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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari fenomena strategi bisnis yang dilakukan oleh
pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri. Strategi pengelolaan bisnis Tionghoa
umumnya mengandalkan ‘“connections” dan hubungan “relationship.” Hubungan
dan jaringan tersebut dipengaruhi oleh hubungan pribadi seperti keluarga,
hubungan pertemanan, kemitraan, dan hubungan lain yang saling menguntungkan.
Strategi tersebut banyak dipengaruhi oleh Konfusius sebagai agama dan filosofi
yang diyakini oleh mayoritas etnis Tionghoa. Namun sebagai seorang muslim yang
dalam ajarannya juga mengajarkan persaudaraan (ukhuwah/ brotherhood), tolong
menolong (ta’a>wun) dan saling menannggung (taka>ful) adalah bentuk
perwujudan dari potensi social capital dalam bisnis yang lebih luas dan universal.
Sehingga penelitian ini berjudul “Social Capital dalam Bisnis Pengusaha Tionghoa
Muslim di Kota Kediri”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1.
Bagaimana pemaknaan social capital pada bisnis pengusaha Tionghoa muslim di
Kota Kediri?. 2. Bagaimana distingsi social capital dalam strategi pengelolaan
bisnis pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Wawancara mendalam dilakukan dengan informan kunci yaitu
pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri dan informan pendukung beberapa
tokoh yang terlibat langsung dan mengetahui tentang pengelolaan dan strategi
bisnis pengusaha Tionghoa di Kota Kediri. Wawancara mendalam kepada
informan, observasi di lokasi serta dokumentasi adalah teknik penggalian data
penelitian ini. Pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling
dengan snowball sampling. Teknik analisis data menggunakan teknik
fenomenologis yang terdiri dari pengelompokkan data, reduksi data, penyajian
data, analisis data dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menemukan dua hal penting, yaitu: 1. Makna social capital dalam
bisnis pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri adalah manivestasi dari ajaran
Konfucius tentang etika hubungan horizontal yang disebut dengan guanxi. Guanxi
dimaknai sebagai pendekatan strategi dalam sosial temasuk bisnis yang humanis,
sosiologis, bernilai kebajikan dan kebijaksanaan. Etika ini berfungsi sebagai alat
pemecahan masalah dalam bisnis yang anti parokialisme dan etnosentris, menjaga
trust, martabat, reciprocal obligation dan menjunjung tinggi solidaritas dan tolong
menolong.  Sebagai seorang muslim mereka juga memanivestasikan ajaran
ukhuwah yang disebut seduluran atau as}a>biah. As}a>biah terkandung makna
persaudaraan dengan soldaritas komunitas muslim dan sesama umat manusia.
Sehingga jika digabungkan makna social capital dalam bisnis sebagai Tionghoa
muslim  disebut ukhuwah iqtis}a>diah. Ukhuwah igtis}a>diah adalah
penggabungan etika guanxi dan as}a>biah sebagai stategi bisnis dengan
pendekatan sosiologis, dengan trust sebagai sebagai pondasinya, network sebagai
infrastrukturnya dan reciprocity sebagai pola operasionalnya berdasarkan nilai-
nilai ajaran Islam dan filosofi Konfusius. 2. Distingsi social capital dalam bisnis
pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri adalah pendekatan strategi ukhuwah
igtis}a>diah yang humanis, dan sosiologis berbeda dengan kapitalis yang lebih
mengedepankan individualis dan pasar sebagai acuannya. Dengan pendekatan
strategi bisnis ukhuwah igtis}a>diah menjamin terjaganya trust, reciproalitas
obligation, network dan sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama, sehingga
aktifitas bisnis menjadi efektif, efisien dalam organisasi dan manajemen, low risk,
adaptif terhadap perkembangan, kondusif dan terjaganya sustainbilitas dalam
bisnis.

Kata Kunci: Social Capital, Strategi Bisnis, Muslim Tionghoa.
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Abstract

This research departs from the phenomenon of business strategies

carried out by Muslim Chinese entrepreneurs in Kediri. Chinese business
management strategies generally rely on "“connections” and “relationship”
relationships. These relationships and networks are influenced by personal
relationships such as family, friendships, partnerships and other mutually beneficial
relationships. This strategy is heavily influenced by Confucius as a religion and
philosophy that is believed by the majority of ethnic Chinese. But as a Muslim who
in his teachings also teaches brotherhood (ukhuwah / brotherhood), please help
(ta'a> wun) and mutual support (taka> ful) is a manifestation of the potential for
social capital in a broader and universal business. So this research entitled "Social
Capital in the Business of Chinese Muslim Entrepreneurs in Kediri City". The
formulation of the problems in this study are 1. How does the meaning of social
capital in the business of Chinese Muslim entrepreneurs in Kediri City? 2. What is
the distinction of social capital in the business management strategy of Chinese
Muslim entrepreneurs in Kediri?
This research uses qualitative research with a phenomenological approach. In-
depth interviews were conducted with key informants, namely Muslim Chinese
entrepreneurs in Kediri City and supporting informants of several figures who were
directly involved and knew about the management and business strategies of
Chinese entrepreneurs in Kediri City. In-depth interviews with informants, on-site
observation and documentation are the techniques of extracting data from this
research. Retrieval of informants using purposive sampling technique with
snowball sampling. Data analysis techniques used phenomenological techniques
consisting of data grouping, data reduction, data presentation, data analysis and
drawing conclusions.

This study found two important things, namely: 1. The meaning of social
capital in the business of Chinese Muslim entrepreneurs in Kediri City is a
manifestation of Confucius' teachings on the ethics of horizontal relationships
which is called guanxi. Guanxi is interpreted as a strategic approach in social
including business that is humanist, sociological, values of virtue and wisdom. This
ethic serves as a problem solving tool in business that is anti-parochial and
ethnocentric, maintains trust, dignity, reciprocal obligation and upholds solidarity
and please help. As a Muslim they also manipulate the teachings of ukhuwah
which are called seduluran or as} a> biah. As} a> can there be the meaning of
brotherhood with the soldaritas of the Muslim community and fellow human
beings. So, when combined, the meaning of social capital in business as a Chinese
Muslim is called ukhuwah iqtis} a> diah. Ukhuwah iqtis} a> diah is an
amalgamation of guanxi and as} a> ethics as a business strategy with a sociological
approach, with trust as the foundation, network as the infrastructure and reciprocity
as its operational pattern based on Islamic values and Confucian philosophy. 2. The
distinction of social capital in the business of Chinese Muslim entrepreneurs in
Kediri is the approach of the ukhuwah iqtis} a> diah strategy which is humanist,
and sociologically different from capitalists who put forward individualism and the
market as their reference. With the ukhuwah iqtis} a> business strategy approach,
she guarantees the maintenance of trust, reciprocal obligation, a network and is in
line with religious teachings and values, so that business activities are effective,
efficient in organization and management, low risk, adaptive to development,
conducive and well maintained. sustainability in business.

Keywords: Social Capital, Business Strategy, Chinese Muslims.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tionghoa! Muslim Kota Kediri merupakan 15% dari jumlah etnis
Tionghoa yang ada di Kota Kediri yang jumlahnya mencapai 6.311.2
Mayoritas Tionghoa muslim di Kota Kediri berprofesi sebagai
pedagang. Profesi berdagang telah dijalani oleh para warga Tionghoa di
Kota Kediri sejak zaman pra kolonial Belanda hingga sekarang. Sebagai
masyarakat Tionghoa yang beragama Islam, perilaku dan tindakan
bisnisnya banyak dipengaruhi oleh agama dan kepercayaan yang

mereka anut.

istilah Cung Hua atau Tionghoa dimulai sejak 1880, yang berangkat dari keinginan orang-
orang Tiongoa untuk terbebas dari kekuasaan dinasti kerajaan dan membentuk suatu negara
yang lebih demokratis dan kuat. Wacana tersebut kemudian merembet kepada komunitas
Tionghhoa yang bermukim di Hindia Belanda, yang saat itu dipanggil dengan sebutan Cina.
Setelah Republik China terbentuk pada tahun 1911, orang-orang Tionghoa di Indonesia
mulai menyebut diri mereka sebagai Tionghoa dan merasa dihina jika dipanggil Cina.
Perjuangan menghapus istilah Cina punya sejarah yang panjang. Pada tanggal 17 Maret
1900 orang-orang Tionghoa mendirikan sekolah di bawah naungan badan yang dinamakan
Tiong Hoa Hue Kuan (THHK), di Batavia yang bahasa Mandarin disebut Cung Hua Hui
Kuan, yang bertujuan untuk memperjuangkan hak orang Tionghoa dengan orang Eropa
serta menggalang persatuan orang-orang Tionghoa di Hindia Belanda. Pada tahun 198,
THHK melakukan amandemen terhadap anggaran dasarnya dengan secara resmi mengubah
istilah Tjina menjadi Tionghoa. Sebutan Cina baru mengemuka setelah pada tanggal 25-31
Agustus 1966 pihak Angkatan Daratmenyelenggarakan seminar di Bandung, di mana
diambil keputusan “untuk kembali memakai penyebutan bagi Rebublik Rakyat Tiongkok
dan warga negaranya diubah menjadi Republik Rakyat Tjina dan warga Negara Tjina.
Setahun kemudian dikuatkan dengan Surat Edaran Presidium Kabinet Ampera Nomor SE-
06/Pred.Kab/6/1967 tanggal 28 juni 1967 yang menganjurkan agar meninggalkan istilah
Tiongkok dan Tionghoa diganti menjadi Cina. Pemakaian istilah Tionghoa kembali
berkumandang pada pemerintahan Habibie selepas kerusuhan 1998 dan puncaknya pada
tanggal 14 Maret 2014 Presiden Susilo Bambang Yudhoyono melalui kepres no. 14 tahun
2014telah mencabut Surat Edaran Presidium Kabinet Ampera Nomor SE-
06/Pred.Kab/6/1967 tanggal 28 juni 1967 dan secara resmi menetapkan pemakaian istilah
Tionghoa dan Tiongkok yang bertujuan untuk menghilangkan dampak psikososial
diskriminatif dalam hubungan sosial warga bangsa Indonesia dari keturunan Tionghoa.
Lihat: Effendi Setiawan, Tionghoa Medan: Komunitas Paling Kontroversial di Indonesia
(Jakarta:PT Buku Pintar Indonesia, 2018), 40-42

2 Penduduk Kota Kediri berjumlah 315.533 Lihat data BPS Kota Kediri tahun 2018,
Menurut Prayitno Sutikno, Kepala Klenteng Tjoe Hwie Kiaong Kediri bahwa Penduduk
Tionghoa diperkirakan sekitar 2 % dari Penduduk Kota Kediri .
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Pengaruh agama dalam perilaku dan tindakan dalam kehidupan
sosial termasuk ekonomi, sebagaimana pendapat para ahli ilmu sosial
antara lain: Weber®Bellah*dan Sobary®bahwa agama memiliki peran
atau faktor penting dalam penentuan tindakan manusia, berupa etos
kerja yang dipengaruhi oleh semangat pengamalan ajaran agama.
Walau demikian beberapa pendapat lain mengatakan bahwa agama
bukanlah satu-satunya faktor, melainkan salah satu dari faktor yang
mentukan tidakan dan perilaku manusia. Sebagaimana Weber
menyebutnya sebagai elective affinity.® Demikian juga kajian yang
dilakukan oleh Geertz, " Hefner,®dan Woodward, ° banyak mengkaji
keterkaitan antara tindakan dan perilaku manusia dipengaruhi oleh
agama Islam dalam konteks lokal.

Konfusius sebagai agama dan kepercayaan mayoritas warga
Tionghoa merupakan ajaran yang menjadi filosofi utama dalam perilaku
dan tindakan bisnis. Salah satu ajaran utama yang menjadi acuan dalam
bisnis adalah guanxi.®. Guanxi adalah jejaring kepercayaan dalam

aktivitas bisnis yang merupakan salah satu fenomena yang sering

8 Max Weber, The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism (New York: Charles
Schriber and Son, 1958). Lihat Nur Syam, Jejak Politik Lokal Kaum Tarekat (Surabaya:
Jenggala Pustaka Utama, 2020), 1.

4 Robert N Bellah, Religi Tokugawa (Jakarta: Yayasan Obor, 1995). Lihat Nur Syam, Jejak
Politik, 1.

5 Mohamad Sobary, Kesehatan dan Perilaku Ekonomi (Jakarta: Bentang Budaya, 1995).
Lihat Nur Syam, jejak Politik, 1

® Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1994), 238. Lihat Nur Syam, jejak Politik, 2

" Clifford Geeertz, Abangan, Santri dan Priyayi, Dalam Masyarakat Jawa (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1981)

8 Robert W. Heffner, Hindu Javanese: Tengger Traditionand Islam sebagaimana dikutip
Hendoprasetyo, “Mengislamkan Orang Jawa , Antropologi Baru Islam Indonesia, dalam
Islamika, No.3, (Bandung: Mizan, 1993), 69-80.

® Nur Syam, jejak Politik, 2.

10Y.H. Wong, Thomas K.P. Leung, Guanxi; Relationship Marketing in Chinese Conteks
(New York: Routledge, 2012), 2.



15

dijumpai dalam praktik bisnis etnis Tionghoa. Jejaring ini mendapatkan
banyak perhatian dari para peneliti yang berusaha mendapatkan
penjelasan bagaimana bisnis etnis Tionghoa dapat berkembang dalam
lingkungan yang sulit dan dinamis”.!!

Guanxi yang dipraktekkan oleh masyarakat Tionghoa adalah
berdasarkan situasi spesifiknya masing-masing. Contohnya, guanxi
dalam situasi saudara-ke-saudara berbeda dengan guanxi yang ada
dalam situasi bisnis-ke-bisnis. Mereka menggolongkan guanxi ke dalam
tiga kategori utama, yaitu Guanxiologi dari kaisar dan subyeknya,
Guanxiologi dari pemerintah dan rakyat, dan Guanxiologi dari bisnis
dan bisnis, yaitu tentang mengidentifikasi permasalahan-permasalahan
guanxi yang rumit di dalam lingkungan bisnis-ke-bisnis.*2

Guanxi dalam strategi bisnis diidentifikasi sebagai diri yang
identik dengan istilah “si bijak”. Untuk menjadi si bijak diperlukan
pelatihan kultural tentang dimensi-dimensi guanxi kepada para
negosiator asing supaya mereka memahami bagaimana caranya:
berinteraksi dengan partner Tionghoa mereka, menciptakan dinamika,
mencari kesempatan bisnis; penyesuaian diri para negosiator dengan

budaya baru yang belum familiar terhadap partner Tionghoa mereka.'®

1Sujoko Efferin, Pemanfaatan Guangxi dalam Bisnis UKM di Indonesia (Yogyakarta:
Graha llmu, 2007), 112-127.

2C.F. Man and C.Y. Cheng, The Chinese Guanxology (Hongkong :Institute of Asia
Pacivifik Studies, Chinese Univercity of Hongkong (in Chinese, 1996), 15.

13 Warren J. Keegan, Global Marketing Management (New York: Lubin School of
Business, 2012), 101
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Pemahaman ini juga membantu mengurangi parokialisme dan
etnosentrisme'#di lingkungan dalam negoisasi Tionghoa-asing.

Negoisasi yang dilakukan oleh pengusaha Tionghoa dalam bisnis
dengan pendekatan strategi guanxi adalah salah satu hasil manifestasi
dari ajaran Konfusiunisme yang telah menjadi budaya dan filosofi.
Pandangan essentialist-culturalism menganggap bahwa nilai-nilai
budaya Konfusianisme merupakan pendorong utama bagi pelaku bisnis
Tionghoa dalam menetapkan tujuan bisnis dan memilih metode
bisnisnya, termasuk dalam hal pembentukan jejaring bisnis (guanxi).
Dalam pandangan ini, solidaritas berdasarkan etnis telah ada secara
alamiah dan merupakan perekat jejaring tersebut. Namun, pandangan
lainnya mengatakan bahwa nilai-nilai Konfusianisme, walaupun dapat
mempengaruhi pembentukan jejaring bisnis, hanyalah salah satu faktor
dari sejumlah faktor yang sama pentingnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam etika bisnis Tionghoa dan
jejaring bisnis selain ajaran Konfusiunisme adalah sejarah, sosial,
demografi, politik, ekonomi dan hukum yang ada di sebuah negara juga
berpengaruh dengan cara memberikan insentif/disinsentif bagi
pembentukan jejaring serta turut mewarnai bagaimana bentuknya.
Namun demikian faktor jaringan adalah hal yang sangat berpengaruh

terhadap strategi bisnis mereka.’®

14 Nancy J. Alder, Dimensi-dimensi Internasional dari Perilaku Organisasional, Boston,
PSW-Kent MA, 1991, 99

15V, Wee, “A Cultural Economy of Ethnicity and Capital in the Regionalisation of China
and Southeast Asia,” in De-Essentialising “Chinese Capitalism' in Southeast Asia”,
NIAShytt, (December 2004) (3): 5-7.
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Dalam strategi bisnis, sistem jejaring yang dilakukan oleh warga
Tionghoa sebenarnya telah muncul lama dibahas oleh akademisi Islam
yaitu Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun terkenal dengan teori dan kajian
dengan konsep as}a>biah. Secara fungsional as}a>biah menunjuk
pada ikatan sosial budaya yang dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan kelompok sosial. Selain itu, as}a>biah juga dapat dipahami
sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada kesadaran,
kepaduan dan persatuan kelompok™.

Ibnu Khaldun membagi istilah as}a>biah menjadi dua macam
pengertian. “Pertama, Pengertian as}a>biah bermakna positif dengan
menunjuk pada konsep persaudaraan (brotherhood).!” Dalam sejarah
peradaban Islam konsep ini membentuk solidaritas sosial masyarakat
Islam untuk saling bekerjasama, mengesampingkan kepentingan pribadi
(self-interest), dan memenuhi kewajiban kepada sesama. Semangat ini
kemudian mendorong terciptanya keselarasan sosial dan menjadi
kekuatan yang sangat dahsyat dalam menopang kebangkitan dan
kemajuan peradaban. Kedua, Pengertian as}a>biah bermakna negatif,
yaitu menimbulkan kesetiaan dan fanatisme membuta yang tidak
didasarkan pada aspek kebenaran. Konteks pengertian yang kedua
inilah yang tidak dikehendaki dalam Islam. Karena akan mengaburkan

nilai-nilai kebenaran yang diusung dalam prinsip-prinsip agama”.8

18John L. Esposito (ed), Ensiklopedi Dunia Islam Modern, Jilid I (Bandung: Mizan, 2001),
198.

YFahrur Ulum, “Brotrherhood Dalam Dimensi Sistem Ekonomi Islam”, Islamica, Vol.11,
No.2 (Maret 2017), 497-498

18John L. Esposito (ed), Ensiklopedi Dunia, 198
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Menurut Ibnu Khaldun bahwa “agama mempunyai peran penting
dalam membentuk persatuan dalam as}a>biah. Semangat persatuan
rakyat yang dibentuk melalui peran agama tidak bisa ditandingi oleh
semangat persatuan yang dibentuk oleh faktor lainnya, baik itu suku,
kebangsaan, keturunan, maupun keluarga.'®Namun di situasi lain
disampaikan bahwa ada spektrum luas dalam menjelaskan relasi-relasi
kultural, setidaknya terdapat lima bentuk as}a>biah,? yaitu; “pertama,
kekerabatan dan keturunan adalah as}a>biah yang paling kuat. Kedua,
persekutuan. Ketiga, kesetiaan yang terjadi karena peralihan seseorang
dari garis keturunan dan kekerabatan ke keturunan yang lain akibat
kondisi-kondisi sosial. Keempat penggabungan, yaitu as}a>biah yang
terjadi karena larinya seseorang dari keluarga dan kaum yang lain.
Kelima perbudakan yang timbul dari hubungan antara para budak dan
kaum mawali dengan tuan-tuan mereka. As}a>biah suku dan kelompok
ini menjadi salah satu faktor yang memicu berkembangnya konflik pada
masa itu. Rasa cinta dan kasih sayang yang muncul dalam suku-suku
atau kelompok menjadi faktor pengikat solidaritas di kalangan
anggotanya”.#

Secara garis besar, terdapat tiga perspektif yang menonjol dari
pemikiran Ibn Khaldun yang berkaitan dengan kondisi sosial politik
masyarakat kala itu. “Pertama, persepektif psikologis yang merupakan

dasar sentimen dan ide membangun hubungan sosial di antara berbagai

%A, Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibn Khaldun (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 155.

A, Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara, 146.

ZSyarifuddin Jurdi, Sosiologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik (Yogyakarta:
Kencana, 2013), 225.
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kelompok manusia (keluarga, suku dan lainnya). Kedua, fenomena
politik yang berhubungan dengan perjuangan memperebutkan
kekuasaan dan kedaulatan yang melahirkan imperium, dinasti dan
negara. Ketiga, fenomena ekonomi yang berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan ekonomi baik pada tingkat individu, keluarga
mapun negara®?? Ketiga perspektif itu memiliki landasan utama yang
disebut oleh Khaldun sebagai as}a>biah karena gerak dari psikologis,
politik dan ekonomi dalam peradaban masyarakat ditentukan oleh gerak
as}a>biah yang ada dalam diri masyarakat.

Perspektif Ibnu Khaldun terkait psikologis, politik dan ekonomi
adalah muara dari amaliah ajaran ukhuwah dalam ajaran Islam. Islam
mengajarkan umatnya untuk membengun network, trust dan solidaritas
untuk mewujudkan kemamuran dan kesejahteraan bersama. Namun
kenyataan di lapangan berbeda terbalik, orang Islam selalu
diidentikkan dengan kemalasan, pesimistis dan kurang memiliki
semangat solidaritas dalam masyarakatnya. Tokoh ekonomi syariah
Syafii Antonio adalah sebagai seorang muslim pernah merasakan
betapa Tionghoa muslim diidentikkan dengan pandangan negatif
kesukuan  dan  diperlakukan  diskriminatif  oleh  lingkungan
masyarakatnya.>

Pandangan negatif dan diskriminasi di atas justru tidak terjadi di

Kota Kediri. Warga Tionghoa termasuk kaum muslimnya telah hidup

2ZHakimul lkhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman: Elaborasi Pemikiran lbnu
Khaldun (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 80.
2 Hew Wai Weng, Berislam Ala Tionghoa:Pergulatan Etnisitas dan Religiusitas di
Indonesia (Bandung: Mizan Pustaka, 2019), 175.
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berdampingan dengan warga Kota Kediri sejak zaman pra kolonial
Belanda dengan damai dan baik. Budaya dan pola hidup mereka dalam
bermasyarakat termasuk bisnis yang penuh seduluran dan akomodatif
terhadap budaya lokal telah menjadikan mereka bisa diterima dengan
baik oleh masyarakat dan mitra bisnis mereka yang non-Tionghoa.

Fenomena tersebut diatas menjadikan peneliti tergerak untuk
menemukan jawaban apakah para pelaku bisnis Tioghoa muslim telah
menjalankan praktik konsep guanxi yang mereka serap dari filosofi
Konfusius dan atau as}a>biah dalam konsep lbnu Khaldun sebagai
perwujudan ukhuwah dalam Islam. Solidaritas, kekompakan dan saling
memberdayakan dalam ekonomi adalah salah satu misi ajaran Islam
melalui kewajiban, zakat, infag, sadakah dan wakaf. Strategi bisnis
yang mengedepankan harmonisasi pada masyarakat, saling
menguntungkan sehingga terjalin ikatan saling bertanggungjawab
adalah salah satu dari ciri social capital dalam bisnis yang diadopsi
dari agama.?*

Agama memberikan saham yang besar terhadap perilaku dan corak
suatu kelembagaan. Demikian pula “situasi sosial ekonomi akan
menampakkan pengaruhnya kepada cara seseorang memahami dan

mengerti ajaran agama dan keyakinannya, oleh karena itu ada

Z4Nan Lin, Social Capital: A Theory of Social Structure and Action (NewYork: Cambridge
University Press. 2001). 11
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kemungkinan perbedaan manifestasi dalam kehidupan dan perilaku
ekonomi bisa terjadi dan ditemukan pada pelaku bisnis”.2°

Pelaku bisnis Tionghoa muslim di Kota Kediri dalam perilaku
bisnisnya sangat dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap ajaran
Islam yang mereka peluk. Disisi lain filosofi Konfusius dan keyakinan
dari nenek moyang mereka masih ikut mewarnai. Salah satu wujud
filosofi Konfusius yang sangat mewarnai dalam prilaku bisnis Tionghoa
termasuk yang beragama Islam adalah guanxi.?® Guanxi dimaknai
relationship, networking dan reciprocity yang merupakan inti dari
social capital sebagaimana yang didefinisikan para ahli sosiologi
ekonomi.

Social capital dalam bisnis memiliki peran penting yaitu sebagai
“sumber informasi, gagasan, kesempatan bisnis, modal keuangan,
power, dukungan emosional, goodwill, kepercayaan dan kerjasama
yang disediakan oleh individu dan jaringan kerja bisnis”.?’ Social
capital “merupakan suatu kesedian melakukan hubungan aktif antara
seseorang  meliputi:  kepercayaan, kerjasama yang saling
menguntungkan, berbagi nilai dan perilaku yang mengikat setiap

anggota jaringan dan kemasyarakatan juga kemungkinan membuat

ZH.A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta:Rajawali Press, 1987),
161. Lihat Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta:
LP3ES, 1979), 152.

%6 Luo Yadong. “Guanxi: Principles, Philosophies, and Implications”, Human System
Management, Vol. 16, No. 1, (1997). 12.

27 W. Baker, Achieving Success Through Social Capital: Tapping the Hidden Resources in
Your Personal and Business Networks (San Francisco:Jossey-Bass, 2000), 167.
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kerjasama”.?® Social capital merupakan jaringan kerja social horizontal
yang dihubungkan dengan pengaruh pada kinerja ekonomi”.?® Social
capital bisa juga mengarah pada konsep vertikal, institusi hirarki
terhadap kemungkinan dampak terhadap kinerja negatif dan positif
bagi perusahaan.*® Social capital juga merupakan “perspektif, peran
formal dalam institusi, seperti sistem pengadilan, peraturan hukum dan
kebebasan berpolitik dan pembentukan pengembangan lingkungan
sosial politik”. 3

Social capital di lapangan bisa dibagi menjadi tiga level, yaitu
mikro, meso dan makro. Pada tingkat social capital mikro, social
capital berkaitan dengan nilai-nilai, kepercayaan, attitude, perilaku dari
norma-norma,”3? “tingkat meso level ini melibatkan sifat alami dari
team work apakah homogen atau heterogen dan jangka waktu team
work. Secara keseluruhan social capital meso level berhubungan
dengan pengembangan dan pertumbuhan organisasi lokal atau dalam
organisasi itu sendiri. Sedang pada makro level, social capital
dihadapkan pada efektifitas pemerintah, akuntabilitas, dan kemampuan
untuk menyelenggarakan penegakan hukum secara adil, pertumbuhan

ekonomi dalam kaitan untuk memungkinkan pengembangan atau

2D, Cohen dan L Prusak. In Good Company: How Social Capital Makes Organisations
Work (Boston: Harvard Business School Press, 2001).543

2RD. Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern ltaly (Princeton,
Princeton University Press, 1993). 202

%], Coleman,. “Social Capital in the Creation of Human Capital”. American Journal of
Sociology. Vol. 94, No. 5, (1988), 95-121.

31 D. North,. Institutions, Institutional Change and Economic Performance, New York,
(Cambridge University Press1990).M Olson,.The Rise and Decline of Nahtions:
Economics Growth, Stagflation, and Social Rigidities(New Haven, Yale University
Press.1990), 20

32 Mesut Akdere, Social Capital Theory and Implications for Human Resource
Development”, Singapore Management Review, VVolume 27 ( 2005), 2.
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melumpuhkan produk pasar domestik, serta memberi harapan atau
menakut-nakuti investasi asing”®.

Bentuk social capital pada dasarnya bisa berupa “struktural dan
kognitif, sebagai modal keduanya membutuhkan investasi waktu dan
usaha jika tidak selalu uang. Mungkin istilah yang lebih tepat mungkin
solidaritas sosial karena gagasan itu mengandung arti hubungan
kepercayaan, kerjasama dan timbal balik, sama banyaknya dengan
modal sosial dan mungkin digunakan sebagai pengganti untuk
mengatasi masalah yang diidentifikasi di atas dengan menggunakan
istilah social capital”.®*

Social capital mengacu pada “saham-saham kepercayaan sosial,
norma, dan jaringan yang dapat dimanfaatkan orang untuk memecahkan
masalah umum. Social capital merupakan inovasi konseptual yang
sangat penting untuk integrasi teoritis antar dan trans-disiplin, terutama
antara sosiologi dan ekonomi. Penciptaan social capital telah diadopsi
sebagai solusi untuk masalah sosial yang beragam seperti kemiskinan
dan kejahatan perkotaan, keterbelakangan ekonomi dan pemerintah
yang tidak efisien”.%

Social capital memiliki empat elemen utama yang menjadi unsur
pokok yaitu norms (nilai-nilai sosial), network (jaringan), reciprocity

(hubungan timbal balik) dan trust (kepercayaan) adalah identik dengan

3 F. Fukuyama. “Social Capital and the Global Economy”. Foreign Affairs, Vol 74 No
5,(1999), 89-97.

%4Frane Adam and Borut Roncevic, “Social Capital: Recent Debates and Research Trends”
Social Science Information 42: (2003), 155-183.

%Carles Boix and Daniel N. Posner, ‘Social Capital: Explaining its Origins and Effects on
Government Performance” British Journal of Political Science 28: (1998), 686-94.
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konsep ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam.3¢Dalam persaudaraan
terdapat kepercayaan, silaturrahmi (jaringan) dan hubungan timbal
balik (tolong-menolong). Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an
surat al-Hujura>t, ayat 10: “ orang-orang beriman itu Sesungguhnya
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat”.

Beberapa ahli kemudian memaknai bahwa ayat ini memiliki spirit
ukhuwah yang selanjunya bisa dijadikan jabaran menjadi  social
capital, dengan perincian bahwa dalam ayat tersebut mengandung
beberapa hal penting yaitu: network, 3’ reciprocity, 3 dan trust atau
kepercayaan.>°Ketiga hal tersebut kemudian diperkuat oleh beberapa
argumentasi dari Hadits Rasulullah Muhammad SAW yang sangat
banyak memberikan penjelasan yang bermakna persaudaraan dengan
harus adanya saling percaya, hubungan timbal balik dan menggunakan
persaudaraan sebagai jaringan dalam melakukan aktifitas termasuk
ekonomi.

Di sisi lain, social capital dalam bisnis merupakan ciri khas yang
membedakan antara pengusaha Tionghoa dengan pengusaha lain yang

lebih dikenal dengan kapitalis,*® seperti Amerika, Eropa dan negara-

%Abdul Wahid al-Faizin dan Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi Kontemporer: Menggali Teori
Ekonomi dari Ayat-ayat Al-Qur’an (Depok:Gema Insani, 2018), 193.

37 M. Mawardi, “Peranan Social Capital dalam Pemberdayaan Masyarakat Bandung” Jurnal
Pegembanngan Masyarakat Islam, Vol..3 ( Juni 2007), 2.

Bbid.

39 Piotr Sztompka, Trust: A Sociological Theory(UK:Gambridge Uniersity Press, 2003), 25-
26.

40 |jhat: Dudley Dillard.. Kapitalisme Dulu dan Sekarang (terjemahan oleh M. Dawam
Rahardjo) (Jakarta: LP3ES, 1987), 15.
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negara lain adalah hal nyata muncul sejak zaman dahulu hingga
sekarang. Strategi bisnis yang mereka lakukan juga memliki perbedaan
yang sangat signifikan. Para penganut kapitalis cenderung eksploratif
terhadap sumber daya manusia, akumulasi kekayaan dan ekspansif,
sedangkan pengusaha Tionghoa berbisnis berdasarkan filosofi Konficius
dengan berpola mengedepankan wisdom, harmony, kebajikan dan
guangxi dengan filosofi keseimbangan (ying yang), work smart (wu
wie), adaptif, peningkatan dan sustainbilitas (wu chang).
Kecenderungan kepada pendekatan humanis dan sosiologis untuk
mendapatkan trust, reciprocity dan network sebagai bagian utama
dalam social capital dalam bisnis.*?

Pendekatan strategi  bisnis Tionghoa muslim di Kota Kediri
memiliki perbedaan atau distinction tersendiri, bukan hanya dengan
Kapitalis tapi juga dengan Tionghoa pada umumnya. Distingsi strategi
bisnis adalah terkait erat dengan masalah hubungan dominasi,
kebanggaan dan perbedaan-perbedaan tajam yang ada dalam
masyarakat. Sedangkan masyarakat adalah sebuah ruang (spesial) yang
berisi perbedaan-perbedaan dan di dalamnya berbagai hubungan
dominasi tersembunyi.*® Pada semua masyarakat ada hal/kelompok
yang mendominasi dan didominasi dan perbedaan itu pada dasarnya

adalah prinsip dasar organisasi sosial.**

“Dudley Dillard, Kapitalisme Dulu dan Sekarang, 15.

4 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 300-306.

4 Yusuf Lubis, Akhyar, Post Modernisme: Teori dan Metode. (Jakarta: Rajawali Press,
2014), 118

4 Ibid
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Pemilihan strategi bisnis diperlukan kompetensi kultural, agar
mampu menjembatani hal-hal yang terkait dengan sosial. Strategi yang
benar mampu berfungsi untuk membuat “distingsi” sosial.*® Strategi
yang distingtif merupakan suatu kecenderungan yang diperoleh untuk
membedakan dan mengapresiasi, untuk menetapkan dan menandai
dengan jelas perbedaan-perbedaan melalui sebuah proses pemilahan
dan pengakuan.

Penghuni posisi dalam lingkungan menggunakan berbagai strategi,
yang mengacu pada perkembangan aktif garis tindakan yang diarahkan
secara objektif yang menaati aturan dan membentuk pola yang koheren
dan secara sosial dapat dipahami, meskipun tak mengikuti aturan yang
ditetapkan secara sadar atau tertuju pada tujuan yang diterapkan
sebelumnya oleh seorang penyusun strategi.*® Melalui strategi itulah
“penghuni posisi itu berupaya secara individual atau Kkolektif
melindungi atau meningkatkan posisi mereka dan berupaya
memaksakan prinsip perjenjangan yang paling menguntungkan
terhadap produk mereka sendiri. Strategi agen tergantung pada posisi
mereka dalam lingkungan”.%’Selain itu, habitus juga dapat diartikan
sebagai nilai yang meresap ke dalam pikiran, perasaan, dan estetika
seseorang, sehingga mempengaruhi dan menentukan nilai selera

seseorang. Habitus merupakan nilai-nilai yang dibatinkan melalui

4 Richard Harker, Charleen Mahar & Chris Wilkes, (Eds). (Habitus x Modal) + Ranah =
Praktik : Pengantar Paling Komprehensif Kepada Pemikiran Pierre Bourdieu.
(Yogyakarta: Jalasutra, 1990), xii

4 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, 526.

47 Ibid.
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“ruang sosial”, dan dapat mencerminkan posisi seseorang dalam tataran
sosial-ekonomi, walaupun tidak secara mutlak.*®

Distingsi dari strategi bisnis yang dilakukan oleh pengusaha
Tionghoa muslim di Kota Kediri adalah hasil dari sebuah pemahaman
ajaran Konfucius (guanxi) yang telah menjadi menjadi filosofi, budaya
dan identitas mereka. Sebagai pengusaha muslim mereka ikut diwarnai
oleh serapan ajaran agama dalam bisnis yang berintikan ukhuwah
(as}a>biah). Penggabungan ini adalah distingsi yang tidak ada pada
praktik bisnis pengusaha lainnya.

Penelitian ini fokus pada pembuktian secara empirik bagaimana
pemaknaan social capital dan  distingsinya pada strategi bisnis
pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri. Untuk menjawabnya
beberapa permasalahan terkait hal tersebut diatas peneliti menggunakan
dua konsep social capital, yaitu guanxi yang merupakan filosofi
Konfusius dan konsep Ibnu Khaldun dengan konsepas}a>biah sebagai
manivestasi dari ukhuwah yang digali dari ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadith. Konsep As}a>biah, dan guanxi ini digunakan dengan melihat
fenomena yang terrjadi dilapangan bahwa pengusaha Tionghoa muslim
di Kota Kediri memperlihatkan gejala-gejala  penggunaan konsep
tersebut untuk menjadikan bisnis yang mereka jalankan efektif, efisien

dan sustainable.

48 Yusuf Lubis, Akhyar, Postmodernisme: Teori dan Metode, 113
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Penelitian ini akan fokus pada pemaknaan dan distingsi social
capital dalam bisnis pengusaha Tionghoa Muslim di Kota Kediri, untuk
memberikan pembatasan masalah yang akurat, maka perlu adanya
identifikasi masalah untuk memberikan kemungkinan perluasan
masalah. Sejumlah masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang
diatas antara lain:

1. Perilaku dan tindakan manusia termasuk pelaku bisnis banyak
dipengaruhi oleh pemahaman agama dan kepercayaan yang mereka
anut. Sebagai warga Tionghoa mayoritas memiliki kepercayaan
Konfusius, bagaimana mereka yang telah menjadi seorang muslim?.
Apakah mereka masih dipengaruhi oleh Konfusius atau berganti
pada Islam? Atau akan memadukanya?, perlu bukti empiris untuk
membuktikanya,

2. Sebagai pelaku bisnis berdarah Tionghoa di Kota Kediri yang
penduduknya mayoritas Jawa dan beragama Islam diperlukan
strategi dan pendekatan khusus dalam bisnis. Apakah strategi dan
pendekatan yang mereka terapkan hingga mereka bertahan dan
survive hingga sekarang?

3. Pengusaha Tionghoa identik dengan pelaku bisnis yang bercirikan
network atau jaringan yang diadopsi dari ajaran Konfucius yang
disebut guanxi. Perlu dilakukan penelitian empiris apakah itu juga

dilakukan oleh pengusaha Tionghoa di Kota Kediri.



29

4. Dalam beberapa kajian para ahli dan penelitian terdahulu disebutkan
bahwa guanxi adalah salah satu dari ajaran dan filosofi Konfusius
yang berintikan jaringan yang dibangun pelaku bisnis Tionghoa
berdasarkan kepercayaan (trust), hubungan timbal balik (resiprocity)
dan solidaritas dalam komunitas bisnis Tionghoa. Bagaimana
dengan penerapan guanxi bagi para Pengusaha Tionghoa yang
bergama Islam di Kota Kediri?

5. Konsep guanxi yang benintikan jaringan, kepercayaan dan hubungan
timbal balik berdasarkan norma-norma dan nilai yang mereka
percayai dan lakukan identik dengan konsep as}a>biah milik Ibnu
Khaldun walau memiliki latar belakang dan penekanan yang
berbeda. Keduanya memanfaatkan loyalitas dari struktur masyarakat
yang terorganisir dalam kesukuan, kekeluagaan, agama dan tujuan-
tujuan lain untuk mewujudkan kepentingan dan keuntungan
bersama, hal ini adalah potensi social capital dalam bisnis. Apakah
praktik bisnis yang dilakukan pengusaha Tionghoa muslim di Kota
Kediri ini telah menggambarkan pemaknaan dari social capital
dalam bisnis mereka?

6. Dalam social capital terdapat struktur dan organisasi masyarakat
dengan ikatan jaringan komunitas berdasarkan kekeluargaan, etnis,
agama atau nilai-nilai lain yang mereka sepakati untuk mewujudkan
kepentingan bersama. Persaudaraan (ukhuwah) dan solidaritas

adalah bagian penting dari social capital ini. Diperlukan penelitian
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secara empirik bagaimana pengusaha Tionghoa muslim di Kota
Kediri memaknai social capital dalam bisnis?.

7. Setiap strategi dan pendekatan dalam bisnis memiliki distingsi
(perbedaan khusus) yang membedakan satu dengan yang lainya.
Penggunaan social capital dalam bisnis pengusaha Tionghoa
muslim di Kota Kediri diperlukan analisa yang mendalam apa yang
menjadi distingsinya dibandingkan dengan yang lainya?.

8. Sebagai seorang pengusaha Tionghoa beragama Islam berpotensi
menggabungkan penggunaan konsep  bisnis baru apakah
penggabungan guanxi dan as}a>biah sebagai manifestasi dari
social capital bisa melahirkan konsep baru?.

9. Perlu dilakukan analisis mendalam apakah konsep gabungan guanxi
dan as}a>biah pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri mampu
menciptakan konsep strategi bisnis baru yang efektif, efisien dan

sustainable.

C. Rumusan Masalah
Berdasar pada uraian latar belakang dan identifikasi masalah di
atas, maka dapat ditentukan pokok masalah, yaitu pemaknaan social
capital dan distingsi dalam Bisnis Pengusaha Tionghoa Muslim di Kota
Kediri, berpangkal tolak dari pokok masalah tersebut maka dirumuskan
dua permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan social capital dalam bisnis bagi pengusaha

Tionghoa muslim di Kota Kediri?
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2. Bagaimana distingsi social capital pada strategi pengelolaan bisnis

pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memahami pemaknaan social capital dalam bisnis bagi pengusaha
Tionghoa muslim di Kota Kediri.
2. Menganalisa distingsi social capital pada strategi pengelolaan bisnis

pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian disertasi ini nantinya diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, antara lain:

Pertama, memberikan pemahaman yang detail tentang pemaknaan
social capital sebagai strategi bisnis bagi pengusaha Tionghoa muslim
di Kota Kediri. Social capital bagi pengusaha Tionghoa muslim di Kota
Kediri adalah manifestasi dari salah satu filosofi Konfusius yang
mereka sebut guanxi. Sebagai seorang muslim mereka dalam bisnis
juga mengejawantahkan konsep ukhuwah atau as}a>biah sebagai
kekuatan jaringan dalam struktur dan organisasi sosial yang dilandasi
oleh nilai-nilai budaya, agama, adat dan nilai-nilai lain yang dijadikan
konvensi bersama dalam komunitas masyarakat adalah potensi modal
sosial yang sangat besar. Potensi jaringan, kepercayaan dan hubungan

timbal balik dalam solidaritas adalah bukti penggunaan strategi bisnis
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dengan pendekatan sosial. Sebagai seorang pengusaha Tionghoa yang
beragama Islam tentu akan menghasilkan penggabungan nilai yang
bersifat etnis dan keyakinan dalam beragama yang diaplikasikan dalam
kegiatan keseharian termasuk bisnis. Penggabungan ini akan
menghasilkan penggabungan dari keduanya untuk menjadi konsep baru
dalam strategi dan pendekatan dalam bisnis

Kedua, menemukan distingsi dari strategi bisnis dengan social
capital sebagai modal peotensial dalam bisnis. Potensi jaringan
(network), kepercayaan (trust), hubungan timbal balik (reciprocity)
dalam struktur masyarakat akan menjadi bisnis dengan semangat
solidaritas dalam komunitas yang saling tolong menolong, saling
menanggung, saling menggaransi dan kodusif dalam bisnis. Social
capital menjadikan bisnis efektif, efisien dan akan sustainable karena
terjalinya struktur sosial yang saling percaya, memiliki ikatan yang kuat
dan memiliki tujuan dan tanggung jawab bersama akan membuat bisnis
mampu mengatasi permasalahan dengan mudah, cepat dan efisien

dalam organisasi dan manejemen pengelolaan.

F. Kajian Teoritik

Upaya menggali jawaban atas problem penelitian social capital
dalam strategi bisnis Tionghoa muslim di Kota Kediri digunakan teori
social capital dalam bisnis yang diserap dari ajaran dan filosofi
Konfusius yaitu guanxi dan nilai-nilai as}a>biah dalam ukhuwah yang

ada pada ajaran Islam.



33

1. Bisnis dalam Perspektif Sosiologi Ekonomi

Untuk mengantarkan kepada makna social capital dalam bisnis
perlu berangkat dari konsep tentang sosiologi ekonomi. Sosiologi
Ekonomi dapat didefinisikan dengan dua cara. “Pertama, sosiologi
ekonomi didefinisikan sebagai sebuah kajian yang mempelajari
hubungan antara masyarakat, yang didalamnya terjadi interaksi
sosial dengan ekonomi. Dalam hubungan tersebut dapat dilihat
bagaimana masyarakat memperngaruhi ekonomi, sebaliknya,
bagaimana ekonomi mempengaruhi masyarakat”. “° Sosiologi
ekonomi mengkaji masyarakat, yang di dalamnya terdapat proses
dan pola interaksi sosial, dalam hubunganya dengan ekonomi.

Kedua, “Sosiologi ekonomi didefinisikan sebagai pendekatan
sosiologi yang diterapkan pada fenomena ekonomi. Dalam hal ini
terdapat dua hal yang perlu dijelaskan, yaitu pendekatan sosiologis
adalah konsep-konsep, variable-variabel, teori-teori dan metode yang
digunakan dalam sosiologi untuk memahami kenyataan sosial,
termasuk didalamnya kompleksitas yang berkaitan dengan ekonomi
seperti produksi, konsumsi, dan distrbusi dan lainya™° Selanjutanya
yang dimaksud dengan fenomena ekonomi adalah gejala dari cara
bagaimana orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan hidup
mereka terhadap jasa dan barang. Cara yang dimaksud disini adalah

semua aktifitas orang dan masyarakat yang berhubungan dengan

49]. Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks: Pengantar dan Terapan (Jakarta:
Prenada Media, 2004), 287.

50 Damsar dan Indrayan, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Prenadan Media Group,
2009), 14.
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produksi, distribusi dan konsumsi jasa dan barang dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Persoalan perilaku ekonomi telah lama menjadi perhatian
banyak ahli, baik dari kalangan ekonom maupun ilmuan sosial.
“Pertanyaan-pertanyaan mendasar yang diajukan antara lain: Motif
apa sajakah yang mendorong perilaku ekonomi?; apakah perilaku
ekonomi semata-mata didorong oleh motif ekonomi, atau ada motif-
motif lain yang mendasari prilaku ekonomi seorang aktor?; prilaku
ekonomi yang seperti apa yang disebut rasional?. Jawaban para ahli
terhadap persoalan-persoalan tersebut bervariasi dan sangat
dipengaruhi oleh sudut pandang mengenai posisi aktor dalam
masyarakat”.>!

Dalam disiplin sosiologi ekonomi, paling tidak terdapat dua
perspektif yang saling berlawanan dalam melihat persoalan tersebut.
“Perspektif utilitarian pada dasarnya beranggapan bahwa seorang
aktor selalu bertindak secara rasional, berusaha memaksimalkan
keuntungan, serta menekan serendah mungkin resiko dan biaya
yang harus ditanggung. Perspektif rasionalitas ini menurut
Granovetter disebut dengan undersocialized, yaitu tindakan ekonomi
yang rasional dan berorientasi pada pencarian keuntungan indivdu
(self-interest) dalam menentukan apa yang sebenarnya menuntun
orang dalam prilaku ekonomi”. % Dalam konteks ini, prilaku

ekonomi semata-mata didorong oleh motif ekonomi. Sementara itu

51 Haryanto Sindung, Spektrum Teori Sosial (Jogjjakarta: Ar-Ru Media, 2012), 29.
52 Sukidin, Sosiologi Ekonomi (Yogyakarta: Laksbank Pressindo, 2008), 89.
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perspektif keterlekatan (embeddedness) melihat sebaliknya bahwa
prilaku ekonomi seseorang selalu terlekat dalam latar sosial.

2. Social Capital Dalam Bisnis

Social capital adalah gambaran dari keterikatan internal yang
mewarnai struktur kolektif dan memberikan kohesifitas dan
keuntungan-keuntungan bersama dari proses dinamika sosial yang
terjadi di dalam masyarakat”.> “Dimensi modal sosial inheren
dalam struktur relasi sosial dan jaringan sosial di dalam suatu
masyarakat yang menciptakan berbagai ragam kewajiban sosial,
menciptakan iklim saling percaya, membawa saluran informasi, dan
menetapkan norma-norma, serta sangsi-sangsi sosial bagi para
anggota masyarakat tersebut”.>* Dalam hal parameter dan indikator
social capital memiliki “tiga parameter, yaitu kepercayaan (trust), >°
norma-norma (norms), % dan jaringan-jaringan (networks).%” Social

capital adalah: “Jejaring sosial (sosial networks), jejaring pribadi yang
bersifat sukarela, keterlibatan dan partisipasi kewargaan dan penggunaan
jejaring sipil, identitas kewargaan lokal rasa memiliki, solidaritas dan
kesetaraan dengan anggota kelompok masyarakat, Prinsip timbal balik

(resiprositas) dan nilai kooperasi, rasa berkewajiban untuk menolong orang

3P Adler, S. Kwon. “Social Capital: the good, the bad and the ugly”, in E. Lesser (Ed).
“Knowledge and Social Capital,(Butterworth-Heinemmann:  Foundations and
Applications, 2000), 222

%4 JS. Coleman, Foundations of Social Theory (Cambridge Mass: Harvard University

Press, 1990)

%5 F. Fukuyama, Trust: The Social Virtues and The Creation of Prosperity (New York: Free
Press. 1995), 45

% RD. Putnam, “The Prosperous Community: Social Capital and Public Life ”, dalam The
American Prospect, Vol.13, (1993), 35.

5 RD. Putnam, “The Prosperous Community, 35.
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lain dan percaya diri kala mendampingi, dan kepercayaan (trust) dalam
komunitas.” 5

Social capital memiliki empat elemen utama yang menjadi
unsur pokok yaitu norms (nilai-nilai social), network (jaringan),
reciprocity (hubungan timbal balik dan trust (kepercayaan) adalah
mirip dengan konsep ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam.%® Dalam
persaudaraan mengandung beberapa hal penting yaitu: Network.%°
Reciprocity, 8 dan Trust.®?

Dalam pola operasionalnya social capital memiliki tiga tipologi,
yaitu bonding social capital yang merupakan jaringan primer, yang
terdiri dari keluarga dan kelompok yang memiliki persamaan dari
beberapa unsur seperti etnisitas, agama, suku, budaya dan lain
sebagainya. Posisi kedua adalah bridging social capital adalah
bagian skunder yang terdiri dari para mitra kerja dan karyawan.
Bagian yang lain yaitu linking social capital yang merupakan
jaringan penghubung yang memilki otoritas atau kekuasaan sebagai
physical capital seperti penguasa pemerintahan atau tokoh

masyarakat yang berpengaruh.5®

% Mc Kenzie, & T. Harpham (Eds.). Social Capital and Mental Health (London: England
Jessica Kingsley Publishers, 2006), 165

¥ Abdul Wahid al-Faizin, Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi, 193

80M. Mawardi, “Peranan Social Capital, 2.

%1 1bid.

62 Piotr Sztompka, Trust: A Sociological Theory (UK:Gambridge Uniersity Press, 2003),

25-26.

8 Eva Parts,. Interrelationship Between Human Capital and Social Capital: Implications
For Economic Development In Transition Economies, (2003), 70.



37

Gambar 1.1

Social capital dalam bangunan struktur masyarakat®
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3. Guanxi dalam ajaran dan filosofi Konfusius

Pelaku bisnis Tionghoa mengakui bahwa praktek guanxi oleh
masyarakat Tionghoa adalah berdasarkan situasi spesifiknya masing-
masing. Dalam The Chinese Guanxiology (Guanxiologi Cina)®:
Guanxiologi dari kaisar dan subyeknya; berkaitan dengan bagaimana
para kaisar Cina memanipulasi guanxi antara diri mereka dengan
subyek mereka untuk mencapai kesuksesan dalam mengatur negara,
Guanxiologi dari pemerintah dan rakyat, berkaitan tentang
pembangunan guanxi antara pemerintah dengan rakyatnya dan

Guanxiologi dari  bisnis dan bisnis, berkaitan tentang

6 Abdul Wahid al-Faizin, Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi, 193.
& C.F. Man and C.Y. Cheng, The Chinese Guanxology, (Hongkong: Institute of Asia
Pacific Studies, Chinese Uniercity o (in Chinese) 1996), 234
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mengidentifikasi permasalahan-permasalahan guanxi yang rumit
didalam lingkungan bisnis-ke-bisnis

Dalam memformulasi dimensi-dimensi guanxi yang telah
diidentifikasi sebelumnya untuk memposisikan diri mereka sebagai
pelaku bisnis yang bijak. Diperlukan pelatihan kultural tentang
dimensi-dimensi guanxi perlu diberikan kepada para negosiator
asing supaya mereka memahami bagaimana caranya: berinteraksi
dengan partner Tionghoa mereka, menciptakan dinamika, mencari
kesempatan bisnis; dan melindungi diri mereka sendiri di lingkungan
budaya yang tidak familiar, penting bagi para negosiator asing untuk
memiliki pemahaman ini untuk bisa menghindari penerapan kriteria
referensi mereka sendiri. % terhadap partner Tionghoa mereka.
Pemahaman ini juga membantu mengurangi parokialisme dan
etnosentrisme®’di lingkungan negosiasi Tionghoa-asing. Pedoman
perusahaan yang jelas harus diberikan supaya isu “bantuan” dapat
ditangani dengan benar dalam konteks Tionghoa.

Guanxi atau “jejaring kepercayaan dalam aktivitas bisnis
merupakan salah satu fenomena yang sering dijumpai dalam praktik
bisnis etnis Tionghoa. Jejaring ini mendapatkan banyak perhatian
dari para peneliti yang berusaha menjelaskan bagaimana bisnis etnis

Tionghoa dapat berkembang dalam lingkungan yang sulit dan

%Warren J. Keegan, Global MarketingManagement (New York: Lubin School of Business,
2012), 90

7 Nancy J. Alder, Dimensi-dimensi Internasional dari Perilaku Organisasional (Boston,
PSW-Kent MA, 1991), 153
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dinamis.”®8
4. Ukhuwah dan As}a>biah dalam bisnis

Pembahasan tentang persudaraan (brotherhood/ ukhuwah)
dalam bisnis sebenarnya telah banyak di sampaikan dalam kajian
ekonomi Islam. “Islam mengajarkan mutualism brotherhood
(persaudaraan yang saling menguntungkan) sesama manusia,
termasuk dalam perekonomian. Islam juga menekankan altruism,
yaitu sikap mementingkan orang lain. Dalam al-Qur’an altruism
diistilahkan dengan ithar. Allah berfirman dalam al-Qur’an surah al-
H{ashr ayat 9, “Mereka (ans}ar) lebih mementingkan orang lain
(muhajirin) dari diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
keadaan kesulitan].”®

Implikasi dari doktrin ini adalah bahwa antara manusia terjalin
rasa persaudaraan dalam kegiatan ekonomi, serta saling membantu
dan bekerjasama. Sikap egalitarian yang dibangun dalam aktivitas
ekonomi. Dalam konsep persaudaraan sebagaimana disebut, sikap
yang diutamakan adalah saling berkorban dan bekerjasama untuk
memenuhi kebutuhan primer saudaranya yang fakir ataupun
miskin.” © Nabi bersabda yang artinya, “Tidaklah beriman

seseorang, jika ia makan kenyang sementara tetangganya

% Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi dalam Bisnis UKM di Indonesia
(Yogyakarta:Graha llmu, 2007), 112-127

8 Brotherhood telah menjadi perhatian para ahli ekonomi Islam sebagai pilar ekonomi
Islam hingga bisa diaplikasikan dalam kegiatan ekonomi yang bermuara pada falah secara
merata sebagaiamana disampaikan oleh ekonom Islam seperti Muhammad Abdul Mannan,
Nejatullah Siddiqi, Syed Nawab Haidar Naqi, Monzer Kahf, Baqr al Sadr, Anas Zarqa’,
Talaghani, Umar Chapra dan beerapa ekonom Islam lain. Lihat di Fahrur Ulum,
“Brorherhod Dalam Dimensi Sistem Ekonomi Islam”, Islamica, Vol.11, No. 2 (Maret
2017), 497-498

70 Fahrur Ulum, “Brorherhod Dalam Dimensi Sistem Ekonomi Islam”, 502.
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kelaparan”. ™ Konsep persaudaraan menghasilkan mutualisme
brotherhood sesama manusia dengan prinsip altruism, tanpa
memandang suku, agama, politik dan motif-motif lain. Ibnu Khaldun
memilki pandangan yang berbeda, bahwa persaudaraan sulit
diwujudkan tanpa adanya as}a>biah.

Secara fungsional as}a>biah menunjuk pada ikatan sosial
budaya yang dapat digunakan untuk mengukur kekuatan sebuah
kelompok sosial. Dalam masyarakat. as}a>biah merupakan suatu
jalinan sosial yang dapat membangun kesatuan suatu bangsa,
terlepas apakah itu dipengaruhi oleh ikatan kekeluargaan maupun
persekutuan.”’2 Selain itu, “as}a>biah juga dapat dipahami sebagai
solidaritas sosial, dengan menekankan pada kesadaran, kepaduan
dan persatuan kelompok.”’®

Menurut Ibnu Khaldun bahwa “agama mempunyai peran
penting dalam membentuk persatuan dalam as}a>biah Semangat
persatuan rakyat yang dibentuk melalui peran agama tidak bisa

ditandingi oleh semangat persatuan yang dibentuk oleh faktor

L<Ali bin‘Abd al-Malik al-Hindl, Kanz al-‘Ummadl fi Sunan al-Aqwal wa al-4f*dl
(Lebanon: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), Lihat di Fahrul ulum, Brotherhood dalam, 498.
2 Menurut Muhammad Mahmud Rabie’, dalam peran sosial, ‘ashabiyah dapat melahirkan
persatuan yang dapat dibagi ke dalam dua kelompok. Pertama, menumbuhkan solidaritas
kekuatan dalam setiap jiwa kelompok. Kedua, keberadaan ‘ashabiyah dapat
mempersatukan berbagai ‘ashabiyah yang bertentangan, sehingga menjadi suatu kelompok
yang lebih besar dan utuh. Lihat Muhammad Mahmud Rabie’, The Political Theory of
Ibnu Khaldun (Leiden: E. J. Brill, 1967), 165.

3 John L. Esposito (ed). Ensiklopedi Dunia Islam Modern, Jilid | (Bandung: Mizan,
2001), 198.
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lainnya. Baik itu suku, kebangsaan, keturunan, maupun keluarga

sekalipun.”’

Gambar 1.3

Konsep social capital dalam Islam (Abdul Wahid dan Nashir

Akbar)’
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Secara fungsional as}a>biah menunjuk pada ikatan sosial

budaya yang dapat digunakan untuk mengukur kekuatan kelompok

sosial. Selain itu, as}a>biah juga dapat dipahami sebagai solidaritas

sosial, dengan menekankan pada kesadaran, kepaduan dan persatuan

kelompok.” ® Konsep as}a>biah ini “dapat diartikan sebagai

kedekatan hubungan seseorang dengan golongan atau kelompoknya

"“A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibn Khdun (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 1992), 155.

5 Abdul Wahid dan Nashir Akbar, Tafsir Ekonomi Kontemporer: Menggali Teori Ekonomi

dari Ayat-Ayat Al-Qur’an (Depok:Gema Insani, 2018), 211

6 Zaynab Mahmud Khudayri, Ahmad Rofi ’Utsmani, Filsafat Sejarah Ibn Khaldun

(Bandung: Pustaka, 1987), 143.
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dan berusaha sekuat tenaga untuk memegang prinsip-prinsip dan
nilai-nilai yang dianut oleh kelompok tersebut.”’” Meski demikian,
banyak versi terjemahan yang digunakan untuk mengartikan
asta>biah tersebut, misalnya solidaritas kelompok, rasa golongan,
harmonisasi, kohesi sosial, dan istilah lainnya. Di kalangan masyarakat
bada>wah menurut Khaldun, hubungan darah lebih diutamakan sehingga
kontrol sosialnya masih cukup tinggi. Sebaliknya, dalam masyarakat
h}ada>rah yang berperadaban, kontrol sosial jauh lebih rendah.”"®

Pengklasifikasian masyarakat “bada>wah dan h}ada>rah ini
secara sosiologis didasarkan pada as}a>biah yang berkembang
dalam masyarakat dengan asumsi bahwa pada masyarakat badawabh,
as}a>biah masih sangat kuat sedangkan pada masyarakat h}ada>rah,
ashabiyah sudah cenderung melemah. Konsep bada>wah dan
h}ada>rah ini dalam teori sosiologi modern dapat kita temukan
dalam pemikiran Emile Durkheim dengan istilah solidaritas mekanis
(sama dengan bada>wah) dan solidaritas organis (sama dengan
h}ada>rah).”"®

5. Perkembangan Kajian Social Capital dalam Bisnis

Ada beberapa kajian terdahulu tentang social capital dalam
bisnis, diantaranya adalah Guanxi adalah bagian unik dari sistem
bisnis terutama dalam hal marketing yang dilakukan oleh etnis

Tionghoa yang kontras dengan system yang ada di barat pada

"Hakimul lkhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman: Elaborasi Pemikiran Ibn
Khaldun (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 105.

8 Fuad Baali, lbonu Khaldun dan Pola Pemikiran Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus. 1989),
45

®Khairul Amin, “Bada>wah & H}ada>rah: Konsep Sosiologi Ibnu Khaldun”, Jurnal
Sosiologi Agama Vol. 12, No. 1, ( Januari-Juni 2018), 85-98
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umumnya. Guanxi lahir dari system budaya dan sosial masyarakat
Tionghoa.®® Karya Y.H. Wong, dan Thomas K.P. Leung, berjudul
Guanxi; Relationship Marketing in Chinese Conteks, tahun 2012.
Kemudian kajian Augusty Tae Ferdinand® dalam makalah Pidato
Pengukuhan Guru Besar, Modal Sosial Dan Keunggulan Bersaing :
Wajah Sosial Strategi Pemasaran. Studi ini mengeksplorasi resource
based theory of firm untuk mencari jawaban atas pertanyaan
bagaimana perusahaan mempertahankan sustainabilitas jangka
panjangnya. Salah satu jawaban strategis adalah pada konsepsi social
capital sebagai fondasi perusahaan membangun keunggulan bersaing
untuk meraih kinerja pemasaran sebagai dasar membangun dan
mempertahankan sustainabilitas jangka panjangnya.

Kajian berikutnya dilakukan oleh Derya Cevik Tasdemir dkk.
bahwa: mereka mengakomodir pendapat dari Bourdieu yang
mendefinisikan modal dalam tiga dimensi; modal budaya, modal
ekonomi, dan modal sosial. Dalam modal sosial jaringan dan
hubungan timbal balik adalah elemen modal yang sustainable, modal
sosial dapat dilihat sebagai faktor fundamental yang memungkinkan
individu untuk memobilisasi modal ekonomi dan budaya. Berikutna
Coleman menyatakan bahwa, tidak seperti modal fisik dan modal
manusia, modal sosial mencakup sistem hubungan antar aktor, yang

mengungkap perbedaan antara modal fisik, modal sosial dan modal

8Y.H. Wong, Thomas K.P. Leung, Guanxi; Relationship Marketing in Chinese Conteks
(New York: Routledge, 2012). 57

8L Augusty Ferdinand, “Modal Sosial Dan Keunggulan Bersaing: Wajah Sosial Strategi
Pemasaran (Semarang: FE Undip, 2005), 33
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manusia. modal sosial didefinisikan sebagai bidang kerja sosial yang
digunakan individu untuk mewujudkan minatnya. Sedangkan
Putnam, memperluas konsep modal sosial mendefinisikan modal
sosial sebagai karakteristik organisasi sosial seperti kepercayaan,
norma-norma sosial dan jaringan yang memungkinkan aktor untuk
bertindak bersama-sama dan aktif dalam rangka mewujudkan tujuan
bersama. Menurutnya modal sosial sangat penting dalam tindakan
kolektif. Ini mengacu pada konsep modal sosial sebagai demokrasi
yang efektif dan tujuan ekonomi. Konsep modal sosial sebagai
kepercayaan, jaringan dan norma yang memfasilitasi kerjasama yang
saling menguntungkan. 82

Aljohani Amer Helail F, sebuah adopsi dari penelitian dengan
judul: Building of Social Capital among Workers in Project Teams
and Its Effect on Knowledge Sharing: a Saudi Arabia’s Cultural
Context, Dalam penelitian ini, menjelaskan bagaimana tingkat
berbagi pengetahuan yang lebih tinggi antara pekerja proyek dicapai
oleh perusahaan. lkatan sosial, kepercayaan, visi bersama, timbal
balik, dan bahasa bersama diidentifikasi sebagai faktor sosial
spesifik yang menjadi kunci ketika mencapai tingkat berbagi

pengetahuan yang memuaskan. Selain itu, mengeksplorasi

8 Derya Cevik Tasdemir, Ayse Diiriye Bahar, Filiz Cayiragas1 “Social Capital” dalam
International Journal of Management Science and Business Administration, Volume 4,
Issue 1, (November 2017), 52-56.
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bagaimana proses berbagi pengetahuan difasilitasi melalui sistem
jaringan Arab Saudi yang berakar pada budaya nasional. 83

A.B. Susanto dan Patricia Susanto, The Dragon Network
menawarkan pandangan yang langka tentang bagaimana bisnis
keluarga Cina telah beroperasi begitu efektif untuk waktu yang lama
dan mengungkapkan apa yang diperlukan bagi mereka untuk terus
melakukannya agar terus bergerak maju. Bisnis keluarga Cina adalah
kekuatan pendorong di belakang kemakmuran ekonomi Asia. Ketika
dunia menjadi lebih global mereka harus beradaptasi dengan
lingkungan baru. Filosofi kehidupan mereka, perjalanan bisnis
mereka, dan keluarga mereka dalam bisnis. Mayoritas bisnis Cina,
baik di daratan maupun di luar negeri, adalah milik keluarga. Hal ini
sebagian disebabkan oleh kepercayaan budaya yang kuat pada
keluarga dan pentingnya dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
bisnis. Karena menjadi inovatif, fleksibel, berjejaring, wirausaha,
dan efisien, bisnis keluarga Cina terus makmur selama bertahun-
tahun dan ini mendorong minat yang besar pada bagaimana mereka
sebenarnya berfungsi. &

Sebagai sosok yang banyak membahas terkait dengan etnisitas
Tionghoa adalah Leo Suryadinata Etnik Tionghoa di Indonesia

merupakan kelompok minoritas. Pada tahun 1930, etnik ini hanya

8 Amer Helail Aljohani, F. Wulei, “Building of Social Capital among Workers in Project
Teams and Its Effect on Knowledge Sharing: a Saudi Arabia’s Cultural Context”,
International Journal of Innovation and Economic Development Volume 2, Issue 2 ( June,
2016), 33-40.

8 AB. Susanto and Patricia Susanto, The Dragon Network: Inside Stories of the Most
Sucsessful Chinese Family Businesses (Singapore, Bloomberg Press, 2013), 11
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2,3 persen dari seluruh jumlah penduduk Indonesia. Kim’, kira-kira
3 persen penduduk Indonesia terdiri dari etnik Tionghoa. Studi ini
lebih menitikberatkan Pulau Jawa daripada luar Jawa karena pulau
tersebut rnerupakan pusat politik dan ekonomi Indonesia. °,

Ann Wang Seng, banyak membahas tentang sisi kegigihan Cina/
Tionghoa dalam untuk menjadi raksasa ekonomi dunia yang
mengalahkan kekuatan Ekonomi Amerika dan Negara-negara Eropa
yang selama ini memimpin dunia. Keterlibatan etnis Tionghoa dalam
bidang perdagangan sulit ditandingi oleh bangsa lain, mereka
memiliki  keistimewaan dan ketrampilan tersendiri sehingga
menjadikan mereka golongan pedagang yang andal serta disegani
oleh lawan dan kawan. Jalan yang mereka lalui untuk menjadi yang
demikian melalui waktu yang sangat panjang dan harus menghadapi
segala kesulitan dalam perdagangan. Berbeda dengan filosofi barat
yang menekankan pada ambisi, individualism, rasionalitas, kekuatan,
dan kebebasan, Cina justru menekankan pada kebajikan, wisdom,
harmoni dan hubungan antar sesama. Diantara filosofi Cina itu
antara lain: Yinyang (keharmonisan/ keseimbangan) bagi mereka life
is about balance. 8

Leman, filosofi perdagangan orang-orang Cina, antara lain: dia
memahami Yin Yang yang bersumber pada kitab perubahan 1-Ching

yang mengajarkan bagaimana menganggap competitor sebagai

8 |eo Suryadinata, Peranakan Chinese Politics in java, 1917- 1942. (Singapura: Singapore
University Press [edisi kedua] (1981), Kebadayaan Minoritas Tionghoa in Indonesia
(Jakarta: Grarnedia 1997), 98 Lihat: Leo Suryadinata, The Culture of the Chinese Minority
in Indonesia. Singapura: Times Editions, dan Wacana, Vol. 1 No. 2 (Oktober 1999), 254

8 Ann Wang Seng, Rahasia Bisnis Orang Cina (Jakata:Hikmah, 2007), 223
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sebagai mitra bersama atau cooperate. konsep Wu Wei, dengan
pemahaman don’t just work hard but work smart. Wu Chang
mengajarkan pada para pelaku bisnis untuk selalu mengikuti
perkembangan dan perubahan (Continuous chang) tidak boleh
merasa cepat puas dengan keberhasilan yang diperoleh, harus terus
berusaha kerja kerasa yang progresif menhadapi berbagai
tantangan.®’

Thomas Liem Tjoe, Yang membedakan perilaku bisnis
Tionghoa dengan yang lain adalah yang mereka sebut sebagai kata-
kata bijak dalam 16 prinsip-prinsip Tao Chu Kung®, yaitu:

“Rajinlah dan tekun berusaha, kemalasan berakibat petaka,
Hematlah dalam pengeluran, pemborosan menggerogoti
modal, Ramahlah pada setiap orang, ketidak sabaran
mendatangkan kerugian,  Janganlah menyia-nyiakan
kesempatan, penundaan menghilangkan peluang, Lugaslah
dalam transaksi, keraguan membawa pertikaian, Berhati-hailah
dalam memberi hutang, kemurahan hati yang berlebihan
adalah pemborosan modal, Periksalah semua catatan keuangan
dengan cermat, kelalaian menghambat rezeki, Bedakalah yang
baik dan yang jahat, ketidak pedulian melumpuhkan usaha,
Kendalikalah sediaan dengan sistematis, kecerobohan
menciptakan kekacauan, Adillah dan tidak pilih kasih terhadap
karyawan, prasangka menimbulkan kemalasan, periksalah
dengan cermat semua nota pengeluaran dan pemasukan,
kealpaan berakibat mahal, Perikasalah dagangan sebelum
diterima, kesembronoan mendatangkan kemalangan, Kajilah
dengan teliti setiap perjanjian, ingkar menghancurkan
kepercayaan, Bijaklah dan jujur dalam berusaha, manajemen
buruk membuka pelang untuk korupsi, Tunjukanlah rasa
tanggungjawab, sikap yang tidakbertanggungjawab
mengundang kesulitan, Bersikaplah tenang dan penuh percaya

diri, sikap nekad menghambat perkembangan”. &

87 Leman, The Best of Cheneselife Philosophies (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007), 57

8Thomas Liem Tjoe, Rahasia Sukses Bisnis Etnis Tionghoa di Indonesia (Jogjakarta:
MedPres, 2007), 109

8 bid.
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Setiawan, Efendi, “Budaya leluhur dan nenek moyangnya telah
menempa pribadi dan karakternya yang tangguh, perlakuan
masyarakat dan diskriminasi telah memantapkan dirinya untuk terus
gigih dalam kebangsaan Indonesia. Pengalaman dan potensi diri
yang diwarisi dari nenek moyang mereka telah membangun karakter
dan pribadinya sebagai bagian dari masyarakat yang Tionghoa rasa
Indonesia, kegigihan dan kehandalan dalam bisnis merupakan
potensi social capital yang diajarkan dan dipahami dari ajaran
agamanya Konghuchu hingga sekarang.” %

Yana Mulyana, 74 rahasia Impor produk China: kenapa upah
tenaga China murah, kenapa kualitas produk China masih rendah,
kenapa produk China lebih murah dan knapa produk China laris di
pasaran dan menjawab 4 mitos perdagangan China: Perusahaan
China banyak yang fiktif, Suplier China suka tipu-tipu, impor produk
China ribet urusan bea cukainya dan pengiriman produk dari China
butuh waktu lama, buku ini penting untuk mendukung refrensi
penelitian ini krena ditulis oleh pengusaha China dan hinggga
sekarang aktif di politik Indonesia dengan menjadi wakil walikota
Bandung.” %

Sujoko Efferin, “Pemenfaatan Guangxi dalam bisnis UKM di

Indonesia, dalam kajiannya banyak membahas terkait bagaiamana

% Efendi Setiawan, Tionghoa Medan, Komunitas Paling Kontroversial di Indonesia
(Jakarta: PT. Buku Pintar Indonesia, 2018), 33

1 Yana Mulyana, Rahasia Bisnis Besar Impor Produk China Untung Hingga 1000%
(Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2018), 1-13
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para pengusaha Tionghoa memanfaat jaringan guanxi dalam
bisnisnya terutama pada bidang usaha kecil menengah.™?

Dari beberapa pembahasan diatas bisa disimpulkan bahwa
guanxi dan as}a>biah yang dalam kajian lain disebut ukhuwah
(brotherhood) adalah adalah sebuah konsep dalam bisnis yang di
dalamnya terdapat unsur trush (keperaaan), network (jaringan),
reciprocitas (hubungan timbal balik) ang identik dengan solidaritas
berdasarkan norms (norma-norma atau nilai-nilai) yang diyakini
bersama untuk mewujudkan tujuan dan kesejahteraan bersama
adalah wujud dari konsep social capital dalam bisnis. Dari paparan
teori di atas, maka dapat dibuat kerangka konseptual penelitian

sebagai berikut:

Social Konfusius Guanyi

Pemaknaan o
Bisnis :
Efektif,
efisien,
sustainable

Norms
Trust,
network
reciprocit

Capital

Distinasi

Asta>bi

G. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan social
capital dalam bisnis Tionghoa. Secara garis besar dibagi menjadi dua
tipologi penelitian, yaitu pertama, spesifik pada aplikasi dan fungsi
social capital pada kegiatan bisnis. Kedua, spesifik pada aplikasi

penggunaan social capital pada pelaku bisnis Tionghoa.

92Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi dalam Bisnis UKM di Indonesia, (Jogjakarta:
Graha lImu, 2007), 1-190.
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Aplikasi pemanfaatan social capital pada kegiatan bisnis antara
lain dilakukan oleh: Ross Gittel dan J. Phillip Thompson®, dia
menemkan bahwa: bridging social capital dan linking social capital,
yang merupakan bagian dari social capital tercermin dari kerjasama
yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Rusydi Syahra,
Modal sosial termasuk kemauan baik, rasa bersahabat, saling simpati,
serta hubungan sosial dan kerjasama yang erat antara individu dan
keluarga yang membentuk suatu kelompok sosial.**Rusy dan Fathy
bahwa konsep modal sosial berfungsi sebagai kerangka berpikir yang
bermanfaat dalam keberhasilan pembangunan dan perumusan
kebijakan. *°

Raden Ahmad Romadhoni Surya Putra, Bambang Ariyadi, Novita
Kurniawati, dan Fransiskus Trisakti Haryadi, menemukan bahwa:
modal sosial berpengaruh nyata terhadap tingkat kesejahteraan peternak
melalui konsep kebijakan yang partisipatoris dalam pembangunan
peternakan.®®Agus Suryono, tinggi rendahnya ketersediaan atau peranan
modal sosial di dalam klaster disebabkan oleh beberapa faktor baik
faktor indogen yaitu budaya, agama maupun faktor exogen seperti

halnya kodisi ekonomi, kebijakan pemerintah dan tingkat persaingan

9 Ross Gittel, dan J. Phillip Thompson “ Making Social Capital Work: Social Capital and
Community Economic Development” dalam Saegert, Susan, J. Phillip Thompson and Mark
R. Warren (eds.) Social Capital and Poor Communities. New York: Russell Sage
Foundation, 2001, 115-135

% Rusydi Syahra, “Modal Sosial: Konsep Dan Aplikasi”, Jurnal Masyarakat dan Budaya,
Volume 5 No. 1 (2003), 1-20.

% Rusydan Fathy, “Modal Sosial: Konsep, Inklusivitas dan Pemberdayaan Masyarakat”
Jurnal Pemikiran Sosiologi VVolume 6 No. 1, ( Januari 2019),

% Raden Ahmad Romadhoni Surya Putra, Bambang Ariyadi, Novita Kurniawati, dan
Fransiskus Trisakti Haryadi, “The Influence Of Social Capital On Farm Household’s
Welfare: Case Study on Ngudi Mulyo Native Chicken Farmer’s Group in Gunung Kidul”,
Buletin Peternakan Vol. 41 (3), ( Agustus 2017), 349-354
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industri melalui pasar yang semakin terbuka di dunia.®’Tri Pranadji,
Penguatan tata nilai kemajuan merupakan inti dari penguatan modal
sosial, dan akan efektif jika dimulai dari penguatan kepemimpinan
masyarakat setempat, manajemen sosial, dan keorganisaian
masyarakat. ®® Fata Perdana menemukan bahwa: Modal sosial
dimanfaatkan kelompok dalam meningkatkan kualitas pengelolaan
ekowisata di masing-masing kawasan. %

Sedangkan penelitian yang spesifik membahas aplikasi Social
capital yang merupakan pemaknaan dari ajaran dan filosofi Konfusius
yang berintikan jaringan dalam sosial dan bisnis yang disebut guanxi
antara lain: Bjorkman dan S. Kock, dalam penelitianya menemukan
bahwa: Bisnis berbasis Jaringan sosial telah memberikan pengaruh
terhadap strategi bisnis perusahan Barat di Cina.!®® H.K.Y Fock dan K.S
Woo, Strategi bisnis dengan pendekatan jaringan guanxi adalah ciri
khas Pasar Cina!t J A Brunner, C Sun Chen, dan N Zhou, Pelaku
bisnis  Tionghoa yang menguasi Palung Pasifik diikat oleh jaringan

guanxi dalam negoisasi bisnisna.%?

7 Agus Suryono, “Peranan Dan Pemanfaatan Modal Sosial Dalam Pengembangan Klaster: Studi Pada Klaster
Cor Logam Ceper-Klaten Jawa Tengah ” (Disertasi — Univesitas Kristen Setya Wacana, 2012). 1

% Tri Pranadji, “Penguatan Modal Sosial Untuk Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan
Dalam Pengelolaan Agroekosistem Lahan Kering”, Jurnal Agro Ekonomi, Volume 24
No.2, (Oktober 2006) : 178-206.

% Fata Perdana, “Pemanfaatan Modal Sosial Dalam Peningkatan Kualitas Pengelolaan
Ekowisata Di Kabupaten Wakatobi”, (Disertasi—Universitas Gajah Mada, 2017), Lihat di:
http://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/154314

190 Bjorkman dan S. Kock, “Jaringan Hubungan Bisnis dan Sosial: Kasus Perusahaan-
perusahaan Barat di Cina”, Kajian Bisnis Internasional, Vol. 4 No. 4, . (1995), 519-35.

01 H. K.Y Fock dan K.S Woo, “Pasar Cina: implikasi strategi guanxi”, Kajian Strategi
Bisnis, Vol. 9 No. 3, (1998), 33-34.

102 3. A Brunner, C Sun Chen, dan N Zhou, “Peranan guanxi dalam Negosiasi di Palung
Pasifik”, Jurnal Marketing Global, Vol. 3 No. 2, (1998), 7-23
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Retno Andriati, proses pendirian dan penguatan perdagangan dan
jaringan bisnis telah dilakukan oleh orang Cina. Kancah perpolitikan
dari satu jaman ke jaman yang lain telah mendukung berdirinya dan
penguatan jaringan distribusi kebutuhan hidup,1® E.A Buttery dan
T.K.P Leung, Etika guanxi dalam marketing adalah hal yang
membedakan negoisasi barat dan Cina % H.W.C. Yeung, Perusahaan
Etnis Tionghoa telah menguasai bisnis di Asia Tenggara.l'® T.K.P.
Leung dan H. Wong, Penempatan guanxi yang berbeda dapat
menghasilkan perbedaan dalam interaksi bisnis antara para negosiator
asing dan partner Tionghoa mereka. Penelitian ini juga mengungkapkan
praktek guanxi di Tionghoa pada pokoknya etis. Tetapi standar etikanya
bermacam-macam tergantung pada kerangka hukum tiap-tiap
lokasinya.1%

Nyoto, Ajaran dan budaya Konfusius yang bertntikan: Ren
(Kemanusiaan) Guanxi (Hubungan) Li (Kesusilaan/ Kesopanan) Yong

(Keberanian) Zhi (Kebijaksanaan) Xin (Dapat Dipercaya) dan Zhong

(Kesetiaan) memberikan pengaruh yang signifikan terrhadap kinerja

18 Retno Andriyati, “Kebijakan dan Jaringan Bisnis Cina dari Jaman ke Jaman di
Indonesia,” BioKultur, Vol.I No.2 (Juli-Desember 2012), 111.

104 E A Buttery dan T.K.P Leung,“Perbedaan antara negosiasi barat dan negosiasi Cina”,
Jurnal Marketing Eropa, Vol. 32 No. 3/4, (1998), 374-89.

195 H.W.C. Yeung, “Internationalisation of Ethnich Chinesse Business Firms rom Souteast
Asia”. International of Urban and Regiaonal Research, 23 (1), (1999), 103-117.

106 T K.P. Leung , Y.H. Wong, Terjemah: Ongky Setio Kuncono, Etika dan Penempatan
Guanxi di Cina, Associate Professor, Departemen Studi Bisnis Hong Kong Polytechnic
University, Hung Hom, Kowloon, Hong Kong, Published on Wednesday, 05 September
2012 dalam https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-
guanxi-di-cina.html, (19 April 2019), 9



https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html
https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html
https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html
https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html
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karyawan. 19 Sorta Riana Pakpahan, Etika Konfusius yang
teraktualisasikan dalam kineja Konfusian memiliki kontribusi yang
signifikan terkadap kesuksesan perusahaan.'®® Ongky Setio Kuncono,
Etika Konfucius memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pedagang eceran Etnis Tionghoa-1®® Sainal Arifin, Danny dan Agustinus
Sufianto, Guanxi memiliki pengaruh sigifikan terhadap perdagangan
orang Tionghoa di Pusat Grosir Senen jaya Jakarta*'° Sujoko Efferin,
para pengusaha Tionghoa memanfaatkan jaringan guanxi dalam
bisnisnya terutama pada bidang usaha kecil menengah. !

H. Davies, T.K.P Leung, S.T.K. Luk, dan Y.H. Wong, Guanxi
adalah pola bisnis yang berintikan nilai hubungan sebagai koneksi dan
partnership dalam pasar perdagangan 2 Eki Darmawan, Politik
identitas dan politik etnik mereka menguasai sektor ekonomi, sektor
pendidikan, budaya, dan agama yang sangat kuat sehingga membentuk

hight-trust.!*®

107 Nyoto, “Kajian Budaya Konfusianisme Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan (Studi
Kasus PT Bengkalis Kuda Laut, PT Triperkasa Tunggal Abadi, dan PT Persada Subur
Makmur Di Pekanbaru”). (Disertasi-- Universitas Pasundan, 2017), 123.

108 Sorta Riana Pakpahan, Etika Bisnis Konfusian dan Kesuksesan Pengelolaan Perusahaan
Etnis Cina di Indonesia (Studi Kasus Perusahaan Kecap Bango), Jakarta (Disertasi
Universitas Indonesia, 2008), 30

109 Ongky Setio Kuncono, ‘“Pengaruh Etika Confucius Terhadap Kewirausahaan,
Kemampuan Usaha dan Kinerja Usaha Pedagang Eceran Etnis Tionghoa di Surabaya”
(Disertasi-- Fakultas Filsafat UGM Jogyakarta, 2013).

110 sainal Arifin, Danny dan Agustinus Sufianto, “Analisis Pengaruh Guanxi Terhadap
Perdagangan Orang Tionghoa di Pusat Grosir Senen Jaya Jakarta”, Binus University di
http://library. Binus.a.id/Collection/Ethesis Det. (20 Oktober 2019), 2.

111 Sujoko Efferin, Pemanfaatan Guanxi dalam Bisnis UKM di Indonesia, (Yogyakarta,
Graha llmu, 2007), 112

1124, Davies, T.K.P Leung, S.T.K. Luk, dan Y.H. Wong,. “Keuntungan Guanxi": Nilai
Hubungan dalam Mengembangkan Pasar Cina”, Manajemen Marketing Industrial, Vol. 24,
pp. (1995), 207-214.

113 Eki Darmawan, “Konsepsi Trust yang Dibangun Etnis Tionghoa dalam Politik Di Kota
Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. KEMUDI : Jurnal llmu Pemerintahan, 1(1),
(2018), 44-77.
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Dari beberapa penelitian di atas bisa disimpulkan bahwa social
capital potensi jaringan komunitas yang dibangun dari kesamaan nilai,
budaya, etnis dan tujuan yang sama dalam aktifitas ekonomi.
Komunitas ini menciptakan kebersamaan, keperayaan, hubungan tmbal
balik, solidaritas, kebersamaan empati dan simpati diatara mereka.
Komunitas ini didasari oleh trust, network dan reciprocity dari nilai-
nilai dan budaya yang mereka percayai dan laksanakan.

Pengusaha Tionghoa adalah pengusaha yang memiliki ciri yang
berbeda dengan Barat. Mereka beraktifitas bisnis dengan pendekatan
budaya yang diserap dari ajaran Konfucius yaitu guanxi. Guanxi yang
ditemukan oleh beberapa penelitian diatas adalah potensi jaringan
komunitas kebersamaan dan nilai-nilai ajaran yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja dan kesuksesan dalam binis. Pada penelitian
lain ditemukan bahwa guanxi adalah ciri marketing ala Tionghoa.
Bagaimana nilai-nilai guanxi memiliki peran yang penting dalam proses
marketing para pengusaha Tionghoa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
fokus pada sosial capital atau dalam pengusaha Tionghoa disebut
guanxi sebagai potensi nilai-nilai dan budaya yang diserap dari ajaran
Konfusius dan pengaruhnya pada kinerja dan marketing pengusaha
Tionghoa dalam bisnis, sedangakan penelitian ini penggunaan social
capital dalam strategi bisnis pengusaha Tionghoa ang beragama Islam

di Kota Kediri.



Penelitian

ini  berusaha menggali
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data dan menganalisis

bagaimana pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri memaknai social

capital dan bagaimana distingsinya dalam bisnis yang mereka jalankan.

Penelitian ini berusaha menganalisa bagaimana Pengusaha Tionghoa

muslim yang berfilosofi Konfusius (guanxi) namun berjiwa ukhuwah

(as}a>biah). Penggabungan guanxi dan as}a>biah ini diharapkan bisa

menghasilkan temuankonsep baru dalam penggunaan potensi social

capital dalam bisnis yang distingtif sehingga efektitif, efisien dan

sustainable.
Tabel 1.1.
Penelitian tentang soial capital terdahulu

No Nama Judul Penelitian Inti Temuan Perbedaan

1 Gittel, Ross Making Social Capital bridging social capital | Penelitian tersebut
dan J. Phillip | Work: Social Capital dan linking social capital, | fokus pada
Thompson and Community yang tercermin dari | menciptakan

Economic Development kerjasama yang dilakukan | pengembangan
untuk  mencapai  suatu | komunitas bisnis
tujuan tertentu. melalui sosial capital
sedangkan  penelitian
ini menggunakan social
capital sebagai
strrategi dalam bisnis.

2 Rusydi Modal Sosial: Konsep Modal sosial termasuk | Penelitian tersebut
Syahra Dan Aplikasi kemauan baik, rasa | fokus pada aplikasi

bersahabat, saling simpati, | konsep social capital
serta hubungan sosial dan | dalam bisnis,
kerjasama yang erat antara | sedangkan penelitian
individu dan keluarga | ini spesifik  pada
yang membentuk suatu | penggunaana pada
kelompok sosial strategi bisnis.

3 Rusy dan Modal Sosial: Konsep, bahwa konsep modal | Penelitian tersebut
Fathy Inklusivitas dan sosial berfungsi sebagai | fokus pada konsep

Pemberdayaan kerangka berpikir yang | inklusifitas dan
Masyarakat bermanfaat dalam | pemberdayaan
keberhasilan ,masyarakat ~ melalui
pembangunan dan | modal sosial,
perumusan kebijakan sedangkan  penelitian
ini pada  strategi
bisnisnya.

4 Raden Pengaruh Modal Sosial Hasil penelitian Penelitian tersebut
Ahmad Terhadap Tingkat menunjukkan bahwa fokus terhadap
Romadhoni Kesejahteraan Rumah modal sosial maifestasi konsep
Surya Putra, Tangga Peternak: Studi berpengaruh nyata kebijakan dan
Bambang Kasus Pada Kelompok terhadap tingkat kesejahteraan,

Ariyadi, Peternak Ayam kesejahteraan peternak sedangkan  penelitian
Novita Kampung Ngudi Mulyo, melalui konsep kebijakan ini pada pemanfaatan
Kurniawati, Gunungkidul yang partisipatoris dalam social capital dalam
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dan pembangunan peternakan pendekatan bisnis.
Fransiskus

Trisakti

Haryadi

5 Agus Peranan Dan | tinggi rendahnya | Penelitian tersebut

Suryono Pemanfaatan Modal | ketersediaan atau peranan | lebih fokus pada factor-
Sosial Dalam | modal sosial di dalam | faktor yang
Pengembangan Klaster: | klaster disebabkan oleh | mempengaruhi
Studi Pada Klaster Cor | beberapa faktor baik faktor | terhadap tinggi
Logam Ceper-Klaten | indogen yaitu budaya, | rendahnya peran social
Jawa Tengah agama maupun faktor | capital pada

exogen seperti  halnya | pengembangan kluster,
kodisi ekonomi, kebijakan | sedangkan penelitian
pemerintah dan tingkat | ini lebih  mengarah
persaingan industri melalui | pada pemanfaatan
pasar  yang  semakin | social capital dalam
terbuka di dunia. strategi  bisnis menuju
sustaibnbiilitas

6. Tri Pranadji Penguatan Modal Sosial | Penguatan  tata  nilai | Penelitian tersebut

Untuk Pemberdayaan kemajuan merupakan inti | fokus pada manajemen

Masyarakat Pedesaan dari penguatan modal | sosial pada peusahaan

Dalam Pengelolaan sosial, dan akan efektif | untuk penguatan

Agroekosistem Lahan jika dimulai dari | kepemimpinan

Kering, penguatan kepemimpinan | masyarakat, sedangkan
masyarakat setempat, | penelitian ini pada
manajemen sosial, dan | penggunaan  strategi
keorganisaian masyarakat | bisnis melalui modal

sosial.
7 Fata Perdana Pemanfaatan Modal | Modal sosial dimanfaatkan | Penelitian tersebut
Sosial Dalam | ketiga kelompok dalam | mengarah pada
Peningkatan ~ Kualitas | meningkatkan kualitas | pemanfaatan social
Pengelolaan Ekowisata | pengelolaan ekowisata di | capital untuk
Di Kabupaten Wakatobi masing-masing kawasan. peningkatan  kualitas
SDM dalam
pengelolaan bisnis
wisata sedangkan pada
penelitian ini mengarah
pada bagaimana social
capital bisa menjadi
strategi  bisnis  yang
sustainable

8 Bjorkman dan | Jaringan Hubungan Bisnis berbasis Jaringan | Penelitian tersebut
S. Kock Bisnis dan Sosial: Kasus | sosial telah memberikan | fokus pola marketing

Perusahaan-perusahaan | pengaruh terhadap strategi | pada jaringan
Barat di Cina bisnis perusahan Barat di | hubungan bisnis dan
Cina. sosial. Sedangkan
penelitian  ini  pada
peran social capital

pada bisnis.

9 H.K.Y Fock Pasar Cina: implikasi Strategi  bisnis dengan | Penelitian tersebut
dan K.SWoo | strategi guanxi”, Kajian | pendekatan jaringan | fokus pada implikasi

Strategi Bisnis guanxi adalah ciri khas | guanxi sebagai strategi
Pasar Cina. bisnis, sedangkan
penelitian ini
menggabungkan guanxi
dan as}a>biah dalm
bisnis.

10 A Brunner, Peranan guanxi dalam Pelaku bisnis  Tionghoa | Peneltian tersebut
J.Chen, C Sun | Negosiasi di Palung ang menguasi Palung | fokus peran guanxi
dan N Zhou Pasifik Pasifik diikat oleh jaringan | dalam negoisasi

guanxi dalam negoisasi | marketing di Palung

bisnisna. Pasifik, sedangkan
penelitian  ini  pada
social capital dalam
bisnis Tionghoa
3muslim.

11 Retno Kebijakan dan Jaringan | proses pendirian  dan | Penelitian tersebut
Andriati Bisnis Cina dari Jaman | penguatan  perdagangan | bersifat kajian literature

ke Jaman di Indonesia dan jaringan bisnis telah | sedangkan  penelitian
dilakukan oleh orang Cina. | ini lebih pada

Kancah perpolitikan dari

pembanfaatan jaringan
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satu jaman ke jaman yang

yang merupakan bagian

lain  telah mendukung | dari  social capital
berdirinya dan penguatan | dalam pengelolaan
jaringan distribusi | bisnis.

kebutuhan hidup,

12 E.A Buttery Perbedaan antara Etika guanxi dalam | Peneltian tersebut
dan T.K.P Negosiasi Barat dan marketing adalah hal yang | fokus pada perbedaan
Leung Negosiasi Cina membedakan negoisasi | negoisasi marketing

barat dan Cina. barat dan Cina
sedangkan  penelitian
ini pada social capital
dalam bisnis Tionghoa
muslim.

13 H.W.C. Internationalisation of Perusahaan Etnis | Penelitian ini fokus
Yeung Ethnich Chinesse Tionghoa telah | pada stretgi  bisnis

Business Firms from menguasasi bisnis di Asia | peusahaan Etnis

Souteast Asia Tenggara. Tionghoa di  Asia
Tenggara, sedangkan
penelitian ini spesifik
pada peran  social
capital pada bisnis
Tionghoa muslim di
Kota Kediri

14 T.K.P. Leung | Terjemah: Ongky Setio | Penempatan guanxi yang | Peneletian tersebut
dan Kuncono, Etika dan | berbeda dapat | dengan subyek
Y.H. Wong Penempatan Guanxi di | menghasilkan perbedaan | penelitian yang luas

Cina, Associate | dalam interaksi  bisnis | pada penggunaan
Professor, Departemen | antara para negosiator | guanxi di Hongkong
Studi Bisnis Hong Kong | asing dan partner | dan China dengan
Polytechnic  University, | Tionghoa mereka. | fokus pada sisi strategi
Hung Hom, Kowloon, | Penelitian ini juga | pemasaran sedangkan
Hong Kong mengungkapkan praktek | penelitian ini fokus
guanxi di Tionghoa pada | pada guanxi sebagai
pokoknya etis. Tetapi | salah satu strategi
standar etikanya | bisnis jejaring
bermacam-macam Tionghoa muslim Kota
tergantung pada kerangka | Kediri.
hukum tiap-tiap lokasinya
15 Nyoto. Kajian Budaya | Ajaran dan budaya | Penelitian tersebut pada
Konfusianisme  Dalam | Konfuisius yang | pengaruh budaya
Meningkatkan ~ Kinerja | bertntikan:Ren Konfusius tehadap
Karyawan (Studi Kasus | (Kemanusiaan) Guanxi | karyawan secara umum
PT Bengkalis Kuda Laut, | (Hubungan) sedangkan  penelitian
PT Triperkasa Tunggal | Li (Kesusilaan/ | ini fokus pada guanxi
Abadi, dan PT Persada | Kesopanan) yang dimaknai sebagai
Subur  Makmur  Di | Yong (Keberanian) Zhi | jaringan bisnis pada
Pekanbaru).  Disertasi | (Kebijaksanaan) Xin | pengusaha  Tionghoa
Program Doktor Ilmu | (Dapat Dipercaya) dan | muslim di Kota Kediri.
Manajemen Program | Zhong (Kesetiaan)
Pascasarjana memberikan pengaruh
Universitas  Pasundan: | yang signifikan terrhadap
Bandung Kinerja karyawan.
16 Sorta Riana Etika Bisnis Konfusian Etika Konfusius yang | Penelitian tersebut
Pakpahan dan Kesuksesan teraktualisasikan ~ dalam | fokus pada pengaruh
Pengelolaan Perusahaan | kineja Konfusian memiliki | Etika Konfusian dalam
Etnis Cina di Indonesia kontribusi ang signifikan | kesuksesan bisnis. Pada
(Studi Kasus terkadap kesuksesan | penelitian ini subekna
Perusahaan Kecap perusahaan. adalah Pelaku bisnis
Bango), Jakarta yang berfilosofi
Konfusius sekaligus
muslim

17 Ongky Setio Pengaruh Etika Etika Konfucius | Penelitian tersebut
Kuncono Confucius Terhadap memberikan pengaruh | Fokus pada pengaruh

Kewirausahaan, yang signifikan terhadap | Etika Konfusius
Kemampuan Usaha dan kinerja pedagang eceran | terhadap kinerjana
Kinerja Usaha Etnis Tionghoa. sedangakan Penelitian
Pedagang Eceran Etnis ini pada perannya
Tionghoa di Surabaya strategi bisnisnya.

18 Sainal Arifin, | Analisis Pengaruh Guanxi memiliki pengaruh | Penelitian tersebut
Danny dan Guanxi Terhadap sigifikan terhadap | fokus pada pengaruh
Agustinus Perdagangan Orang perdagangan orang | guanxi terhadap
Sufianto Tionghoa di Pusat Tionghoa di Pusat Grosir | keberhasilan bisnis,



https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html
https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html
https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html
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Grosir Senen Jaya Senen jaya Jakarta. sedangkan  penelitian
Jakarta ini pada social capital
pada bisnis.
19 Sujoko “Pemenfaatan Guangxi | para pengusaha Tionghoa | Penelitian tersebut
Efferin dalam bisnis UKM di | memanfaat jaringan | fokus pada guangxi
Indonesia, guanxi dalam bisnisnya | dalam bisnis UKM
terutama pada bidang | sedangkan  penelitian
usaha kecil menengah ini dikolaborasikan
dengan konsep
as}a>biah Ibnu
Khaldun
20 H. Davies, Keuntungan Guanxi’: Guanxi adalah pola bisnis | Penelitian tersebut
T.K.P Leung, | Nilai Hubungan dalam yang  berintikan  nilai | fokus pada keuntungan
S.T.K. Luk, Mengembangkan Pasar hubungan sebagai koneksi | guanxi dalam
dan Y.H. Cina dan partnership dalam | pengembangan bisnis,
Wong pasar perdagangan sedangkan  penelitian
ini menggabungkan
guanxi dan as}a>biah
dalm bisnis.
21. Eki Trust Yang Dibangun | Politik identitas dan politik | Penelitian tersebut
Darmawan Etnis Tionghoa Dalam | etnik mereka menguasai | fokus pada
Politik Di Kepulauan | sektor ekonomi, sektor | pembangunan trust
Riau, study Kota | pendidikan, budaya, dan | melalui identitas dan
Tanjungpinang agama yang sangat kuat | politik, sedangkan
sehingga membentuk | penelitian ini pada trust
hight-trust. adalah  bagian  dari
social capital dalam
membangun komunitas
bisnis.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berupaya mendiskripsikan dan memahami
fenomena interaksi terkait penggunaan social capital sebagai strategi
bisnis yang dilakukan oleh pengusaha Tionghoa muslim di kota Kediri
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang lebih menekankan pada aspek
proses dan makna suatu tindakan yang dilihat secara menyeluruh
(holistik), di mana suasana , tempat dan waktu yang berkaitan dengan
tindakan itu menjadi faktor penting yang dipertimbangkan. Atau
dengan kata lain, bahwa penelitian kualitatif akan mengfokuskan
kajianya terhadap fenomena secara holistik dan tidak mereduksi

fenomena tersebut ke dalam variabel-variabel yang kemudian dicari
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hubunganya secara parsial, akan tetapi fenomena tersebut sebagai
suatu keseluruhan.!

Penggunaan metode didasari oleh beberapa alasan, pertama,
sumber data dan data dalam penelitian ini berlatar belakang alami
(natural) atau pada konteks dari suatu keutuhan. Artinya apa yang
diteliti ialah fenomena yang alami atau apa adanya dengan
mempertimbangkan dengan konteks di mana fenomena tersebut
mewujud. Fenomena strategi social capital dalam strategi bisnis yang
dikaji adalah suatu yang berada dalam konteks natural dengan
pengkajian secara utuh, menyeluruh. Kedua, penelitian ini lebih
memperhatikan proses dan makna daripada orientasi hasil dari suatu
aktifitas. Untuk itu berperan serta dalam proses kegiatan-kegiatan
strategi bisnis dengan observasi partisipan dalam rangka menangkap
berbagai tindakan yang mereka lakukan. Keterlibatan dari secara
empatik yang dipadukan dengan wawancara mendalam dimaksudkan
agar peneliti dapat memahami apa makna social capital dibalik
strategi bisnisnya. Ketiga, dalam proses penelitian, peneliti adalah
instrument kunci dalam pengambilan data sehingga peneliti dapat
mnyesuaikan diri dengan kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan,
disamping itu peneliti juga dapat melakukan kontrol terhadap diri
sendiri, terutama terhadap suasana, waktu dan ruang Yyang

memungkinkan relevan untuk menemukan data lapangan dan dapat

114 Robert Bognan dan Steven J. Taylor, Introduction to Qualitatif Methods (New York:
Charles Scribner and Son, 1975), 4. Norman K. Denzin & Younna S. Lincoln, Handbook to
Qualitative Reasearch (California: Sage Publication, Inc., 1994), 4, mengintruksikan bahwa
penelitian kualitatif ialah mencari jawab terhadap pertanyaan bagaimana pengalaman social
terjadi dan diberi makna. Lihat Nur Syam, Jejak Politik, 22-23.
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menghindari hal-hal yang dapat mengganggu bahkan menggagalkan
maksud dan tujuan penelitian. Dengan cara ini maka peneliti dapat
berlaku dalam perspektif orang dalam, sehingga terjadi keakraban.

Penelitian kualitatif yang dipilih untuk penelitian ini ialah model
interaksionalisme-simbolik, yang pada prinsipnya berasumsi bahwa
anlisis lengkap perilaku manusia akan mampu menangkap makna
simbol dan interaksi.*®Dalam hal ini peneliti memanfaatkan field
experience pelaku bisnis muslim Tionghoa di Kota Kediri. Model ini
relevan untuk mengkaji interaksi antara pelaku bisnis dengan stake
holdernya dalam rangka strategi bisnis dengan menggunakan social
capital. Dalam proses interaksi tersebut didalamnya melibatkan
simbol-simbol yang dapat dipahami oleh kedua belah pihak. Dengan
demikian penggunaan social capital dalam bisnis tak dapat
dilepaskan dengan proses interaksinya stake holder yang
menggunakan simbol-simbol strategi bisnis.

Proses pelaksanaan penelitian.

Penelitian tentang social capital dalam bisnis ini sebanarnya
adalah menindak lanjuti dari penelitian sebelumnya saat melakukan
penelitian dalam rangka memnuhi tugas mata kuliah Kapita Selekta
Ekonomi Syari’ah dengan dosen pengampu DR. Achmad Imam
Mawardi, MA. Makalah tersebut berjudul “Filsafat Etos Kerja
Pengusaha Tionghoa dalam Perspektif Filsafat Ekonomi Syari’ah”.

Waktu itu kuliah program Doktoral UINSA Surabaya semester 1

115 Nong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1990), 186-

193.
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tahun 2017. Makalah ini mendapatkan apresiasi luar biasa dari dosen
pengampu, sehingga beliau menyarankan untuk bisa diteruskan
menjadi judul disertasi saya. Pada kesimpulan makalah saya salah satu
yang sangat penting adalah bahwa filosofi bisnis warga Tionghoa
banyak dipengaruhi oleh ajaran Konfusius dan adat budaya leluhur
mereka yang bermuara pada humanisme dan empiris. Pendekatan
kemanusian, alam serta lingkungan merupakan ciri khas mereka
hingga memiliki etos keja yang sangat tinggi dalam bisnis.

Ketertarikan terhadap kajian dengan bisnis yang dilakukan oleh
warga Tionghoa merupakan hal yang sudah cukup lama menjadi
diskusi dan perbincangan dikalangan mahasiswa dan masyarakat pada
umumnya. Diskusi mereka rata-rata adalah seputar bagaimana warga
Tionghoa bisa selalu sukses dan eksis di dunia perdagangan?,
bagiamana mereka mengatur strategi bisnisnya sehingga bisa survive
dan eksis hingga sekarang. Sebagai orang asli Kota Kediri, peneliti
tidak asing dengan kehidupan bisnis Tionghoa, karena Kediri adalah
kota yang hamper 80 % sector perdagangan dan bisnisnya di kuasai
oleh etnis ini. Gudang Garam sebagai pabrik Rokok Internasional
yang telah memberikan banyak pengaruh pada percaturan bisnis dan
perdagangan terutama bagi Kota Kediri.

Penelitian dengan tema social capital dalam bisnis pengusaha
Tionghoa muslim di Kota Kediri ini menjadi menarik peneliti karena
belum banyak penelitian yang menggabungkan terkait pengusaha

Tionghoa muslim. Sudah banyak penelitian terkait dengan social
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capital, pengusaha Tionghoa ataupun Tionghoa muslim tapi dalam
konteks identitas dan interaksi mereka dengan masyarakatnya. Namun
penelitian dengan tema social capital dalam strategi binis pada
pengusaha Tionghoa muslim belum ada.

Ada beberapa keuntungan bagi peneliti untuk memilih lokasi
penelitian dan tema penelitian di Kota Kediri. Pertama, kota Kediri
tidak asing bagi peneliti karena sudah lama tinggal di Kota ini mulai
dari kecil dan sekolah mulai dari MI hingga menempuh PGAN. Ada
kakak peneliti bernama Musthafa (almarhum) yang merupakan
aktifitas sekaligus sekretaris organisasi keagamaan terbesar di Kota
Kediri yaitu NU. Sebagai tokoh di NU beliau telah banyak
berinteraksi dengan berbagai pihak termasuk muslim Tionghoa, maka
ketika peneliti terjun di lapangan berbekal nama beliau sangat mudah
berinterkasi dengan para informan. Informan utama penelitian ini
yang terdiri dari pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri rata-rata
adalah orang yang dekat dengan NU, seperti pak Haji Alin (Ali
Sujarwo) adalah bendahara PKB (partai yang didentikkan dengan
partainya orang NU) mulai jaman Gus Dur hingga sekarang,
sekaligus ketua Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Kota
Kediri, H. Aris dan putranya H. Eko adalah orang yang dekat dengan
kegiatan keagamaan yang bersinergi dengan NU. Pengusaha Tionghoa
muslim yang lain seprti Amin Junaidi dan Singgih Mahendra adalah
pengusaha Tionghoa muslim yang identic dengan donator masjid

Jami’ Kota Kediri yang sudah falimiar di Kota Kediri. Kemudian ada
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pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri bernama Sudjono teguh
Wijaya yang baru berikrar syahadatain bersama Kyai Said Aqil Siraj
di kantor PBNU Jakarta tahun 2017 menjelang maju menjadi calon
wakil Wali Kota Kediri periode 2018-2023. Walau masuk Islamnya
cukup dramatis, tapi beliau adalah sosok pengusaha muslim yang
ramah dan banyak memberikan data kepada peneliti.

Untuk melengkapi data penelitian ini, ada beberapa informan
yang sengaja peneliti pilih sebagai triangulasi data penelitian baik dari
sesama pengusaha dari kalangan Kamar Dagang Indonesia (KADIN)
kota Kediri yaitu pak Setyohadi, pengusaha yang telah lama bekerja di
perusahaan Gudang Garam Kota Kediri selama 18 tahun dan telah
menduduki beberapa jabatan Direktur, yaitu bapak Rinto Harno,
beliau sekarang juga menjabat sebagai ketua Masyarakat Ekonomi
Syari’ah Kota Kediri. Para Kyai sepuh Kota Kediri yang telah lama
berinteraksi dengan pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri seperti
Kyai Sholeh pengasuh PP Salafiah, Kyai Yahya Ma’ruf Kedonglo
pengasuh PP al-Ma’ruf yang pondoknya bersebrangan langsung
dengan Klenteng Tjoe Hwie Kiong Kota Kediri, Gus Reza pengasuh
PP. Mahrusiah Lirboyo. Tokoh lain terdiri dari FKUB Kota Kediri,
Ketuanya pak Ma’ruf Anas, skretarisnya ibu Emy Puasawati dan
tokoh Paguyuban Lintas Masyarakat bapak Taufig. Dan yang tokoh
penting lain adalah pak Prayitno Sutikno sebagai Ketua Klenteng Tjoe

Hwie Kiong Kota Kediri yang banyak memberikan data pada peneliti.
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Keuntungan kedua, tema bisnis Tionghoa pernah peneliti kaji
pada penelitian untuk tugas mata kuliah Kapita selekta Ekonomi
Syari’ah dengan tema Filsafat Etos Kerja Pengusaha Tionghoa dalam
Perspektif Filsafat Ekonomi Syari’ah, dengan subyek penelitian
pengusaha Tionghoa Kota Kediri. Walau kajianya terkait dengan
Filsafat, namun kesimpulan bahwa etos kerja pengusaha Tionghoa
banyak dipengaruhi oleh filosofi Konfusius dan pendekatan humanis
cukup menjadi pintu masuk penelitian ini. Filosofi Konfusius dan
pendekatan kemanusian/ social adalah pintu masuk untuk penelitian
ini dengan tema “Social Capital dalam Bisnis Tionghoa Muslim di
Kota Kediri” karena pendekatan social capital adalah pendekatan
yang menekankan sisi social/ kemanusiaan yang bersumber pada

filosofi ajaran Konfusius.

Tabel : 1.2
Nama-nama informan
No. | Nama Pekerjaan dan identitas Alamat
1 H. Muhammad Aris | Pemilik Dealer Honda Aries | Jalan Dhoho, No.
Santosa Motor Kediri 42 Kota Kediri
2 H. Ali Sujarwo Pemilik Roni Travel dan | Jongbiru Kota
ketua  Persatuan  Islam | Kediri
Tionghoa Indonesia (PITI)
Kota Kediri
3 Sudjono Teguh | Pemilik Toko Meubel Surya | Jalan Letjen
Wijaya Indah Suprapto 18 Kota
Kediri
4 H. Amin Junaidi Pemiliki PT. AFI Farma | Jalan Mauni 39
kota Kediri Kota Kediri
5 Singgih Mahendra Pemilik dari Toko Baut | Jalan  Monginsidi
Angkasa No. 41 B, Pakelan
Kota Kediri
6 Eko Aris Santosa''® Pimpinan  Aries  Putra | Jalan Dhoho, No.
Mandiri Motor Nganjuk 42 Kediri
7 Styahadi, SE Ketua KADIN Kota Kediri | Banaran kota
Kediri
8 Rinto Harno, MM Ketua Masyarakat Eknomi | Kaliombo kota

116 Eko Aris Santosa adalah putra dari H. Aries Santosa yang muslim diantara 4 bersaudara.
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Syari’ah kota Kediri Kediri
9 KH. Reza Ahmad | Pengasuh PP. Mahrusiyah | Ngampel kota
Zahid Lirboyo kota Kediri Kediri
10 | Taufig, M.PdI Ketua PALM kota Kediri Ngronggo Kediri
11 DR. Emy Puasawati, | Sekjen FKUB kota Kediri Pakelan kota Kediri
MM
12. | KH. Sholih Pengasuh PP. Salafiyah Bandar Kidul kota
Kediri
13 KH. Yahya Ma’ruf Pengasuh PP. Al-Ma’ruf Kedunglo kota
Kediri
14 | Suprayitno Sutikno Kepala Klenteng Tjoe Hwie | Balowerti kota
Kiong Kediri

Dalam beberapa hal wawancara mendalam terkait social capital
dalam strategi bisnis kepada para informan berjalan dengan sangat
lancar dan penuh keakraban, bahkan peneliti bisa menemui beberapa
kali d irumah informan untuk mendapatkan data, bahkan peneliti
pernah sambil makan di restoran dan tempat wisata yang dimiliki
pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri yaitu pak Sudjono Teguh
Wijaya. Pengusaha ini memiliki beberapa usaha seperti toko Meubel,
Kolam renang dan rumah makan dan beberapa usaha lain seperti kos-
kosan di Kuak Kediri dan saham di Alfamart. H. Alin ketua PITI,
pengusaha Travel adalah sosok yang ramah peneliti beberapa kali
kerumahnya, bukan hanya data beliau juga memberikan tabloit PITI
Jawa Timur yang terbit 3 bulanan. Pengusaha muda Tionghoa muslim
yang lain adalah Eko Santosa yang merupakan putra H. Aris Santosa
yang menyebut bahwa bisnis Tionghoa muslim itu berbasis
keummatan dan seduluran (Jawa: persaudaraan). Beberapa informan
lain sangat membantu dalam proses pengumpulan data ini, namun ada

beberapa data yang sebagian harus peneliti dapatkan melalui observasi
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seperti pola interaksi dengan mitra, pelanggan dan stakeholder lainya
yang belum disampaikan dalam wawancara.

Dokumentasi data peneliti dapatkan dengan mengunjungi kantor
dinas terkait seperti data kependudukan di Dispendukcapil Kota
Kediri, tentang data perdagangan dan industri di kantor Disperindag
Kota Kediri, data tentang statistik dan demografi di BPS Kota Kediri
dan beberapa data dokumen lain seperti informasi tentang kegiatan
PITI melalui data yang ada tabloit PITI Jawa Timur. Kegiatan
wawancara, observasi dan dokumentasi dilakukan berulang-ulang
hingga terjawb semua terkait pemaknaan social capital dan
distingsinya dalam strategi bisnis pengusaha Tionghoa muslim di kota
Kediri.

Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas data peneliti
mediskusikanya dengan informan tentang data-data dilapangan,
dependability dan confirmability, mendiskusikan dengan orang-orang
yang memiliki pengalaman lapangan dan wawasan teoritik terkait
dan tranferability, membandingkan dengan hasil temuan lain seputar
yang dimaksud.*’

Setelah kegiatan wawancara mendalam dan observasi terlibat,
peneliti lakukan pencatatan data ke dalam kartu-kartu wawancara dan
observasi. Kemudian disusun deskripsi data berupa uraian data dan

pernyataan refleksi berupa pernyataan atau catatan analisis yang

117°3, Nasution, Metode Penelitian NaturalistikKualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 111-
112. Bandingkan juga dengan Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1990), 173-180. Lihat Nur Syam, Jejak Politik, 29.
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kemudian dijadikan panduan konfirmasi data ke informan lain yang
relevan.

Data-data yang memiliki kesamaan pendapat, sikap, tindakan
dan makna tidakan serta peristiwakemudian dikumpulkan dan
kategorisasi data berdasarkan persamaan-persamaan. Dari berbagai
data yang masuk kemudian diseleksi mana yang kategori dama dan
mana yang tidak, untuk menentukan proses kategorisasi. Dari
kategorisasi ini, kemudian dilakukan cross-ceck untuk menemukan
konsep-konsep yang relevan dengan penelitian atau proses seleksi data
berdasarkan konsep-konsep yang digunakan untuk penelitian,
misalnya konsep guanxi yang menghasilkan kohesi, network, trust,
reciprocity, dan solidaritas pada komunitas bisnis Tionghoa, konsep
as}a>biah yang menghasilkan ikatan emosional, psikologi, politik dan
ekonomi pada komunitas bisnis muslim. Proses ini dinamakan reduksi
data, yaitu menyederhanakan data ke dalam konsep-konsep yang
meiliki ciri-ciri tertentudan kemudian dipaparkan ke dalam uraian
verbal berdasarkan kategorisasinya. Ketegorisasi tersebut meliputi
ancangan klasifikasi pemaknaan social capital dan distingsinya dari
norms, trust, network, reciprocity dari pemikiran dan tindakan.
Setelah itu diambillah kesimpulan untuk menjawab permasalahan
penelitian. 18 kemudian membandingkan temuan lapangan dengan

teori-teori yang relevan, yang disebut sebagai implikasi teoritik.

118 5 Nasution, Metode Penelitian, 128-130.
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Melalui proses ini akan diketahui di mana posisi hasil penelitian ini di
dalam kerangka teoritik sebelumnya.

Dengan demikian, peringkat analisis dalam penelitian inia ialah
pada tindakan individu-aktor yang terlibat dalam penggunaan social
capital dalam strategi bisnis yang diyakini sebagai strategi bisnis

yang efektif, efisien dan sustainable.

Sistematika Penulisan Pembahasan

Bab pertama Pendahuluan, bab ini menjelaskan mengenai: latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritik, kajian dan penelitian
terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah Kajian Teori, bab ini menjelaskan tentang
tentang social capital dalam bisnis, strategi bisnis, etika dalam
Islam, guanxi  dalam strategi bisnis Tionghoa, brotherhood,
As}a>biah dan ukhuwah dalam Islam dan social capital dalam bisnis
Islam

Bab ketiga adalah mengulas tentang Social Capital dalam Bisnis
Pengusaha Tionghoa Muslim di Kota Kediri, Pada bab ini
membahas potret ekonomi Kota Kediri, profil pengusaha Tionghoa
muslim di Kota Kediri, pemaknaan social capital pengusaha
Tionghoa muslim di Kota Kediri dan social capital dalam

pengelolaan bisnis.
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Bab keempat Analisis Social Capital dalam Bisnis Pengusaha
Tionghoa Muslim di Kota Kediri, bab ini membahas anélisis social
capital dalam bisnis pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri,
yang terdiri dari Pemaknaan social capital dalam bisnis pengusaha
Tionghoa Muslim di Kota Kediri dan distingsi social capital dalam
strategi pengelolaan bisnis Pengusaha Tionghoa Muslim di Kota
Kediri.

Bab kelima adalah Penutup, bab ini berisikan kesimpulan,

implikasi teoritik, rekomendasi dan keterbatasan penelitian.

BAB II
SOCIAL CAPITAL DALAM STRATEGI BISNIS
A. Diskripsi Social Capital Dalam Bisnis
1. Definisi Social Capital

Teori social capital pertama kali didiskusikan pada tahun 1916.
“Hanifan adalah seorang reformis sosial yang memilih istilah social
capital untuk merujuk pada good will, persekutuan, saling simpati,
dan hubungan sosial di antara sekelompok individu dan keluarga.
Routledge dan wvon Amsberg mengidentifikasi bahwa Hanifan

menggunakan modal khusus untuk menyoroti pentingnya struktur
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sosial kepada orang-orang dengan perspektif bisnis dan ekonomi.
Woolcock dan Narayan memberikan deskripsi lebih rinci tentang
karya Hanifan tersebut yang mengidentifikasi bahwa istilah itu
digunakan dalam menjelaskan pentingnya partisipasi masyarakat
dalam meningkatkan kinerja sekolah, menggambarkannya sebagai zat-
zat nyata yang paling banyak dihitung dalam kehidupan sehari-hari
manusia, yaitu good will, persekutuan, simpati dan hubungan sosial di
antara individu dan keluarga yang membentuk unit sosial.” 11°
Coleman mendefinisikan social capital sebagai “semua aspek
yang mengarah dan diciptakan untuk memudahkan tindakan individu
dalam struktur sosial.”*?° Struktur sosial melahirkan dorongan sosial
menjadi lebih berkuasa atas perilaku individu. Pada bagian lain
Coleman mendifinisikan social capital:
“Social capital is defined by its function. It is not a single entity
but a ariety of different entities with two elements in common;
they all consist of some aspect of sosial structures, and they
facilitate certain actions of actors-whether persons or corporate
actors-within the structure. “1?*
Coleman dalam difinisinya menegaskan bahwa social capital
“sebagai sumber penting bagi para individu dan sangat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk bertindak dan kualitas kehidupan yang

mereka rasakan. Social capital memudahkan pencapaian tujuan yang

tidak dapat dicapai tanpa keberadaannya Social capital tercipta ketika

118 Nan Lin,. Social Capital: A Theory of Social Structure and Action (New York:
Cambridge University Press. 2001). Lihat Bryan R, and Joachim Von Amsberg, “Social
Capital and Growt”, Journal of Monetary Economics 50, (2003): 167-193.

120 JS. Coleman, Foundations of Social Theory (Cambridge: Harvard University Press.
1999), 95.

121 JS. Coleman,. Foundations of Social , 99
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relasi antara orang-orang mengalami perubahan sesuai dengan cara-
cara yang memudahkan tindakan.. Social capital tidak berwujud,
tetapi berbentuk relasi di antara orang-orang.” 122

Menurut Loury dalam Coleman, social capital adalah
“kumpulan sumber yang melekat dalam relasi keluarga dan dalam
organisasi  social komunitas dan yang bermanfaat untuk
perkembangan kognitif dan sosial anak-anak atau pemuda. Sumber-
sumber ini berbeda untuk orang yang berbeda dan dapat memberikan
keuntungan penting untuk perkembangan modal manusia anak-anak
dan orang dewasa”. 12

Difinisi lain disampaikan oleh Putnam yang menyatakan bahwa
social ccapital adalah: “features of social life-networks, norms, and
trust-that enable participants to act together more effectively to
pursue shared objectives”. *?* Social capital sering dikaitkan dengan
variabel penting dalam rangka “menjaga integrasi sistem sosial dan
social capital ada didalamnya. Social capital sebagai fitur dari
organisasi sosial seperti network, kepercayaan sosial yang
memfasilitasi koordinasi dan kerjasama untuk mendapatkan benefit.

Sedangkan Coleman menyebutkan social capital dihasilkan sebagai

produk sampingan dari hasil hubungan yang telah ada, atau sebagai

12233, Coleman, “ Social Capital in the Creation of Human Capital ”: The American Journal
of Sociology, Vol. .94, (1999), 438.

123 | bid.

124R.D. Putnam., Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern lItaly (Princeton,
Princeton University Press. 1993), 45.
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produk dari hasil hubungan interaksi sosial yang diciptakan dengan
pertemuan tujuan-tujuan khusus.”*?

Interaksi di atas oleh Porter, dikatakan bahwa social capital
“merupakan kemampuan seorang berinteraksi untuk memperoleh
manfaat dengan kebaikan dari keanggotaan di dalam jaringan sosial
atau struktur sosial lainnya.” 1?® Baker mengatakan sosial capital
adalah “sumber daya yang tersedia dalam pribadi seseorang dan
jaringan kerja yang dimiliki.”?’ Senada dengan itu, Fukuyama, dia
mengatakan bahwa “an instantiated informal norm that promotes co-
operation between two or more individuals. By this definition, trust,
networks, civil society, and the like, which have been associated with
social capital, are all epiphenominal, arising as a result of social
capital but not constituting social capital itself”.**® Social capital
memiliki peran yang sangat penting pada beberapa kelompok
masyarakat dalam berbagai aktivitas. Namun Fukuyama juga
mengatakan bahwa tidak semua norma, nilai dan budaya secara
bersama-sama dapat saling melengkapi untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Sama seperti halnya modal fisik dan modal
finansial, social capital juga bisa menimbulkan dampak negatif.

Fukuyama mengatakan bahwa social capital dibangun oleh

kepercayaan-kepercayaan antar individu. Rasa saling percaya

125 ]..S, Coleman. Foundations of Social, 99.

126 A" Porter,. “Social Capital: Its Origins and Applications in Modern Sociology ”. Annual
Review of Sociology Vol. 24, No 1, (1998), 1- 24.

127 W Baker, Achieving Success Through Social Capital: Tapping the Hidden Resources in
Your Personal and Business Networks (San Francisco: Jossey-Bass, 2000), 67

128F, Fukuyama, “Social Capital: Civil Society and Deelopment”, Third Word Quarterty,
Vol. 22, (2001), 1
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dibentuk dalam waktu yang tidak sebentar serta memerlukan proses-
proses sosial yang berliku.

Proses yang berliku itu menurut Cohen dan Prusak adalah
“merupakan suatu kesedian melakukan hubungan aktif antara
sesorang  meliputi:  kepercayaan, Kkerjasama yang saling
menguntungkan, berbagi nilai dan perilaku yang mengikat setiap
anggota jaringan dan kemasyarakatan juga kemungkinan membuat
kerjasama.”*?® Menurut Cohen dan Prusak, modal social adalah setiap
hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu kepercayaan (trust),
saling pengertian (mutual understanding) dan nilai-nilai bersama
(shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk membuat
kemungkinan aksi bersama dapat .

Perkembangan konsep social capital dimulai sejak pertengahan
1990 dengan “beberapa indikator yang menunjukkan bahwa social
capital terdiri dari kelembagaan, kekeluargaan, perilaku, dan nilai-
nilai yang mengatur interaksi antar manusia yang berkontribusi secara
ekonomi maupun sosial.”*%® social capital bukan merupakan entitas
yang tunggal tetapi multidimensional yang didefinisikan dengan
adanya kelompok, jaringan, norma, dan kepercayaan. Pemahaman
tentang social capital ini diharapkan akan meningkatkan kinerja suatu

organisasi dan pendapatan lebih baik. Di sisi bisnis melalui sosial

129D, Cohen dan L Prusak. In Good Company: How Social Capital Makes Organisations
Work (Boston: Harvard Business School Press.2001), 89

130 C.Grootaert and T. Van Bastelaer “Understanding and Measuring Social Capital.
Analysis” (2002), 1-320. Lihat Raden Ahmad Romadhoni Surya Putra, Bambang Ariyadi,
Novita Kurniawati, dan Fransiskus Trisakti Haryadi, “The Influence Of Social Capital On
Farm Household’s Welfare: Case Study On Ngudi Mulyo Native Chicken Farmer’s Group
In Gunungkidul” Buletin Peternakan Vol. 41 (3):, (Agustus 2017), 349-354.
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capital akan membangun dan mendorong karyawan lebih menarik
berbisnis, dan dapat mengeksplorasi kesempatan dan kemungkinan
terbaik didapatkan jarinngan kerja melalui social capital.

“Para stakeholder yang bekerja di dalam sistem perekonomian
semakin yakin bahwa modal tidak hanya berwujud materi, alat-alat
produksi seperti tanah, pabrik, alat-alat, dan mesin-mesin, akan tetapi
juga berupa human capital. Sistem perekonomian dewasa ini yang
didominasi oleh peranan human capital, yaitu pengetahuan dan
ketrampilan manusia dianggap kurang mampu untuk meningkatkan
perekonomian secara utuh. Kandungan lain dari human capital selain
pengetahun dan ketrampilan adalah kemampuan masyarakat untuk
melakukan asosiasi (berhubungan) satu sama lain. Kemampuan ini
akan menjadi modal penting bukan hanya bagi kehidupan ekonomi
akan tetapi juga bagi setiap aspek eksistensi sosial yang lain. Modal
yang demikian ini disebut dengan social capital, yaitu kemampuan
masyarakat untuk bekerja bersama demi mencapai tujuan bersama
dalam suatu kelompok dan organisasi”.*3!

Istilah modal sosial “mengacu pada saham-saham kepercayaan
sosial, norma, dan jaringan yang dapat dimanfaatkan orang untuk
memecahkan masalah umum. Social capital merupakan inovasi
konseptual yang sangat penting untuk integrasi teoritis antar dan trans
disiplin, terutama antara sosiologi dan ekonomi. Penciptaan modal

sosial telah diadopsi sebagai solusi untuk masalah sosial yang

181 JS. Coleman, Social Capital, 95-120.
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beragam seperti kemiskinan dan kejahatan perkotaan, keterbelakangan
ekonomi dan pemerintah yang tidak efisien.”132

Ditegaskan oleh Smith bahwa “motivasi ekonomi sebagai
sesuatu yang sangat kompleks tertancap dalam kebiasaan-kebiasaan
serta aturan-aturan yang lebih luas. Oleh karenannya aktivitas
ekonomi merepresentasikan bagian yang krusial dari kehidupan sosial
dan diikat bersama oleh varietas yang luas dari norma-norma, aturan-
aturan, kewajiban-kewajiban moral, dan kebiasaan-kebiasaan lain
yang bersama-sama membentuk masyarakat *® dan organisasi.” 1**
Secara lebih komperehensif Burt mengatakan bahwa “social capital
adalah  kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi
(berhubungan) satu sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan yang
sangat penting bukan hanya bagi kehidupan ekonomi akan tetapi juga
setiap aspek eksistensi sosial yang lain.” %

Social capital yang kontemporer ditawarkan oleh Bourdie yang
mengatakan “social capital merupakan keseluruhan sumber konsep
aktual atau potensial, yang dihubungkan dengan kepemilikan dari
suatu jaringan yang tahan lama atau lebih kurang hubungan timbal
balik antar institusi yang dikenalnya.”**® Dari berbagai poin bisnis

yang penting, social capital “sama dengan sumber informasi,

132Carles Boix and Daniel N. Posner, ‘Social Capital: Explaining its Origins and Effects on
Government Performance ° British Journal of Political Science 28: (1998), 686-694.

18F, Fukyama, Trust: Kebijakan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran Terj. Ruslani
(Yogjakarta: CV. Qalam, 1992), 34.

134 JS. Coleman,. Social Capital, 118.

1%R.S. Burt. Excerpt from The Sosial Structure of Competition, in Structure Holes: The
Social Structure of Competition. (Cambridge, MA and London: Harvard University. 1992),
90

136p, Bourdieu, “The Forms of Capital”. In JG Richardson (ed), Handbook of Theory and
Research for the Sociology of Education, (Westport, CT: Greenwood Press.1986), 98
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gagasan, kesempatan bisnis, modal keuangan, power, dukungan
emosional, goodwill, kepercayaan dan kerjasama yang disediakan
oleh individu dan jaringan kerja bisnis.”*3’

Pentingnya teori modal sosial terlihat dari literatur dengan
banyak studi empiris yang dimaksudkan untuk menunjukkan
pentingnya modal sosial ke serangkaian fenomena sosial ekonomi
yang sangat luas®*®. Adam dan Roncevic menyatakan bahwa:

"Although there are problems with its definition and

operationalization, and although its (almost) metaphorical

characte, social capital has facilitated a series of very important
empirical investigations and theoretical debates that have led to

a review of the importance of human relations, networks of

organizational forms for quality of life and performance

development™.13°

Ada banyak kontroversi dalam literatur tentang penggunaan
istilah 'modal’; secara elegan mengemukakan “lokasi modal dalam
kaitannya dengan bentuk modal lain:sedangkan modal ekonomi ada di
rekening bank orang dan modal manusia berada di dalam kepala
mereka, modal sosial melekat dalam struktur hubungan mereka.”4°

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa difinisi  social
capital adalah potensi berupa norma-norma, nilai-nilai dan budaya
suatu komunias masyarakat sebagai kohesi bersama dalam sebuah

interaksi sosial yang menghasilkan kepercayaan (trust) dan loyalitas

kelompok yang menghasilkan jaringan (network), hubungan timbal

187w, Baker, Achieving Success, 45.

1% Steven N Durlauf, “On the Empirics of Social Capital.” The Economic Journal 112:
(2002), 459-479.: Krishna, Anirudh, “Moving from the Stock of Social Capital to the Flow
of Benefits: The Role of Agency.” World Development 29: (2001). 925-943.

1% Frane Adam, and Borut Roncevic. ‘Social Capital: Recent Debates and Research
Trends.” Social Science Information 42: (2003), 155-183.

140Alejandro Portes, “Social Capital: Its Origins and Applications in Modern Sociology.”
Annual Review of Sociology 24: (1998), 1-25.
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balik (reciprocity) dalam aktifitas bisnis untuk terwujudnya solideritas
kelompok atau komunitas untuk menghasilkan benefit jangka panjang
sebagai tujuan bersama dalam bisnis.
2. Level dan bentuk social capital
Akdere membagikan ‘“social capital mikro level dan makro
level. Pada tingkat social capital mikro level, sosial kapital sipil
berkaitan dengan nilai-nilai, kepercayaan, atitud, perilaku dari norma-
norma.”*4! Part, “Saat ini social capital sipil dibagi dalam tiga (3)
dimensi dasar, yaitu; ikatan (bonds), jembatan (bridges), dan
hubungan (lingkages). Ikatan (Bonds) yang mengambarkan hubungan
kekerabatan keluarga dekat, teman dekat, dan kolega profesional
yang membantunya jembatan (bridges) menggambarkan hubungan
yang agak jauh agar mengapainya. Sedangkan hubungan (lingkages)
digambarkan sebagai dimensi vertikal sosial capital dimana adanya
pihak yang tidak termasuk dalam kekuasaan. Pada tingkat makro
level sosial kapital pemerintah melekat pada rule of law, penegakan
kontrak, dan bebas koropsi serta transparansi dalam mengambil
keputusan, sistem administrasi yang efisien, sistem hukum yang dapt
diandalkan.”4?
Pada tingkatan makro level, social capital “dihadapkan pada
efektifitas pemerintah, akuntabilitas, dan kemampuan untuk

menyelenggarakan penegakan hukum secara adil, pertumbuhan

141 Mesut Akdere, ‘Social Capital: Theory and Implications for Human Resource
Development”, Singapore Management Review, Vol. 27 (2005), 2.
142 Eva Parts,. Interrelationship Between Human Capital and Social Capital: Implications
For Economic Development In Transition Economies, (2003), 70.
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ekonomi dalam kaitan untuk memungkinkan pengembangan atau
melumpuhkan produk pasar domestik, serta memberi harapan atau
menakut-nakuti investasi asing.” 143, Dalam organisasi, tingkatan
makro social capital berhadapan dengan keseluruhan stabilitas
lingkungan dan kesuksesan yang dicapai terkait dengan pertumbuhan
ekonomi.

Social capital pada meso level digambarkan sebagai suatu
perspektif struktural dimana jaringan social capital terstruktur dan
sumber daya mengalir sepanjang jaringan kerja. Analisa social capital
ini adalah pada proses pengembangan struktur jaringan dan distribusi.
Di samping itu pada bagian keikutsertaan dan identitas sosial,
organisasi, penarikan dan pengeluaran orang-orang dari luar lingkaran
organisasi, seperti asosiasi lokal yang merupakan dari penjelmaan dari
social capital meso level ini. Sebuah organisasi, tingkat meso level
ini melibatkan sifat alami dari team work apakah homogen atau
heterogen dan jangka waktu team work. Secara keseluruhan social
capital meso level berhubungan dengan pengembangan dan

pertumbuhan organisasi lokal atau dalam organisasi itu sendiri.

Gambar 2.1
Social
capital
143 F, Fukuyama, “Social Capital and eign Affairs, Vol. 74, No
5, (1999), .89-97.




79

Tiga bentuk social capital menurut Akadre

Banyak ahli menekankan mikro level pada sebuah organisasi
berhubungan dengan pengenalan, kooperasi dan kerjasama,
kesetiakawanan, kesetian, reputasi dan akses informasi yang
informatif. Di samping itu social capital mikro level ini mempunyai
kaitan dengan fitur demografi karyawan, lamanya pekerjaan, dan
human capital. Secara keseluruhan social capital mikro level
berhubungan ego dengan orang lain, pengembangan individu dan
pertumbuhan pribadi.

Sedangkan Lins mengembangkan konsep model social capital
dan elemen-elemen kunci interdependence bahwa sosial capital akan
dipengaruhi oleh posisi seseorang (structural position), lokasi jaringan
(net work), tindakan untuk mencapai tujuan (purpose of action). Hasil
akhir model tersebut dapat disimpulkan jika modal social yang baik
akhirnya akan mendapatkan kemakmuran dan reputasi kekuasaan.

Gambar 2.2 .



Model Lins Teori Social Capital (2001)
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Social capital “merupakan modal yang sifatnya sosial tidak
seperti aset fisik (teknologi, alat) dan sumber daya manusia
(pendidikan, keterampilan) yang sifatnya lebih individual..Dampak
positif dari adanya social capital khususnya bagi pelaku bisnis adalah
ketersediaan informasi dengan biaya yang murah, adanya fasilitas
pengambilan keputusan dan pelaksanaannya, dan terkuranginya
perilaku oportunis dari anggota kelompok.”4

Sebagaimana dikritik oleh Bourdieu terhadap terminologi modal
(capital) di dalam ilmu ekonomi konvensional, “modal sesungguhnya
bukan hanya sekedar alat-alat produksi, akan tetapi memiliki
pengertian yang lebih luas dan dapat diklasifikasikan ke dalam 3

golongan, yaitu: modal ekonomi (economic capital), modal kultural

143C. Grootaert,. “Measuring Social Capital, 22
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(cultural capital), dan modal sosial (social capital). Modal ekonomi,
dikaitkan dengan kepemilikan alat-alat pro-duksi. Modal kultural,
terinstitusionalisasi dalam bentuk kualifikasi pendidikan. Modal
sosial, terdiri dari kewajiban-kewajiban sosial.”**°

Dalam rumusan Robert D. Putnam, “modal sosial menunjuk
pada ciri-ciri organisasi sosial yang berbentuk jaringan-jaringan
horisontal yang di dalamnya berisi norma-norma yang memfasilitasi
koordinasi, kerja sama, dan saling mengendalikan yang manfaatnya
bisa dirasakan bersama anggota organisasi. Dalam konteks ekonomi,
jaringan horisontal yang terkoordinasi dan kooperatif itu akan
menyumbang pada kemakmuran dan pada gilirannya diperkuat oleh
kemakmuran tersebut. Putnam menyebutkan bahwa modal sosial
tersebut mengacu pada aspek-aspek utama dari organisasi sosial eperti
kepercayaan (trust), norma-norma (norms) dan jaringan jaringan
(networks) yang dapat meningkatkan efisiensi dalam suatu masyarakat
melalui fasilitas tindakan-tindakan yang terkoordinasi.”4¢

Bank dunia mencoba modal sosial “sebagai pendekatan untuk
menumbuhkan serta meningkatkan perekonomian negara-negara
dunia ketiga dan sedang berkembang. Dengan klasifikasi ini kemudian
Bank Dunia memberikan pinjaman keuangan kepada negara-negara
dengan  pendapatan menengah ke bawah. Bank dunia
menklasifikasikan negara ke dalam empat kategori yaitu: negara-

negara bependapatan rendah (low income), bependapatan menengah

145 Pierre Bourdieu, The Forms of Capital, 80.
146R.D. Putnam, Making, 67.
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(middle income), berpen-dapatan menengah tinggi (upper midlle
income), dan berpendapatan tinggi (high income),”*4’

Gambar 2.3
Nilai, Kultur, Persepsi: Level Modal Sosial'*®

Sympathy, sense of obligation, trust,
resiprositas. mutual acauaintance. and

Institusi : Mekanisme :
Civic engagement, Tingkah laku, kerja
institutional rites, sama, sinergi

association.

3. Model dan Unsur-unsur Social Capital

Coleman dalam sebuah tulisan yang berjudul “Social Capital
inthe Creation of Human Capital” memperkenalkan social capital
sebagai sarana konseptual untuk memahami orientasi teoritis tindakan
sosial dengan mengaitkan komponen-komponen dari perspektif
sosiologi dan ekonomi. *° Dengan cara demikian ia menggunakan
prinsip-prinsip dalam ilmu ekonomi untuk menganalisis proses sosial.
Social capital pada dasarnya memiliki dua unsur yang sama, yakni:

social capital mencakup sejumlah aspek dari struktur sosial, dan

1471smail Nawawi, Pembangunan Dalam Perspektif Islam, Kajian Ekonomi dan Sosial
Budaya (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2009), 13.

148 R.D. Putnam,, Making Democrazy, 68.

149 JS Coleman, “Social, 95-120.
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modal sosial memberi kemudahan bagi orang untuk melakukan
sesuatu dalam kerangka struktur sosial tersebut. la memberi
penekanan terhadap dua aspek dari struktur sosial yang sangat penting
dalam memudahkan tercipta dan berkembangnya social capital dalam
berbagai bentuk. Pertama, aspek dari struktur sosial yang
menciptakan sebuah jaringan sosial yang membuat setiap orang saling
berhubungan sedemikian rupa sehingga kewajiban-kewajiban maupun
sanksi-sanksi dapat dikenakan kepada setiap orang yang menjadi
anggota jaringan itu. Kedua, adanya organisasi sosial yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan bersama.

Selanjutnya Coleman mengidentifikasi tiga pilar utama dalam
social capital. Pertama, kewajiban dan harapan yang timbul dari rasa
kepercayaan dalam lingkungan sosial. Pilar kedua dalah pentingnya
arus informasi yang lancar di dalam struktur social untuk mendorong
berkembangnya kegiatan dalam masyarakat. Arus informasi yang
tidak lancar cenderung menyebabkan orang menjadi tidak tahu atau
ragu-ragu sehingga tidak berani melakukan sesuatu. Pilar ketiga
adalah norma-norma yang harus ditaati dengan sanksi yang jelas dan
efektif.

Coleman “lebih mengembangkan lagi pemikirannya tentang
modal sosial melalui sebuah karya besarnya yang terbit dua tahun
kemudian dengan judul Foundations of Social Theory.” ¥ dia

mengatakan bahwa social capital seperti halnya modal ekonomi, juga

150 JS. Coleman, Foundations of Social, 61.
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bersifat produktif. Tanpa adanya social capital seseorang tidak akan
bisa memperoleh keuntungan material dan mencapai keberhasilan
lainnya secara optimal. Sebagaimana modal-modal lainnya, seperti
modal fisik dan modal manusia, modal sosial tidak selalu memberi
manfaat dalam segala situasi, tetapi hanya terasa manfaatnya dalam
situasi tertentu. Suatu bentuk modal sosial bisa bermanfaat untuk
memudahkan seseorang melakukan tindakan dalam suatu situasi,
tetapi dalam situasi lain tidak ada gunanya dan bahkan bisa
menimbulkan kerugian.

Dalam bukunya Making Democracy Work: Civic Traditions in
Modern Italy, Putnam mendefinisikan modal sosial sebagai “features
of socialorganisation, such as networks, norms, and trust, that
facilitate coordinationand co-operation for mutual benefit, ”*%! ciri-
ciri organisasi sosial, seperti jaringan, norma-norma, dan kepercayaan
yang memudahkan koordinasi dan kerjasama untuk mendapatkan
manfaat bersama. Definisi ini paling mudah dipahami kalangan
masyarakat luas dibandingkan dengan definisi Bourdieu maupun
Coleman yang lebih berbobot akademis. Putnam menganggap modal
sosial sebagai seperangkat hubungan horizontal antara orang-orang.
Maksudnya modal sosial terdiri dari “networks of civic engagements”
jaringan keterikatan sosial yang diatur oleh norma-norma yang
menentukan produktivitas suatu kelompok masyarakat atau

komunitas. Jadi, menurut Putnam, ada dua hal yang merupakan

151 JS. Coleman, “Social Capital, 95-120.
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asumsi dasar dari konsep model sosial, yakni adanya jaringan
hubungan dengan norma-norma yang terkait, dan keduanya saling
mendukung guna mencapai keberhasilan di bidang ekonomi bagi
orang-orang yang termasuk dalam jaringan tersebut.

Ada tiga alasan penting bagi Putnam untuk mengatakan
demikian. “Pertama, adanya jaringan sosial memungkinkan adanya
koordinasi dan komunikasi yang dapat menumbuhkan rasa saling
percaya di antara sesama anggota masyarakat. Kedua, kepercayaan
(trust) memiliki implikasi positif dalam kehidupan bermasyarakat. Hal
ini dibuktikan dengan suatu kenyataan bagaimana keterkaitan orang-
orang yang memiliki rasa saling percaya (mutual trust) dalam suatu
jaringan sosial memperkuat norma-norma mengenai keharusan untuk
saling membantu. Ketiga berbagai keberhasilan yang dicapai melalui
kerjasama pada waktu sebelumnya dalam jaringan ini akan
mendorong bagi keberlangsungan kerjasama pada waktu selanjutnya.
Lebih jauh Putnam mengatakan bahwa modal sosial bahkan dapat
menjembatani jurang pemisah antara kelompok-kelompok yang
berbeda ideologi dan memperkuat kesepakatan tentang pentingnya
pemberdayaan masyarakat.” 152

Pentingnya kepercayaan dalam mencapai kesejahteraan ekonomi
merupakan sorotan utama dalam kajian yang dilakukan Francis
Fukuyama.Dalam karyanya Trust: The Social Virtues and the

Creation of Prosperity Fukuyama, seorang pakar sosiologi Amerika

152 R.D. Putnam, Robert Leonardi, Rafaella Nanetti, Making Democracy Work: Civic
Traditions in Modern Italy. (Princeton, N.J.: Princeton University Press.1993), 36.
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keturunan Jepang kelahiran Chicago yang terkenal ini, mengatakan
kondisi kesejahteraan dan demokrasi serta daya saing suatu
masyarakat ditentukan oleh tingkat kepercayaan antara sesama warga.
Fukuyama menganggap kepercayaan itu sangat berkaitan dengan akar
budaya, terutama yang berkaitan dengan etika dan moral yang berlaku.
Karena itu ia berkesimpulan bahwa tingkat saling percaya dalam suatu
masyarakat tidak terlepas dari nilai-nilai budaya yang dimiliki
masyarakat bersangkutan.!>
4. Dimensi Social Capital

Modal sosial (social capital) berbeda definisi dan
terminologinya dengan human capital **. Bentuk human capital
adalah ‘pengetahuan’ dan ‘ketrampilan’ manusia. Investasi human
capital konvensional adalah dalam bentuk seperti halnya pendidikan
universitas, pelatihan menjadi seorang mekanik atau programer
komputer, atau menyelenggarakan pendidikan yang tepat lainnya.
Sedangkan social capital adalah kapabilitas yang muncul dari
kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat atau bagian-bagian
tertentu darinya. Social capital dapat dilembagakan dalam bentuk
kelompok sosial paling kecil atau paling mendasar dan juga
kelompok-kelompok masyarakat paling besar seperti halnya negara

(bangsa).

158 F, Fukuyama, Trust: The Social Virtues, 68
154 Ipid.
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Modal sosial “ditransmisikan melalui mekanisme-mekanisme
kultural seperti agama, tradisi, atau kebiasaan sejarah.”***Modal sosial
dibutuhkan untuk menciptakan jenis komunitas moral yang tidak bisa
diperoleh seperti dalam kasus bentuk-bentuk human capital. Akuisisi
modal sosial memerlukan pembiasaan terhadap norma-norma moral
sebuah komunitas dan dalam konteksnya sekaligus mengadopsi
kebajikan-kebajikan.

Menurut Burt, “kemampuan berasosiasi ini sangat tergantung
pada suatu kondisi dimana komunitas itu mau saling berbagi untuk
mencari titik temu norma-norma dan nilai-nilai bersama. Apabila titik
temu etis-normatif ini  diketemukan, maka pada gilirannya
kepentingan-kepentingan individual akan tunduk pada kepentingan-
kepentingan komunitas kelompok, seperti kesetiaan, kejujuran, dan
dependability. Social capital lebih didasarkan pada kebajikan-
kebajikan sosial umum.” 1%

Dimensi modal sosial “tumbuh di dalam suatu masyarakat yang
didalamnya berisi nilai dan norma serta pola-pola interaksi sosial
dalam mengatur kehidupan keseharian anggotanya.”**” Oleh karena
itu Adler dan Kwon menyatakan, “dimensi modal sosial adalah
merupakan gambaran dari keterikatan internal yang mewarnai struktur

kolektif dan memberikan kohesifitas dan keuntungan-keuntungan

155 F, Fukuyama, “Social Capital, 99

1% R.S. Burt. Excerpt from The Sosial Structure of Competition, in Structure Holes: The
Social Structure of Competition. (Cambridge, MA and London: Harvard University. 1992).
157 M. Woolcock, D. Narayan. “Social Capital: Implication for Development Theory,
Research, and Policy”. World Bank Research Observer, 15 (2), August, 225-49, in Elinor
Ostrom and T.K. Ahn. (2003), 57
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bersama dari proses dinamika sosial yang terjadi di dalam
masyarakat. *°® Dimensi modal sosial “menggambarkan segala sesuatu
yang membuat masyarakat bersekutu untuk mencapai tujuan bersama
atas dasar kebersamaan, serta didalamnya diikat oleh nilai-nilai dan
norma-norma yang tumbuh dan dipatuhi.”*>

Dimensi modal sosial “inheren dalam struktur relasi sosial dan
jaringan sosial di dalam suatu masyarakat yang menciptakan berbagai
ragam kewajiban sosial, menciptakan iklim saling percaya, membawa
saluran informasi, dan menetapkan norma-norma, serta sangsi-sangsi
sosial bagi para anggota masyarakat tersebut.”*%

Setidaknya dengan mendasarkan pada konsepsi-konsepsi
sebelumnya, maka dapat ditarik suatu pemahaman bahwa dimensi dari
modal sosial adalah memberikan penekanan pada kebersamaan
masyarakat untuk mencapai tujuan memperbaiki kualitas hidupnya,
dan senantiasa melakukan perubahan dan penyesuaian secara terus
menerus. Di dalam proses perubahan dan upaya mencapai tujuan
tersebut, masyarakat senantiasa terikat pada nilai-nilai dan norma-
norma yang dipedomani sebagai acuan bersikap, bertindak, dan
bertingkah-laku, serta berhubungan atau membangun jaringan dengan
pihak lain.

5. Tipologi Social Capital

18 p Adler, Kwon S.. ”Social Capital: the Good, the Bad and the Ugly”, in E. Lesser (Ed).
Knowledge and Social Capital: Foundations and Applications. Butterworth-Heinemmann.
2000, 97

159 P, Dasgupta, Ismail S.. Social Capital A Multifaceted Perspective (Washington DC:
World Bank. 1999), 71

160JS Coleman, Social Capital, 47.
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Dalam pola operasionalnya social capital memiliki dibagi
menjadi tiga tipologi posisi, yaitu bonding social capital yang
merupakan jaringan primer yang memilki keterikatan dan kohesitas
tinggi yang terdiri dari keluarga dan kelompok yang memiliki
persamaan dari beberapa unsure seperti etnisitas, agama, suku, budaya
dan lain sebagainya. Posisi kedua adalah bridging social capital
adalah bagian skunder yang biasanya terdiri dari para mitra kerja dan
karyawan. Pada jaringan satu dan dua tersebut akan berperan dalam
human capital .Bagian yang penting lain yaitu linking social apital
yang merupakan jaringan penghubung yang memilki otoritas atau
kekuasaan sebagai physical capital seperti penguasa pemerintahan
atau tokoh masyarakat yang berpengaruh. Dari ketiga jaringan
tersebut diharapkan akan menghasilkan  benefit jangka pendek,
menengah maupun panjang yaitu sustaibilitas bisnis.

a). Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)

Modal sosial terikat adalah “cenderung bersifat eksklusif.
Apa yang menjadi karakteristik dasar yang melekat pada tipologi
ini, sekaligus sebagai ciri khasnya, dalam konteks ide, relasi dan
perhatian, adalah lebih berorientasi ke dalam (inward looking)
dibandingkan dengan berorientasi keluar (outward looking). Ragam
masyarakat yang menjadi anggota kelompok ini pada umumnya
homogenius (cenderung homogen). Di dalam bahasa lain bonding

social capital ini dikenal pula sebagai ciri sacred society.” 6!

161 R.D. Putnam, “The Prosperous , 103
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Menurut Putman, “pada masyarakat sacred society dogma tertentu
mendominasi dan mempertahankan struktur masyarakat yang
totalitarian, hierarchical, dan tertutup. Di dalam pola interaksi
sosial sehari-hari selalu dituntun oleh nilai-nilai dan norma-norma
yang menguntungkan level hierarki tertentu dan feodal. Pada
mayarakat yang bonded atau inward looking atau sacred, meskipun
hubungan sosial yang tercipta memiliki tingkat kohesifitas yang
kuat, akan tetapi kurang merefleksikan kemampuan masyarakat
tersebut untuk menciptakan dan memiliki modal sosial yang kuat.
Kekuatan yang tumbuh sekedar dalam batas kelompok dalam
keadaan tertentu, struktur hierarki feodal, kohesifitas yang bersifat
bonding.*%2

Modal Sosial yang Menjembatani (Bridging Social Capital)

Di negara-negara berkembang, pada dimensi tertentu,
kelompok masyarakat yang demikian pada dasarnya mewarisi
kelimpah-ruahan modal sosial pada satu dimensi, yaitu dalam
bentuk hubungan kekarabatan (kinship) atau kelompok-kelompok
sosial tradisonal yang berasal dari garis keturunan (lineage). Apa
yang tidak dimiliki adalah rentang radius jaringan (the radius of
networks) yang menghubungkan mereka dengan kelompok
masyarakat lainnya, lintas suku, lintas kelas sosial, lintas profesi,
serta lintas lapangan pekerjaan. Korupsi misalnya, akan tumbuh

subur dan sulit diberantas, karena apa yang dikorup oleh anggota

162 1hid.
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kelompok akan menguntungkan bonding group mereka. Modal
sosial yang menjembatani ini biasa juga disebut bentuk modern
dari suatu pengelompokan, group, asosiasi, atau masyarakat.
Prinsip-prinsip pengorganisasian yang dianut didasarkan pada
prinsip-prinsip universal tentang: (a) persamaan, (b) kebebasan,
serta (c) nilai-nilai kemajemukan dan humanitarian (kemanusiaan,

terbuka, dan mandiri).”163

c. Linking social capital yang merupakan jaringan penghubung yang

memilki otoritas atau kekuasaan sebagai physical capital seperti
penguasa pemerintahan atau tokoh masyarakat yang berpengaruh.
Dari ketiga jaringan tersebut diharapkan akan menghasil benefit
jangka pendek, menengah maupun panjang yaitu sustaibilitas

bisnis.”164

6. Parameter dan Indkator Social Capital

Social capital “mirip bentuk-bentuk modal lainnya, dalam arti ia

juga bersifat produktif. Modal sosial dapat dijelaskan sebagai produk

relasi manusia satu sama lain, khususnya relasi yang intim dan

konsisten. Social capital menunjuk pada jaringan, norma dan

kepercayaan yang berpotensi pada produktivitas masyarakat. Namun

demikian, social capital berbeda dengan modal finansial, karena

social capital bersifat kumulatif dan bertambah dengan sendirinya

(self-reinforcing).”*%® Karenanya, “modal sosial tidak akan habis jika

163 R.D. Putnam,. “The Prosperous Community, 106

164 1bid.

165 Francis Fukuyama, “Trust: The Social Virtues, 255
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dipergunakan, melainkan semakin meningkat. Rusaknya modal sosial
lebih sering disebabkan bukan karena dipakai, melainkan karena ia
tidak dipergunakan. Berbeda dengan modal manusia, modal sosial
juga menunjuk pada kemampuan orang untuk berasosiasi dengan
orang lain. Bersandar pada norma-norma dan nilai-nilai bersama,
asosiasi antar manusia tersebut menghasilkan kepercayaan yang pada
gilirannya memiliki nilai ekonomi yang besar dan terukur.” 6°
Merujuk pada Rydell, ada “tiga parameter modal sosial, yaitu
kepercayaan (trust), norma-norma (norms) dan jaringan-jaringan
(network) . 167
a. Kepercayaan
Sebagaimana dijelaskan Fukuyama, kepercayaan adalah
“harapan yang tumbuh di dalam sebuah masyarakat yang
ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur, dan kerjasama
berdasarkan norma-norma yang dianut bersama. Kepercayaan
sosial merupakan penerapan terhadap pemahaman ini. Cox
kemudian mencatat bahwa dalam masyarakat yang memiliki
tingkat kepercayaan tinggi, aturan-aturan sosial cenderung bersifat
positif; hubungan-hubungan juga bersifat kerjasama” 68
Menurutnya “We expect others to manifest good will, we trust our

fellow human beings. We tend to work cooperatively, to collaborate

1S AM. Rydell, “Measurement of Two Social Competence Aspet in Midle Chilhood ”,
Journal of Development Psycology, Vol. 33, (1997), 824-833.

166 Francis Fukuyama, “Trust: The Social Virtues, 255

167A.M. Rydell, “Measurement of Two Social Competence Aspet in Midle Chilhood”,
Journal of Development Psycology, Vol. 33, (1997), 824-833.

188 F. Fukuyama, Trust: The Social Virtues, 68.
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with others in collegial relationships.”%® “Kepercayaan sosial pada
dasarnya merupakan produk dari social capital yang baik. Adanya
social capital yang baik ditandai oleh adanya lembaga-lembaga
sosial yang kokoh; social capital melahirkan kehidupan sosial yang
harmonis.” 1 “Kerusakan modal sosial akan menimbulkan
kakecauan atau perilaku anti sosial.”*"*
b. Norma

Norma-norma terdiri dari ”’pemahaman-pemahaman, nilai-
nilai, harapan-harapan dan tujuan-tujuan yang diyakini dan
dijalankan bersama oleh sekelompok orang. Norma-norma dapat
bersumber dari agama, panduan moral, maupun standar-standar
sekuler seperti halnya kode etik profesional. Norma-norma
dibangun dan berkembang berdasarkan sejarah kerjasama di masa
lalu dan diterapkan untuk mendukung iklim kerjasama, menurut
Fukuyama, norma-norma dapat merupaka prakondisi maupun
produk dari kepercayaan sosial.™"?

c. Jaringan

Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-
jaringan kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut memfasilitasi
terjadinya komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya

kepercayaan dan memperkuat kerjasama. Masyarakat yang sehat

189 Eva Cox, A Truly Civil Society. Sydney: ABC Book in Dasgupta, P. Ismail S. Social
Capital A Multifaceted Perspective (Washington DC: World Bank. 1995), 5

10 R.D. Putnam, “Bowling Alone: America’s Declining Social Capital”, dalam Journal of
Demaocracy, Vol. 6, No.1, (1995), 65-78.

171 Eva Cox, A Truly Civil Society, 6

172F, Fukuyama, Trust: The Social Virtues, 441.
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cenderung memiliki jaringan-jaringan sosial yang kokoh. Orang
mengetahui dan bertemu dengan orang lain. Mereka kemudian
membangun interrelasi yang kental, baik bersifat formal maupun
informal berargumen bahwa jaringan-jaringan sosial yang erat akan
memperkuat perasaan kerjasama para anggotanya serta manfaat-
manfaat dari partisipasinya itu.

Bersandar pada parameter di atas, ’beberapa indikator kunci
yang dapat dijadikan ukuran social capital antara lain: Perasaan
identitas; Perasaan memiliki atau sebaliknya, perasaan alienasi;
Sistem kepercayaan dan ideologi; Nilai-nilai dan tujuan-tujuan;
Ketakutan-ketakutan; Sikap-sikap terhadap anggota lain dalam
masyarakat; Persepsi mengenai akses terhadap pelayanan, sumber
dan fasilitas (misalnya pekerjaan, pendapatan, pendidikan,
perumahan, kesehatan, transportasi, jaminan sosial); Opini
mengenai Kinerja pemerintah yang telah dilakukan terdahulu;
Keyakinan dalam lembaga-lembaga masyarakat dan orang-orang
pada umumnya; Tingkat kepercayaan; Kepuasaan dalam hidup dan
bidang-bidang kemasyarakatan lainnya; Harapan-harapan yang
ingin dicapai di masa depan.”"®

Dapat dikatakan bahwa modal sosial “dilahirkan dari bawah
(bottom-up), tidak hierarkis dan berdasar pada interaksi yang saling
menguntungkan. Oleh karena itu, modal sosial bukan merupakan

produk dari inisiatif dan kebijakan pemerintah. Namun demikian,

3Anne Spellerberg,, “Towards a Framework for the Measurement of Social Capital”
dalam David Robinson (ed), Social Capital dan Policy Development (Wellington: The
Institute of Policy Studies, 1997), 42-52.



95

modal sosial dapat ditingkatkan atau dihancurkan oleh negara
melalui kebijakan publik.”1"*
7. Fungsi Social Capital

Social capital didefinisikan oleh fungsinya “bukan sebagai
wujud yang tunggal tetapi berbagai macam wujud yang berbeda
dengan dua elemen umum; mereka terdiri dari beberapa aspek
struktur sosial dan mereka memfasilitasi tindakan-tindakan tertentu
baik perorangan ataupun aktor korporasi di dalam struktur tersebut.
Aspek struktur sosial yang menjadi konsep modal sosial adalah
unsur-unsur:  kewajiban  (obligation), harapan (expectation),
kepercayaan (trust worthiness), saluran informasi information
channel), norma-norma dan sanksi-sanksi.”%"

Modal social mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
hubungan antar manusia. Ife dan Tesoriero mengatakan bahwa
“social capital dapat dilihat sebagai ‘perekat’ yang menyatukan
masyarakat hubungan-hubungan antar manusia, orang melakukan
apa yang dilakukannya terhadap sesamanya karena ada kewajiban
sosial, timbal balik, solidaritas sosial dan komunitas”.'’® Dalam
pengertian yang dikemukakan Ife dan Tesoriero, “social capital
mengarahkan orang untuk berbagai kekuatan (power sharing) yang

dilandasi oleh nilai-nilai dan norma-norma kehidupan.”*’

174 Eva Cox, A Truly Civil Society, 6

175 JS Coleman, Social Capital, 16.

176 |fe dan Tesoriero, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi: Community
Development (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2008), 35

177 John Field, Social Capita, ( London: Routledge, 2010), 45.
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Teori modal social merupakan teori yang paling tegas, dapat
diringkas dalam dua kata: soal hubungan. Dengan membangun
hubungan dengan sesama, dan menjaganya agar terus berlangsung
sepanjang waktu, orang mampu bekerja bersama-sama untuk
mencapai berbagai hal yang tidak dapat dilakukan sendiri, atau dapat
dicapai tetapi dengan susah payah. Orang berhubungan
“:melalui jaringan dan mereka cenderung memiliki kesamaan nilai
dengan anggota lain dalam jaringan tersebut; sejauh jejaring menjadi
sumber daya, dapat dipandang sebagai modal.”’8

Dorongan sosial tersebut yang disesuaikan dengan norma norma
sosial meliputi; kultur yang dominan, pengaruh kekuatan sosial lain
lain atas perilaku lebih umum. Sedangkan World Bank mengartikan
social capital sebagai lembaga, hubungan sosial, network, kejujuran,
pembentukan norma yang berkualitas dan kuantitas interaksi sosial

dengan masyarakat.

8. Social Capital dalam Ekonomi Islam
Social capital atau Modal Sosial yang oleh beberapa ahli
disimpulkan adanya 4 elemen utama yang menjadi unsure pokok
yaitu norms (nilai-nilai social), network (jaringan, reciprocity
(hubungan timbal balik dan trust (kepercayaan) adalah mirip dengan
konsep ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam.'"®

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Hujuraat, ayat

178 1pid.
179 Abdul Wahid al-Faizin dan Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi, 193
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10:

“orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.*é°

Ayat tersebut diatas memberikan penekanan dalam beberapa hal

yaitu:

Ayat ini memberi penegasan bahwa sebagai pondasi Social Capital
kukuh dikarenakan ditegaskan bahwa semua orang-orang yang
beriman adalah saudara.

Maka perlu adanya metode memliharanya dengan cara:

Maka akan dihasilkan modal social dalam masyarakat yang
terpelihara yaitu:

Beberapa ahli kemudian memaknai bahwa ayat ini memiliki
spirit ukhuwah yang selanjunya bisa dijadikan jabaran menjadi modal
social, dengan perincian bahwa dalam ayat tersebut mengandung
bebrapa hal penting yaitu:

Network atau jaringan, bahwa modal social akan terbangun
dengan baik ketika tumbuh sebuah kecenderungan dalam sebuah
kelompok untuk saling bersosialisasi satu dengan yang lainnya. Besar
kecilnya modal social dalam sebuah masyarakat sangat tergantung

pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk

180 Al-Qur’an, 49:10
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membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringanya.*8!
Reciprocity atau hubungan timbal balik, hubungan sesame
muslim selalu ditandai dengan hubungan timbal balik kebaikan
seseorang/ individu dengan kelompok maupun antar kelompok yang
bersiat jangka panjang dengan nuansa altruism atau semangat
membantu dengan mementingkan kepentingan orang lain, refleksi dari
ini akan menghasilkan kepedulian social yang tinggi, saling membantu
dan saling memperhatikan.'82
Trust atau kepercayaan adalah sebuah bentuk keinginan untuk
mengambil resiko dalam hubungan-hubungan social yang didasari oleh
perasaan percaya dan yakin bahwa yang lain akan melakukan seperti
yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola
tindakan yang saling mendukung. Paling tidak yang lain tidak akan
bertindak merugikan dari kelompoknya.&3
Ketiga hal tersebut kemudian diperkuat oleh bebrapa argumentasi
dari beberapa Hadits Rasulullah Muhammad SAW yang sangat banyak
memberikan penjelasan yang bermakna persaudaraan dengan harus
adanya saling percaya, hubungan timbal balik dan menggunakan
persaudaraan sebagai jaringan dalam melakukan aktifitas termasuk
ekonomi. Kata dalam ayat ini (al-Hujaraat:10) adalah tashbihun

baligh®* yang memberikan penekanan dan persamaan hubungan kaum

181 M. Mawardi, “Peranan Social, 162
182\, Mawardi, “Peranan Social, 162.
183 pPiotr Sztompka, Trust: A Sociological Theory, 25-26.

184 Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa Ash-Sha> ri’ah wa al-Manha>j (Beirut
:Da> r al-Fikr, 1998), Vol. 26, 235 dan al-A> lusi, Ruh al-Maa>>ni fi Tafsi>r Al-Qur’an
al-Azi>m wa as —Sab al- Maa>ni (Maugi>ut Tafa>si>r:tt). Vol. 19, 275.
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muslimin  non nashab menjadi hubungan sebagimana hubungan
sekandung seayah atu menjadi sedarah/senasab karena hubungan ini
dibangun dan dilahirkan oleh satu iman kepada Allah SWT yaitu
agama Islam, sehingga hubungan ini diharapkan lebih kuat dari
hubungan keluarga. Hal tersebut dikarenakan hubungan ini bukan
terbatas pada kehidupan dunia saja namun hubungan ini akan terjaga
hingga akhirat kelak.'8

Dalam Islam tidak mengenal perbedaan ras, suku, budaya dan lain
sebaginya karena semuanya akan dipersatukan dibawah naungan
agama Islam. Sebagaimana dikuatkan oleh Firman Allah pada al-
Hujuraat:13

Artinya “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi

Maha Mengenal . 1%

Pola hubungan ukhuwah atau persaudaraan yang disampaikan
dalam al-Qur’an inilah yang diharapkan mampu diformulasikan
menjadi “Social Capital ala Qur’any” yang telah terbukti dijalankan
oleh pemerintahan Rasulullah di kota Madinah yang menjadi acuan dan
tolok ukur tatanan social dan ekonomi Islam yang maju, modern dan

sejahtera.

Sebagai hasil dari modal sosial yang dibingkai dengan taqwa

185 Al-Qurthubi, Al-Ja>mi’ [i- Ahka>m Al-Qur’ a>n (Vol. 16) (Riyadh: Da>rr al Alam
al-Kutub, 2003),. 222.
186 Al-Qur’an, 49:13
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(taat pada Allah) akan menjadikan bingkai dan benteng bagi
terlaksananya aktifitas kehidupan manusia sesuai dengan ketentuan
Allah. Jika kesemuanya telah dilaksanakan maka janji Allah
memberikan Rahmat yaitu keamanan, kemakmuran dan kesejahteraan
sebagaimana diumpakan negeri Saba dalam al-Qur’an:

Artinya: “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan

Tuhan) di tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di

sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan):

"Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu

dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri

yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha

Pengampun”. (QS. As-Saba:15)

Konteks pemahaman kata t}ayib pada kalimat tersebut adalah
menggambarkan suasana negara dengan kemakmuran dan kesejateraan
yang didukung oleh keamanan, ketenteraman dan abnyak kebaikan.®’
Sehingga bisa digambarkan bahwa konsep “social capital al Qur’any”
akan menghasilkan masyarakat yang aman, nyaman makmur sejahtera
dibawah naungan Ridho dan Maghfirah Allah SWT.

Sesuai dengan ilustrasi skema yang digambarkan oleh Abdul
Wahid al-Faizin, Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi Kontemporer: menggali
Teori Ekonomi dari ayat-ayat Al-Qur’an bahwa konsep ukhuwah akan
menghasil Social Capital yang sangat menjanjikan dengan network,
reciprocity dan trust dengan bingkai Tagwa dan Ishlah akan menghasil

tatanan sosial ekonomi yang aman, makmur dan sejahtera dalam

naungan Ridha dan maghfirah Allah SWT.

187 Al-Mushri, Lisa>n al- A>rab V ol.1 (Beirut:Da>rus Sadir, tt), 563.
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B. Strategi Bisnis dan Business Sustainability Management
1. Strategi Bisnis
a. Strategi
Stephanie K. Marrus mendefinisikan “Strategi sebagai suatu
proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus
pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai suatu penyusunan,
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.”%®
Strategi merupakan parameter-parameter sebuah organisasi dalam
pengertian menentukan tempat bisnis dan cara bisnis untuk
bersaing. Strategi menunjukan arahan umum yang hendak di
tempuh oleh suatu organisasi (perusahaan) untuk mencapai
tujuannya.Sedangkan
Menurut Kenneth R. Andrews, “Strategi adalah suatu proses
pengevaluasian kekuatan dan kelemahan perusahaan dibandingkan
dengan peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan yang
dihadapi dan memutuskan strategi pasar produk yang
menyesuaikan ~ kemampuan  perusahaan  dengan  peluang

lingkungan.”*8°

188K, Marrus Stephanie, Desain Penelitian Manajemen Strategik (Jakarta: Rajawali Press
2002), 45.
189 Kenneth R Andrews, Konsep Strategi Perusahaan (Jakarta: Erlangga. 2005), 80.
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Strategi menurut John Child, adalah “sekumpulan pilihan
dasar atau kritis mengenai tujuan dan cara dari bisnis.”**°. Faulkner
dan Johnson, berpandangan bahwa “strategi memperhatikan arah
jangka panjang dan cakupan organisasi. Strategi juga
memperhatikan posisi organisasi itu sendiri dengan memperhatikan
lingkungan dan keunggulan kompetitif, yang berkelanjutan
sepanjang waktu, tidak dengan manuver teknis, tetapi dengan
menggunakan perspektif jangka panjang.”%

Strategi “merupakan alat untuk mencapai tujuan, dalam
perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang, hal
ini dapat ditunjukan oleh adanya perbedaan konsep mengenai
strategi selama 30 tahun terakhir. Definisi strategi pertama yang
dikemukakan oleh Chandler menyebutkan bahwa strategi adalah
tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan
dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai
tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi
dan konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya
strategi yang disusun.'%2

Konsep tersebut adalah®®®:

1) Distinctive competence

1% John Child, “Organization Structure, Environment and Performance, The Role of
Strategic Choic, Sociology”, Vol. 6, (1972), 2-22
191 Jajuk Herawati dan Sunarto, Manajemen Strategik (Yogyakarta: Komputindo, 2004),

24

192 Jajuk Herawati dan Sunarto, Manajemen Strategik, 25.
193 Alfred D. Chandler, Jr. Strategy and Structure in the History of The Industrial Intreprice
(Cambidge Mass, MIT Press, 1962), 13.
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“Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan
pesaingnya.Menurut Day dan Wensley identifikasi distinctive
competence dalam organisasi meliputi : a). Keahlian tenaga
kerja. b). Kemampuan sumber daya. Dua faktor tersebut
menyebabkan perusahaan dapat unggul dibandingkan dengan
pesaingnya.” 1%

2) Competitive advantage

Kunggulan bersaing disebabkan pilihan strategi yang
dilakukan perusahaan untuk merebut peluang pasar. Jika
perusahaan ingin meningkatkan usahanya dalam persaingan
yang semakin ketat, perusahaan harus memilih prinsip berbisnis,
yaitu produk dengan harga tinggi atau produk dengan biaya
rendah, bukan kedua-duanya.

Jadi, “strategi merupakan deklarasi maksud yang
mendefinisikan cara untuk mencapai tujuan, dan memperhatikan
alokasi sumberdaya perusahaan yang penting untuk jangka
panjang dan mencocokkan sumberdaya dan kapabilitas dengan
lingkungan eksternal. Strategi merupakan perspektif, dimana isu
kritis atau faktor keberhasilan dapat dibicarakan, serta keputusan

strategik bertujuan untuk membuat dampak yang besar serta

jangka panjang kepada perilaku dan keberhasilan organisasi.”**®

1%GS. Day and R. Wensley, “Assesing Adantage: A Framework for Diagnosti Competitie
Supperiority ”, Journal Marketing, Vol. 52, (April 1988), 1-20.

195 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung : Penerbit
Mandar Maju, 2009), 24-25
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b. Bisnis

Kata “Bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari Kkata
“Business” dari bahasa Inggris yang berarti kesibukan.Kesibukan
secara khusus berhubungan dengan orientasi profit/ keuntungan.
Menurut Buchari Alma, “pengertian bisnis ditujukan pada sebuah
kegiatan berorientasi profit yang memproduksi barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis juga dapat diartikan
sebagai suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan oleh masyarakat.” 1%

Secara etimologi, “bisnis berarti keadaan di mana seseorang
atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang
menghasilkan keuntungan. Kata “Bisnis” sendiri memiliki tiga
penggunaan, tergantung skupnya- penggunaan singular kata bisnis
dapat merujuk pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum),
teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau
keuntungan.”’

Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang
menggambarkan semua aktivitas dan institutusi yang memproduksi
barang/ jasa dalam kehidupan sehari-hari. Skinner mendefinisikan
“bisnis sebagai pertukaran barang atau jasa Yyang saling

menguntungkan atau memberi manfaat.”% Bisnis adalah “sebuah

aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui

1% Buchhori Alma, Manajemen Pemasaran, Jasa, Edisi Revisi (Bandung: CV Alfabeta,
2007), 5.

197 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), 28

198 Madnasir, Pengantar Bisnis dan Manajemen (Bandar Lampung : Fakultas Syari’ah
IAIN Raden Intan, 2007), 92.
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proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengolahan barang
(produksi).”%

Musselman dan Jackson, mereka mengartikan bahwa “bisnis
adalah suatu aktivitas yang memenuhi kebutuhan dan keinginan
ekonomis masyarakat, perusahaan yang diorganisasikan untuk
terlibat dalam aktivitas tersebut.” 2°° Allan Afuah mengartikan
bahwa “bisnis merupakan sekumpulan aktivitas yang dilakukan
untuk  menciptakan dengan cara mengembangkan dan
mentransformasikan berbagai sumber daya menjadi barang atau
jasa yang di inginkan konsumen. 2! Sedangkan menurut Griffin
dan Ebert Beliau mengartikan “bisnis sebagai aktifitas yang
menyediakan barang atau jasa yang diperlukan atau diinginkan
oleh konsumen. 2%

c. Tujuan Bisnis

Tujuan bisnis merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh
para pelaku bisnis dari bisnis yang mereka lakukan, dan merupakan
cerminan dari berbagai hasil yang diharapkan bisa dilakukan oleh
bagian-bagian dari perusahaaan (produksi, pemasaran, personalia,
dil) yang akan menentukan kinerja dalam jangka panjang. Sumber
daya ekonomi yang dikelola secara efektif dan efisisen dengan

berbagai

19 Muhammad dan Alimin, Etika Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam
(Yogyakarta: BPFE, 2004), 56.

200 A Musselman, Vernondan, John H. Jackson, Introduction to Modern Business.
Diterjemahkan Kusma WiryaDisastra (Jakarta: Erlangga, 1992), 22.

2L Allan Afuah, Business Model: A Strategic Management Approach (New York.
Anoraga, 2004.), 76

202 Griffin dan Ronald J.Ebert, Bisnis, Edisi ke-4 (Jakarta: Alfabeta, 1996), 78
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“Aktivitas bisnis bertujuan, yaitu: menciptakan dan pengadaan
barang atau jasa yang dibutuhkan oleh manusia, baik individu,
komunitas maupun masyarakat. Mendapatkan pendapatan yang
diinginkan lebih besar daripada biaya atau ongkos yang telah
dikeluarkan oleh pengelola bisnis. Menciptakan nilai tambah bagi
pengelola bisnis dan masyarakat. Menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat. Meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh pihak-pihak
yang terlibat( pemilik, pejerja di1).”2%

Secara umum tujuan dari bisnis yang disebut di atas adalah
menyediakan produk berupa barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan konsumen serta memperoleh keuntungan dari aktivitas
yang dilakukan. “Dalam jangka panjang, tujuan yang ingin dicapai
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, namun terdapat
banyak hal yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam bisnisnya,
diantaranya : Market Standing, yaitu penguasaan pasar yang akan
menjadi jaminan bagi perusahaan untuk memperoleh pendapatan
penjualan dan profit dalam jangka panjang. Innovation, yaitu
inovasi dalam produk (barang atau jasa) serta inovasi keahlian.
Tujuan bisnis yang ingin dicapai melalui inovasi adalah
menciptakan nilai tambah pada suatu produk, misalnya shampo 2 in
1. Physical and Financial Resources, yaitu perusahaan memiliki
tujuan penguasaan terhadap sumber daya fisik dan keuangan untuk

mengembangkan perusahaan menjadi semakin besar dan semakin

208Madnasir dan Khoiruddin, Etika Bisnis), 21
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menguntung. Manager Performance and Development, yaitu
manager merupakan orang yang secara operasional bertanggung
jawab terhadap pencapaian tujuan organisasi. Untuk dapat
mengelola perusahaan dengan baik, manager perlu memiliki
berbagai kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan profesinya.
Maka diperlukan peningkatan kinerja dan pengembangan
kemampuan manager melalui serangkaian kegiatan kompensasi
yang menarik dan program training and development yang
berkelanjutan. Worker Performance and Attitude. Untuk
kepentingan jangka panjang, maka sikap para karyawan terhadap
perusahaan dan pekerjaan perlu diperhatikan agar dapat bekerja
dengan baik. Public Responsibility, Bisnis harus memiliki tanggung
jawab sosial seperti memajukan kesejahteraan masyarakat,
mencegah terjadinya polusi dan menciptakan lapangan Kkerja,
QIR

Bisnis dalam Islam “bertujuan untuk mencapai empat hal
utama, yaitu: 1) Target hasil: pofit-materi dan benefit-nonmateri.
Target hasil : profit-materi dan benefit-nonmateri, Benefit, yang
dimaksudkan tidaklah semata memberikan manfaat kebendaan,
tetapi juga dapatbersifat nonmateri. Islam memandang bahwa
tujuan suatu amal perbuatan tidak hanya berorientasi pada gimah
madiyah. Masih ada tidak orientasi lainnya, yakni gimah insaniyah,

gimah khulugiyah, dan gimah ruhiyah. 2) Pertumbuhan, Jika profit

204 Madnasir dan Khoiruddin, Etika Bisnis, 22.
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materi dan profit non materi telah diraih, perusahaan harus
berupaya menjaga pertumbuhan agar selalu meningkat. Upaya
peningkatan ini juga harus selalu dalam koridor syariah, bukan
menghalalkan segala cara. 3). Keberlangsungan, Target yang telah
dicapai dengan pertumbuhan setiap tahunnya harus dijaga
keberlangsungannya agar perusahaan dapat exis dalam kurun waktu
yang lama. 4) Keberkahan, Semua tujuan yang telah tercapai tidak
akan berarti apa-apa jika tidak ada keberkahan di dalamnya. Maka
bisnis Islam menempatkan berkah sebagai tujuan inti, karena ia
merupakan bentuk dari terimanya segala aktivitas manusia.
Keberkahan ini menjadi bukti bahwa bisnis yang dilakukan oleh
pengusaha muslim telah mendapat ridha dari Allah SWT dan
bernilai ibadah.”?%
2. Business Sustainbility Management

Setiap pelaku bisnis merencakan dan mendesain bagaimana bisnis
mereka mampu sustainable atau berkelanjutan, maka diperlukan
strategi dan manajemen yang tepat dalam mewujudkan tersebut.
Business sustainability management adalah bagian penting dalam
pengelolaan bisnis. Ada beberapa teori dan konsep para ahli untuk
mewujudkan sustainbilitas bisnis antara lain dengan mensinergikan

antara kegiatan bisnis dengan sosial dalan lingkungan.
Dalam studi resource based theory of firm diekplorasi

bagaimana perusahaan mempertahankan sustainabilitas jangka

205Madnasir dan Khoiruddin, Etika Bisnis, 22
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panjangnya. Salah satu jawaban strategis adalah pada konsepsi social
capital sebagai pondasi perusahaan membangun keunggulan bersaing
untuk meraih Kkinerja pemasaran sebagai dasar membangun dan
mempertahankan sustainabilitas jangka panjangnya. Portofolio modal
sosial yang dibangun dari jejaring sosial, rasa dipercaya, kepatuhan
pada norma sosial dan norma resiprositas dan berbagai kohesi sosial
serta kerjasama sinergis yang dibangun akan menghasilkan sumber
daya yang khas perusahaan (company-specific resources) yang
memiliki  potensi untuk meningkatkan keunggulan bersaing
perusahaan. Semakin tinggi derajad kekhasan perusahaan atas modal
sosialnya, semakin tinggi derajad keunggulan bersaing yang
dimilikinya.

Beberapa temuan yang bisa diaplikasi dalam konsep modal
sosial dalam pemasaran tersebut adalah : Pertama, modal soaial pada
dasarnya adalah modal yang dapat dibangun dengan investasi yang
rendah tetapi menuntut kesinambungan investasi untuk menjamin
keberadaannya sebagai sebuah "isolating mechanism" untuk memberi
peluang bagi tumbuh dan berkembangnya keunggulan bersaing.
Kedua, modal sosial berkembang dan melekat secara sosial historis
dalam mekanisme manajemen sehari-hari sehingga bersifat khas
perusahaan-firm-specific, oleh karena itu sulit ditiru dan berpotensi
menghasilkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Ketiga, modal

sosial relatif mudah dijangkau, bebas pajak, dapat disimpan dalam



110

perusahaan, tetapi tidak mudah pengembangannya karena ia menuntut

sentuhan-sentuhan sosial yang intens dan berkelanjutan.%®

Ada konsep lain yang disampaikan oleh ahli ekonomi dengan
konsep triple bottom line Istilah ini pertama kali dipopulerkan oleh
John Ellington, Konsep ini merumuskan bahwa keberlangsungan dan
pertumbuhan perusahaan tidak semata-mata bergantung pada laba
usaha (profit), melainkan juga tindakan nyata yang dilakukan
perusahaan terhadap lingkungan (planet), dan keadilan (people).?%’
Dan semuanya dilakukan demi terciptanya sustainable development
(pembangunan berkelanjutan). Keadaan masyarakat tergantung pada
ekonomi, dan ekonomi tergantung pada masyarakat dan lingkungan,
bahkan ekosistem global.

Ketiga komponen triple bottom line ini tidaklah stabil,
melainkan dinamis tergantung kondisi dan tekanan sosial, politik,
ekonomi dan lingkungan, serta kemungkinan konflik kepentingan.
Berikut penjabaran dari konsep triple bottom line:

a. Profit, Perusahaan tetap harus berorientasi untu mencari
keuntungan ekonomis yang memungkinkan untuk terus
beroperasi dan berkembang.

b. Planet, Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan
keberlanjutan keragaman hayati. Beberapa program CSR yang

berpijak pada prinsip ini biasanya berupa penghijauan lingkungan

206 Augusty Ferdinand, Modal Sosial Dan Keunggulan Bersaing: Wajah Sosial Strateg
Pemasaran ( Semarang,: Diponegoro University Press, 2009), 11

207 John Elkington, Cannibal with Forks: The Triple Bottom Line of 21st Century Business,
((Oxford: Captone Publishing,1997), 342.
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hidup, penyediaan sarana air bersih, perbaikan pemukiman,
pengembangan pariwisata (ekoturisme) dan lain sebagainya.

c. People, Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap
kesejahteraan manusia. beberapa program CSR yang sering
dikembangkan oleh perusahaan diantaranya: pemberian beasiswa
bagi pelajar di lingkungan sekitar perusahaan, pendirian sarana
pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi lokal dan
lain sebagainya.

Keseimbangan triple bottom line merupakan suatu upaya yang
sungguh-sungguh untuk bersinergi dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan yang secara konsisten mendorong keseimbangan
ekonomi, sosial dan lingkungan. Idealnya, tentu saja perusahaan
melakukan seluruh kegiatan triple bottom line bagi para stakeholders-
nya. Namun, hal yang terpenting sebenarnya, perusahaan melakukan
CSR dengan menekankan pada prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan (sustainable development)?%®

Konsep triple bottom line (TBL) semakin banyak digunakan oleh
organisasi untuk melaporkan bagaimana mereka menanggapi masalah
keberlanjutan. TBL harus terdiri dari tiga elemen pengukuran, yaitu:
finansial, sosial, dan lingkungan. TBL harus diartikan sebagai konsep

relatif yang dinamis dan berulang. Pemantauan berkelanjutan perlu

208 John Elkington, Cannibal with Forks, 334.
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dilakukan agar organisasi dapat terus menyesuaikan diri dengan
perubahan yang mungkin terjadi di pasar maupun masyarakat.%

Dari fokus kepada optimalisasi laba menjadi perhatian pada
kepentingan pihak-pihak yang terkait (stakeholder interest) baik
langsung  maupun  tidak  langsung  dengan  perusahaan.
Konsekuensinya, peran dunia bisnis semakin signifikan sebagai alat
pemberdaya masyarakat dan pelestari lingkungan. “The business entity
should be used as a vehicle for coordinating stakeholder interests,
instead of maximizing shareholder profit.”

Minat akademis dalam modal sosial dan manusia tumbuh secara
signifikan. Demikian pula mereka hubungan dengan keberlanjutan
meningkat, terutama dibandingkan dengan hubungan keberlanjutan
dengan modal alam dan modal finansial dan ekonomi. Penelitian
bibliometrik dan visualisasi pada hubungan ini tetap saja tidak cukup.
Studi ini menganalisis evolusi literatur pada modal alam, modal
finansial dan ekonomi, dan modal sosial dan manusia yang terkait
dengan keberlanjutan.?%©

Konsep sustainability business sebenarnya adalah sebuah konsep
yang menunjukan keberhasilan sebuah perusahaan untuk dapat tetap
eksis dan memiliki daya saing yang kuat. Tahan terhadap goncangan
yang mempengaruhi Kinerjanya. Oleh karena itu, pembahasan berikut

akan memberikan gambaran-gambaran umum dan aplikatif, yang

29 Felisia, Amelia Limijaya, “Triple Bottom Line dan Sustainability”. Bina Ekonomi
Majalah llmiah Fakultas Ekonomi Unpar. Vol. 18, No.1. (2014), 14-27.

210, Fernando, Garrigos-Simon, M. Dolores Botella-Carrubi and Tomas F. Gonzalez-
Cruz, Social Capital, Human Capital, And Sustainability:A Bibliometric And Visualization
Analysis, (Switzerland: MDPI Basel, 2018), 1-19
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sebenarnya tentang karakteristik atau kriteria apa yang membentuk
dan mendukung eksistensi sebuah bisnis dalam peta persaingannya.?
Perusahaan yang sanggup untuk tetap eksis dan sustainable
sebagai sebuah living company adalah perusahaan yang visioner.
Perusahaan model ini tidak terlalu mengagungkan maksimalisasi
kekayaan pemegang saham, meskipun diakui bahwa profitabilitas
adalah suatu keharusan sebagai sarana perusahaan untuk tetap eksis.
Namun profit/laba bukan segalanya, begitu pun dengan konsep
bisnisnya bukan hanya sekedar kegiatan ekonomi, namun cenderung
mengutamakan kepentingan stakeholder, termasuk karyawan?'?
Terdapat empat faktor kunci yang menjadi penyebab
berkesinambungannya sebuah perusahaan yaitu:t3
a. Perusahaan yang berumur panjang (berkesinambungan) adalah
perusahaan yang memiliki sensitivitas terhadap lingkungan
b. Perusahaan yang berkesinambungan adalah perusahaan yang
menjaga nama besar serta memiliki kohesivitas/keterikatan yang
kuat terhadap identitasnya.
c. Perusahaan yang berkesinambungan memiliki toleransi dan
menghindari suatu kontrol yang terpusat, ditangan satu orang

entah itu eksekutif maupun owner, melainkan selalu berusaha

21Tim Lembaga Pengembangan Sumberdaya Manusia (LPSDM)-IPB “Business Criteria
Sustainability”, pada Retooling Program for Un/Under Employee Graduate Technological
and Profesional Skills Development Sector Project (TPSDP)” Bogor, (Oktober 2004), 2-13
212 Tim Lembaga Pengembangan Sumberdaya Manusia (LPSDM)-IPB, “Business Criteria
Sustainability”, 13

23 A, De Geus, The Living Company; Habits For Survival In Turbulent Business
Environment (Harvard Business School Press. 1997), 242.
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mengembangkan desentralisasi dan pembagian wewenang sesuai

konsep bisnis yang dikembangkannya.

d. Perusahaan yang berkesinambungan adalah perusahaan yang
memiliki sikap konservatif terhadap aspek keuangan

Dari beberapa kajian diatas menggambarkan bahwa untuk
keberlanjutan perusahaan diperlukan efisiensi lingkungan, efisiensi
sosial, efisiensi lingkungan, efektivitas sosial, kecukupan, dan
keadilan ekologi. Dan yang lebih penting lagi bahwa keberlanjutan
sebuah bisnis diperlukan strategi dalam memanfaatkan sumber daya
alam, financial, sumber daya manusia dan sosial dengan tetap
memperhatikan lingkungan untuk menciptakan sustainbilitas dalam
bisnis.

Tajudin Bantacut dalam jurrnal Agrimedia, mengatakan bahwa
agar binis bisa sustainable maka pelaku bisnis harus mampu
mengintegrasikan komponen-komponen dalam bisnis. Komponen
penting dalam bisnis antara lain adalah sosial dan ekologi.?** Sosial
adalah bagian terpenting dalam bisnis, karena bagaimana pelaku
bisnis mampu berinteraksi, berkomunikasi dan memperlakukan sesuai
dengan selayaknya manusia akan memudahkan pelaku bisnis
mendapatkan apa yang diinginkannya. Namun manusia tidak sendiri,
mereka juga harus memperhatikan dan mengelola lingkunganya agar

tejaga kondusiitas bisnis.?*

214 Tajuddin Bantacut, “Bisnis Berkelanjutan: Integrasi Manajemen Lingkungan dalam
Pengelolaan Usaha”, Agrimedia, Volume 17 No 1 Juni 2012, 1-40
251 bid
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SOSIAL EKOLOGI

Gambar 2.4.. Hubungan Komponen Bisnis Bekelanjutan®®

Sustainbilitas bisnis memiliki pertimbangan dan dimensi yang
bukan hanya mempertimbangkan dimensi ekonomi semata, namun
diperlukan pertimbangan lingkungan dan sosial. Bisnis harus memiliki
perencanaan dan visi jangka panjang tentang bagaimana mengelola

bisnis dengan tetap bersinergi antara ekonomi, sosial dan lingkungan.

[ PERTIMBANGAN

EKONOM! PERTIMBANGAN \

LINGKUNGAN |

18 BISNIS

PERTIMBANGAN BERKELANJUTAN
SOSIAL /

Gambar 2.5.. Pertimbangan dan Dimensi Bisnis Berkelanjutan,?’

C. Guanxi dalam Strategi Bisnis Tionghoa
1. Ajaran Konfusius
Konfusius  (551-479SM) adalah “tokoh yang paling
berpengaruh dalam sejarah Tiongkok. la adalah guru dan filsuf yang
hidup di negara bagian Lu, ketika Dinasti Zhou berkuasa (770-221

SM). la sangat menyukai literature, sejarah, musik, dan ritual yang

216Tajuddin Bantacut, “Bisnis Berkelanjutan, 35.
217 Tajuddin Bantacut, Bisnis Berkelanjutan, 40.
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berasal dari masa dinasti Zhou awal. Di masa keemasanya, dimana
para penguasanya bersikap welas asih dan taat hukum.”?'® Ajaran
konfucius menjadi landasan pemerintahan, pendidikan dan struktur
social Tiongkok, selama lebih dari 2000 tahun begitu meresap secara
mendalam dalam kebudayaan tiongkok. Pengaruh ini terus
merambah ke berbagai wilayah di Asia, khususnya Vietnam, Korea,
Jepang, Taiwan, Hongkong dan Singapura. Hingga saat ini
dimanapun orang-orang Tionghoa berdiam baik di Asia Tenggara,
Eropa, maupun Amerika termasuk Indonesia ajaran Konfucius
menjadi panutan bagi mereka.

Secara garis besar, menurut Karyn Lai mengatakan bahwa
“terdapat dua kunci fundamental dalam tema ajaran konfucius, yaitu:
dalam setiap wujud manusia terdapat potensi untuk mengembagkan
diri (Self development) dan buah utama dari pengembagan diri
menusia diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat.” ?*°

Tu wei Ming dalam bukunya Etika Konfusianisme, mengatakan
bahwa “fokus utama Konfusianisme adalah bagaimana kita belajar
menjadi manusia yang sebenarnya yang berorientasi pada humanistic
dan mengajarkan humanis.” 2 Sehingga fokus utmanya adalah
“tentang manusia, etika dan pendidikan, manusia dan kebajikan,

manusia yang baik dan hidup secara harmonis.”?

218 Sahrul Mauludi, Konfusius:Inspirasi dan Pencerahan Untuk Hidup Lebih Bermakna
(Jakarta :PT Alex Media Komputindo, 2016), 2-3.

219 Karyn Lai, Learning from Chinese Philoshopies (England Hampshire: Ashgate
Publishing Ltd., 2006), 17

220 Ty Wei Ming, Etika Konfusianisme (Jakarta: Teraju, 2005), 55.

221 Sahrul Mauludi, Konfusius:Inspirasi, 5.
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Di Indonesia, Konghucu mayoritas pemeluknya adalah beretnis
Tionghoa. “Konfusius atau Confucius dikenal dengan istilah
Khonghucu (Kong Fuzi). Sebagian orang menyebut Confusianisme
(Confucianisme) adalah penerus Ji Kau/ Ru Jiao (agama kaum lemah
lembut) yakni Agama Khonghucu sebagai tokoh sentralnya adalah
Confucius (Khonghucu) itu sendiri. Confucius merupakan orang
pertama dalam sejarah Cina yang mengabdikan seluruh hidupnya
bagi pendidikan. Confucius merupakan pemrakarsa dari berdirinya
sekolah perorangan di Cina.”%?

2. Konfusius Antara Agama dan Filsafat

Menurut Lasiyo, “Khonghucu (Confucius) mengarah pada dua
istilah Ju Chiao yaitu mengarah pada keagamaan, sedangkan yang
lainnya disebut Ju Chia (tanpa 0) yang mengarah pada suatu aliran
filsafat. 222 Baik “filsafat maupun keagamaan telah menjadi satu yang
disebut Confucius. Gagasan dan pemikiran Confucius serta
interprestasi cantrik—cantrik Confucius terhadap ajarannya yang
terpadu menjadi satu pemikiran utuh inilah disebut sebagai
Confucianisme.”??*

Secara “agama atau kepercayaan dan etika moral, ajaran
Confucius mendorong pengikutnya untuk mencapai kesejahteraan,

kemakmuran, dan kebahagiaan hidup secara harmonis melalui

22230rta Pakpahan, Riana, Etika Bisnis Konfusian dan Kesuksesan Pengelolaan Perusahaan
Etnis Cina di Indonesia (Studi Kasus Perusahaan Kecap Bango), Jakarta (Disertasi
Universitas Indonesia, 2008), 30 Lihat Ongky Setio Kuncono, “Pengaruh Etika Confucius
Terhadap Kewirausahaan, Kemampuan Usaha dan Kinerja Usaha Pedagang Eceran Etnis
Tionghoa di Surabaya” (Disertasi-- Fakultas Filsafat UGM Jogyakarta, 2013). 244

23 asiyo, Sari Filsafat Cina Konfusius (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Fakultas
Filsafat. 1983), 241.

224 Ongky Setio Kuncono, “Pengaruh Etika, 41.
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persembahan kepada Tian (Tuhan YME). Sebagai agama, Confucius
mengajarkan suatu kepercayaan dan keyakinan pada pengikutnya
bahwa seorang yang bijak itu pasti mendapat berkah: rejeki dan
kesuksesan seperti yang dikatakan Confucius “Maka seorang yang
berkebajikan besar niscaya mendapat berkah, kedudukan, nama dan
panjang umur“ (Kitab Zhong Yong XVI:2). Kepada yang berbuat
baik akan diturunkan beratus berkah, kepada yang berbuat tidak baik
akan diturunkan beratus kesengsaraan (Kitab Shu Jing IV.1V.8).” 2%
Keyakinan akan perbuatan kebajikan tersebut yang pada
akhirnya membawa berkat, rejeki, kesuksesan dan panjang umur
yang menyebabkan orang Tionghoa bekerja keras berdasarkan pada
nilai-nilai kebajikan. Bagi orang Tionghoa hanya berbisnis
berdasarkan kebajikan, maka Tuhan akan meridhoinya. Hal ini
sesuai dengan ajaran Confucius yang mengatakan “Wi Tik Thong
Thian / Wei De Dong Tian (Hanya dengan Kebajikan saja Tuhan
akan berkenan).
3. Etika Konfusius
Ajaran Confucius dalam konteks rasional tersebut sebenarnya
menjelaskan tentang hubungan antara etika dengan kesuksesan
(kebajikan dan berkah) seperti tesis Max Weber yang sebenarnya
membahas antara hubungan motif dengan tindakan. Ajaran tersebut
menjadikan orang Tionghoa tidak berani tidak berbuat Kebajikan

karena diyakini akan menjadikan kemakmuran dan kesuksesan dalam

225 Ongky Setio Kuncono, “Pengaruh Etika, 41.
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hidupnya. Sebaliknya mereka akan takut berbuat yang menentang
etika moral (tidak bijak) dikarenakan takut akan kesengsaraan. Untuk
itulah orang-orang Tionghoa berusaha bekerja keras sesuai dengan
jalan Tuhan (kebajikan) untuk mencapai kesuksesan yang benar.
Dalam hal ini mereka menerapkan konsep Yi menuju Li’ (konsep
kebenaran dalam mencapai keuntungan).

Dari ajaran “Confucius itu kemudian berkembang dan istilah-
istilah seperti rejeki, keberuntungan (hokkie), dan kemakmuran
menjadi tujuan hidup utama orang-orang Tionghoa. Semua praktek
tradisi ditujukan untuk mengejar hokkie. Dalam hal ini terletak
pentingnya ciamsi (konsultasi nasif), gwamia (ramalan), shio
(horoskop), dan hongsui/ fengsui (tata letak bangunan) yang
berhubungan dengan hawa (chi). Banyak pula istilah-istilah seperti
cengli (masuk akal), Cinjay (tidak terlalu hitungan) dan Cuan
(keuntungan). Istilah tersebut menjadi umum dan selalu dibicarakan
ketika berhubungan bisnis dengan orang Tionghoa. Secara umum
pergaulan orang Tionghoa dalam bisnis selalu harus Cingcay dan
Cengli dan jangan sampai Ciak (tidak membayar hutang) akhirnya
Cao (berlari). Istilah-istilah tersebut kalau dikaji tidak jauh dari ajaran
Confucius.*?%

4. Guanxi dalam bisnis Tionghoa
Guanxi atau “jejaring kepercayaan dalam aktivitas bisnis

merupakan salah satu fenomena yang sering dijumpai dalam praktik

226 Ongky Setio Kuncono, “Pengaruh Etika, 55.
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bisnis etnis Tionghoa. Jejaring ini mendapatkan banyak . perhatian

dari para peneliti yang berusaha menjelaskan bagaimana bisnis etnis

Tionghoa dapat berkembang dalam lingkungan yang sulit dan

dinamis.”%?’

Guanxi memberikan beberapa petunjuk, mereka mengakui
bahwa praktek guanxi oleh masyarakat Tionghoa adalah berdasarkan
situasi spesifiknya masing-masing. Contohnya, guanxi dalam situasi
saudara-ke-saudara berbeda dengan guanxi yang ada dalam situasi
bisnis-ke-bisnis. Mereka menggolongkan guanxi kedalam tiga
kategori utama dalam buku mereka The Chinese Guanxiology
(Guanxiologi Cina)?%:

a) Guanxiologi dari kaisar dan subyeknya; berkaitan dengan
bagaimana para kaisar Cina memanipulasi guanxi antara diri
mereka dengan subyek mereka untuk mencapai kesuksesan dalam
mengatur negara

b) Guanxiologi dari pemerintah dan rakyat, berkaitan tentang
pembangunan guanxi antara pemerintah dengan rakyatnya

c) Guanxiologi dari bisnis dan bisnis, berkaitan tentang
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan guanxi yang rumit
didalam lingkungan bisnis-ke-bisnis

Dalam memformulasi dimensi-dimensi guanxi yang telah

diidentifikasi sebelumnya untuk memposisikan diri mereka sebagai

227Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi dalam Bisnis UKM di Indonesia (Yogyakarta:
Graha lImu, 2007), 112-127.

228 C..F. Man and C.Y. Cheng, The Chinese Guanxology (Hongkong: Institute of Asia Pacii
Studies, Chinese Uniercity of Hongkong (in Chinese), 1996), 354.
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si bijak. Pelatihan kultural tentang dimensi-dimensi guanxi perlu
diberikan kepada para negosiator asing supaya mereka memahami
bagaimana caranya: berinteraksi dengan partner Tionghoa mereka,
menciptakan dinamika, mencari kesempatan bisnis; dan melindungi
diri mereka sendiri di lingkungan budaya yang tidak familiar penting
bagi para negosiator asing untuk memiliki pemahaman ini untuk bisa
menghindari penerapan kriteria referensi mereka sendiri,? terhadap
partner Tionghoa mereka. Pemahaman ini juga membantu
mengurangi parokialisme dan etnosentrisme #° di lingkungan
negosiasi Tionghoa-asing. Pedoman perusahaan yang jelas harus
diberikan supaya isu “bantuan” dapat ditangani dengan benar dalam
konteks Tionghoa.

Ada perdebatan akademis tentang peran budaya dalam
membentuk perilaku bisnis etnis Tionghoa.?*'Pandangan essentialist-
culturalism menganggap bahwa nilai-nilai budaya Konfusianisme
merupakan pendorong utama (hampir satu-satunya) bagi pelaku
bisnis Tionghoa dalam menetapkan tujuan bisnis dan memilih
metode bisnisnya, termasuk dalam hal pembentukan jejaring bisnis
(guanxi). Dalam pandangan ini, solidaritas berdasarkan etnisitas
telah ada secara alamiah dan merupakan perekat jejaring tersebut.

Namun, pandangan lainnya mengatakan bahwa nilai-nilai

229 Warren J. Keegan, Global Marketing Management, Sevventh Edition (New Jersey,
Upper Sadle Rver, 2002), 995.

230 Nancy Alder, Dimensi-dimensi Internasional, 654.

21V, Wee, “A Cultural Economy of Ethnicity and Capital in the Regionalisation of China
and Southeast Asia”, in De-Essentialising “Chinese Capitalism' in Southeast Asia, NIA
Snytt, (December 2004), (3): 5-7.
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Konfusianisme, walaupun dapat mempengaruhi pembentukan
jejaring bisnis, hanyalah salah satu faktor dari sejumlah faktor yang
minimal sama pentingnya. Faktor sejarah, sosial, demografi, politik,
ekonomi dan hukum yang ada di sebuah negara juga berpengaruh
dengan cara memberikan insentif/disinsentif bagi pembentukan
jejaring semacam itu serta turut mewarnai bagaimana bentuknya.
Konfusianisme adalah “sebuah filosofi moral tentang bagaimana
bentuk hubungan antar anggota sebuah masyarakat yang ideal
berdasarkan tatanan vertikal dan horisontal. Tatanan vertikal adalah
hubungan antar anggota masyarakat dari hirarki sosial yang berbeda,
misalkan antara orang tua dan anak, suami dan istri, pemerintah dan
rakyat, majikan dan pelayan, serta guru dan murid. Tatanan
horisontal menyangkut hubungan antara anggota masyarakat dalam
hirarki yang sederajat, misalkan antar teman/kolega. Menurut
Suryadinata bentuk-bentuk hubungan tersebut dilandasi oleh nilai-
nilai kebaikan hati manusia (jen) yang terdiri dari chung (ketulusan
dan kejujuran) dan shu (mau berkorban bagi orang lain/tidak

egois).” 232

Konfusius meyakini bahwa setiap orang dalam
masyarakat punya peran, hak, dan kewajiban masing-masing yang
harus dilaksanakan untuk menciptakan ketertiban dan keharmonisan
dalam masyarakat. Nilai ini juga dikenal dengan nama Ji.

Dalam tatanan vertikal, tanggung jawab atasan adalah mendidik,

membimbing, memperhatikan, bersikap adil, dan memberikan

232 |eo Suryadinata, “Confucianism in Indonesia: Past and Present, in The Chinese
Minority in Indonesia: Seven Papers. Leo Suryadinata (Ed) (Singapore: Chopmen
Enterprises. 1978), 33-62.
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kesejahteraan pada mereka yang menjadi bawahannya, sedangkan
tanggung jawab bawahan adalah menghormati, mematuhi,
mengingatkan atasan jika mereka membuat kesalahan, berbakti/tahu
membalas budi, dan menjaga nama baik atasan. Tanggung jawab
antar anggota masyarakat dalam tatanan horisontal adalah menjaga
kepercayaan orang lain dan senantiasa melaksanakan kewajiban
yang berbalasan (reciprocal obligation). Kehilangan kepercayaan
berarti kehilangan “muka” di masyarakat, yang di sini maksudnya
adalah martabat dan nama baik orang tersebut?*. Pelanggaran
terhadap nilai baik dalam konteks tatanan vertikal maupun horisontal
akan mengakibatkan krisis, ketegangan sosial, dan konflik dalam
masyarakat.

Guanxi “memfasilitasi banyak hal, antara lain pertukaran
informasi baik politik, ekonomi maupun isu-isu aktual lainnya yang
berkembang dalam masyarakat untuk pengambilan putusan bisnis,
rekrutmen karyawan, pencarian dan transaksi dengan mitra bisnis
(supplier, buyer dan kongsi), dan sumber pendanaan untuk tujuan
strategis/jangka panjang maupun operasional (misalnya mekanisme
tukar giro). Guanxi dapat dipandang sebagai bentuk manifestasi dari
tatanan horisontal Konfusianisme. Etika dalam guanxi menekankan
pada penjagaan martabat dan nama baik, memegang komitmen lisan,
menjaga kepercayaan, reciprocal obligation, solidaritas, dan tolong

menolong.”?%* Nilai-nilai dalam guanxi diturunkan lintas generasi

233 5,G Redding, The Spirit of Chinese Capitalism (New York: Walter de Gruyter1993), 89
234 W.P Wu, Transaction Costs, Cultural Values and Chinese Busi- ness Networks: An
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melalui pendidikan keluarga.

Guanxi, “memiliki sistem sanksi informal yang ketat di mana
pelanggaran etika dari seorang anggota akan berakibat pada
penyebaran informasi ke para anggota yang lain sehingga mengarah
pada rusaknya nama baik anggota tersebut. Disamping konsekuensi
hukum yang mungkin harus diterima, penyebaran informasi tersebut
akan menutup jalan yang bersangkutan untuk berbisnis dengan
siapapun dalam komunitas tersebut. Dalam kasus terjadinya masalah
bisnis, pihak ketiga yang memberikan referensi juga turut
menanggung beban moral. Oleh karenanya, sebisa mungkin ia hanya
akan merekomendasikan sese- orang yang betul-betul kredibel untuk
bekerjasama dengan orang lain. Kegagalan melakukan hal ini dapat
berakibat diragukannya kualitas referensi yang bersangkutan di masa
yang akan datang, hal mana berarti membuatnya kehilangan muka.
Mekanisme sanksi informal di atas juga turut berkontribusi bagi
pemeliharaan norma-norma yang berlaku.”’?*®

Pada praktik bisnis yang paling tradisional, guanxi hanya
melibatkan “sesama etnis Tionghoa dan menekankan pada
kesepakatan lisan berdasarkan kepercayaan. Transaksi bisnis yang
pada masyarakat Barat seringkali membutuhkan kontrak legal,
pengacara, garansi tertulis, maupun investigasi awal sehingga
membutuhkan waktu dan biaya transaksi yang lebih banyak, bagi

etnis Tionghoa seringkali dilakukan cukup dengan percakapan

Integrated Approach, in Chinese Business Networks: State, Ecanomy and Culture. Chan
Kwok Bun (Ed) (Singapore: Prentice Hall-Nordic Institute of Asian Studies, 2000), 77.
23 Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi, 112-127
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telepon, secangkir teh, atau berjabat tangan.”?3® Dalam “konteks
globalisasi, jejaring bisnis etnis Tionghoa telah berkembang sangat
pesat dengan pembentukan banyak asosiasi bisnis overseas Chinese
berskala internasional pada beberapa dekade terakhir.”2’

Menurut Rauch dan Trindade “jejaring bisnis etnis Tionghoa
dalam skala global seringkali justru lebih mampu menyediakan
informasi bisnis yang jauh lebih mendalam dan lengkap tentang
negaranya masing-masing dari pada yang dapat dilakukan oleh misi
dagang resmi dari pemerintah negara-negara tersebut (dalam bentuk
Kamar Dagang misalnya) sehingga seringkali misi dagang resmi

tersebut hanya bersifat melengkapi saja.?3®

D. Brotherhood, Ukhuwah dan As}a>biah dalam bisnis
1. Brotherhood dan ukhuwah
Pembahasan tentang persudaraan (brotherhood/ ukhuwah) dalam
bisnis sebenarnya telah banyak disampaikan dalam kajian ekonomi
Islam. “Islam mengajarkan mutualism brotherhood (persaudaraan
yang saling menguntungkan) sesama manusia, termasuk dalam
perekonomian. Islam juga menekankan altruism, yaitu sikap

mementingkan orang lain. Dalam al-Qur’an altruism diistilahkan

2% |, Low, “The Overseas Chinese Connection: An ASEAN Perspective”. Southeast Asian
Journal of Social Science 23 (2): 89- 117, Yeung, H.W.C. “Internationalisation of Ethnic
Chinese Business Firms from Southeast Asia”. International Journal of Urban and
Regional Research, Vol. 23 (1): (1995), 103-127.

7 H. Liu, “Globalization, Institutionalization and the Social Foundation of Chinese
Business Networks”, in Globalization of Chinese Business Firms. H.W.C. Yeung and K.
Olds (Eds). (New York: St. Martim's Press, 2000), 224

238 J.E Rauch and V. Trindade.. “Ethnic Chinese Networks in International Trade”. The
Review of Economics and Statistics 84: (2002), 116-130.
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dengan ithar. Allah berfirman dalam al-Qur’an surah al-H{ashr ayat 9,
[Mereka (Ans}ar) lebih mementingkan orang lain (Muhajirin) dari
diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam keadaan kesulitan].”*’
Implikasi dari doktrin ini adalah bahwa “antara manusia terjalin rasa
persaudaraan dalam kegiatan ekonomi, serta saling membantu dan
bekerjasama. Sikap egalitarian yang dibangun dalam aktivitas
ekonomi. Dalam konsep persaudaraan sebagaimana disebut, sikap
yang diutamakan adalah saling berkorban dan bekerjasama untuk
memenuhi  kebutuhan primer saudaranya yang fakir ataupun
miskin.” 240 Nabi bersabda yang artinya, “Tidaklah beriman
seseorang, jika ia makan kenyang sementara tetangganya
kelaparan ”.24
Persaudaraan  mengarah pada kemaslahatan  bersama.
“Kemaslahatan ini terletak pada keadilan yang merata, kasih sayang
dan kepedulian, kesejahteraan dan kebijaksanaan. Oleh karena itu
persaudaraan sekaligus merupakan sesuatu yang dituju oleh
shari‘ah”.?4
Menurut Muhammad Abdul Mannan, di dalam sistem ekonomi
Islam tidak ada konflik antara kebebasan individu dan kontrol sosial

bahkan keduanya dipandang saling melengkapi. Hubungan antara

239 Muhammad Abdul Mannan, Nejatullah Siddigi, Syed Nawab Haidar Nagi, Monzer
Kahf, Baqr al Sadr, Anas Zarqa’, Talaghani, Umar Chapra dan beerapa ekonom Islam lain.
Lihat di Fahrur Ulum, “Brorherhod Dalam Dimensi Sistem Ekonomi Islam”, Islamica,
Vol.11, No. 2 (Maret 2017), 497-498.

240 Fahrur Ulum, Brorherhod dalam, 502

241 <Al bin ‘Abd al-Malik al-Hindi, Kanz al-‘Ummadl fi Sunan al-Aqwal wa al-Af"dl
(Lebanon: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), Lihat di Fahrul ulum, Brorherhod dalam, 498.
242 Prinsip sentral shari‘ah Islam adalah hikmah dan kemaslahatan umat manusia di dunia
dan di akhirat. Lihat Ibn al-Qayyim, I‘ldm al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin, Vol. 3
(Riyad: Dér Ibn al-Jawzi, 2002), 14.
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individu, masyarakat dan negara dipandang sebagai sesuatu yang
mempunyai tujuan, didasarkan pada maksud baik dan kerjasama
secara harmonis untuk mencapai tujuan sistem ekonomi.?*

Berdasarkan konsep Islam, pembentukan Kkarakter pelaku
ekonomi berdasarkan bentuk ekonomi persaudaraan. Secara positif,
pembayaran zakat telah dijadikan bagian yang penting dari
keyakinan Islam. Disiplin spiritual yang ditanamkan dari ibadat salat
akan kehilangan arti praktisnya bila kaum Muslim tidak membayar
zakat untuk membasmi habis ketidakadilan ekonomi dan sosial.?**

Nejatullah Siddigi, ekonomi Islam harus diarahkan pada

pemenuhan kebutuhan untuk mencapai rida Allah dan mencapai
falah} di dunia dan akhirat, sehingga kegiatan ekonomi ditentukan
oleh moralitas dan spiritualitas.?*®

Siddigi berkeyakinan bahwa brotherhood dalam ekonomi Islam
tatkala diaplikasikan mampu meningkatkan kerjasama dan
kebajikan-kebajikan yang berkelanjutan. Oleh karena itu Islam
memberikan tekanan yang kuat pada “perilaku menolong”. Prinsip

ini mengajarkan bahwa selain seseorang harus berjuang untuk

243 Muhammad Abdul Mannan, Frontiers of Islamic Economics (Delhi: Idarat al-Adabiyah,
1984), 42.

244 Muhammad Abdul Mannan, Islamic Economics, Theory, and Practice (Delhi: Idarat al-
Adabiyah, 1980), 67.

245 Nejatullah Siddiqi, “From Contemporary Economics to Islamic Economics”, dalam
Today’s Problems, Tomorrows Solutions, (ed). Naseef Abdullah Omar (London: Mansell
Publishing Ltd, 1988), 108.



128

dirinya sendiri, ia harus peduli pada kesejahteraan orang lain
sehingga dapat meningkatkan kerjasama, kebaikan dan kebajikan.24

Untuk menciptakan nuansa brotherhood tersebut, Siddiqi
menawarkan kerangka sistem ekonomi Islam, di antaranya: a) hak
yang relatif terbatas pada individu, masyarakat dan negara; b)
peranan negara yang posistif dan aktif; c) implementasi zakat dan
penghapusan riba; dan d) jaminan kebutuhan dasar bagi semua.*’

Dalam beberapa paparan para ahli bahwa brotherhood/ukhuwah
berintikan mutualism brotherhood (persaudaraan yang saling
menguntungkan) sesame manusia dan altruism, vyaitu sikap
mementingkan orang lain. Sehingga dalam konteks bisnis adalah
bagaimana seorang pelaku bisnis bukan hanya mengejar keuntungan/
profit semata, namun juga benefit yang berorienasi panjang pada
sustainbilitas dan pertanggung jawaban ukhrawi.

2. As}a>biah

Konsep persaudaraan diharapkan menghasilkan mutualisme
brotherhood sesame manusia dengan prinsip altruism, tanpa
memandang suku, agama, politik dan motif-motif lain. Ibnu Khaldun
memilki pandangan yang berbeda, bahwa persaudaraan sulit
diwujudkan tanpa adanya as}a>biah.

Secara etimologis “as}a>biah berasal dari kata as}a>ba yang

berarti mengikat. Secara fungsional as}a>biah menunjuk pada

246 Nejatullah Siddiqi, “An Islamic Approach to Economics”, dalam Islam: Source and
Purpose of Knowledge (Washington DC: International Institute of Islamic Thought, 1988),
109.

247 Nejatullah Siddigi, Notes on Teaching Economics from an Islamic Perspective
(Washington DC: International Institute of Islamic Thought, 1984), 4.
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ikatan sosial budaya yang dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan kelompok sosial.”?® Selain itu, “as}a>biah juga dapat
dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada
kesadaran, kepaduan dan persatuan kelompok.”24°

Sementara itu menurut Haidar Naqvi, semangat persaudaraan
dalam sistem ekonomi Islam diwujudkan melalui tiga hal, yaitu:
pertama, ekonomi Islam diarahkan untuk mewujudkan al ‘adl wa al-
ih}san (keadilan dan kebajikan).?>® Dalam konteks ini, etika harus
mendominasi dalam kegiatan ekonomi. %! Kedua, diupayakan
adanya kebijakan yang memihak kepada kaum miskin sebagai sikap
egalitarianisme. Ketiga, negara tidak hanya sebagai regulator,
namun berperan aktif dan positif dalam perekonomian yang
membela kepentingan masyarakat banyak baik dalam konsumsi
maupun produksi.

Sedangkan Monzer Kahf menempatkan pilar persaudaraan
dalam ekonomi Islam lebih luas lagi. Kahf melihat bahwa agen
ekonomi dalam sistem ekonomi Islam bukan dari sudut pandang

afiliasi keagamaan, melainkan dari sudut pandang paradigma

248 Menurut Muhammad Mahmud Rabie’, as}a>biah merupakan suatu jalinan sosial yang
dapat membangun kesatuan suatu bangsa, terlepas apakah itu dipengaruhi oleh ikatan
kekeluargaan maupun persekutuan. Dalam peran sosial, ‘ashabiyah dapat melahirkan
persatuan yang dapat dibagi ke dalam dua kelompok. Pertama, menumbuhkan solidaritas
kekuatan dalam setiap jiwa kelompok. Kedua, keberadaan ‘ashabiyah dapat
mempersatukan berbagai ‘ashabiyah yang bertentangan, sehingga menjadi suatu kelompok
yang lebih besar dan utuh. Lihat Muhammad Mahmud Rabie’, The Political Theory of
Ibnu Khaldun (Leiden: E. J. Brill, 1967), 165.

249 Jnhon L. Esposito (ed). Ensiklopedi Dunia Islam Modern, Jilid I (Bandung: Mizan,
2001), 198.

250 Syed Nawab Haidar Naqvi, On Replacing the Institution of Interest in a Dynamic
Islamic Economy (Pakistan: Institute of Developments Economics, 1983), v.

251 Syed Nawab Haidar Nagvi, Ethics and Economics: An Islamic Synthesis (UK: The
Islamic Foundation, 1981), 18.
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ekonomi Islam. Siapa saja yang bersedia menerima norma ekonomi
Islam, apakah ia seorang Muslim atau non-Muslim, maka dipandang
sebagai agen ekonomi. Kahf menetapkan beberapa norma ekonomi
Islam, yaitu:%>? a) dunia benar-benar dimiliki oleh Tuhan sedangkan
manusia adalah khalifah yang menjalankan semua perintah-Nya. Hal
ini berimplikasi pada konsep kepemilikan; b) karena Tuhan Maha
Esa maka hanya ada satu hukum yang harus diikuti. Hal ini
berimplikasi pada bagaimana seorang agen harus mengatur sistem
ekonominya; c) pengadilan di akhirat sebagai suatu realitas sehingga
seorang agen tidak hanya mengejar keuntungan maksimal di dunia
namun juga pahala di akhirat. Oleh karena itu sekalipun maksimisasi
dapat dipakai namun fungsi yang dimaksimumkan harus tetap
mempertimbangkan unsur ukhrawi. Sekalipun Kahf menempatkan
peranan negara sangat vital sebagai salah satu agen ekonomi.?3
Selanjutnya menurut Baqr al-Sadr, tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam kehidupan akan senantiasa terjadi benturan kepentingan antara
kepentingan pribadi dengan kepentingan sosial. Dalam hal ini Sadr
merekomendasikan untuk mengembalikannya pada peran agama.?>

negara diharapkan dapat memberikan jaminan terciptanya standard

22 Monzer Kahf, “Islamic Economics: Notes on Definition and Methodology”, Paper
Presented at The International Workshop on the Methodology of Islamic Economics
(Nigeria: Bayero University Kano, 1987), 76-82.

253 Kahf memandang positif peranan pemerintah dalam perencanaan dan kebijakan di mana
tujuan pemerintah meliputi maksimalisasi tingkat penggunaan sumber dalam bingkai sistem
ekonomi Islam, minimalisasi distributive gap antara golongan kaya dan miskin, dan
regulasi agen ekonomi guna menjamin ditegakkannya rule of the game. Selengkapnya,
Lihat Monzer Kahf, The Islamic Economy: Analytical Study of the Functioning of the
Islamic Economic System (Canada: Plainfield, 1978), 97-104.

254 Muhammad Bagr al-Sadr, Igtishaduna (Tehran: World Organization for Islamic
Services, 1981), 76-77.
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of living yang seimbang bagi semua orang daripada distribusi
pendapatan yang merata. Menurut Sadr, upaya ini dapat diwujudkan
dengan mempromosikan persaudaraan melalui pendidikan di antara
anggota masyarakat dan dengan kebijakan publik seperti investasi
yang diarahkan kepada pemberian bantuan kepada kaum miskin
serta melalui regulasi ekonomi yang menjamin tegaknya kejujuran
dan bebas dari eksploitasi > Sedangkan menurut Anas Zarga’,
perilaku Muslim yang rasional dalam mengaplikasikan konsep
kebutuhan akan mendorong individu untuk berada pada suatu tingkat
kecukupan.?®®

Bagi Ibnu Khaldun bahwa “agama mempunyai peran penting
dalam membentuk persatuan dalam as}a>biah Semangat persatuan
rakyat yang dibentuk melalui peran agama tidak bisa ditandingi oleh
semangat persatuan yang dibentuk oleh faktor lainnya. Baik itu suku,
kebangsaan, keturunan, maupun keluarga sekalipun.”?%’

Konsep as}a>biah ini “merupakan poros utama dalam teori-
teori sosial lIbn Khaldun. Secara etimologis as}a>biah berasal dari
kata as}a>ba> yang berarti mengikat. Secara fungsional as}a>biah
menunjuk pada ikatan sosial budaya yang dapat digunakan untuk
mengukur kekuatan kelompok sosial. Selain itu, as}a>biah juga

dapat dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada

25 |bid., 162-177.

2% Anas Zarqa’, “Islamic Economics: An Approach to Human Welfare”, dalam Readings in
The Concept and Methodology of Islamic Economics, (ed.) Aidit Ghazali dan Syed Omar
(Petaling Jaya: Pelanduk Publications, 1989), 43.

27 A, Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu Khaldun
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), 155.
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kesadaran, kepaduan dan persatuan kelompok.” %® Konsep
as}ta>biah inilah yang kemudian melambungkan nama Ibn Khaldun
dimata para pemikir modern. Konsep as}a>biah ini “dapat diartikan
sebagai kedekatan hubungan seseorang dengan golongan atau
kelompoknya dan berusaha sekuat tenaga untuk memegang prinsip-
prinsip dan nilai-nilai yang dianut oleh kelompok tersebut.”?>® Meski
demikian, banyak versi terjemahan yang digunakan untuk
mengartikan as}a>biah tersebut, misalnya solidaritas kelompok, rasa
golongan, harmonisasi, kohesi sosial, dan istilah lainnya..

Secara garis besar, terdapat “tiga persepektif yang menonjol
dari pemikiran Ibn Khaldun yang berkaitan dengan kondisi sosial
politik masyarakat kala itu. Pertama, persepektif psikologis yang
merupakan dasar sentimen dan ide membangun hubungan sosial di
antara berbagai kelompok manusia (keluarga, suku dan lainnya).
Kedua, fenomena poitik yang berhubungan dengan perjuangan
memperebutkan kekuasaan dan kedaulatan yang melahirkan
imperium, dinasti dan negara.”?®® Ketiga, “fenomena ekonomi yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi baik pada
tingkat individu, keluarga mapun negara.”?®! Ketiga persepektif itu
memiliki landsan utama yang disebut oleh Khaldun sebagali

as}a>biah, karena gerak dari psikologis, politik dan ekonomi dalam

2%8 Zaynab Mahmud Khudayri, Ahmad Rofi ’Utsmani, Filsafat Sejarah lbnu Khaldun
(Bandung: Pustaka, 1987), 143.

29 Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman: Elaborasi Pemikiran Ibnu
Khaldun (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 105.

260 1bnu Khaldun, The Mugaddimah: An Introduction to History (Bollingen: Series
Princeton University Press, 1989), 123-124.

261 Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik), 80.
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peradaban masyarakat ditentukan oleh gerak as}a>biah yang ada
dalam diri masyarakat.

Dalam berbagai penjelasan Ibn Khaldun tentang masyarakat,
istilah nomaden dan menetap menjadi dua konsep yang selalu
muncul. Konsep yang “pertama identik dengan keterbelakangan,
primitif dan yang kedua identik dengan kota, berperadaban, maju
(kota). Dua model konsep tersebut kemudian diklasifikasikan oleh
Khaldun dari sudut pandang kontrol sosial menjadi dua tipe yakni;
bada>wah dan h}ada>rah. Bada>wah adalah konsep masyarakat
dengan as}a>biah yang kuat, cenderung primitif, desa dan nomaden.
Isltilah bada>wah sesungguhnya dikembangkan oleh khaldun dari
pengamatannya terhadap masyarakat Badui yang bersifat nomade,
primitif tetapi sangat kuat solidaritasnya. Sedangkan konsep
h}ada>rah merupakan manisfestasi dari suatu peradaban masyarakat
yang lebih kompleks, menetap, bersifat kota, solidaritas lemah tetapi
berperadaban. Di kalangan masyarakat bada>wah menurut Khaldun,
hubungan darah lebih diutamakan sehingga kontrol sosialnya masih
cukup tinggi. Sebaliknya, dalam masyarakat h}ada>rah yang
berperadaban, kontrol sosial jauh lebih rendah.”?6?

Pengklasifikasian masyarakat “bada>wah dan h}ada>rah ini
secara sosiologis di dasarkan pada as}a>biah yang berkembang
dalam masyarakat dengan asumsi bahwa pada masyarakat badawah,

as}a>biah masih sangat kuat sedangkan pada masyarakat h}ada>rah,

262 Fyad Baali, Ibn Khaldun dan Pola Pemikiran Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus. 1989), 45.
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ashabiyah sudah cenderung melemah. Konsep bada>wah dan
h}ada>rah ini dalam teori sosiologi modern dapat kita temukan
dalam pemikiran Emile Durkheim dengan istilah solidaritas mekanis
(sama dengan bada>wah) dan solidaritas organis (sama dengan
h}ada>rah).”253
Akbar S. Ahmed mengatakan bahwa “solidaritas sosial yakni
merupakan inti dari organisasi sosial (kata dasarnya dalam bahasa
Arab berati loyalitas dan kohesivitas kelompok) as}a>biah mengikat
kelompok- kelompok menjadi satu melalui sebuah bahasa, budaya,
dan peratusan. Ketika masyarakat dalam tingkat-tingkat yang
berbeda: keluarga, klan, suku, kerajaan, dan bangsa, secara dasar
berusaha mendekati perilaku yang ideal, masyarakat berfungsi secara
normatif dan merupakan sebuah kesatuan.” %* “Elemen dasar
solidaritas sosial dapat di bangun atas 3 hubungan; (1) hubungan
darah; (2) hubungan persahabatan atau klien dan persamaan nasib;
(3) otoritas pemimpin.”’?6
Pertalian darah “mempunyai kekuatan mengikat pada
kebanyakan umat manusia, yang membuat mereka itu ikut merasa
tiap Kkesakitan yang menimpa kaumnya. Orang membenci
penindasan terhadap kaumnya, dan dorongan untuk menolak setiap

kesakitan yang mungkin menimpa kaumnya itu adalah sesuai dengan

23K hairul Amin, “Bada>wah & H}ada>Rah: Konsep Sosiologi Ibn Khaldun”, Jurnal
Sosiologi Agama Vol. 12, No. 1, ( Januari-Juni 2018), 85-98.

%4 Ahmad, Akbar S, Islam Tertuduh Kambing Hitam di Tengah Kekerasan Global
(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2003), 129

285Sulasman dan Rusmana, Dadan,. Filsafat Sosial Budaya di Dunia Islam (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2013), 186.
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kodratnya dan tertanam pada dirinya. Apabila tingkat kekeluarga
antara dua orang yang bantu-membantu itu dekat sekali, maka
jelaslah bahwa ikatan darah, sesuai dengan buktinya, yang membawa
kepada solidaritas yang sesungguhnya.”2%

Ada beberapa factor yang menyebabkan timbulnya solideritas
sosial, antara lain: “Kehidupan Nomadisme (pengembara) Solidaritas
sosial masyarakat nomad begitu fanatik dan kuat erat diantara
anggota-anggotanya karena terbangun atas dasar klan, nasab, dan
kepetingan bersama.” 2% Solidaritas sosial umumnya tidak terlalu
banyak didasarkan pada pertalian darah, tetapi diikat dengan elemen-
elemen solidaritas sosial yang lain yaitu perkawinan, patronase,
kepentingan bersama dan faktur pemimpin (ad-Daulah).?®

Agama sendiri memberi makna pada kehidupan individu dan
kelompok, juga memberi harapan tentang kelanggengan hidup
sesudah mati. Agama dapat menjadi sarana manusia untuk
mengangkat diri dari kesulitan kehidupan duniawi yang penuh
penderitaan pada kemandirian spiritual. Agama memperkuat norma-
norma kelompok, sanksi moral untuk perbuatan perorangan, dan
menjadi dasar persamaan tujuan serta nilai-nilai yang menjadi

landasan keseimbangan masyarakat.26°

26 |bn Khaldun, Abdurrahman Muhammad,. Mugaddimah Ibnu Khaldun, Terj. Thoha,
Ahmadie (Jakarta: Pustaka Firdaus., 2000), 151-152.

267 Moh. Pribadi, Pemikiran Sosiologi Islam Ibn Khaldun (Yogyakarta: Suka-Press. 2014),
97.

268 Sulasman dan Dadan Rusmana, Filsafat Sosial Budaya di Dunia Islam (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2013), 198.

269 [rzum Farihah, “Agama Menurut Ibn Khaldun”, Fikrah, Vol. 2 (1), (2014), 187-205.
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Tujuan terakhir solidaritas sosial ialah kedaulatan, orang-orang
yang memiliki solidaritas sosial dan lalu ia telah menduduki jabatan
kepala suku serta ditaati orang, jika suatu ketika menemukan jalan
untuk memiliki kedaulatan, ia tidak akan mengabaikannya, sebab
memang demikian yang diharapkan. Namun dia tidak akan mencapai
maksud tersebut dengan sempurna apabila dia tidak memiliki
solidaritas sosial yang menyebabkan orang lain tunduk patuh
kepadanya. Demikianlah kedaulatan kerajaan merupakan tujuan
akhir solidaritas sosial.”?"

Di kalangan para ahli sudah banyak yang mengakui akan
kontribusi Ibn Khaldun terhadap sosiologi. Seperti telah disebutkan
sebelumnya “Bryan S. Turner mengakui lbn Khaldun disebut
sebagai “bapak sosiologi”.Sejumlah sarjana Barat pada abad ke 19
mengenal Ibn Khaldun sebagai pendiri sosiologi (Von Kremer, 1879;
Flint1893; Gumplowicz, 1928; Maunier, 1913; Oppenheimer, 1922;
Ortega Y. Gasset, 1976). Becker & Barnes dalam Social Thought
from Lore to Science (1938), mencurahkan banyak halaman untuk
mendiskusikan ide-ide Ibn Khaldun, mengetahui bahwa Ibn khaldun
adalah orang pertama yang menerapkan ide-ide modern dalam
sejarah sosiologi.”?"*

Al-Khudairi mengatakan, Ibn Khaldun adalah “penggasas
sosiologi, karena dalam berbagai karyanya, terutama dalam al-

Mugaddimahia mengkaji “realitas al-umran al-bashari” atau

210 Irzum Farihah, “Agama Menurut Ibn Khaldun”, Fikrah, Vol. 2 (1), (2014), 187-205.
211 Sahrul Maududi, Ibnu Khaldun Perintis Kajian llmu Sosial Modern (Jakarta: Dian
Rakyat, 2012), 98.
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keadaan kemasyarakatan manusia, yang mana keadaan tersebut
dinamakan “fenomena-fenomena sosial”, dan inilah yang merupakan
objek pembahasan sosiologi. Sebagaimana perkataannya dalam al-
Mugaddimah.”?2

Sementara menurut Alfred Gierer dari Maz Plack Institute,
Ibnu Khaldun telah “mengkombinasikan faktor-faktor psikologis dan
material dalam sebuah teori dinamika kebangkitan dan kemunduran
kekuasaan politik, dan menghubungkan fenomena sosial sebagai
bentuk dasar perilaku manusia yang dipengaruhi oleh kekeluargaan
(kinship), hubungan timbal balik, dan perasaan empatik.”?”® “Negara
syariat lebih kuat solidaritas sosial, karena, Syariat hanya mencala
akibat buruk yang timbulkannya, seperti tirani, kezaliman, dan enak-
enakan. Tidak heran, di sini kita tidak menyukai akibat buruk yang
sering dengan kedaulatan. Syariat agama memuji keadilan,
kejujuran, melaksanakan tugas-tugas agama, dan membelanya.””?’*

Negara syariat “lebih kuat solidaritas sosial, karena, Syariat
hanya mencala akibat buruk yang timbulkannya, seperti tirani,
kezaliman, dan enak-enakan. Tidak heran, di sini kita tidak
menyukai akibat buruk yang sering dengan kedaulatan. Syariat
agama memuji keadilan, kejujuran, melaksanakan tugas-tugas
agama, dan membelanya.””?’®

Ibnu Khaldun mengklasifikasikan as}a>biah sebagai berikut:

212 F_ Fukuyama, Trust: The Social Virtues. 99

213 F. Fukuyama, Trust: The Social Virtues. 99.

24 |bn Khaldun dan Abdurrahman Muhammad,. Mugaddimah lbnu Khaldun, 177-1778.
25 |bn Khaldun dan Abdurrahman Muhammad,. Mugaddimah Ibnu Khaldun, 37.



138

a. As}a>biah di bidang Sejarah.

Dalam kitab al-‘7bar, “Ibnu Khaldun membahas secara rinci
tentang sejarah bangsa arab, zaman dimana masyarakat arab arab
terdiri dari bangsa Barbar, yang terdiri dari penduduknya tinggal
menetap dan hidup mengembara. Dan masyarakat budaya
(h}ada>rah) yang lebih modern yang hidupnya telah menetap,
sudah berdagang dan sudah tentu mengalami kemajuan
peradaban.”?®

Dalam pandangan Ibnu Khaldun “sejarah merupakan hal
yang rasional, factual dan terbebas dari mitos. Sejarah bukan
untuk dimonopoli, para ahli sejarah cendrung mengangkat fakta
hanya bersifat narrative untuk kepentingan suatu bangsa sejarah
milik semua orang dan saling memberi pengaruh bukan
mempolitisis sejarah menjadi kebanggaan suatu bangsa,”?’” beliau
juga “tidak setuju dengan menjeneralkan sejarah pada pada tiga
sumber; Shem, Ham, and Japhet, seperti sejarah arab pada abad
pertengahan. Ibnu Khaldun selalu mencerminkan pemikirannya
mengenai manusia dan peri kehidupannya apa adanya, tanpa
rekayasa. Secara singkat bagi ibn khaldun menyampaikan,
ekonomi, alam dan agama kesatuan yang mempengaruhi gerak
sejarah.”?"®

b. As}a>biah di Bidang Agama

276 Hanik Yuni Alfiyah, dalam Syamsudin Abdullah, Agama dan Masyarakat: Pendekatan
Sosiologi Agama (Logos Wacana Ilmu: 1997), 60. Lihat: Hanik Yuni Alfiyah,” Ibn Khdun
dan Tafsir Sosial,” Paramedia, Vol. 7, No. 2, (April 2006), 54.

217 Aziz Al-Azmeh, Ibn Khaldun (New York: Routledge, 1990), 11-12.

278 Aziz Al-Azmeh, 1bn Khaldun, 15.
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“As}a>biah akan mempunyai landasan bilamana perasaan
atau jiwa itu didasarkan pada faktor-faktor keagamaan atau faktor
duniawi yang legal, artinya Agama memiliki arti penting dalam
as}a>biah. Agama erat kaitannya untuk kelancaran dan kemajuan
bagi As}a>biah, karena seorang pemimpin yang tetap taat
beragama maka dia akan tetap melanggengkan as}a>biah dalam

kepemimpinannya.”?"

c. As}a>biah di Bidang Negara

As}a>biah tetap dianggap sebagai faktor esensial bagi
kelanjutan Negara. Besarnya suatu Negara, luasnya suatu daerah
dan bagaimana Negara itu berpengaruh pada negara lain itu
sangat tergatung pada besarnya kekuatan pendukungnya, oleh
sebab itu suatu negara tidak dapat didirikan tanpa adanya

as}a>biah

d. As}a>biah di Bidang Politik

“Manusia dan politik memeiliki hubungan saling mengikat
antara satu dengan yang lainnya, kehidupan manusia tidak
mungkin terlepas dari politik, karena antara manusia dan politik
memiliki hubungan penting dalam segi kehidupan bermasyarakat.
Namun hubungan ini memliki kekhasan berdasarakan dengan
definisi politik sendiri”.2%

Seperti diungkapkan worsley: “Kita dapat dkatakan bertindak

secara politis apabila kita menghalangi orang lain sehingga kita

279 Aziz Al-Azmeh, Ibn Khaldun, 15..

280 |bid.
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bertindak sesuai dengan apa yang kita inginkan dari
mereka...dengan definisi ini, tindakan menghalangi dalam
hubungan apapun bersifat politis. Semua jenis tekanan, mulai dari
perang, penyiksaan yang terorganisir sampai pada nilai-nilai yang
tersembunyi dalam pembicaraan antar pribadi, semua itu
merupakan dimensi yang bersiat politis.”?8!
e. As}a>biah di Bidang ekonomi
“Konsep ekonomi yang diajukan Ibnu Khaldun merupakan
obat resesi ekonomi, yaitu mengecilkan pajak dan meningkatkan
ekspor pemerintah. Pemerintah merupakan pasar terbesar baik
pendapatan maupun penerimaannya. Jika pasar pemerintah
mengalami penurunan, maka sangat wajar jika pasar lain ikut
turun. Ada beberapa poin pokok bahasan ekonomi Ibnu Khaldun,
yang pertama harus dimulai dengan nilai, seterusnya pembagian
kerja, sistem harga, hukum penawaran, dan permintaan, konsumsi
dan produksi, uang, pembentukan modal, pertumbuhan penduduk,
makro ekonomi dari pajak dan pengeluaran public, daur
perdagangan, pertanian, industri dan perdagangan, serta hak
kemakmuran. 282
Ibnu Khaldun menjelaskan “manusia tidak akan mampu
untuk hidup sendiri, dia akan membutuhkan orang lain. Manusia

tidak dapat berbuat banyak tanpa bergabung dengan beberapa

21 A, Rahman Zaoinuddin, dalam Peter Worsley, The Distribution of Power in Industrial
Society (London: Heinemann Educational Books, 1973), 101
282 |rfan Syaugi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, “Analisa Ekonomi Pertanian Ibnu Khaldun ”
Igtishadia, Jurnal Ekonomi Islam, 30 ( September 2010), 152
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tenaga lain jika ia hendak memperoleh makanan bagi diri dan
sesamanya. Dengan bergotong royong kebutuhan manusia dapat
dipenuhi.”?8 Hal ini menjelaskan bahwa dalam bidang ekonomi
antara satu komunitas dengan komunitas lain harus saling
bekerjasama dan melengkapi agar dapat memenuhi kebutuhan
hidup. Dari pengertian as}a>biah yang telah disebutkan
sebelumnya dapat dikatakan bahwa teori yang dicetuskan Ibnu
Khaldun tersebut merupakan teori berbasis komunitas.

Komunitas diartikan secara luas, “baik komunitas tradisional
maupun komunitas modern. Ibnu Khaldun menyebutnya sebagai
bada>wah dan h}ada>rah. Jika dikaitkan dengan ekonomi maka
teori ashabiyah akan menjadi “ekonomi berbasis komunitas”,
“berbasis bada>wah (komunitas tradisional, desa) dan berbasis
h}ada>rah (komunitas modern, kota)”, dengan pembagian kerja
di dalam komunitas masing-masing.” 8¢ Bada>wah adalah
budaya hidup berpindah- pindah, lawan dari h}ada>rah yaitu
budaya hidup menetap. lbnu Khaldun, dalam kedudukannya
sebagai individu, manusia diciptakan dalam keadaan lemah dan

membutuhkan bantuan orang lain (ta 'a>wu>n).

E. Etika Bisnis Islam

1. Pengertian Etika Bisnis Islam

283 |bn Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadie Thoha, 72.
28 |bn Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadie Thoha, 299.
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Menurut Franz Magnis-Suseno etika 2 berasal dari bahasa
Yunani ethikos mempunyai beragam arti: “pertama, sebagai analisis
konsep-konsep mengenai apa yang harus, mesti, tugas, aturan-aturan
moral, benar, salah, wajib, tanggung jawab dan lain-lain. Kedua,
pencairan ke dalam watak moralitas atau tindakan-tindakan moral.
Ketiga, pencairan kehidupan yang baik secara moral.”?%

Termasuk dalam kategori ini, antara lain; pertama, etika
eudamonia, bahwa baik buruknya tindakan manusia dilihat dari sejauh
mana ia mampu mengantarkan sipelaku pada kebahagiaan tertinggi.
Tokoh utamanya adalah Aristoteles, kedua, etika egoisme, bahwa baik
buruk perbuatan individu diukur dari kemampuannya meningkatkan
kesejahteraan, kebahagiaan dan kepentingan pribadi sipelaku. Ketiga,
etika utilitarianisme, bahwa benar salahnya perbuatan dilihat pada
dampaknya dalam memberikan sebanyak mungkin kebaikan, pada diri
pelaku dan kebaikan kepada sebanyak mungkin orang lain. Etika
uttilitarianisme adalah yang lebih banyak mendapat perhatiian pada
penelitian ini karena ada hubunganya dengan kehidupan sosial

ekonomi.

285 Bagus Lorens, Kamus Filsafat (Jakarta, Gramedia,1996), 1087.

28 Dalam kaitannya dengan sumber pengambilan keputusan moral. Ada tiga kelompok
pemikiran dalam masalah ini. (1) Antara ekspresi dan tuntutan (assertion). Menurut
kelompok ini, sebuah tindakan adalah wujud dari ekspresi langsung dari pelaku atau sikap
yang tanpa harus dipikir lebih dulu. (2) Antara pernyataan dari rasa pelaku (personaltaste)
dan pilihan-pilihan yang dihadapi pelaku (personalpreference). Menurut kelompok ini,
sumber tindakan moral bukan gharizah atau kondisi tertentu melainkan pada perasaan yang
bersangkutan. (3) Antara subjektif dan objektif. Menurut kelompok ini, moralitas lebih
merupakan penilaian subjektif pelaku. Misalnya, ketika seseorang mengatakan bahwa
sesuatu adalah baik atau buruk, itu adalah subjektif. Sebaliknya, menurut yang lain,
moralitas adalah objektif, sesuai dengan kondisi yang ada. Misalnya, ketika seseorang
menyatakan meja itu hijau, adalah karena kondisi riil meja adalah hijau. Lihat John
Horpers, An Introduction to Philosophical Analysis (London, Reuledge, 1996), 338-341.
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Etika dalam kaitannya dengan persoalan masyarakat (sosial).Ini
lebih bersifat praktis dan langsung menjawab persoalan yang
timbul, terbagi dalam “tiga pemikiran. Dalam kaitannya dengan
hukum sosial, etika membahas persoalan seperti, euthanasia,
aborsi, pengawasan senjata, kebebasan berbicara,tentang hak
kepemilikan dan perlindungan satwa. Dalam hubungannya
dengan perannegara, etika berbicara tentang kebebasan, hak azazi
manusia (HAM), demokrasi dan keadilan. Dalam kaitannya antara
hak dan kewajiban, etika membahas persoalan keadilan dan hak-
hak pribadi.

Etika dalam hubungannya dengan hukum (law). Dalam hal ini
muncul berbagai teori. Antara lain: “Teori hukuman (punishment),
bahwa yang berbuat salah mesti dihukum, bisa berupa pemberian
ganti rugi (retribution), memberi balas jasa (restitution), atau
memberi manfaat pada yang dizalimi (utilitarian). Teori tanggung
jawab  (responsibility), bahwa siapa yang berbuat harus
mempertanggung jawabkan perbuatannya. Teori kesengajaan berbuat
(intentionalacts) dan ketidak sengajaan bertindak (unintentionalacts),
bahwa berkaitan dengan hukum, perlu dilihat apakah tindakan
tersebut disengaja (direncanakan) atau tidak direncanakan.”28’

Menurut K. Bertens dalam buku Etika, merumuskan pengertian
etika kepada tiga pengertian juga; Pertama, etika digunakan dalam

pengertian nilai-niai dan norma-norma moral yang menjadi pegangan

287 John Hospers, An Introduction to Philosophical Analysis, 383-398.
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bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.
Kedua, etika dalam pengertian kumpulan asas atau nilai-nilai moral
atau kode etik. Ketiga, etika sebagai ilmu tentang baik dan buruk

Islam mengatur agar persaingan di pasar dilakukan dengan adil,
sehingga seluruh bentuk transaksi yang menimbulkan ketidakadilan
dilarang, yaitu: “Talaqgirukban dilarang karena pedagang yang
menyongsong di pinggir kota akan memperoleh keuntungan dari
ketidaktahuan penjual dari daerah pinggiran atau kampung akan harga
yang berlaku di kota. Mencegah masuknya pedagang desa ke kota ini
(entry barrier), akan menimbulkan pasar yang tidak kompetitif,
Mengurangi timbangan atau sukatan dilarang, karena barang dijual
dengan harga yang sama untuk jumlah yang lebih sedikit.
Menyembunyikan barang cacat karena penjual mendapatkan harga
yang baik untuk kualitas yang buruk. Transaksi Najasy dilarang,
karena si penjual menyuruh orang lain memuji barangnya atau
menawar dengan harga tinggi agar orang lain tertarik. Ikhtikar
dilarang, karena bermaksud mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal dengan menjual lebih sedikit barang untuk harga
yang lebih tinggi. Ghaban Fahisy dilarang, karena menjual di atas
harga pasar.”?

2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Terdapat empat aksioma etika bisnis, yaitu: Tauhid merupakan

“wacana teologis yang mendasari segala aktivitas manusia, termasuk

28 Anas Zarga, Qawa>id al-Muba>dala>t fi al-Figh al-Isla>mi: Reviewof Islamic
Economics (Leicester: International Association for Islamic Economics, 1991), 45.
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kegiatan bisnis. Tauhid menyadarkan manusia sebagai makhluk
ilahiyah, sosok mahluk yang bertuhan. Dengan demikian, kegiatan
bisnis manusia tidak terlepas dari pengawasan tuhan, dan dalam
rangka melaksanakan titah tuhan. Konsep keesaan/ketauhidan
menggabungkan ke dalam sifat homogen semua aspek yang berbeda-
beda dalam kehidupan seorang muslim.”?®® Kemudian prinsip yang
lain  adalah  “Prinsip  Keadilan/  Keseimbangan,  Prinsip
Kebenaran,Prinsip Kehendak Bebas/Kebebasan, Prinsip Tanggung

Jawab.” 290

289 Madnasir dan Khoiruddin, Etika Bisnis Dalam Islam. 56.
290 |pid.
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BAB Il

SOCIAL CAPITAL DALAM BISNIS PENGUSAHA TIONGHOA
MUSLIM DI KOTA KEDIRI

A. Protret Ekonomi Kota Kediri

1. Potensi Kawasan Ekonomi

Kota Kediri memiliki luas wilayah 63.404 km2 dan batas utara
Kecamatan Gampengrejo, Kecamatan. Ngasem dan Kecamatan
Banyakan. Batas timur Kecamatan Wates dan Kecamatan Gurah,
Batas barat Kecamatan Banyakan dan Kecamatan Semen. Batas
selatan Kecamatan Kandat dan Kecamatan Ngadiluwih. 2°*

Di Kota Kediri terdapat “sungai Brantas sepanjang 7 km yang
mengalir dari arah selatan ke arah utara seolah-olah membelah kota
Kediri menjadi wilayah barat (Kecamatan Mojoroto) dan wilayah
timur (kecamatan Kota dan kecamatan Pesantren). Selain itu terdapat
Sungai Kresek sepanjang 9 km; Sungai Parang sepanjang 7,5 km;
Sungai Ngampel sepanjang 4,5 km dan Sungai Kedak sepanjang 8 km.
Kecamatan Mojoroto memiliki sumber mata air dengan debit paling
besar adalah mata air Sendang (0-60 liter/ detik). Kecamatan

Pesantren memiliki 14 sumber mata air dengan debit paling besar

291 Yogi, Pegawai BPS Kota Kediri, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019
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adalah mata air Banteng (10112 liter/detik).”2%?

Penggunaan Lahan di Kota Kediri “didominasi oleh lahan
terbangun. Kota Kediri terbagi menjadi 3 Kecamatan, yaitu
Kecamatan Mojoroto, Kecamatan Kota dan kecamatan Pesantren.
Perkembangan untuk lahan terbangun belum tersebar secara merata.
Dominasi penggunaan lahan kepadatan tinggi adalah Kecamatan Kota
dengan sebaran perkantoran, perdagangan jasa, industri, pemukiman
kepadatan tinggi dan wisata kota. Penggunaan lahan untuk kecamatan
Mojoroto di dominsi oleh pendidikan, home industri, industri,
pariwisata dan pertanian serta pemukiman kepadatan sedang dan
rendah. Untuk Kecamatan Pesantren, dominasi penggunaan lahannya
adalah perkantoran, industri, home industri, permukiman kepadatan
sedang dan rendah serta pertanian.Untuk lebih jelas mengenai kondisi
penggunaan lahan Kota Kediri, dapat dilihat pada Tabel Tabel Tutupan
Lahan>2%

Secara administratif, “wilayah Kota Kediri terbagi menjadi 3
kecamatan, yaitu: kecamatan Kota dengan luas wilayah 14,900 km?
terdiri dari 17 kelurahan; kecamatan Pesantren dengan luas wilayah
23,903 km? tediri dari 15 Kelurahan; Kecamatan Mojoroto, dengan
luas wilayah 24,601 km? yang terdiri dari 14 Kelurahan.”?%

Dari pengamatan tampak bahwa “kepemilikian lahan di

kecamatan Kota Kediri didominasi oleh industri milik warga

292 1bid

293 Observasi di Kota Kediri, 10 September 2019
2% Yogi, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019
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Tionghoa yaitu PT. Gudang Garam Thk. Berada di Jalan semampir
tengah unit 1, sampai unit 10 di Gampengrejo kota Kediri seluas 514
Are atau 51.400 m?. dan area perdagangan di kota Kediri yang juga
didoninasi oleh pedagang asal Tionghoa seperti di Jalan Doho, JI.
Patimura, Mayjen Sungkono dan sekitarnya. Dominasi mereka hingga
hampir 80%.”2%

Kota Kediri yang berada di jalur transportasi regional antara
Surabaya dengan Tulungagung, Nganjuk, Blitar dan Malang telah
ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yang berfungsi
untuk mendorong sistem perkotaan sebagai pusat pelayanan sekunder.
Kota Kediri merupakan pusat industri, jasa, perdagangan, pendidikan
dan pariwisata secara regional. Sehubungan dengan kondisi tersebut,
Kota Kediri memiliki kawasan-kawasan strategis yang dapat
dikembangkan secara berkelanjutan sesuai dengan potensinya masing-
masing, sebagai berikut :

a. Kawasan Pendorong Pertumbuhan Ekonomi
Kawasan-kawasan strategis di Kota Kediri yang akan
dikembangkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi adalah
sebagai berikut?°:
1)“Kawasan Perdagangan Dan Jasa Kawasan perdagangan dan jasa di

Kota Kediri yang berpotensi untuk dikembangkan adalah pasar

induk (Pasar Setono Betek) yang merupakan pusat kegiatan

perdagangan skala besar untuk komoditas sayuran, buah, ikan

2% Shanti, Pegawai Disperindag Kota Kediri, Wawancara di Kota Kediri 10 September

2019

2% Yogi, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019
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dan sebagainya; selain itu beberapa kawasan di Jl. Dhoho, JI.
Pattimura, JI. Jend. Sudirman sebagai pusat perdagangan produk
garment, elektronik, kelontong dan sebagainya. Untuk
menunjang kegiatan perdagangan diperlukan fasilitas-fasilitas
pendukung yang memadai seperti lahan parkir, pelengkap
kebersihan, tempat bong- kar muat barang dan sebagainya.”?%’
2) Kawasan Industri
“Pengembangan kawasan industri potensial di kota Kediri
meliputi industri besar, industri menengah, industri kecil dan
home industri. Industri besar terdiri dari industri rokok Gudang
Garam di kelurahan Semampir, Balowerti dan Dandangan serta
pabrik gula di Kelurahan Mrican dan Pesantren. Industri sedang
berupa industri pengolahan kayu di kelurahan Pesantren dan
industri pembuatan makanan di kelurahan Betet dan kelurahan
Blabak. Home industri berada di kelurahan Bandar Lor,
Banjarmlati, Bandar Kidul, Pakelan, Kampung Dalem dan
Blabak.”?%
3). Kawasan Pariwisata
“Pengembangan kawasan pariwisata di Kota Kediri
meliputi pariwisata industri; pariwisata belanja dan kuliner;
serta pariwisata olah raga dan seni. Pariwisata industri
merupakan kegiatan pariwisata untuk melihat proses produksi

industri besar, sedang, kecil maupun home industri. Kawasan

297 Yogi, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019
2% Shanti, Wawancara di Kota Kediri 10 September 2019
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potensial untuk pengembangan pariwisata industri meliputi
Pabrik Gula Mrican dan Pesantren; Pabrik Rokok Gudang
Garam; pabrik pengolahan kayu, industri pembuatan makanan
dan home industry. Pengembangan pariwisata belanja dan
kuliner meliputi pusat souvenir dan makanan khas di JI. Yos
Sudarso dan JI. A. Yani serta Pasar Wisata di Campurejo.
Pengembangan pariwisata olahraga dan seni meliputi
pengembangan gedung kesenian di Selomangleng, GOR
Banjarmlati dan Stadion Brawijaya Banjaran. Disamping itu
Juga terdapat berbagai kawasan wisata rohani sejalan dengan
perkembangan syiar Islam di kota Kediri dengan keberadaan
pondok-pondok pesantren besar seperti, Pondok Pesantren
Lirboyo, Pondok Pesantren Kedunglo, Pondok Pesantren LDII
yang secara rutin mengadakan agenda tahunan yang dihadiri
oleh masyarakat dari berbagai penjuru nusantara.”2%°
“Pariwisata di Kota Kediri meliputi wisata alam, wisata
budaya (wisata religi, cagar budaya) dan wisata minat khusus.
Beberapa obyek wisata yang ada di kota Kediri adalah: Wisata
Alam : Kawasan Wisata Selomangleng, Dermaga Joyoboyo,
Sumber Alam Sumber Bulus, Sumber Cakarsi, Mata Air
(sumber) Lo, Gunung Klotok, Sumber Gayam dan Jalan
Tembus Lebak Tumpang. Wisata Budaya : Museum Airlangga

(Cagar Budaya dilindungi), Makam Kuno Mbah Boncolono,

29 pipik, Kepala Disperindag Kota Kediri, Wawancara di Kota Kediri 11 September 2019
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Komplek Makam Islam Kuno Mbah Wasil, Makam Sunan
Geseng, Masjid Aulia Setonogedong, Gereja Merah, Gereja
Vicencius, Pura Sekartaji, Klenteng Tri Dharma, Masjid
Agung Kota Kediri, Goa Padedean, Goa Selobale. Wisata
minat khusus : Taman Wisata Selomangleng, Taman Wisata
Paggora, Taman Wisata Tirtoyoso Pabrik Rokok Gudang
Garam, Taman Sekartaji, Taman Alun- alun Kota, Soto Bok

IJ 0 300

2. Demografi

a. JumlahPenduduk

Pertumbuhan penduduk yang cenderung meningkat apabila
tidak ada pengendalian, sebagai pusat pelayanan jasa, bagi daerah-
daerah sekitarnya, maka “tingkat urbanisasi masyarakat ke kota
Kediri semakin tinggi. Pertumbuhan penduduk kota Kediri
berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 1980 sebesar 2,34% dan
1,19% berdasarkan SP 1990 dan SP 2000 sebesar 1%. Adapun
gambaran perkembangan penduduk kota Kediri berdasarkan data
terakhir dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Kediri
bahwa penduduk Kota Kediri  berjumlah 292.768 dengan
komposisi laki-laki sejumlah 145.3351 dan perempuan 147.417
dengan kecamatan Mojoto sebagai jumlah penduduk terbesar yaitu:
111.266 disusul Kota 91.464 dan terakhir pesantren sebanyak

90.038.7%01

300 pipik, Wawancara di Kota Kediri 11 September 2019

301 1bid.
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Pendidikan menjadi indikator utama kualitas manusia.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh rata-rata
penduduk suatu daerah mencerminkan semakin tingginya capaian
pendidikan penduduk daerah tersebut. “Di tahun 2018
menunjukkan bahwa semakin ada peningkatan pendidikan
penduduk kota Kediri dengan lulus D1/D2.sebanyak 2100 orang ,
D3 sebanyak 4.876 orang, lulus S1/D4 sebanyak 24.438, S2
sebanyak 1.777 dan s3 sebanyak 64 orang, ini adalah gambaran
yang sangat mengembirakan terhadap kualitas dan capaian

pendidikan di kota Kediri.”302

302 pipik, Kepala Disperindag Kota Kediri, Wawancara di Kota Kediri 11 September 2019






Table 3.1
Jumlah Penduduk Menurut Usia Dan Jenis Kelamin
Semester 11 2018303

MOJOROTO KOTA PESANTREN JUMLAH

NO USIA

L P L+P L P L+P L P L+P

1 0-4 3.813 3.601 7.414 2.954 2.875 5.829 3.138 2.857 5.995 19.238
2 5-9 4.752 4.403 9.155 3.770 3.482 7.252 3.840 3.626 7.466 23.873
3 10-14 4,779 4.729 9.508 3.758 3.568 7.326 3.844 3.803 7.647 24.481
4 15-19 4577 4.440 9.017 3.550 3.368 6.918 3.589 3.496 7.085 23.020
5 20-24 3.955 3.786 7.741 3.133 3.068 6.201 3.080 3.078 6.158 20.100
6 25-29 3.855 3.773 7.628 3.046 2.999 6.045 2.901 2.862 5.763 19.436
7 30-34 4.061 4.154 8.215 3.317 3.378 6.695 3.138 3.203 6.341 21.251
8 35-39 4.839 4.654 9.493 4.031 3.772 7.803 3.866 3.889 7.755 25.051
9 40-44 4.339 4.143 8.482 3.384 3.239 6.623 3.525 3.387 6.912 22.017
10 45-49 4.021 3.925 7.946 3.166 3.206 6.372 3.391 3.203 6.594 20.912
11 50-54 3.510 3.839 7.349 2.825 3.202 6.027 2.939 3.023 5.962 19.338
12 55-59 2.949 3.309 6.258 2.536 3.029 5.565 2.407 2.712 5.119 16.942
13 60-64 2.350 2.540 4.890 2.212 2.550 4.762 1.934 2.081 4.015 13.667
14 65-69 1.472 1.585 3.057 1.444 1.613 3.057 1.329 1.362 2.691 8.805
15 70-74 889 1.184 2.073 825 1.123 1.948 827 1.039 1.866 5.887
16 >75 1.231 1.809 3.040 1.106 1.935 3.041 1.154 1.515 2.669 8.750
JUMLAH 55.392 55.874 111.266 45.057 46.407 91.464 44.902 45.136 90.038 292.768

303 Yogi, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019



Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Berdasar Pendidikan Per Kecamatan 2018%
NO KECAMATAN SD SMP SMA D1/D2 D3 DIV/S1 S2 S3 PéLlill\I;ILl]éLl_JIK
1 MOJOROTO 18.027 17.295 32.222 819 1.850 9.727 756 27 111.266
2 KOTA 12.836 14.443 28.246 710 1.688 8.510 589 25 91.464
3 PESANTREN 17.266 15.078 24.186 571 1.338 6.201 432 12 90.038
JUMLAH 48.129 46.816 84.654 2.100 4.876 24.438 1.777 64 292.768

304 Yogi, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019
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b. Penduduk dan Ketenagakerjaan

Aspek ketenagakerjaan menjadi kunci pembangunan sosial yang
sangat menentukan keberhasilan proses pembangunan itu sendiri. “Problem
sosial-ekonomi akan semakin kompleks apabila SDM pada usia produktif
ternyata lebih banyak yang menjadi pengangguran. Tiadanya lapangan kerja
serta tidak adanya kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja mandiri
akan menimbulkan permasalahan-permasalahan sosial-ekonomi yang
kompleks.”3%

Persentase penduduk bekerja baik laki-laki maupun perempuan berkisar
pada angka 94 sampai 96 persen. Sementara itu “komposisi bukan angkatan
kerja secara ekonomi terdiri atas 51,40 persen penduduk usia kerja yang
mengurus rumah tangga, 36,48 persen sedang bersekolah, dan 12,12 persen
melakukan kegiatan lainnya. Ada perbedaan komposisi pada penduduk laki-
laki dan perempuan. Pada penduduk laki-laki komposisi terbesar bukan
angkatan kerja adalah sedang bersekolah 55,79 persen, sementara pada
penduduk perempuan yang terbesar adalah mengurus rumah tangga 65,80
persen. Dilihat dari pendidikan yang ditamatkan, 63,73 persen penduduk
bekerja berpendidikan SLTA ke atas. Sementara itu persentase
pengangguran terbuka yang berpendidikan SLTA justru sedikit lebih tinggi,
yaitu 87,52 persen.”30

Lapangan pekerjaan utama yang paling banyak menyerap tenaga kerja
adalah “sektor perdagangan, rumah makan, dan hotel. Persentase penduduk

yang bekerja pada sektor tersebut mencapai 34,57 persen. Sektor lain yang

35 pipi
6 |bid
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juga banyak menyerap tenaga kerja adalah sektor jasa, menyerap 27,89
persen tenaga kerja yang ada. Dilihat dari status pekerjaan utama 54,46
persen penduduk bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai. Hanya 19,94
persen yang melakukan usaha sendiri, dan 8,32 persen menjalankan usaha
dengan dibantu buruh maupun tenaga kerja keluarga. Sementara itu jumlah
pekerja bebas dan pekerja keluarga masing-masing 5,64 persen dan 6,64
persen.”307

Pada tahun 2018, terjadi perkembangan yang signifikan sebagai
berikut:

Table 3.3

Jumlah Penduduk Berdasar Pekerjaan Per Kecamatan 20183%

NO KECAMATAN MOJOROTO | KOTA | PESANTREN | JUMLAH
1 | BELUMI/TIDAK BEKERJA 21.356 | 18.066 17.755 57.177
2 | MENGURUS RUMAH TANGGA 15.120 | 12.995 12.298 40.413
3 | PELAJAR/MAHASISWA 23.208 | 17.596 17.449 58.253
4 | PENSIUNAN 2.151 1.831 1.294 5.276
5 | PEGAWAI NEGERI SIPIL 2.896 1.758 1.637 6.291

TENTARA NASIONAL
6 | INDONESIA 425 270 135 830
7 | KEPOLISIAN RI 471 221 187 879
8 | PERDAGANGAN 103 214 129 446
9 | PETANI/PEKEBUN 465 261 940 1.666

10 | PETERNAK 10 14 17 41
11 | NELAYAN/PERIKANAN 1 4 4 9
12 | INDUSTRI 42 93 36 171

307 Yogi, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019
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13 | KONSTRUKSI 14 16 15 45
14 | TRANSPORTASI 73 189 145 407
15 | KARYAWAN SWASTA 18.190 | 16.835 14.478 49.503
16 | KARYAWAN BUMN 662 400 517 1.579
17 | KARYAWAN BUMD 59 68 52 179
18 | KARYAWAN HONORER 470 333 258 1.061
19 | BURUH HARIAN LEPAS 1.945 2.681 2.513 7.139
20 | BURUH TANI/PERKEBUNAN 400 261 1.087 1.748
21 | BURUH NELAYAN/PERIKANAN - - 1 1
22 | BURUH PETERNAKAN 3 5 5 13
23 | PEMBANTU RUMAH TANGGA 158 246 151 555
24 | TUKANG CUKUR 8 19 9 36
25 | TUKANG LISTRIK 8 23 5 36
26 | TUKANG BATU 371 304 409 1.084
27 | TUKANG KAYU 136 96 67 299
28 | TUKANG SOL SEPATU 1 5 8 14
29 | TUKANG LAS/PANDAI BESI 13 31 26 70
30 | TUKANG JAHIT 195 205 122 522
31 | TUKANG GIGI 2 1 - 3
32 | PENATARIAS 5 15 10 30
33 | PENATA BUSANA 1 1 - 2
34 | PENATA RAMBUT 11 15 6 32
35 | MEKANIK 38 103 73 214
36 | SENIMAN 16 21 19 56
37 | TABIB 3 6 2 11
38 | PARAI 2 11 1 14
39 | PERANCANG BUSANA - 2 1 3
40 | PENTERJEMAH 1 1 2 4
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41 | IMAM MESJID 2 3 - 5
42 | PENDETA 21 53 26 100
43 | PASTOR 3 2 - 5
44 | WARTAWAN 26 11 6 43
45 | USTADZ/MUBALIGH 13 19 15 47
46 | JURU MASAK 4 14 1 19
47 | PROMOTOR ACARA - - - -
48 | ANGGOTA DPR-RI - - - -
49 | ANGGOTA DPD - - - -
50 | ANGGOTA BPK - - - -
51 | PRESIDEN - - - -
52 | WAKIL PRESIDEN g - - -
ANGGOTA MAHKAMAH
53 | KONSTITUSI - - = -
ANGGOTA
54 | KABINET/KEMENTERIAN - - = -
55 | DUTA BESAR . - - -
56 | GUBERNUR - = - -
57 | WAKIL GUBERNUR - = - -
58 | BUPATI - - - -
59 | WAKIL BUPATI = = - -
60 | WALIKOTA - 1 - 1
61 | WAKIL WALIKOTA 1 - - 1
62 | ANGGOTA DPRD PROVINSI - - - -
ANGGOTA DPRD
63 | KABUPATEN/KOTA 9 8 7 24
64 | DOSEN 264 175 141 580
65 | GURU 1.807 1.149 991 3.947
66 | PILOT - 1 - 1
67 | PENGACARA 8 12 6 26
68 | NOTARIS 10 11 6 27
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69 | ARSITEK 9 7 5 21
70 | AKUNTAN 1 - 1 2
71 | KONSULTAN 6 13 10 29
72 | DOKTER 152 138 71 361
73 | BIDAN 100 56 64 220
74 | PERAWAT 138 106 139 383
75 | APOTEKER 12 14 9 35
76 | PSIKIATER/PSIKOLOG - 1 5 6
77 | PENYIAR TELEVISI = = - -
78 | PENYIAR RADIO 3 5 2 10
79 | PELAUT 21 16 12 49
80 | PENELITI 2 1 - 3
81 | soPIR 386 462 630 1.478
82 | PIALANG - 2 - 2
83 | PARANORMAL . 2 - 2
84 | PEDAGANG 1.281 2.326 1.705 5.312
85 | PERANGKAT DESA 16 14 14 44
86 | KEPALA DESA = 1 - 1
87 | BIARAWATI 1 70 - 71
88 | WIRASWASTA 17.920 | 11.548 14.299 43.767
89 | LAINNYA 17 7 10 34

JUMLAR 111.266 | 91.464 90.038 | 292.768

Untuk pertama kalinya, angka pengangguran terbuka di Kota Kediri

berhasil turun di bawah angka pengangguran terbuka Provinsi Jawa Timur.

Pada 2018 angka pengangguran di Kota Kediri sebesar 3,63 persen,

sedangkan Provinsi Jawa Timur lebih tinggi di angka 3,99 persen. Hal ini

disampaikan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kediri, Ellyn T
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Brahmana, pada 2014 angka pengangguran terbuka di Kota Kediri sebesar
7,66 persen dan Provinsi Jawa Timur sebesar 4,49 persen, tahun 2015 angka
pengangguran berada diangka 8,46 persen dan Provinsi Jawa Timur diangka
4,47 persen. Sementara pada 2017 angka pengangguran di Kota Kediri
sebesar 4,68 persen dan Provinsi Jawa Timur sebesar 4,00 persen. Selain itu,
berbagai indikator seperti tingkat inflasi yang stabil dan relatif rendah,
meningkatnya pertumbuhan ekonomi, menurunnya angka kemiskinan.”3%

“Upah minimum kota Kediri Berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa
Timur Nomor 188/665/KPTS/013/2018 tentang UMK 2019 untuk 38
kabupaten dan kota di Jawa Timur, ditetapkan bahwa UMK kota Kediri
adalah sebesar Rp 1.899.294,78.7310

c. Agama Penduduk kota Kediri

“Dari enam agama yang diakui, Islam adalah agama yang paling
banyak dianut di Kota Kediri. Sebanyak 91,56 persen penduduk adalah
Muslim. Agama terbesar kedua adalah Kristen dengan penganut 5,71
persen. Sementara itu jumlah penganut agama Katholik mencapai 2,22
persen dan 0,51 persen sisanya adalah penduduk yang beragama Hindu,
Budha, Khonghucu, dan penganut kepercayaan. Karena pemeluk Islam
adalah mayoritas, maka empat ibadah yang paling banyak ditemui di Kota
Kediri adalah masjid dan mushola. Jumlah masjid dan mushola sekitar 259
dan 617 buah. Sementara itu umlah gereja Kristen Protestan sekitar 54

buah, gereja Katholik 3 buah, pura 1 buah dan vihara 2 buah.”3!

309 Yogi, Wawanara di Kota Kediri, 09 September 2019
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3. Potensi Ekonomi Kota Kediri
a. Investasi

“Potensi lokasi Kota Kediri sebagai salah satu titik pusat segala
kegiatan di kawasan sekitarnya utamanya kawasan Pusat Kegiatan
Wilayah (PWK) Jawa Timur bagian barat daya menjadikan Kota Kediri
mempunyai posisi yang sangat strategis berkaitan dengan aspek lokasi
yang berfungsi untuk mendorong sistem perkotaan sebagai pusat
pelayanan sekunder. Letak kota Kediri sangat strategis sebagai .sentral
perekonomian, perdagangan dan jasa bagi kabupaten/kota disekitarnya
seperti kabupaten Kediri, Kabupaten/Kota Blitar, Kabupaten Nganjuk,
Kabupaten Tulungagung, dan Kabupaten Trenggalek. Bilamana potensi
tersebut dikembangkan maka akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sebagai akibat multiplier efek aktivitas perekonomian yang
dilakukan masyarakat kota Kediri. Kedepan perkembangan Kota Kediri
cenderung meningkat pesat dengan munculnya pusat-pusat usaha
perdagangan dan jasa. Saat ini perkembangan pusat-pusat perdagangan
dan jasa (Central Bussiness District) masih terarah pada kawasan pusat
kota dan kawasan strategis lainnya. Sehingga un- tuk mengarahkan
penyebaran CBD baru perlu diarahkan pembangunan fasilitas- fasilitas
publik yang dapat mendorong berkembangnya kawasan-kawasan yang
relatif kurang berkembang.”3*2

b. Kondisi keamanan dan Ketertiban

“Kota Kediri relatif terkendali dan tidak adanya gejolak dan konflik

312 Pipik, Wawancara di Kota Kediri 11 September 2019
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menjadikan Kota Kediri sebagai Kota Teraman untuk investasi di Jatim
(penilaian JPIP, 2001), dan diperolehnya peringkat kota yang terbaik untuk
investasi di Indonesia (Investment Award, 2002, 2003, 2005 dari KPPOD)
merupakan promosi dan mod- al dasar bagi Kota Kediri untuk dapat
menarik investor ke Kota Kediri.”3!3

“Dalam menggerakkan perkemban- gan dan pertumbuhan ekonomi
peran Pemerintah Kota Kediri dalam pemban- gunan kota dalam jangka
panjang pada dasarnya berkaitan dengan bagaimana Pemerintah Kota
Kediri mengendalikan perekonomian agar tercipta keserasian antara
pertumbuhan penduduk, pertambahan kapasitas Kota Kediri  dan
tersedianya dana untuk investasi sehingga dalam jangka panjang dapat
meningkatkan kesejahteraan penduduk jika perekonomian dapat tumbuh
dinamis.”34

“Sejak Tahun 2011, investor nasional yang telah masuk di Kota Kediri
sebanyak 2 investor, yaitu Matahari-Hypermart dan Ramayana. Pusat
perbelanjaan Matahari-Hypermart yang dinamakan Kediri Town Square
berada di JI. Hasanudin kelurahan Balowerti Kota Kediri, sedangkan pusat
perbelanjaan Ramayana berlokasi di JI. Panglima Sudirman kelurahan
Ringinanom kota Kediri. Dua pusat perbelanjaan tersebut mampu
menyerap tenaga kerja lokal kota Kediri dan bisa memberikan kontribusi
efek berantai yang cukup signifikan bagi pertumbuhan ekonomi di Kota
Kediri.”31°

“Iklim investasi Kota Kediri sangat menggembirakan. Hal ini karena

313 Pipik, Wawancara di Kota Kediri 11 September 2019
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investasinya mengalami kenaikan yang menyakinkan, yaitu terjadinya
lonjakan sebesar 75 persen dari 2017 ke tahun anggaran 2018 pada bulan
September, pada 2017, investasi yang masuk ke Kota Kediri terealisasi
sebesar Rp 448.194.963.646. Sedangkan 2018 pada bulan September,
investasi mencapai Rp 717.481.266.855, sehingga terdapat kenaikan
capaian Rp 269.286.303.209, atau sebesar 75 persen.”3® Padahal, “untuk
target investasi pada 2018 adalah Rp 210 miliar. besarnya animo investor
yang menanamkan modal di Kota Kediri karena Pemerintah Kota telah
membuat kebijakan dengan menyederhanakan urusan perizinan, dari yang
semula ada 137 jenis perizinan, sekarang disederhanakan menjadi 56
perizinan saja.”3!’

“Adanya kepastian kapan selesainya perizinan ditambah dengan
situasi serta kondisi sosial kemasyarakan yang amat kondusif membuat
investor menanamkan modalnya. Kemudahan layanan lainnya, tambah dia,
yaitu dengan model layanan jemput bola yang dilakukan oleh Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu ( DPMPTST) Kota
Kediri. Masyarakat bisa dilayani hingga 24 jam dan selama satu pekan,
sehingga semua bisa terlayani dengan baik. Bahkan, apabila surat
perizinan telah terbit, pemohon tidak perlu mengambil sendiri ke
DPMPTST. Pemohon menunggu di rumah saja karena surat akan diantar
ke alamat pemohon via pos.”3!8

“Pemerintah Kota Kediri, kini juga mempermudah proses perizinan

dengan sistem elektronik dengan sistem OSS, sehingga proses pengurusan

316 pipik, Wawancara di Kota Kediri 11 September 2019.
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bisa lebih cepat selesai dan calon investor bisa secepatnya membuka
usahanya di kota ini. Sistem OSS (online single submission), merupakan
model pelayanan perizinan secara elektronik. Dengan model ini proses
perizinan bisa selesai dalam waktu satu jam. OSS juga telah diatur dalam
PP Nomor 24 Tahun 2018. Sistem ini sama seperti pelayanan terpadu satu
pintu. OSS ini merupakan langkah pemerintah dalam menyederhanakan
perizinan berusaha dan menciptakan model perizinan terintegrasi yang
cepat, murah, dan memberi kepastian.” 3°
C. Industri

“Menurut data dari Kantor Perdagangan dan Perindustrian Kota Kediri
jumlah perusahaan industri di Kota Kediri tahun 2017 sebanyak 291
perusahaan. Klasifikasi industry pengolahan di Kota Kediri didominasi
oleh makanan yaitu sebanyak 191 unit. Industri jasa reparasi dan
pemasangan mesin dan peralatan menduduki peringkat kedua dengan
jumlah 52 unit. Industri pengolahan di Kota Kediri mampu menyerap
38.194 tenaga kerja.Pengolahan tembakau adalah klasifikasi industri yang
paling banyak menyerap tenaga kerja, yaitu 35.900 tenaga kerja (93,99%).
Industri makanan mampu menyerap 1.686 tenaga kerja (4,41%). Dilihat
dari nilai produksi, klasifikasi industri tembakau menduduki peringkat
pertama dengan nilai 4.231,88 triliun rupiah. Sementara itu nilai produksi
industri makanan adalah 143,77 miliar rupiah.”3?

Pertumbuhan industri kecil menengah di Kota Kediri, Jawa Timur,

yang semakin signifikan menunjukkan bahwa perekonomian di wilayah ini

319 Pipik, Wawancara di Kota Kediri 11 September 2019.
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menjadi lebih berkembang, 32! "Perekonomian di Kota Kediri saat ini
memang berkembang, ini dilihat dari banyak dan tumbuhnya IKM baru,
banyaknya para pelaku usaha baru yang ingin mengembangkan usahanya
di Kota Kediri. Selain semakin tumbuhnya IKM baru, Kepala Disperindag
Kota Kediri,, warga yang berdatangan di Kota Kediri juga semakin
banyak. Kondisi ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa
perekonomian di Kota Kediri menjadi lebih tertata dengan tingkat
kunjungan yang banyak. kenaikan nilai dolar AS terhadap rupiah juga
tidak terlalu berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi di Kota Kediri,
walaupun di Kediri terdapat pasar grosir yang memasok berbagai bahan
pokok hingga seluruh nusantara, termasuk untuk kebutuhan ekspor.322

Terkait dengan pasar grosir, “pengaruhnya tidak signifikan dengan
kenaikan dolar AS. Kami yakin pada 2019 perekonomian akan terus
merangkak  naik, tetapi teman-teman pedagang juga harus
mengembangkan roda usahanya, tidak boleh stagnan.””3?®

Di Kota Kediri, program pengendalian inflasi juga relatif bagus,
sehingga mendapat penghargaan TPID Terbaik se-Jawa Bali pada 2017.
Sementara pada Mei dan Agustus 2018, Kota Kediri mengalami deflasi
sebesar 0,17 persen dan 0,10 persen. Bahkan, jumlah dunia usaha juga
semakin banyak. Hingga kini, tercatat 583 badan usaha dan 14.030 orang
tenaga kerja di Kota Kediri. Jumlah penduduk di kota ini lebih kurang
284.003 orang, dengan angkatan kerja perempuan 57.406 dan partisipasi

angkatan kerja 52,34 persen. Pemerintah juga berupaya mendorong agar

$21Shanty, Wawancara di Kediri 15 Oktober 2019.
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IKM di kota ini semakin maju. Beragam acara juga dibuat agar IKM dan
UMKM lebih mempunyai peluang untuk dikenal, misalnya dengan acara
"Car Free Night, Food Fest, Bazarku Bazarmu serta Mahakarya Kediri".3?*

“Pemkot Kediri juga berupaya lebih menyederhanakan perizinan, dari
semula 153 menjadi 56, serta mempermudah layanan perizinan yang bisa
dilakukan secara dalam jaringan. Bahkan, proses pengiriman juga bisa
lewat kantor pos, sehingga pihak yang mengajukan perizinan semakin
dimudahkan. dengan beragam program, investasi yang masuk di Kota
Kediri juga semakin banyak. Bahkan, akumulasi investasi pada 2018 telah
melampaui target yang ditetapkan. Dalam RPJMB Kota Kediri 2014-
2019, akumulasi investasi ditetapkan sebesar Rp4,4 triliun dan hingga
September 2018 ini sudah terealisasi lebih dari Rp 4,6 triliun.”3%

Data terakhir dari Disperindag kota Kediri bahwa : “Industri Besar ada
3 perusahaan, yaitu PT Gudang Garam Tbk, dan 2 pabrik gula Kota
Kediri. Industri menengah sebanyak 70 Perusahaan.Industri Kecil
Menengah sebanyak 674 perusahaan.”3?®

Dari data-data diatas bisa digambarkan bahwa Industri Kecil
menengah bahkan industri besar di kota Kediri berkembangan dengan
sangat signifikan, ini dikarenakan oleh SDM vyang bagus, kebijakan
pemerintah kota dan keadaan masyarakat kota Kediri yang kondusif untuk
kegiatan ekonomi. Factor keamanan dengan keberagaman masyarakat
yang ada di Kota Kediri telah menciptakan suasana yang semarak,

kondusif dan persaingan yang sehat dalam berinvestasi dan berbisnis.
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d. Perdagangan

Menurut data dari Kantor Perdagangan dan Perindustrian Kota Kediri
“jumlah perusahaan industri di Kota Kediri tahun 2017 sebanyak 291
perusahaan. Klasifikasi industry pengolahan di Kota Kediri didominasi
oleh makanan yaitu sebanyak 191 unit. Industri jasa reparasi dan
pemasangan mesin dan peralatan menduduki peringkat kedua dengan
jumlah 52 unit. Industri pengolahan di Kota Kediri mampu menyerap
38.194 tenaga kerja.Pengolahan tembakau adalah klasifikasi industri yang
paling banyak menyerap tenaga kerja, yaitu 35.900 tenaga kerja (93,99%).
Industri makanan mampu menyerap 1.686 tenaga kerja (4,41%). Dilihat
dari nilai produksi, klasifikasi industri tembakau menduduki peringkat
pertama dengan nilai 4.231,88 triliun rupiah. Sementara itu nilai produksi
industri makanan adalah 143,77 miliar rupiah.”3%’

e. Keuangan

“Gambaran dari Anggaran dan belanja Daerah kota Kediri tahun 2019
memberikan nuansa positif dan optimistis, ini tampak bahwa APBD
diperkirakan surplus sebesar 152.440.977.370.00. dari jumlah total
pendapatan daerah sebesar 1.139.350.356.229.88, dengan pendapatan asli
daerah (PAD) sebesar 224.561.778.933.88 ditambah dana perimbangan
sebesar 759.551.757.000.00 ditambah dengan pendapat lain-lain, yaitu
dana hibah, bagi hasil pajak dari pemerintah propinsi dan daerah, dana
insentif daerah semuanya mencapai 119.236.820.296.00.”3?8

Dari uraian diatas bisa digambarkan bahwa Anggaran Penapatan

327 Shanty, Wawancara di Kediri 5 Nopember 2019.
328 Shanty, Wawancara di Kediri 15 Oktober 2019
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Daerah kota Kediri “cukup dinamis, prospektif dan menunjukkan bahwa
kota Kediri adalah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini
terletak 130 km sebelah barat daya Surabaya dan merupakan kota terbesar
ketiga di Jawa Timur setelah Surabaya dan Malang menurut jumlah
penduduk. Kota Kediri memiliki luas wilayah 63,40 km? dan seluruh
wilayahnya berbatasan dengan Kabupaten Kediri. Kota Kediri terbelah
oleh sungai Brantas yang membujur dari selatan ke utara sepanjang 7
kilometer. Kediri dikenal merupakan pusat perdagangan utama untuk gula
dan industri rokok terbesar di Indonesia.” 3°Di kota ini juga, pabrik rokok
kretek Gudang Garam berdiri dan berkembang. Pada tahun 2010, Kediri
dinobatkan sebagai peringkat pertama Indonesia yaitu Most Recommended
City for Investment berdasarkan survei oleh SWA yang dibantu oleh
Business Digest, unit bisnis riset grup SWA. «“3%0

“Profil ekonomi diatas menggambarkan beberapa hal antara lain
bahwa: perekonomian kota Kediri cukup kondusif untuk dunia bisnis dan
investasi. Jika dilihat dari pelaku bisnis bahwa hampir 80 % dari industry
besar, menengah dan kecil dikuasai oleh Etnis Tionghoa dan 15 % diantara

mereka adalah pengusaha muslim Tionghoa.”®%!

B. Profil Pengusaha Tionghoa Muslim Kota Kediri

1. Sejarah Pecinan Kota Kediri

Sejarah para pengusaha Muslim Tionghoa Kota Kediri adalah bagian

yang tidak terpisahkan dengan sejarah keberadaan Pecinan kota Kediri. Para

329 Shanty, Wawancara di Kediri 15 Oktober 2019.
330 | bid.
331 Observasi, di KotaKediri, 11 Nopember 2019
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pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri rata-rata adalah generasi ketiga®®2
dari para emigran Tionghoa yang masuk kota Kediri sejak sebelum Belanda
menjajah Indonesia. Pengunaan istilah Tionghoa dan Cina di Kota Kediri
telah banyak menimbulkan banyak makna, sebagaimana disampaikan oleh
pak H. Ali Sujarwo, 60 Tahun Ketua PITI kota Kediri sebagai berikut:

“Orang-orang Kediri sering menyebut Tionghoa dengan banyak
sebutan dengan makna dan maksud yang berbeda-beda. Ada yang
memanggil “Cina” sebagai sebutan orang asing atau orang non
pribumi. Sebutan ini juga identik dengan istilah para orang-orang yang
menekuni bidang perdagangan, karena rata-rata pedagang di Kota
Kediri adalah orang Cina. Ada yang memanggil “singkek” sebagai
sebutan orang yang hemat, pelit dan penuh perhitungan masalah harta
dan keuangan, ini karena memang rata-rata orang Cina dianggap
sebagai orang yang teliti dalam manajemen keuangan, mangkane aku
dadi bendara PKB suwe ara diganti-ganti” (makanya saya jadi
bendahara PKB lama dan tidak diganti-ganti hingga sekarang)”.3*3

Pecinan telah melekat pada makna wilayah yang dihuni oleh sebagian
besar etnis Tiongoa ini. Sebagai generasi Tionghoa yang dilahirkan di kota
Kediri pak Suprayino Sutino (45 tahun) ketua Klenteng Tjoe Hwie Kiong
mencerritakan tentang “Pecinan” Kota Kediri Sebagai berikut:

“Pada pemerintahan kolonial Belanda penduduk Etnis Tionghoa
dijadikan satu di sekitar Jalan Kelenteng, sekarang Jalan Yos Sudarso
yang sekarang menjadi barisan pertokoan oleh-oleh khas kota Kediri
seperti Tahu Takwa, Getuk Pisang, kripik tahu, kripik sukun dan
aneka jajanan lain khas kota Kediri. Pusat Pecinan dulu di “Sumur
bor”, di ujung Jalan Dhoho yang kini berdiri pos polisi itu. Wilayah
Pecinan nyaris berbentuk kotak. Mulai dari Sumurbor, Kelenteng, ke
utara sampai Jalan Brawijaya, lalu sampai perempatan Bank Indonesia
atau persis di pangkal Jalan Dhoho sebagai batas timur.” 334

Jalan Dhoho dahulunya tak seramai sekarang, justru Jalan Yos

Sudarsoyang lebih ramai, seiring perkembangan waktu jalan itu sekarang

332 Generasi pertama adalah generasi prakolonial, generasi kedua adalah zaman kolonial dan
ketiga adalah generasi pasca kemerdekaan RI, Prayitno Sutikno, Kepala Klenteng Tjoe Hwie
Kiong, Wawancara, Kediri, 30 Agustus 2019

333 H, Ali Sujarwo, Ketua PITI Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 20 April 2019

334 |bid.
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menjadi satu jalur, sehingga terkesan sepi, hanya ramai orang mencari oleh-

oleh khas kota Kediri saja yang lewat.

«Jalan Kelenteng®® atau jalan Yos Sudarso sekarang terkenal dengan

pedagang kain batik, bahkan dulunya adalah sentral perdagangan
batik. Selain batik, warga Pecinan juga berdagang lainnya.Mulai
emas, peralatan dari kuningan, dan penjual tahu sehingga rata-rata
mereka adalah pedagang. Jalan Patimura, atau sisi timur Sumurbor,
juga banyak pedagang keturunan Tionghoa. Namun, tempat itu bukan
dikenal sebagai Pecinan. Banyaknya warga Tionghoa di tempat itu
karena wilayah Jalan Kelenteng dulu sering kebanjiran.Akhirnya
mereka pun memilih pindah ke sisi timur. Banjir pada 1954.Tingginya
air saat itu mencapai 140 centimeter”.33®

Seiring berjalannya waktu, kawasan Pecinan di Kota Kediri pun ikut
berkembang. Kawasan yang dulunya tidak ada struktur administratif,
kemudian dibagi menjadi dua Lotia. Sebagaimana disampaikan ketua
Klenteng selanjutnya bahwa:

“Kawasan Pecinan dipimpin oleh kapiten. Perlahan, kawasan Pecinan
yang ada di sekitar Kelenteng Tjoe Hwie Kiong pada zaman kolonial
Belanda terus berkembang. Akhirnya, dilakukanlah pembagian
wilayah. Nama wilayah tersebut adalah Lotia atau saat ini setara
dengan kelurahan. Ada dua Lotia pada masa itu, yakni di wilayah
utara yang disebut dengan Lotia Khing Siang dan wilayah selatan
adalah Lotia Liong Gwan. Untuk memimpin kawasan yang sudah
dibagi itulah, pemerintah kolonial Belanda akhirnya mengangkat
seseorang. Lalu, dipilihlan Djie Ting Hian yang diberi gelar
Kapiten.”¥7

Tapi gelar Kapiten di sini bukan merupakan militer. Sosok Djie Ting
Hian sendiri dipilih karena dia memiliki jiwa sosial yang cukup tinggi di

antara komunitas keturunan Tionghoa saat itu. Tak hanya itu, Djie Ting

3%5Dinamai jalan Klenteng karena terdapat klenteng Tjoe Hwie Kiong, sebagai kuil penganut
agama Tao di kota Kediri yang terletak di Jlan Yos Sudarso No. 148, Pakelan kota Kediri Jawa
Timur. Jalan Kelentengpun berubah menjadi Jalan Sultan Agung hingga sekarang menjadi Jalan
Yos Sudarso, Prayitno Sutikno, Kepala Klenteng Tjoe Hwie Kiong, Wawancara, Kediri, 30
Agustus 2019

3361hid.
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Hian juga dikenal sebagai warga yang cukup kaya. Dia banyak memiliki
tanah yang luas di kawasan Pecinan.

“Lalu tanahnya banyak yang dihibahkan, Salah satu tanah dan rumah
yang dihibahkan ada di Jalan Yos Sudarso, atau tepatnya sekarang ini
menjadi lokasi Gereja Kristen Indonesia (GKI). Sayang, rumah sang
Kapiten itu kini tidak bisa dilihat lagi secara utuh seperti aslinya.
Sosok Djie Ting Hian sendiri pada masa itu sangat dihormati oleh
warga.Karena itulah, Djie Ting Hian disebut-sebut menjadi sosok
yang mampu menjaga keharmonisan warga pada saat itu. Secara fisik,
badannya juga tinggi-besar”.3%

Sambil bercerita pak Prayitno menunjukkan sebuah artikel tentang
“Pecinan” yang ada di Radar Kediri, yang banyak mengulas tentang pecinan
Kota Kediri, isinya sebagai berikut:

“Kawasan Jalan Yos Sudarso pada masa kolonial Belanda ternyata
memang dikenal sebagai pusat perdagangan Kota Kediri. Salah satu
usaha yang banyak ditekuni pada masa itu adalah berdagang emas.
Tak heran jika kawasan itu sempat dijuluki sebagai Kampung Emas.
Saat itu, kawasan Jalan Yos Sudarso memang sangat ramai sehingga
di situlah pusat perdagangan Kota Kediri berada. Ini dikarenakan
letaknya yang berada di tepi Sungai Brantas.“Karena perahu-perahu
kecil yang melintas di Sungai Brantas ya bersandarnya di dekat
kelenteng itu. Tidak hanya toko emas, kawasan itu juga dikenal
banyaknya gudang-gudang barang. Semuanya dimiliki oleh warga
keturuan Tionghoa. Seperti yang ada di sekitar JI. Monginsidi, JI. Dr
Wahidin, hingga JI. Dr. Setiabudi, biasanya, rumah-rumah bernuansa
Tiongkok memiliki ciri bercat merah dan kuning.Namun, dulu rumah
di kawasan Pecinan yang ada di Kota Kediri tidak memiliki warna
tersebut.Justru memiliki aneka ragam warna. Yang membuat sama
hanyalah atapnya”.3%°

Sekitar tahun 1960-an, kawasan Pecinan yang ada di Jalan Yos
Sudarso mulai sepi. Penjual emas mulai berkurang. Ini dikarenakan para
penjual emas mulai memindahkan tokonya ke Jalan Doho. Menurut pak H.

Ali Sujarwo (60 Tahun) Alasannya adalah:

338 prayitno Sutikno, Kepala Klenteng Tjoe Hwie Kiong, Wawancara, Kediri, 30 Agustus 2019
339 M. Fikri Zulfikar,”Kisah-Kisah Pecinan Kota Kediri”, 1-5 Radar Kediri, Jawa Pos ( 09 Maret
2018)
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“Kawasan kelenteng pada masa itu sering kebanjiran. “Sekarang
sudah tidak banjir lagi, karena rata-rata rumah maupun jalan di sekitar
sini sudah diuruk (ditinggikan) sekitar dua meter. Walaupun sudah
ditinggikan, ada beberapa rumah lama hingga sekarang yang masih
asli rumah Pecinan jaman dulu. Bangunan rumah yang kini sebagai
Toko Rajawali Motor. Rumah tua dengan gaya khas kolonial Belanda
ini masih terlihat dari temboknya yang kokoh dan jendela yang terlihat
klasik”,340

Kyai Sholeh (65 Tahun) sebagai Pengasuh pessantren Salafiyah yang
berseberangan dengn Klenteng mengatakan bahwa sungai brantas adalah

bagian penting dalam perdagangan di Kota Kediri :

“Disadari atau tidak bahwa rumah tersebut terlihat mengecil karena
beranda rumah tersebut lebih rendah daripada jalan raya yang telah
ditinggikan., juga bisa dilihat rumah yang tepat berada di utara
kelenteng yang bercirikan pintu rumah lebih rendah daripada jalannya.
Sungai Brantas memiliki peran penting dalam perkembangan kawasan
Pecinan yang ada di Kota Kediri. Dari sungai terpanjang di Jawa
Timur itulah para pedagang bersandar dan lantas melakukan transaksi
jual-beli. Tidak hanya menjadi sungai terpanjang di Jawa Timur,
Sungai Brantas memiliki nilai historis yang tinggi. Kota Kediri
ternyata menjadi salah satu tempat bagi para saudagar dari Tiongkok
untuk berlabuh dan melakukan perdagangan. Disekitar sungai brantas
terkenal dengan kampong Bandar (Bandar LOR dan Bandar Kidul),
menurut penuturan tokoh masyarakat Kyai Sholih (salah satu
keturunan H. Abu Bakar pendiri pondok pesantren As-Salafiyah
bahwa sebutan Bandar identik dengan Bandara dan Pelabuhan, dulu
Bandar Kidul adalah Bandara pesawat terbang dan Bandar Lor adalah
dermaga kapal laut yang sering berlabuh disepanjang sungai barantas

saat itu”.34

Kyai Yahya Ma’ruf (65 tahun) pengasuh PP. Al-Ma’ruf Kedunglo
yang berseberangan Langsung dengan Klenteng banyak tahu dan
menceritakan aktifitas dan hubungan orang-orang Tionghoa dengan orang
muslim diseberang kali brantas sebagai berikut:

“Pada abad ke-13 hingga ke-14, kawasan di sekitar Kelenteng Tjoe
Hwie Kiong menjadi pusat perdagangan. Saat itu, ada banyak

340 M. Fikri Zulfikar,”Kisah-Kisah, 1-5.
341 Kyai Sholih, Pengasuh Ponpes As-Salafiyah Bandar Kidul Kediri, Wawancara, Kota Kediri, 19
Agustus 2019
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dermaga-dermaga kecil yang ada di pinggir sungai. Para saudagar itu
menyandarkan perahu-perahu kecil mereka di sekitar kelenteng.
Sebenarnya, para pedagang dari Surabaya tersebut menggunakan
perahu besar. Namun, karena tidak bisa bersandar hingga ke kawasan
sekitar kelenteng, perahu-perahu besar itu hanya bisa bersandar di
kawasan yang kini dikenal dengan nama Jong biru.

Selanjutnya, para saudagar tersebut melanjutkan perjalanan dengan

perahu-perahu kecil. Mereka membawa barang dagangan kebanyakan
adalah sayur-sayuran. Selain itu, juga ada komoditas lainnya, seperti kain
dan gerabah atau keramik.3*? Selain banyaknya perahu yang bersandar, di
Sungai Brantas pada masa kolonial Belanda juga terdapat banyak perahu
penyeberangan dari sisi timur ke barat. Ini karena pada masa itu hanya ada
satu jembatan, yakni Jembatan Lama yang masih tetap ada sampai saat ini.

“Para saudagar dan pembeli banyak yang menggunakan perahu-
perahu ini. Karena perahunya kecil, biasanya mereka bersandar untuk
belanja-belanja. Penyeberangan ini juga sekaligus sebagai sarana
penghubung antara orang-orang muslim yang identik dengan barat
kali dan kaum Tionghhoa yang identik dengan warga timur Kali
brantas. Mereka sering saling berkunjung dan saling berinteraksi
dalam beberapa hal termasuk dalam hal perekonomian. Sejak dulu
hingga sekarang masih terjalin dengan baik. Saat mereka masih
miskin sering makan dirumah Kyai dan saat mereka sukses sering

member hadiah lebaran dan membantu saat Haflah di pesantren”.343

Kota Kediri yang terkenal sejak masa lalu. Bahkan sebelum Republik
Indonesia dilahirkan. Demikian pak Suprayino meneruskan penjelasannya:

“Kaum Tionghoa menjadi 'penguasanya’. Ada yang berdagang
kelontong, emas, sepeda, hingga ahli memperbaiki gigi. Jenis-jenis
usaha itu menunjukkan asal usul mereka. Swee Lay, sekretaris Il
Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD) Tjoe Hwie Kiong,
mengungkapkan, mayoritas warga Tionghoa yang ada di Kediri saat
ini berasal dari daratan Tiongkok Selatan. Terutama Fu Chien dan
Kwang Tung. Tapi yang terbanyak adalah Kwang Tung,.Ada pula
yang berasal dari Xin Hua, Hok Jia, Hokkian, dan Kwang Fu.Tapi,
jumlahnya relatif sedikit. Mereka berasal dari satu suku, yakni Han,
yang merupakan suku mayoritas di Tiongkok”. 3

342 M. Fikri Zulfikar,”Kisah-Kisah 1-5.

343 Kyai Yahya Ma’ruf, Pengasuh Ponpes al-Ma’ruf Kedunglo Kediri. Wawanara, Kediri, 14
Agustus 2019.

344 Prayitno Sutikno, Wawancara, Kota Kediri, 03 September 2019.
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Mengutip dari yang dicerikan oleh Radar Kediri tentang alasan
kepindahan orang-orang Tionghoa ke Kediri adalah sebagai berikut:

“Menurut Swee Lay, daratan Tiongkok Selatan merupakan daerah
yang tandus. Berbeda dengan wilayah utara dan timur yang relatif
lebih subur.Makanya, penduduk selatan lebih banyak yang bermigrasi
ke berbagai negara.Termasuk Indonesia. Dia sendiri pernah
melakukan perjalanan darat ke beberapa kawasan Tiongkok untuk
menelusuri jejek nenek moyangnya. Dengan kondisi tanahnya yang
tandus, penduduk Tiongkok Selatan tidak bermata pencaharian
sebagai petani.Mereka mengandalkan keterampilannya berdagang.ltu
pula yang mereka bawa hingga ke daerah perantauan.

Mereka merantau untuk mencari penghidupan yang lebih baik,.Warga
keturunan Tionghoa dari Xin Hua, kata Swee Lay, sebagian besar berjualan
sepeda.Sedangkan warga dari Hu Pek memiliki usaha reparasi gigi.3*
Sedangkan daerah lain seperti Kwang Fu, Hok Jia, dan Hokkian lebih
bervariasi. Demikian pula Kwang Tung dan Fu Chien. "Ciri itu sudah
berlangsung turun-temurun,” kata lelaki yang memiliki nama Jawa Sunaryo
ini. Seperti diberitakan, ayah Swee Lay, Kie Man Toe, merupakan warga
asli Tiongkok dari Fu Chien yang merantau ke Indonesia lalu masuk Kediri
sekitar 1918. Dia sendiri hingga Kini berdagang kelontong meneruskan
usaha orang tuanya.®*® Penuturan Swee Lay dibenarkan Tan Dien Sin, ketua
Asosiasi Pengusaha Emas dan Permata Indonesia (APEPI1)34

“Kota Kediri.menurut lelaki 49 tahun ini mengatakan, ayahnya, Tan

Jung Kim, adalah perantau dari daerah Hok Jia, Provinsi Fu Jing.Juga

dari Tiongkok Selatan. "Ayah saya datang ke Kediri saat masih

berusia tujuh tahun. Dibawa oleh kakek saya," kata pemilik nama
Jawa Harto itu. Sayang, Sin tak tahu pasti tahun berapa ayah dan

345 M. Fikri Zulfikar,”Kisah-Kisah, 1-5.

346 |bid.

347 Asosiasi-asosiasi inilah yang hingga sekarang menjadi salah satu sarana komunikasi dan
perantara antara para pelaku bisnis Tionghoa dengan pihak-pihak yang berwenang hingga
sekarang, sesuai penuturan Emy Puasawati, Sekretaris FKUB Kota Kediri, Wawancara, Kediri 22
Juli 2019.
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kakeknya datang.Yang jelas sebelum kemerdekaan RI. Tiongkok
sedang kacau. Selain itu, Fu Jing adalah daerah tandus. Sehingga
banyak warganya yang memilih merantau ke berbagai negara.

Pemilik Toko Emas Damai itu mengatakan:

“Hampir semua pedagang emas Tionghoa yang ada di Kediri sekarang
adalah generasi kedua dan di bawahnya. Mereka sudah dilahirkan di
kota ini. Orang tua mereka rata-rata datang ke sini dengan dibawa oleh
kakek-nenek masing-masing.Sebagian besar berasal Provinsi Fuk
Chow. Meskipun ada pula dari daerah lain seperti ayahnya. Nenek
moyang mereka menjadi pedagang emas sejak dari daerah asalnya
berjumlah sekitar seratus orang. Namun, yang terdaftar dalam APEPI
hanya 30 orang. Mereka rata-rata membuka toko di JI Dhoho, JI
Sriwijaya, dan JI HOS Cokroaminoto’348,

Menurut salah satu tokoh Tionghoa Kediri Oei Swie Yong, 60,
pemilik salah satu toko kelontong di JI Pattimura, juga merupakan generasi
yang sudah terlahir di Kediri.Ayahnya, Oei Lian Hin, berasal dari daerah
Cin Chiang. Juga Tiongkok Selatan®*°.

“Namun, seperti yang lain, dia tidak mengetahui secara pasti kapan

ayahnya datang ke Kediri. Menurut Yong, sebagian besar keturunan

Tionghoa yang memiliki usaha toko kelontong berasal dari Cin

Chiang. Di sana, nenek moyang mereka banyak yang berdagang

kebutuhan pokok. Hal tersebut dikarenakan tidak ada lahan pertanian

di sana, .Sementara itu, Candra, 30, membenarkan bahwa leluhurnya

berasal dari Xin Hua, Tiongkok Selatan.Almarhum ayahnya, Yong

Soen Nien, adalah pemilik toko sepeda Rukun Jaya di JlI Panglima

Sudirman. Tapi, ayahnya pun sudah lahir di Kediri. "Kakek saya yang

pertama kali datang ke Kediri. Dibawa oleh kakek buyut saya™3*°.

Makanya, Candra tidak banyak tahu sejarah kedatangan leluhurnya di
kota ini. Termasuk usaha dagang sepeda yang dia warisi secara turun

temurun. Maklum, dia lahir dan besar di kota ini. Menelusuri Jejak

Tionghoa di Kediri Djie Ting Hian, Kepala Keamanan yang Dipercaya oleh

348 M., Fikri Zulfikar,”Kisah-Kisah, 1-5.

349 | eo Suryadinata, “Negara dan Minoritas Tionghoa di Indonesia”, Wacana, Vol. 1. No 2.
(Oktober 1999), 223

350 M. Fikri Zulfikar,”Kisah-Kisah, 1-5.
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Belanda Istilah totok, peranakan, dan hollands spreken juga dikenal di

kalangan masyarakat Tionghoa Kediri masa lalu.

“Meskipun, istilah yang dulu sempat memicu ketegangan itu sekarang
sudah tak ditemukan lagi. Umumnya warga Tionghoa yang ada di
Kediri pada masa lalu berasal dari kalangan totok dan peranakan.
Tionghoa totok adalah warga Tionghoa yang lahir di Tiongkok.
Mereka adalah generasi pertama yang datang ke kota ini. Sedangkan
Tionghoa peranakan adalah warga yang sudah beberapa turunan lahir
di Kediri. Ada pula Tionghoa hollands spreken yang di mana pun
lahirnya selalu menggunakan bahasa Belanda dan bergaya hidup

sebagai orang Eropa. Baik cara berpakaian maupun cara makannya”.
351

Menurut Ketua Harian Paguyuban Hakka Kediri Wong Yin Jing,

istilah-istilah itu sengaja diciptakan oleh Belanda untuk memecah belah

mereka. Salah satu nama yang masih dikenal oleh warga senior Tionghoa

sekarang adalah Djie Ting Hian. Dia datang dari kalangan hollands spreken

alias Holland Tjiaw Ik.Yakni, kalangan 'minoritas’ di antara mayoritas

warga Tionghoa saat itu yang lebih banyak datang dari kalangan totok dan

peranakan alias kalangan babah. "Mungkin kalau sekarang disebut priyayi

atau ningrat,"3°?,

“Djie  Ting Hian mendapatkan pendidikan di  sekolah
Belanda.Sedangkan ~ warga  Tionghoa lainnya di  sekolah
Tionghoa.Yakni di Tiong Hoa Hwe Kuan (THHK)?®®® yang sudah
berdiri sejak 1905. Lokasinya di JI Wolter Monginsidi Kota Kediri.
Sampai kini, bangunannya masih ada. Digunakan sebagai SD YPK
Petra."Saya juga bersekolah di sana (THHK) sampai setingkat SMA,"
tutur Tjipto.Kisah tentang Djie Ting Hian didapatkan dari Supariyah,
janda almarhum yang kini berusia 83 tahun. Dia tinggal di Kelurahan
Semampir, Kecamatan Kota Kediri. Ketua Yayasan Tri Dharma
Kelenteng Tjoe Hwie Kiong Kediri Prayitno Sutikno mengatakan,
kawasan di sekitar kelenteng dulunya memang dikenal sebagai tempat
berlabuh para pedagang. Karena itu, muncul nama wilayah yang
disebut dengan Bandar. Selanjutnya menjadi Bandarlor dan

351 M. Fikri Zulfikar,”Kisah-Kisah, 1-5..

%2 bid.

358 eo Suryadinata, “Negara dan Minoritas Tionghoa”, 225
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Bandarkidul.“Bandar ini artinya adalah pelabuhan kecil,” kata lelaki
yang akrab disapa Prayit tersebut.”%*

Ada dua lokasi yang menjadi keberadaan Bandar ini, yakni di sisi barat dan
timur.Karena menjadi tempat berlabuh perahu-perahu pedagang, maka lokasi di
sekitar Bandar tersebut menjadi pusat perdagangan di wilayah Kota Kediri pada
masa itu. Dari situlah, lanjut Prayit, akhirnya wilayah Pecinan berkembang.

“Lokasinya ada di daerah yang kini merupakan Jalan Yos

Sudarso.Hingga akhirnya kawasan Pecinan itu terus berkembang

hingga ke wilayah di Kelurahan Pakelan. Atas dasar itu pula, dewa

utama yang disembah di Kelenteng Tjoe Hwie Kiong adalah

Makco.Makco Thian Shang Zen Mu merupakan Dewi Samudera.Ini

dikarenakan pada masa lampau para saudagar Tingkok tersebut

merupakan para pelaut andal yang berasal dari Surabaya. Karena
banyaknya pelaut Tingkok yang beribadah di kelenteng.Sehingga doa
ditujukan kepada Makco.”3%

Doa yang dipanjatkan oleh para saudagar tersebut, kata Prayit,
kebanyakan berkaitan dengan keselamatan di laut dan di sungai. Terutama
saat para pedagang tersebut melakukan transaksi kebutuhan sehari-hari
warga, seperti berdagang kayu, emas, hingga palawija. Sampai saat ini,
keturunan para saudagar dan pedagang tersebut masih menekuni profesi
leluhur mereka, yakni berdagang. Mereka yang rata-rata sekarang ini sudah
generasi ketiga, masih memiliki ciri khas.Misalnya, mereka yang leluhurnya
berjualan kayu, kini membuka toko mebel. Sedangkan yang leluhurnya
berjualan emas, kini juga membuka toko emas.

Jiwa pedagang para keturunan Tionghoa masih kental di Kediri ini.

Terlebih di sekitar Pecinan tersebut. Sebagiamana di kota lain bahwa warga

Tionghoa di kota Kediri masih dianggap (stereotip) sebagai orang

35 prayitno Sutikno, Wawancara, Kediri, 30 Agustus 2019
355 bid.
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asing®*%ini dikarenakan walupun mereka telah ratusan tahun tinggal di kota
Kediri tapi mereka tidak punya daerah di Indonesia (tidak sama dengan
asingnya suku-lain seperti Batak, ambon dan lainya), juga karena mereka
memiliki leluhur di luar Indonesia dan pemerinyahnya menganggap mereka
adalah warga negaranya.®®’ Stereotip diatas ada argumentasi lain bahwa hal
tersebut sengaja di setting oleh Belanda dengan kebijakan system opsir
(Kapiten) 38 dan system Pas Jalan®*° agar tercipta agar memudahkan
administratif dan menjaga stabilitas social.

Sejarah mencatat bahwa opsir Tionghoa ditunjuk berdasarkan
kedudukan orang tersebut dalam masyarakat Tionghoa, namun pada abad 18
situasi berubah Ong tae Hai yang pernah mengunjungi pulau Jawa pada
tahun 1791, menulis dalam Hai Tao | Tsi (The Chinamen A brood) bahwa
pedagang yang kaya raya dan big dealers telah mengumpulkan banak
kekayaan. Karena itu mereka menyuap orang Belanda supaya bisa ditunjuk

sebagai kapiten, letnan, boedelmeester, sekretaris dan title-titel yang lain.3%°

3% |ihat Leo Suryadinata, “Negara dan Minoritas Tionghoa di Indonesia”, Wacana, Vol. 1. No. 2.
(Oktober 1999), 223-226

357 Ini adalah salah satu yang menyebabkan mereka semakin memperkuat hubungan kekeluargaan
dan kekerabatan bahkan nasionalisme kepada negara asalnya, kesamaan sebagai emigrant adalah
dorongan kuat yang membuat Guanxi dan fanatisme ganda kepada negara yang ditingggalinya.
lihat Donald Nonini, Underground Empires: The Cultural Politics of Modern Chinese
Transnationalism (introduction). New York: Routledge. 1997), 56.

3% Kapiten adalah gelar yang diberikan kepada seorang penguasa kelompok atau ras yang oleh
Belanda untuk mengatur urusan kelompok ras tersebut yang berkenaan dengan agama dan adat
istiadat. Kebijakan ini diterapkan Belanda sejak 1916 di Bataia, dan pada tahun 197 dengan
semakin banyaknya warga Tionghoa maka dinaikan menjadi Mayor dia juga bertugas sebagai
pemungut pajak., lihat Mona Lohanda, The Kapiten Cinaof Bataia, 1837-1942: A History of
Chinese Establishment in Colonial Society (Jakarta: Penerbit Djambatan, 1994), 99.

39 System pemukiman (Wijkenstelsel) adalah kebijakan bahwa pengaturan isolasi antara
pemukiman warga Tionghoa dan pribumi, dan mereka jika mereka meninggalkan lokasi harus ada
pas jalan (surat izin yang berlaku selama 1 tahun), kebikan ini belaku pada 1863. Lihat di Claudine
Salmon, Literature in Malay by the Chinese of Indonesia, Paris, 1991 dalam “Negara dan
Minoritas Tionghoa di Indonesia”, Wacana, Vol. 1. No. 2. (Oktober 1999), 228

360 Prilaku ini adalah salah satu sisi negative dari pelaku bisnis Tionghoa untuk mendapatkan
jabatan atau keinginan tertentu, lihat Leo Suryadinata, “Negara dan Minoritas Tionghoa di
Indonesia”, Wacana, Vol. 1. No. 2. (Oktober 1999), 228.
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Namun efek dari kebijakan ini sebenarnya yang diharapkan agar tidak
terjadi pembauran antara pribumi dan warga Tionghoa yang dikhawatirkan
akan membuat kekuatan melawan Belanda. Alasan inilah yang menjadi
salah satu pembenaran mengapa belum terjadinya pembauran antara warga
kota Kediri dengan warga Tionghoa”. %!

2. Profil Pengusaha Muslim Tionghoa Kota Kediri
Para pelaku bisnis muslim Tionghoa kota Kediri adalah termasuk
Generasi ketiga dari para emigran Tionghoa yang sudah ratusan tahun
menetap di kota Kediri. diantaranya adalah:
a. H. Muhammad Avris Santosa®®?

Sosok pertama yang merupakan tokoh pengusaha muslim Tionghoa
kota Kediri H. Muhammad Aris Santosa, pemilik Dealer Honda Aries
Motor Kediri yang berpusat di jalan Dhoho, No. 42, Pakelan Kecamatan
Kota, kota Kediri. dia adalah pengusaha yang sangat terkenal dengan
disiplin, dermawan njawani karena istrinya dari keluarga Jawa. Dari hasil
observasi yang penelii lakukan ditemukan beberapa fakta sebagai
berikut:

“H. Muhammad Aris Santosa, pemilik Dealer Honda Aries Motor

Kediri yang berpusat di jalan Dhoho, No. 42, Pakelan Kecamatan

Kota, kota Kediri adalah termasuk pengusaha Muslim Tionghoa asli

kota Kediri dan merupakan ketua PITI pertama di kota Kediri.

diusianya yang mencapai 80 lebih tahun dia dikenal sebagai
pengusaha yang ulet, gigih dalam bekerja, disiplin dan dermawan.

Dealer dan bengkel Aries Motor yang berdiri sejak 1971, telah

memiliki 6 cabang, yaitu di Kediri, Pare, Nganjuk, Peterongan,

Blitar dan Tulungagung. Semua cabangnya dikelola oleh putra dan
putrinya. Diantara 5 anaknya, yang 1 muslim dan yang 4 lagi

361 Prayitno Sutikno, Wawancara, 10 September 2019
362 Beberapa tokoh pengusaha Tionghoa muslim sengaja tidak menyebutkan nama Tionghoanya
karena sudah merasa jadi orang Indonesia sehingga tidak perlu lagi nama Tionghoa.
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Kristen. Di keseharianya dikenal sebagai pengusaha muslim yang
sangat dekat dengan para kyai di kota Kediri dan sekitarnya.>®

Sebagai urban dan berdagang memiliki kisah yang cukup panjang,
beliau adalah dilahirkan dari suku Fang dan ayahnya mengawali bisnis
dari penjual emas Kkeliling sehingga ketemu jodoh Cik Lin yang
merupakan putrid seorang keturunan Jawa dari desa Banyakan Kediri,
nenek beliau Wiji adalah asli dari Banyakan namun kemudian beliau
punya ayah angkat dari keturunan jawa juga sebagai pekerja di Pabrik
kopi Brontoseno Kediri.***namun semua anaknya baru mengetahui cerita
itu setelah semua orang tuanya telah meninggal dan bapak aslinya
kembali ke Tiongkok. Kedekatan dan kedermawanan beliau dengan para
ulama dan Kyai ini menjadikan dia banyak mendapatkan respon positif
dari kalangan muslim.

Pola komunikasinya yang simple dan to the point merupakan salah
satu ciri yang membuat dirinya disegani dan mendapatkan kepercayaan
sebagai pengusaha tidak suka basa-basi. Kedermawananya bukan hanya
diakui oleh para warga nahdliyin saja namun beberapa jamaah masjid
Auliya Sentono Gedong (Syeikh Washil) yang dekat dengan rumahnya di
jl. Dhoho 82 Setono Gedong kecamatan Kota, Kota Kediri selalu
menunggu kedatanganya saat hari juma’at, saat beliau datang untuk
sholat jumat biasanya selalu bagi-bagi uang sehingga selalu dinantikan
para jamaah di masjid tersebut. Sebagai pengusaha oleh para pegawai

dan mitra bisnisnya dikenal sebagai pribadi yang disiplin, teliti, pekerja

363 Rahmad, General Manager Aries Motor Kediri, Wawancara, Kediri, 1 Oktober 2019
34 Eko Aris Santosa, putra H. Aris, Wawancara, Kediri, 4 Oktober 2019.
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keras, dan baik dengan para pegawainya sehingga rata-rata pegawainya
bekerja hingga puluhan tahun”. 3%
b. H. Ali Sujarwo.

Sosok kedua yang merupakan ketua PITI, yaitu H. Ali Sujarwo. H.
Alin (biasa akrab dipanggil) adalah pengusaha muslim yang sangat gigih
dalam memperjuangkan kesejahteraan keluarganya. Sosoknya yang blak-
blakan membuat dia diambil mantu oleh seorang Kyai asal Blabak Kota
Kediri dan beberapa periode bersama Kyai NU dan partai Kebangkitan
Bangsa.

H. Ali Sujarwo atau lebih dikenal dengan H. Alin adalah ketua
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Kota Kediri adalah sosok
yang sangat dikenal di kalangan Nahdliyin kota Kediri karena beliau
adalah bendahara umum Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang
merupakan partai yang di bidani oleh Nahdlotul Ulama (NU) cabang kota
Kediri mulai periode 2014 hingga sekarang. Pengusaha tracel PO. Rony
ini juga merupakan menantu dari Kyai Basri seorang Kyai dari Blabak
kota Kediri. Sosok beliau dikenal sebagai pengusaha yang meritis
usahanya dari nol. Bapaknya adalah korban dari bergolaknya politik
Indonesia ditahun 1965, sehingga beliau mbambung di kota Kediri dan
kemudian ditolong Tjoe Jein Hwie atau Suryo Wono Wijoyo pendiri

Gudang Garam, sehingga hingga sekarang rumahnya tepat didepat

Gudang pabrik Gudang Garam Jongbiru kota Kediri. Perjuangan

365 Observasi, Kediri, 10 Oktober 2019.
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hidupnya untuk surive dalam bisnis dimulai dari harus sering makan
bubur ikan asin.3®

Perjuangan mencari pinajaman uang untuk bisa memulai karir di
dunia trael dimulai dari mengajukan pinjaman ke beberapa teman
Tionghoa daerah Klenteng, namun usahanya tidak mendapatkan
respon, **" hingga dia dipertemukan dengan istri dari H. Aris yang
kemudian meminjaminya uang untuk membeli sebuah mobil bak.
Berbekal mobil bak itulah dia memulai bekerja sebagai sopir angkutan
barang dan sayuran dari desa Banyakan hingga Bolawen kabupaten
Kediri. pelayanan, ongkos yang terjangkau dan kegigihanya dalam
bekerja menjadikan dia sukses hingga bisa melunasi hutangnya dan
mendapatkan banyak tabungan. Namun naluri bisnisnya yang pandai
mecari peluang membuatnya sambil menjadi sopir dia juga menajdi
makelar/ perantara tanah, keberanian dan kepandaiannya dalam
bernegoisasi membuatnya mampu mendapatkan laba banyak dari
pekerjaan ini, hingga Kini bisnisnya terus berkembang dan telah
menghasilkan banyak investasi dimasa tuanya”. 368

c. Sudjono Teguh Wijaya
Seorang tokoh Pengusaha Tionghoa berikutnya adalah Sudjono

Teguh Wijaya, adalah pengusaha muslim yang berikrar mualaf tahun

366 pantang bagi orang Tionghoa makan enak sebelum dia sukses. Kalau masih susah maka cukup
makan dengan bubur lauk ikan asin hingga suatu saat dia sukses baru boleh makan enak di
restoran. H. Alin (Ali Sujarwo) Ketua PITI Kota Kediri, Wawancara,Kota Kediri, 1 September
2019.

367 Bahkan menurutnya tidak adanya jaminan adalah salah satu factor sehingga dia sult mencari
pinjaman, saat dia ditanya apa kamu punya jaminan? Dia menjawab nyawa adalah jaminanku,
maka dijawab oleh yang dipinjami bahwa nyawa orang mlarat gak ada harganya jelasnya
menceritakan awal perjuanganya. H. Alin (Ali Sujarwo) Ketua PITI Kota Kediri, Wawancara,Kota
Kediri, 1 September 2019..

%8 H, Alin, Wawanara, Kediri, 2 September 2019.
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2017 menjelang maju menjadi calon wali kota Kota Kediri adalah pribadi
yang sangat welcome dan supel dalam pergaulan dan bisnis. Dia adalah
pengusaha muslim Tionghoa yang telah aktif di dunia politik sejak 2014.

Sudjono Teguh Wijaya, adalah anggota DPRD Kota Kediri periode
2014-2019 dari partai Golkar yang pernah mencalonkan diri sebagai
calon wakil wali kota Kediri tahun 2018-2023 merupakan mualaf baru
dari etnis Tionghoa yang di Syahadatkan oleh ketua PBNU pada tahun
2017 di kantor PBNU Jakarta. Kepindahan agamanya cukup menjadi
banyak perbincangan dikarenakan mendekati momen PILKADA kota
Kediri saat dia maju menjadi calon walikota, namun dengan berbagai
pertimbangan akhhirnya maju menjadi wakil Wali kota bersama Gus Aiz
atau Aizudin Abdurrahman yang masih cucu dari pendiri NU KH.
Hasyim Asy’ari. Pak Djono adalah sosok Entrepreneur yang sudah lama
menggeluti bisnis di kota Kediri dan beberapa kota di Indonesia. Di kota
Kediri beliau punya Toko Meubel Surya Indah di Jalan Letjen Suprapto
18 Burengan kecamatan Pesantren kota Kediri dan pemilik Surya Taman
Wisata di ketami Pesantren kota Kediri dan beberapa bisnis lain seperti
Alfamart Burengan Kediri sebagai bagian pemilik saham dan bebrapa
tempat kos di kota Kediri. Sebagai seorang muslim dia selalu
mengedepankan shadagah sebagai pesugihan dalam bisnisnya. Dia
memeiliki andil besar dalam pemberian santunan pendidikan dan
kehidupan pada anak yatim di kota Kediri, beliau juga sangat dekat

dengan beberapa tokoh ulama di kota Kediri diantaranya  Gus
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Reza,**beliau adalah inspiratornya ketika memutuskan untuk menjadi
muslim.3°dia terinspirasi dengan kegigihan dan merakyatnya Gus reza
sebagai tokoh besar tapi tetap merakyat dan bisa membaur dengan semua
kalangan. Ketokohan dia dalam bisnis, politik dan kemasyarakatan
merupakan salah satu inspirator dalam bisnis yang bernuansa Islamy
walau masih terlalu dini untuk dinyatakan begitu karena disamping
mualaf yang masih baru dan politikus yang identik dengan pencitraan."
d. H. Amin Junaidi
Tokoh keempat dalam penelitian ini adalah penusaha muslim
Tionghoa Kota Kediri yang menekuni binis bidang Farmasi yaitu H.
Amin Junaidi. Nama ini peneliti dapatkan dari Sekretaris FKUB yaitu H.
Anas Ma’ruf sebagi seorang yang pernah ngajari ngaji dirumahnya.
Amin Junaidi, adalah pemiliki PT. AFI Farma kota Kediri di jalan
Mauni 39 kota Kediri sebagai PT yang termasuk kelompok industry
farmasi dengan komoditas obat merupakan pengusaha muslim Tionghoa
bidang farmasi yang cukup senior, di kalangan warga Nahdliyin dia
dikenal sebagai sosok yang dermawan, bahkan dia termasuk penyumbang
dari beberapa bangunan penting seperti masjid Agung kota Kediri di
jalan Panglima Sudirman 160 Kediri yang merupakan ikon kota Kediri.
Amin Junaidi juga termasuk penyumang bangunan kantor PKB
kota Kediri, sehingga sosoknya sangat dekat dengan warga nadhilyin dan

ulama’ kota Kediri. PT Afi Farma adalah industri farmasi yang

369 Reza Ahmad Zahid, Pengasuh Pondok Pesantrenal Mahrusiyah Lirboyo Kediri Putra dari Kyai
Haji Imam Yahya Mahrus, juga sebagai Ketua Rabithah Ma’had Islamiyah (RMI) Propinsi Jawa
Timur.

370 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.

371 Observasi, Kediri, 24 Oktober 2019.
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memproduksi obat-obatan, obat herbal dan cosmetic yang pernah ramai
diberitakan media dikarenakan ada penggerebekan dari Badan Pengawas
obat dan Makanan (BPOM) dan Biro Koordinasi dan Pengawasan PPNS
Bareskrim Polri karena diduga adanya penyalahgunaan administrasi
dengan tidak mencatat seluruh hasil produksi pada 16-19 Pebruari 2016
pada gudang di jalan Banjaran dan di kelurahan Bangsal kota Kediri.
dengan tenang dia menyebutkan saat itu bahwa itu hanya masalah masih
dalam prose perhitungan terkait kandungan jamu yag masih diteliti di
laboratorium.32
Amin Junaidi dekat dengan para Kyai dan termasuk penggagas
berdirinya PAUB PK (Paguyuban Antar Umat beragama dan Penghayat
Kepercayaan) pada tanggal 8 Juli 1998, yang sekarang masih ada dan
berdampingan dengan FKUB kota Kediri.”3"
e. H. Eko Aris Santosa
H. Eko Aris Santosa adalah pengusaha Tionghoa muslim generasi
penerus dari H. Aris Santosa. Pribadinya yang kalem dan njawani hingga
peneliti tak melihat wajah Tionghoanya. Dia sering berbaju koko dengan
kopyah hitam dengan wajahnya yang nyaris seperti orang Jawa karna tak
terlalu sipit. Ini ternyata bisa dipahami karena dia adalah blesteran
Tionghoa dan Jawa (ibnunya asli Kediri).
Eko Aris Santosa, adalah putra pertama dari H. Muhamad Aris
Santosa yang muslim diantara 5 bersaudara, sekarang dia adalah

Pimpinan Aries Putra Mandiri Motor Nganjuk Jawa Timur, sebagai

372 Amin Junaidi, Direktur PT Afi Farma Kediri, Wawancara, Kediri, 21 Oktober 2019.
373 Anas Ma’ruf, Pengurus FKUB Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2019
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penerus bisnis dibidang Bengkel dan dealer Motor Honda yang didirikan
oleh ayahnya. Dia telah aktif didunia bisnis sejak usia kecil ketika
membantu ayahnya di Aries Motor Kediri, beberapa prinsip dan
semangat bisnisnya adalah warisan ayahnya. Pribadinya yang njawani
sehingga susah membedakan dia Tionghoa atau Jawa, istrinya adalah
wanita asli semarang adalah pribadi yang juga banyak mempengaruhinya
dalam pengamalan agama dalam bisnisnya.>"*

Dalam pandanganya sebagai pelaku bisnis harus menghadapi
semua mitra, pelanggan, pegawai sebagai sesama umat manusia dan
hamba Allah yang dilahirkan beragam namun berasal dari satu ayah yaitu
adam dan satu ibu yaitu Hawa, sehingga tiada perbedaan termasuk etnis.
Menjaga silaturahmi dengan siapapun dan berkomunikasi saling
menghargai adalah kunci sukse dalam berinteraksi dengan sesama umat
manusia.3"

Dalam berbisnis harus berusaha semaksimal mungkin untuk selalu
melakukan inoasi dalam segala hal, sehingga harus keluar dari zona
aman, tidak boleh cepat puas, meminimalisir berfikir negative dan harus
tahu kapan ngerem dan kapan ngegas .3

Ada beberapa hal yang menonjol dari 5 sosok yang diambil peneliti
sebagai informan kunci dengan rekam jejak dalam pendidikan, memilih
profesi, filosofi hidup, membangun jaringan bisnis, memilih kolega

hingga motiasi hidup.

374 Observasi, Kediri, 10 September 2019
375 Eko Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 04 Oktober 2019.

376 1bid.
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Dalam hal pendidikan para keluarga pengusaha muslim Tiongoa
Kota Kediri lebih mengedepankan pendidikan informal dalam bisnis
keluarga. Pendidikan formal lebih pada pengembangan bakat anak-anak
mereka. Sehingga sekolah formal harus menunjang profesi yang akan
dipilih mereka kelak.

Pendidikan, pendidikan para pengusaha muslim Tionghoa kota
Kediri rata-rata tidak terlalu tinggi, sekolah dasar hingga SLTA. Namun
mereka lebih mengdepankan pendidikan informal bisnis dari
keluarganya. Mereka telah dilibatkan dalam bisnis keluar mulai dari
kecil. Mereka biasa membantu keluarganya dalam bisnis dan digaji
sebagaimana karyawan lain, namun gajinya ditabungkan dan akan
diambil saat mereka siap membuka usaha baru. Dalam pendidikan
keluarga selalu ditanamkan kemandirian, kesederhanaan dan kerja keras.

Kemandirian dalam arti mereka harus belajar menata skedul
keseharianya dan melaksanakannya dengan konsekwen. Kesederhanaan
yang ditanamkan dalam kesehariannya adalah makan disesuaikan dengan
tingkat ekonomi yang mereka dapatkan, sehingga bagi yang masih
berpenghasilan kecil maka makan cukup dengan “bubur ikan asin”
sebagaiaman yang diterapkan dalam keluarga H. Ali Sujarwo ketua PITI
kota Kediri. makan bubur ikan asin akan terus dilakukan hingga tingkat
ekonomi telah layak mereka makan nasi. Setelah mereka tingkat
ekonominya cukup maka mereka boleh makan nasi dan “mayoran” istilah

makan enak di restoran atau depot ternama.3’’
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Mereka juga memakai pakai sederhana (berharga murah tak
bermerek) dalam kesehariannya. Kendaraan mereka juga sederhana dan
ponsel mereka juga cukup “jadul” nokia lama yang hanya bisa untuk
telpon dan sms. Kerja keras adalah pendidikan keluarga yang mereka
terapkan dalam kesehariannya dan tidak ada hari libur.3"

Berkerja adalah “passion”, hobby dan kesenangan bagi mereka.
Tidak adal kata mengeluh dalam berkerja. Dan tidak ada hari libur dalam
bekerja. Karena saat orang libur itu berarti peluang mendapatkan laba
lebih tinggi dari hari biasa. Keluarga adalah jaringan paling utama dalam
keluarga Tionghoa. Mereka adalah penerus bisnis keluarga. Keluarga
adalah segala-galanya dalam segala hal. mereka harus saling membantu
dan solideritas dalam suka dan duka. Pendidikan disesuaikan dengan
“kori” atau bakat dalam bisnis”.3"®

Memilih perdagangan sebagai profesi keluarga adalah hal yang
merupakan keputusan dengan sejarah dan pertimbangan yang sangat
panjang. Berbis dalam perdagangan adalah pilihan dari sejarah nenek
moyang dan pertimbangan mereka sebagai pendatang. Sebbagai
pendatang perdagangan adalah bisnis dengan modal lahan yang tak perlu
luas beda dengan pertanian sebagaimana para penduduk pribumi Jawa di
Kota Kediri.

Orang Tionghoa lebih memilih sektor perdagangan ketimbang
pertanian. Jika melihat sejarah kehidupan manusia terdahulu kebanyakan

orang-orang makmur adalah kaum bangsawan yang memiliki banyak

378 1bid.
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tanah pertanian dan pedagang. Para perantau dari Tionghoa (Hoa Kiau)
mereka memilih berdagang sebagai strategi bertahan hidupnya. Sebab,
sebagai perantau mereka tidak memiliki lahan pertanian yang dapat
memberi jaminan hidup Pertanian membutuhkan lahan yang sangat luas
berbeda dengan perdagangan yang berfokus pada lokasi strategis yang
mudah dijangkau pembeli. Tidak jarang orang Tionghoa mampu
memanfaatkan lahan kecil dibawah 10 meter untuk berdagang dan
menghidupi seluruh anggota keluarganya”.38°

Sebagai keluarga Tionghoa, para pengusaha Tionghoa muslim Kota
Kediri masih sangat kental dengan filosofi Konfusius dalam
keseharianya. Mulai dari aktifitas keseharian hingga bisnis banyak
dipengaruhi oleh pola dan filosofi Konfusius.

Berpegang teguh pada ajaran Konfusionisme (Hopeng, Hong Sui,
Hokie) Konfusianisme adalah salah satu aliran filsafat yang menonjol di
Tionghoa kuno. Ajaran ini merupakan ajaran moral yang didasarkan pada
tradisi-tradisi tua. Selain ini orang Tionghoa juga disemangati oleh nilai
Hopeng, Hong Sui, Hokie. Hopeng digunakan sebagai acuan perilaku
bisnis golongan Tionghoa.

Hong Sui adalah kepercayaan pada faktor-faktor alamiah yang
menunjang nasib baik dan nasib buruk manusia. Hong Sui sangat erat
kaitannya dengan intuisi dan logika bisnis maka jangan teralu dipandang

takhayul/mistis ketika mendengar kata Hong Sui. adalah daerah yang

380 Observasi, Kota Kediri 1 Nopember 2019.
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ramai dan menguntungkan dari segi bisnis. Maka di daerah tersebut
bagus secara Hong Sui untuk berdagang.

Hokie adalah nilai yang menyangkut peruntungan dan nasib baik.
Hokie membimbing orang Tionghoa untuk menyisiati nasib agar selalu
mendapat peruntungan. Contoh: jika sang kakek terjun dalam bisnis jual
pakaian, maka setiap turunannya harus berjualan pakaian karena memang
sudah hokinya di situ. Hal ini dipandang takhayul padahal alasan
logisnya adalah dengan menerapkan bisnis keluarga seperti di atas maka
relasi akan terbentuk kuat dan ini merupakan keuntungan yang belum
tentu dimiliki pengusaha lain.38!

Sebagai pengusaha, para pengusaha muslim Tionghoa memiliki ciri
khas sebagai pedagang yang sangat mengedepankan kekeluargaan,
kekerabatan dan hormonisasi dalam bisnis. Bisnis jaringan yang mereka
bangun ini dengan konsep guankxi.

Potensi jaringan yang ada pada guanxi adalah modal tersendiri
yang mahal harganya, sebagimana disampaikan Sudjono:

“Orang Tionghoa selalu membangun jaringan bisnis, Jaringan sosial
etnis Tionghoa disebut guanxi. Guanxi adalah semangat untuk
mengembangkan dan melindungi sumber pendapatan keluarga agar
kelangsungan hidup dapat terjamin. Dengan semangat ini orang
Tionghoa mampu membangun jaringan yang luas dan potensial
untuk mengembangkan bisnis. Dalam menambah jaringan orang-
orang Tionghoa sangat menentang praktik usaha isolasi
(memperkuat diri sendiri). Mereka saling menjual dan membeli
produk dagangan sesama mereka, bertukar informasi, meminjam dan

memberi pinjaman uang, serta mencari dan memberi saran. Mereka
sangat menekankan pentingnya rasa saling percaya.”38?

381 Observasi, Kota Kediri, 1 Nopember 2019.
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Tidak mudah memberikan kepercayaan pada orang lain Orang
Tionghoa pada umunya cenderung percaya pada orang lain setelah
melakukan kerja sama. Dengan begitu mereka baru bisa melakukan
penilaian terhadap orang lain karena sudah terjadinya kerja sama maupun
kesepakatan ketimbang hanya kata-kata maupun janji. Makin kuat rasa
percaya seseorang, makin kuat kerja samanya. Inilah alasan mengapa
jarang sekali orang Tionghoa kena tipu.

Keluarga adalah bagian penting dalam social capital, itulah yang
disampaikan oleh Sudjono selanjutnya:

“Mereka lebih senang memberikan kepercayaan pada keluarga
sendiri. Tak heran di beberapa kios orang Tionghoa yang menjadi
kasir adalah anak mereka sendiri walau masih berusia anak-anak.
Mereka hidup dalam komunitas penuh motivasi Orang-orang
Tionghoa sangat sadar untuk meraih kesuksesan dalam segala aspek
kehidupan, harus ada dua hal penting, yaitu motivasi dan
kemampuan. Jika membandingkan dan berkaca pada keluarga
keturunan Tionghoa, mereka memotivasi anak-anaknya untuk
mencapai satu tujuan. Hal itu agar mereka mengerti untuk apa
mereka melakukannya dan memiliki kemampuan dalam hal
pengelolaan. Berbeda dengan keluarga etnis lain yang memotivasi
anak mereka hanya sekadar mendapat reward atau hadiah”.>®

Profil pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri diatas
menggambarkan bahwa mereka adalah orang-orang muslim Etnis
Tionghoa yang dilahirkan di Kota Kediri. Sebagai orang Tionghoa sangat
memegangi budaya dan filosofi Konfusius, seperti masih menggunakan
Feng Shui dalam tata letak bangunan dan ruang, masih percaya Hokie
atau bejo dalam hal keberuntungan dagang dan terutama guanxi dalam

pola jaringan. Etos kerja mereka yang sangat tinggi dan handal adalah

kekuatan tersendiri sebagai jaminan kepercayaan.

383 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.



193

Sebagai orang muslim dia secara lahiriah telah melaksanakan
beberapa ajaran Islam dalam bermuamlah, seperti menunaikan zakat,
infak, shadakah, menyantuni anak yatim dan kaum yang lemah.
Kedermawanan dan sikapnya komunikatif membuat hubungan mereka
lancar dalam bermasyarakat dan berbisnis. Bagi etnis Tionghoa bekerja
adalah passion, kebahagian, surga dunia dan hobi. Bekerja bukanlah
beban namun kesenangan dan keseharian yang dijalani sekaligus
dinikmati penuh kebahagian adalah kunci kesuksesan mereka dalam

berbisnis.

C. Makna Social Capital dalam Bisnis Pengusaha Tionghoa Muslim Kota Kediri
1. Membangun Kohesi
Sebagai bagian penting dalam mewujudkan social capital yang
orang Tionghoa menyebutnya guanxi dalam binis diperlukan rasa
keterikatan atau kohesi dalam komunitas baik keluarga, kolega, sahabat
maupun pihak-pihak lain. Dalam membangun kohesi ini Sudjono Teguh
Wijaya, menyampaikan pandanganya sebagai berikut:

“Keterikatan, rasa memiliki, solidaritas itu penting dalam bisnis.
Dalam bisnis hubungan antara pedagang, konsumen, pihak-pihak
terkait dalam perdagangan adalah hubungan yang saling
membutuhkan dan saling menguntungkan. Penjual memerlukan
daganganya dibeli, pembeli perlu dagangan untuk kebutuhanya.
Penjual harus pandai-pandai memberikan yang terbaik untuk para
pembelinya. Pembeli adalah raja. Sebagai raja harus dilayani dengan
sebaik-baiknya. Dalam pelayanan harus memuaskan. Kepuasan
pembeli adalah tujuan utama dalam prinsip perdagangan. Jika pembeli
puas maka akan timbul rasa Kketerikatan yang kuat dengan
penjualnya.®®

384 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019
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Keterikatan memiliki skala proiritas atau urutan yang menggambarkan
tingkat keterikatan yang paling kuat hingga tingkat secukupnya,
selanjutnya Sudjono menjelaskan sebagai berikut:

“Tidak bisa dipungkiri bahwa orang memilki keterikatan itu biasanya
diawali dari keluarga, sahabat, karyawan dan pihak-pihak lain yang
mendukung. Keluarga memiliki tingkat Kketerikatan tertinggi,
kemudian karyawan dan mitra kerja baru pihak lain seperti
pemerintahan dan lain sebagainya. Kohesifitas bisa dibangun dari
beberapa kesamaan, mungkin etnis, suku, budaya dan lain sebaginya,
namun yang paling otentik dan mutlak itu adalah agama. Agamalah
yang mengajarkan keterikatan individu, golongan, sesama manusia

dan seluruh isi alam raya”.°

Kohesi sosial dapat terbentuk dan diidentifikasi melalui suatu
pendekatan. Pendekatan yang pertama ialah negative approach
(pendekatan negatif). Pendekatan ini memandang kohesi sosial di
masyarakat tidak terjadi karena adanya hal/faktor negatif yang
menyebabkan tidak terciptanya hubungan masyarakat yang baik. Seperti
kemiskinan dan pengangguran merupakan salah satu faktor penyebabnya.

Menurut Sudjono Sudjono Teguh Wijaya bahwa:

“Perbedaan yang mencolok dalam kehidupan ekonomi suatu
masyarakat akan menghalangi terjadi hubungan baik dan keterikatan
dalam hubungan atau dalam bahasa lain “tidak klik”” malah justru akan
terjadi kecemburuan sosial, perbedaan signifikan dalam kehidupan
ekonomi antara warga etnis Tionghoa dengan masyarakat pribumi
kota Kediri bisa akan memicu kesenjangan sosial dan pada giliranya
akan meimbulkan “gep” dalam masyarakat. Ini akan merugikan kedua
belah pihak. Para pengusaha rugi karena akan dijauhi oleh
masyarakat/ konsemen dan mitra bisnisnya dan konsumen juga akan
rugi akan kesulitan mendapatkan barang yang diinginkan. Maka
diperlukan adanya jembatan yang menghubungkan diantara keduanya
agar ada kohesi/ hubungan baik diantaranya saling silaturahmi,
shadakah dan komunikasi yang baik”. 3%,

385 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.
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Pendekatan yang kedua adalah positive approach (pendekatan positif).
Pendekatan ini menekankan bahwa masyarakat secara keseluruhan
memiliki kemampuan untuk mendapatkan kualitas hidup yang bagus bagi
dirinya atau untuk membentuk keadaan dimana kohesi sosial dapat tercipta
berdasar kualitas hidup. Pendekatan postitif ini dibagi menjadi empat
penedekatan. Pertama, Territorial cohesion approach yang berdasar
kepada prinsip solidaritas teritorial yang terjadi antara sesama wong
Kediri. Solidaritas teritorial ini dianggap akan menciptakan kohesi sosial
karena keadaan ini akan mengurangi adanya perbedaan di wilayah
tersebut. Sebagaimana disampaikan oleh pak H. Ali Sujarwo, bahwa:

“Sebagai orang yang telah lahir di kota Kediri, saya berusaha untuk

menjadi wong Kediri yang sesungguhnya, sejak kecil saya sudah

berpakaian, makan, berkomunikasi selataknya orang Kediri, walau
tidak bisa sehalus dan sesopan orang Kediri asli. Orang Kediri identik
dengan bahasanya yang halus dan sangat sopan kepada sesamanya.

Saya berusaha sekuat tenaga untuk bisa seperti itu, walau kenyataanya

sangat sulit karena orang Tionghoa itu terbiasa ngomong apa adanya

dan kasar. Tutur katanya ceplas-ceplos dan enderung kurang sopan.

Namun dengan mertua seorang tokoh masyarakat dan bergaul bersama

dengan para Kyai dan tokoh masyarakat di Kediri lewat Partai

Kebangkitan Bangsa (PKB) kota Kediri dan kumpulan-kumpulan di

Forum Kerukunan Antar Umat Beragama (FKUB) kota Kediri

mewakili Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) kota Kediri saya

berusaha melebur dan menjadi satu dengan beliau-beliau sehingga
minimal mirip atau mendekati beliau-beliau.”38’

Kedua, Social capital approach yang melihat adanya persamaan

nilai, standar hidup dan kepercayaan bersama akan menciptakan

masyarakat yang berupaya untuk menyelesaikan masalahnya secara

bersamaan. Dalam hubungan ini terdapat badan untuk mengkoordinasi

387 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 20 April 2019.
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hubungan mereka sehingga hubungan ini menciptakan kohesi sosial yang
efektif.
Menurut Eko Santosa, Islam adalah penyatu antara muslim Tionghoa
dan orang Kediri, dia menyampaikan pendapat sebagai berikut:
“Islam adalah agama yang mengajarkan persamaan, persaudaraan dan
saling menghormati, selama ini saya tidak pernah ada masalah dengan
komunikasi dan interaksi dengan saudara-saudara sesama muslim
walau beda etnis, bahkan saya tidak merasa sebagai orang berbeda
dalam etinis karena saya dalam pergaulan keseharian berprinsip “kita
sama-sama anak Adam dan Hawa” sehingga tidak ada yang perlu
diperdebatkan dan dibedakan lagi. Semua karyawan saya muslim, kita
tidak pernah membedakan etnis, konsumen dan mitra bisnis juga
mayoritas muslim, ya lancar-lancar saja. Dalam komunikasi dengan
para pihak berwenang baik dalam pemerintahan, kepolisian dan pihak-
pihak lain selama ini juga lancer-lancar saja. Alhamdulillah” 3%
Ketiga, Quality of life approach,. Pendekatan ini melihat bahwa
kualitas sosial dalam masyarakat dapat dijadikan indikator untuk
mengevaluasi kualitas ekonomi dan hubungan sosial mereka. Kualitas
sosial ini memiliki empat kakarakteristik, yaitu kestabilan ekonomi,
keterbukaan hubungan sosial, perluasan kohesi sosial dan kebebasan
individu. Stabilitas ekonomi dan keterbukaan adalah salah satu faktor
yang bisa mendukung terjadinya tumbuh suburnya kohesi sosial
dimasyarakat. Dalam pengamatan peneliti bahwa stabilitas ekonomi di
Kota Kediri dan keterbukaan dalam beberapa pihak sangat mendukung
tumbuh suburnya kohesi sosial
Kota Kediri merupakan kota dengan tingkat stabilitas ekonomi cukup

baik, ini ditandai perekonomian berjalan dengan sangat kondusif, tingkat

pengangguran cukup rendah. Pada 2018 angka pengangguran di

3% Eko Aris Santosa, Wawancara, Nganjuk, 04 Oktober 2019.
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Kota Kediri sebesar 3,63 persen, sedangkan Provinsi Jawa Timur lebih
tinggi di angka 3,99 persen dengan UMK vyang relatif tinggi UMK kota
Kediri adalah sebesar Rp 1.899.294,78 iklim ekonomi juga sangat
kondusif dalam investasi, bahkan akumulasi investasi pada 2018 telah
melampaui target yang ditetapkan. Dalam RPJMB Kota Kediri 2014-
2019, akumulasi investasi ditetapkan sebesar Rp4,4 triliun dan hingga
September 2018 ini sudah terealisasi lebih dari Rp 4,6 triliun.

Kota Kediri memiliki 3 industri besar yaitu Pabrik rokok Gudang
Garam yang menyumbangkan hampir 70 % pendapatanya untuk Kota
Kediri dan menyerap tenaga keja hampir 80 % disusul 2 pabrik Gula.
Kemudian Kota Kediri juga memilki 70 industri menengah dan 674
industri kecil yang tersebar di beberapa tempat di kota Kediri. ini adalah
salah satu bentuk kohesi sosial yang dihasilkan dari ekonomi dan
keterbukaan masyarakat dalam beraktifitas ekonomi terutama antara etnis
Tionghoa dan warga Kediri pada umumnya”.3®

Keempat, Acces to right approach yang melihat bahwa dengan
menganalisa kebutuhan masyarakat dalam pemenuhan hak-hak mereka,
maka dapat dilihat apakah kohesi soasial dapat tercipta.

Amin Junaidi sebagai pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri
merasakan terpenuhinya hak-hak masyarakat akan menjauhkann
masyarakat dari kecemburuan sosial dan melahirkan keterikatan, dia
mengatakan bahwa:

“Stabilitas ekonomi, keamanan, hidap harmonis dalam kerukunan
adalah keseharian yang saya lihat sebagai warga asli Kediri, sehingga

389 Shanty, Wawanara, 12 April. 2019.
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pada dasarnya hak-hak masyarakat sebagai warga negara dan
masyrakat telah terpenuhi dengan selayaknya membuat kota Kediri
mampu hidup berdampingan dengan etnis non asli Kediri sekalipun

karena keberadaan mereka justru cukup membantu dan mendukung

terciptanya kota Kediri yang aman, nyaman dan sejahtera”.3%

Dari beberapa pendekatan di atas bisa disimpulkan bahwa kohesi
berupa kesamaan dalam norma-norma dan nilai-nilai etnisitas, agama,
budaya dan profesionalitas telah menghasilkan kohesi/ikatan emosional
berupa ikatan dan loyalitas untuk memetuhi dan bekerjasama dalam
mewujudkan tujuan bersama yaitu benefit menuju kemakmuran dan
kesejahteraan bersama dalam suatu masyarakat. Sebagai seorang muslim
para pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri memiliki tiga tingkatan
kohesi, yaitu pertama: keluarga dan kerabat sesama etnis Tionghoa,
kedua: mitra binis, kolegi dan pegawai dan ketiga sebagai sesama muslim
lintas keluaga dan etnis.

2. Membangun Trust
Satu hal yang akan mengubah segalanya, itulah trust. Ketika trust kita
miliki, maka kita akan bisa mendapatkan segalanya yang kita inginkan.
Demikian juga ketika trust tidak kita miliki, maka kita pun bisa kehilangan
segalanya. Trust adalah modal utama muamalah dan bisnis dalam Islam.3%!

Kemampuan dan keahlian ternyata bukan satu-satunya faktor meraih

3%0 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri 20 April 2019.

391 Bisnis dalam Islam dengan system profit loss sharing atau revenue sharing. Dimana mereka
akan berbagi keuntungan sekaligus jika terjadi kerugian merupakan tantangan berat dalam bisnis
yang hanya bisa dijawab dengan adanya trust kedua belah pihak yang melakukan kerjasama dalam
bisnis. Trust dalam sebuah bisnis merupakan hal yang sangat urgent. Trust akan menentukan
aktifitas yang dilakukan oleh pelaku bisnis akan mendapatkan reaksi positif seperti yang
diharapakan atau sebaliknya akan sangat tegantung oleh trust dari pihak-pihak yang terkait dalam
bisnis itu sendiri.Membangun kredibilitas atau reputasi (diri maupun organisasi) memang
memerlukan proses cukup panjang, bahkan bisa berbilang tahun. Uniknya, untuk meruntuhkan
reputasi cukup dibutuhkan waktu sesaat, bahkan hanya sekian detik saja. Lihat di Susanto,
Membangun Trust Dalam Bisnis. Edu buku.com, 20 Agustus 2015, 145 .
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sukses karier dan bisnis. Diperlukan faktor lain dalam meraih kesuksesan
yaitu dengan meningkatkan trust sebagai bagian utama dalam social
capital. Untuk memperoleh trust diperlukan integritas, inten-motiation,
capabilitas dan result. 39

Integritas adalah unsur utama yang dibangun oleh para pengusaha
Tionghoa muslim Kota Kediri untuk mendapatkan kepercayaan dalam
bisnis, sebagaimana disampaikan oleh Sudjono sebagai berikut:

“Unsur utama dalam integritas adalah kejujuran. Sekali saja kita
berbohong, maka pasti akan diikuti kebohongan-kebohongan lain
untuk menutupinya. Bagi seorang pengusaha Muslim, kejujuran
adalah harga mati, sesuatu yang tidak bisa ditawar-tawar lagi dan
harus menjadi prinsip hidup. Selain itu perlu didukung disiplin tepat
waktu, komitmen atau kongruen (satu kata dengan perbuatan),
bertanggung jawab. Ciri orang yang tidak bertanggungjawab adalah
Blame (menyalahkan pihak lain), Excuse (banyak alasan), Denial
(suka menyangkal) dan Justify (mencari pembenaran).3%®

Intensitas sangat berpengaruh dalam peningkatan trust. Mitra dan
relasi bisnis kita tentu akan melihat sejauh mana keseriusan kita berbisnis.
Seberapa rutin mengawal, memantau, dan mengevaluasinya. Diperlakukan
istigomah, keajekan dan keteraturan dalam melakukan sktiitas akan sangat
menentukan keberhasilan dalam sebuah bisnis, sebagaimana disampaikan
H. Sujarwo sebagai berikut:

“Sekuat apa semangat, motivasi dan passion berbisnis kita dan sejauh
mana istigomah Kkita menjalankan bisnis tersebut. Dalam bisnis
mereka fokus pada bidang tertentu walau banyak rintangan dan
tantangan yang menghadang, totalitas mereka curahkan dengan
selurun kemampuan dan energinya untuk mewujudkan kesuksesan
dari bisnis yang dilakukan. Untuk mewujudkan kesuksesan dalam
bisnis mereka siap “puasa” dengan makan seadanya (lauk ikan asin)
akan dilakukan hingga benar-benar tercapai kesuksesan itu mereka
akan makan enak. Kejujuran adalah satu satu kunci dari keberhasilam

392 Susanto, Membangun Trust, 145 ..
3% Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.
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etnis ini dalam mendapatkan kepercayaan dari mitra bisnis dan
pelangganya.”3%4

Bagi mitra bisnis, mereka butuh jawaban atas pertanyaan “Siapa yang
bisa diandalkan dan yang memiliki kemampuan mengerjakannya?”. Di
sinilah nilai penting bagi seorang pengusaha Muslim memiliki skill, ilmu,
kapasitas, kompetensi dan kemampuan mumpuni yang bisa diandalkan.
Terkait dengan kapabilitas ini Sudjono mengatan bahwa:

“Bisnis harus dibekali sebuah keilmuan, ketrampilan, kapasitas dan
kemampuan yang mumpuni dibidangnya, sehingga diperlukan
pendidikan sejak dini, fokus dan berkelanjutan. Keilmuan bisnis tidak
selalu didapatkan dari bangku pendidikan formal, namun pengalaman
dan pendidikan informal dalam keluarga sangat menentukan terhadap
keberhasilan dalam bisnis. Ketekunan, konsistensi dan kemauan yang
menggebu-gebu untuk mendapatkan keberhasilan adalah modal utama
dalam menggapai kabalibitas yang diharapkan.”3%

Qimah (nilai) dalam berbisnis adalah materi, menjaganya dengan
integrity atau akhlak. Di sinilah berlaku filosofi Business and money love
track record. Bisnis harus menjaga nilai-nilai budaya dan kepribadian yang
menjadi jaminan kepercayaan, shagaimana disampaikan Eko santoso
sebagai berikut:

“Jejak rekam kita adalah faktor penentu terakhir yang akan dilihat
mitra bisnis kita, apakah kita bisa deliver result atau sekadar deliver
activity. Jika track record bisnis kita berorientasi hasil alias
menghasilkan profit dan benefit, tentu trust akan kita dapatkan. Dan
berlaku sebaliknya. Dalam bisnis harus memiliki strategi jangka
panjang, dimana sustaibility dalam bisnis adalah hal yang harus
dijadikan tujuan. Bisnis bukan untuk menghasilkan profit dimasa
sekarang namun ada benefit yang mampu memproduk profit dimasa
yang akan datang. Dengan social capital diharapkan bisnis mampu
mendapat profitabilitas dalam jangka pendek dan benefit untuk profit

dimasa yang akan datang”.3%

3% H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 1 Juli 2019
3% Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.
3% Eko Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 04 Oktober 2019.
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Dari penjelasan diatas menjadikan gambaran betapa penting dan
strategisnya trust dalam suatu kegiatan bisnis, maka diperlukan integritas,
intensitas dan motivasi, kapabilitas dan strategi dengan orientasi jangka
panjang/ sustainability yaitu perlu pendekatan sosial dalam bisnis. Sehingga
dengan demikian social capital sangat penting dalam mewujutkan
profitabilitas dan benefit dalam jangka panjang.

Trust adalah jaminan dan garansi dalam aktifitas bisnis. Kepercayaan
yang dibangun oleh pengusaha muslim Tiongoa Kota Kediri dibangun
dengan integritas, kapabilitas sekaligus pengalaman yang teruji. Sehingga
kepercayaan bukan hanya sekedar kemampuan dan integritas seseorang
namun pengalaman yang telah teruji menjadi kunci garansi bagi keputusan
dalam aktifitas bisnis. Berdasakan pada tiga ukuran tersebut nepotisme
dalam keluarga, etnisitas dan agama dalam berbisnis adalah hal yang lumrah
terjadi.

3. Norma-Norma dan Nilai dalam Bisnis

Sebagai seorang muslim keturunan Tionghoa di Kota Kediri adalah
seorang muslim yang mewarisi nila-nilaii dan norma-norma nenek moyang
terdahulu yang vyaitu Kongfusius. Walaupun sebagian besar mereka
menganggap bahwa Konfusius adalah filosofi hidup/ bukan agama, namun
kenyataanya dalam aktifitas bisnis mereka banyak dipengaruhi oleh filosofi
Konfusius.

Ajaran Konfucius berintikan lima kebajikan atau disebut dengan lima

sifat kekekalan, yaitu Ren (cinta kasih), Yi (kebenaran, keadilan), Li ritus,
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kesusilaan), Zhi (kebijaksanaan) dan Xin (integritas, dapat dipercaya).®’
Untuk memahami lebih lanjut maka akan disandingkan dengan nilai-nilai
dan norma-norma dalam Islam, baik yang terdapat Al-Qur’an, Sunnah
Rasulullah  maupun sumber-sumber lain yang menjadi landasan dalam
ekonomi Islam. 3%
a. Ren/ Cinta kasih
Ren/ Cinta kasih adalah merupakan salah satu acuan manusia
dalam melakukan bisnis. Sebagaimana diapahami oleh para pelaku disnis
Tionghoa di kota Kediri sebagai berikut:
“Ren/ jen seperti dipahami oleh banyak orang adalah seperti rasa
kemanusiaan, cinta, kebaikan, belas kasih, kebaikan hati, kejujuran,
ketulusan, kebijaksanaan, empati, dan bakti pada sesama terutama
kepada orang-orang terkasih seperti keluarga dan kerabat. Cinta
kasih adalah bagaimana memandang manusia dengan sudut
pandang manusia, atau memanusiakan manusia. Jika cinta kasih
diterapkan dalam bisnis maka jalinan kasih antara pembeli dan
penjual, investor dan pelaku bisnis, bos dan karyawan akan
berjalan dengan baik, harmonis dan minim konflik. Dengan cinta
kasih akan terwujud iklim bisnis yang kondusif, efektif dan efisien.
Namun dalam ajaran ren juga diajarkan bahwa “balaslah kebaikan
dengan kebaikan, dan balaslah kejahatan dengan kelurusan.”3%°
b. Yi/ kebenaran
Inti dari ajaran ini adalah bagaimana berfikir logis dan bertindak
etis. Dalam kehidupan sehari-hari yi berkatan dengan berfikir, merasa,

dan berbuat apa yang tepat dan benar dengan menerapkan ketajaman

dan kebijaksanaan seseorang. Penerapanya menghendaki adanya

397 Sahrul Mauludi, Kofusius, Inspirasi, 56.

3%Ren/cinta kasih Ren adalah dasar utama dalam ajaran Konfusius, yang merupakan pangkal dari
kebajikan. Ren adalah aspek batiniah (inner moral)dimana semua tingkah laku dimanifestasikan.
Menurut Prof. Tu Wei Ming terdapat kesepakatan dikalangan pemerhati dari Tiongkok dan Jepang
bahwa ren merupakan pusat dari hirarki nilai dalam analects Lun yu lihat di Tomas W. Seloer,
Hsieh Liang-tso and Analects of Confucius: Human Learning as a Religious Quest (Cambridge
University Press. 2005), 42.

399 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.
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berfikir independen dan otonomi rasional agar seseorang sampai pada
peniilaian dan keputusan yang acceptable dalam sebuah situasi tertentu.

”Dalam bisnis ada yang disebut kebenaran dalam logika atau
kebenaran yang diajarkan dalam proses pendidikan, sedangkan
kebajikan lebih mengedepankan moralitas yang bersumber pada
pembiasaan. Maka dalam bisnis harus selalu mengedepankan dua
kebenaran sekaligus, yaitu kebenaran logika dan kebajikan
moralitas. Ada kalanya hal-hal yang logis namun tidak bermoral,
namun kadang moralitas tidak selalu logis. Maka keberhasilan
dalam berbisnis yang ideal harus dimulai dengan pembelajaran
logika dan dikuatkan oleh pembiasaan moralitas. Kebenaran bisa
dimaknakan kecocokan, ketepatan, kesopanan, kewajaran dan
prinsip. Kebnaran bisa dimaknakan hakiki dan dimaknai relative/
batas kewajaran. Disinilah tarik menarik antara kewajaran dan
moralitas. Kewajaran itu sifatnya tak terukur tapi sesuai dengan
batas konvensional. Sehingga dalam hal kewajaran itu hatus

mempertimbangkan moralitas”. 4%

c . Li (kesusilaan)

Dalam bisnis istilah Li dimaknai menjadi adat istiadat, tradisi,
etikaet baik dank ode moral, atau dalam bahasa lain disebut sebagai
tindakan moral yang memastikan suatu masyarakat yang beradab
(civilized society)“*'Bisnis kadang tidak bisa dilepaskan dengan adat
kebiasaan dan tradisi dari para leluhur, misal ketika mereka mau
memulai atau membangun bisnis harus mempertimbangkan shio*°? atau

feng shui‘®® sebagai pengusaha muslim Tionghoa di Kota Kediri rata-

400 H. Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 01 Oktober 2019.

401 | ee Dian Rainey, Confucius and Confuciuism: The Essential (Chichaster: John Wiley and
Sons, 2010), 38

402Astrologi Tionghoa juga terbagi menjadi 12 bagian. Namun astrologi china atau di Indonesia
lebih dikenal dengan nama Shio ini tidak dibagi berdasarkan bulan, namun dibagi berdasarkan
siklus tahun cina, dan dinamakan dengan nama binatang. Lihat: Lina Wang, Melesatkan Karier
dan Bisnis Berdasarkan Shio, (Jakarta:PT. isimedia Pustaka, 2016), 1-12.

408 Feng Shui (orang Indonesia sering mengucapkan ‘Hong Shui’) adalah warisan dan tradisi orang
Cina. Lihat: Lina Wang, Melesatkan Karier dan Bisnis Berdasarkan Shio, (Jakarta:PT. isimedia
Pustaka, 2016), 41-55.
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rata mereka masih menganggap bahwa itu adalah tradisi yang telah
dipakai sejak zaman dahulu, namun soal kepastian kebenaranya relatif.

“Shio dalam beberapa hal tentang shio adalah terkait watak dan
kecenderungan manusia, elemen logam menggambarkan pribadi
seseorang yang ambisi yang tinggi, keinginan kuat, tekad yang kuat
dan gigih, air menggambar pribadi yang kreatif, fleksibel, mudah
bergaul dan peka terhadap lingkungan, kayu menggambarkan rasa
tanggung jawab, tidak menyerah dan tanggung jawab, membela
kebenaran dan keadilan, enderung lurus dan jujur, baik hati dan
berkontribusi, api menggambarkan energik, mudah bergaul, gesit
dan tak mudah tersaingi sedangkan tanah menggambarkan
berdedikasi tinggi, jujur, suka menolong, dermawan, dan
diperccaya dan berintegritas. Sedangkan Feng shui adalah
digambarkan sebagai suatu estetika atau keindahan, keselarasan,
keseimbangan dan harmoni. Filosofinya adalah agar adanya
keselarasan dari sisi, pilihan warna, tempat dan posisi dalam
segala-sesuatu agar benar-benar mendapatkan keselarasan,
keseimbangan agar memberikan nuansa harmoni, optimis,

kenyamanan dan kebahagiaan”.4%

d. Zhi (kebijakan)
Zhi dimaknai kearifan, kebijakan, keerdasan atau kepandaian, zhi
berarti memahami signifikasidari sesuatu atau menghargai nilai
sesuatu.?%®

“Kadang dalam bisnis kita akan dihadapkan pada beberapa pilihan,
maka diperlukan kecerdasan, kecermatan dan kemempuan dalam
mengambil keputusan. Keputusan yang kita ambil sekarang akan
mempengaruhi masa yang akan datang. Semakin banyak pilihan
dan alternative menandakan Kkkecerdasan seseorang, anmun
kecermatan dalam mengambbil keputusan adalah kebijakan diri
yang jauh lebih penting. Dalam hal ini pengalaman dan jam terbang
sangat mempungaruhi hasil suatu keputusan. Diperlukan waktu dan
pengalaman yang panjang untuk mampu mengambil keputusan

yang cerdas, tepat dan bernilai dimasa yang akan datang”.4%

404 H, Ali Sujarwo, Ketua PITI Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 1 Juli 2019.

405 Sahrul Mauludi, Kofusius, Inspirasi dan Pencerahan untuk Hidup lebih bermakna ( Jakarta:
PT Alex Media Komputindo, 2016), 105.

406 Eko Aris Santosa, pemilik Bengkel dan Dealer Aris Putra Mandiri Nganjuk, Wawancara,
Kediri, 04 Oktober 2019.
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e. Xin (dapat dipercaya)

Xin dimaknai sebuah trust atau kepercayaan, namun kepercayaan
yang dimaksud adalah terkait dengan tindakan berbicara (speech acts)
sehingga yang dimaksud xin adalah kesesuaian antara pembicaraan
dengan perbuatan.*%’

“Ada istilah Lidahmu pisaumu, atau lidah tak betulang dan lain
sebagainya yang menggambarkan betapa kata-kata adalah hal yang
sangat berpengaruh terhadap reputasi seseorang. Bahkan dalam
ajaran Islam dikatakan bahwa tanda-tanda orang munafiq ada tiga,
yaitu jika berkata bohong, jika berjanji khilaf dan jika dipercaya
khianat, adalah gambaran bahwa orang yang berbohong telah
mengubah statusnya dari seorang mukmin menjadi Sseorang
munafiq adalah hal yang serius. Dalam bisnis perkataan adalah hal
yang sangat berperan dalam komunikasi dan berinteraksi dengan
mitra dan pelanggan. Kejujuran akan menghasilkan keperccayaan
dan kebohongan adalah jurang kesengsaraan dan kebangkrutan di

kemudian hari”.*%®

Lima filosofi diatas memberikan gambaran bahwa nilai-nilai dan
norma yang dipegangi oleh pengusaha Tionghoa selama ini tidaklah
bertentangan dengan ajaran Islam. Ren (Cinta kasih), i
(kebenran/keadilan), Li ( kesusilaan), Zhi (Kebijaksanaan) dan Xin
(integritas, dapat dipercaya) adalah sesuai dan sejalan dengan prinsip
dalam ajaran agama Islam. Sehingga norma-norma yang menjadi
filosofi bisnis para pengusaha muslim Tionghoa Kota Kediri Konfucius

dengan prinsip amaliah yang telah disesuaikan dengan ajaran Islam.

4. Reciprocity dalam Bisnis

407 Ceilia Wee, Xin, “Trust and Conficius Ethics”, Journal Philosophy East and West, Vol. 61. No.
3.3 (Juli 2011), 517-518.
408 H. Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 1 Juli 2019.
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Reciprocity bisa diartikan adanya hubungan timbal balik di antara
masyakat.  Di mana social capital selalu ditandai dengan oleh
kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu dalam suatu kelompok
atau antar kelompok itu sendiri. Pola pertukaran dan hubungan timbal
balik kebaikan tersebut tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga
jangka panjang yang diselimuti oleh nuansa altruism (semangat untuk
membantu dan mementingkan kepentingan orang lain).

Dalam masyarakat yang memiliki modal sosial yang tinggi hal
tersebut akan terefleksikan dalam bentuk kepedulian sosial yang tinggi,
saling membanatu dan saling memperhatikan. Pada masyarakat yang
demikian kemiskinan sangatlah mudah diatasi, begitu juga dengan
berbagai masalah sosial lainya dapat dengan mudah diminimalisir. Pada
giliranya pembangunan ekonomi suatu negara akan mudah dilaksanakan“%°

Dalam bisnis adalah miniatur masyarakat dimana antar indiidu saling
membutuhkan, saling member dan menerima, Ali Sujarwo mengatakan
bahwa:

“Dalam konvensi etnis Tionghoa bahwa mereka akan saling

membantu dan memberikan modal kepada saudara-saudara mereka

yang kekurangan dari sisi modal sebanyak tiga kali dalam pendapat
lain yang mengatakan sampai tujuh kali. Ini adalah bukti keseriusan
mereka dalam menjalin persaudaraan dan berbagi dengan sesama
dalam suka dan duka. Mereka tidak akan memilih-milih, baik dari segi
agama, suku atau darimana mereka berasal. Dalam bisnis juga berlaku
timbal balik adalah jika ada saudara kita yang membantu temanya
dalam bisnis, sebagai apresiasinya mereka akan memberi reward, ini
juga berlaku kepada siapa saja yang membantu dalam bisnis kita maka

akan kita beri hadiah atau apresiasi. Dan itu akan berlaku sebaliknya,
jika suatu saat pemberi menolong bisnisnya akan diberi balik” 41

409 M. Mawardi, “Peranan Social, 244.
410 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri 1 Juli 2019
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Reciprocity para pengusaha muslim Tionghoa Kota Kediri yang
peneliti amati masih berjalan terbatas, idealnya sebagai seorang muslim
mereka bisa mengembangkan bisnis mereka dengan memberikan modal
dan membina sesama pengusaha muslim lainya, sebagaimana mereka
memberikan modal kepada sesama Tionghoa dalam hal permodalan.yang
terjadi, namun dilapangan bahwa reciprocity masih sebatas untuk menjaga
solidaritas dalam bisnis yang indentik dengan Customer Social
Responcibily dalam bisnis versi kapitalis”. 4!

5. Network dalam Bisnis

Social capital akan terbangun dengan baik ketika tumbuh sebuah
kecenderungan dalam sebuah kelompok untuk saling bersosialisasi satu
dengan yang lainya. Besar dan kecilnya modal sosial dalam sebuah
masyarakat akan tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok
masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun
jaringanya.*'?

Sebagai Etnis Tionghoa Jaringan bisnis erat kaitannya dengan guangxi
yang dalam bahasa lain adalah releationship dan ukhuwah sebagai muslim.
Ukhuwah bermakna lebih luas dalam memahami social capital sebagai
potensi modal yang luar biasa dalam bisnis.

Guanxi “*® jika diterjemahkan secara harfiah artinya adalah
‘connection’ atau hubungan. Guanxi adalah suatu elemen dasar dalam

struktur sosial di Tionghoa. Guanxi bermakna saling bertukar pertolongan

411 Observasi, Kediri, 3 Januari 2019

412M. Mawardi, “Peranan Social Capital, 244.

413 Arum, “Marketing And Service”, Business Lounge Journal. 9 (Dec, 2012) yang dipublikasikan
oleh : Thehttp://blj.co.id/2012/12/09/pentingnya-guanxi-dalam-berbisnis-di-cina, diakses 10 juni
2019.


http://blj.co.id/category/how-to/dominate-market/
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yang terdiri dari berbagai macam bantuan, mulai dari perumahan, hingga
pekerjan. Guangxi adalah kunci dari bebrapa hal dalam bisnis, mulai dari
memperoleh lisensi bisnis, hingga mencapai kesepakatan.

“Guanxi dapat pula diartikan sebagai hubungan dasar dalam suatu
jaringan yang dipengaruhi oleh hubungan pribadi. Hubungan pribadi
yang dimaksud dapat didasari bermacam-macam hubungan, seperti
hubungan keluarga, hubungan pertemanan, hubungan alumni sekolah,
dan masih banyak lagi termasuk etnisitas yang dapat dijadikan dasar
guanxi ’namun sebagai seorang muslim Kkita menganggap semua
adalah saudara,. Harus saling membantu, solider dan peduli kepada
sesama.*4
Guanxi merupakan suatu konsep yang telah lama ada di masyarakat

Tionghoa yang juga terpengaruh ajaran Konfusius mengenai hubungan
antara dua orang atau lebih yang orang-orang yang berada di dalam
hubungan ini dapat saling memberikan sesuatu yang menguntungkan (baik
yang bersifat bisnis atau pun politik) karena adanya hubungan tertentu dan
tidak akan memberikan bantuan dalam bentuk sama pada orang lain yang
tidak memiliki hubungan ini. Dalam hubungan ini yang terjadi adalah
hubungan jangka panjang dan tidak terjadi dalam momen tertentu saja.
Dalam guanxi, hubungan yang terjadi adalah hubungan yang bersifat
interpersonal.
“Dalam guanxi terdapat saling pengertian yang bersifat umum. Jika
terdapat seseorang yang berada di dalam guanxi memerlukan bantuan,
maka orang lain yang ada di dalam guanxi itu secara otomatis
memberikan bantuannya. Jika di masa mendatang orang yang
sebelumnya memberikan bantuan memerlukan bantuan, maka orang
yang sebelumnya dibantu akan secara otomatis memberikan

bantuannya. Transfer ini akan terjadi secara terus menerus dalam
bentuk sirkular selama hubungan guanxi ini terus terjaga”. 4*°

414 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 28 Mei 2019.
415 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri 30 Mei 2019
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Seiring dengan interaksi sosial masyarakat yang semakin meluas,
bentuk-bentuk guanxi di Indonesia saat ini juga meliputi mitra bisnis dari
etnis non-Tionghoa yang telah mendapatkan pengakuan kredibilitas dari
para anggota jejaring tersebut.*!® faktor sejarah membentuk pembagian
peran dalam masyarakat berdasarkan etnisitas. Di masa lalu etnis Tionghoa
terisolasi, di mana peran luas yang dapat dimainkan di masyarakat hanya
pada bidang bisnis serta beberapa bidang lain yang terbatas seperti

pendidikan dan olahraga*'’

“Jenis dan Tujuan guanxi, adalah pertama, Hubungan jangka panjang
adalah hubungan yang berdasarkan pertukaran benefit dalam jangka
panjang. Kedua Hubungan jangka pendek, yaitu hubungan yang
berdasarkan pertukaran benefit dalam jangka pendek. Guanxi yang
dibangun bisa saja hilang begitu benefit terealisasi. Dan ketiga
Membangun hubungan baru. Setiap orang tentu berubah, termasuk
posisi mereka. Tidak ada guanxi yang tetap 100%. Oleh karena itu,
dibutuhkan usaha membina hubungan secara kontiniu. Tujuan dari
guanxi sebenarnya adalah memperoleh kenyamanan dan akses
terhadap kemungkinan bisnis. Biasanya, jika satu pihak memperoleh
bantuan, maka pihak lainnya berekspektasi untuk menerima balasan
bantuan kembali”.*8

Dari paparan diatas bisa dipahami bahwa makna Social capital dalam
bisnis pengusaha muslim Tionghoa Kota Kediri adalah struktur komunitas
sosial yang memiliki kohesi emosial dan bathiniyah dalam interaksi dan
komunikasi yang dibangun dengan norma-norma dan nilai-nilai Ren
ta’a>wu>n, (Rahma>n), Yi (Ada>lah), Li (h}ada>rah), Zi (h}ikmah), dan
Xin (Ama>nah) yang menumbuhkan trust atas integritas, intensitas dan

motivasi, capabilitas, Qimah/akhlak, membuahkan reciprositas dalam

418gfferin, S & W. Pontjoharyo. “Chinese Indonesian, 88.
417 A Heryanto, “Ethnic Identities, 95-114.
418 Observasi, Kota Kediri, 10 Januari 2019.
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Network/ukhuwah igtis}a>diah*'® untuk mewujudkan profitabilias, benefit
dan sustainbilitas dalam bisnis.

Sebagai warga Tionghoa muslim yang dilahirkan bukan dari
keturunan asli warga Kota Kediri social capital atau mereka sebut guangxi
atau dalam istilah lain ukhuwabh igtis}a>diah memiliki makna yang sangat
penting. Social capital adalah komunitas sosial yang dibangun oleh norma-
norma filosofi Konfusius dan nilai-nilai prinsip muamalah Islam dengan
trust sebagai pondasinya, reciprocitas pola operasional dan network
sebagai infrastruktur untuk mewujudkan iklim bisnis yang kondusif dan

sustainable.

D. Distingsi Social Capital Dalam Bisnis Pengusaha Tionghoa Muslim Kota
Kediri

1. Guanxi dalam Bisnis PengussahaTionghoa muslim di Kota Kediri

Social capital sebagaimana pemaknaan pengusaha Tionghoa muslim
memiliki peran sangat penting. Social capital berfungsi sebagai ikatan
hubungan dalam bisnis, jejaring bisnis, efisiensi, kelangsungan dan
keberlanjutan bisnis yang dijalankan. Guanxi adalah perwujudan jejaring,
pola ikatan, hubungan emosional dan psikologis yang dibangun dengan
mengacu pada filosofi Konfusius.

Bentuk jejaring bisnis di Indonesia telah mengalami transformasi
bentuk dan mekanisme secara adaptif dan dinamis*?. Etnis Tionghoa adalah

komunitas yang plural dengan subkulturnya masing-masing dimana

4191 jhat Al-Gazali, lhya> ‘Ulu>m Ad-Di>n, Vol. 2, (Beirut-Libanon: Darul Kutub. Tt). 66.
420g Efferin, “Management Control, 99.
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subkultur tersebut pada akhirnya akan menjadi kultur tersendiri yang amat
dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik, hukum, dan faktor sejarah secara
spesifik di negara/daerah di mana mereka tinggal. Walaupun pada tingkatan
yang berbeda-beda, Konfusianisme masih dapat dijumpai. Dalam hal ini,
proses akulturasinya dengan budaya lain maupun adaptasi dengan
lingkungan institusionalnya seringkali memegang peran yang dominan
dalam membentuk kultur baru yang unik. Ini berarti aplikasi guanxi pada
bisnis etnis Tionghoa muslim juga memiliki berbagai karakteristiknya
masing-masing sehingga tidak ada sebuah gambar universal tentang guanxi
yang berlaku penuh di seluruh dunia.

Aplikasi guanxi dalam bisnis Tionghoa muslim sebagaimana
disampaikan oleh Rinto Harno mitra bisnis pengusaha Tionghoa yang telah
lama bekerjasama hampir delapan belas tahun lamanya mengatakan bahwa:

“Di Kota Kediri guanxi dalam bisnis pengusaha Tionghoa muslim

sebagaimana Etnis Tionghoa pada umumnya juga memiliki peran

yang sangat penting. Guanxi sebagai potensi untuk menjalin ikatan/
kohesi dalam bisnis, baik itu antar anggota keluarga, kolega bisnis,
karyawan, mitra bisnis, sahabat dan beberapa pihak yang mendukung
terlaksananya bisnis yang kondusif dan sustainable. Guanxi adalah
garansi akan terselenggaranya kegiatan bisnis yang simple karena
berdasarkan hubungan dekat dan ikatan kekeluargaan. Guanxi juga
membuat bisnis menjadi murah karena jaringan informasi dan
komunikasi akan didapatkan dengan mudah dan murah, sehingga
bisnis akan effisien. Guanxi akan membuat bisnis menjadi efektif

karena jaminan keamanan, keberlangsungan dan keberlanjutan terjaga

karena dijalankan oleh orang-orang yang memiliki kedekatan, ikatan

emosional dan psikologis”.?

Aplikasi guanxi para pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri
menunjukkan bahwa jejaring yang mereka manfaatkan sangatlah luas,

bukan hanya pada keluarga, kerabat atau sesama etnis Tionghoa namun

421 Rinto Harno, Wawanara, Kediri, 10 Oktober 2019.
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meluas hingga beberapa pihak yang yang terlibat dalam kegiatan bisnis
mereka.

“Jaringan yang dibangun oleh para pengusaha muslim Tionghoa Kota
Kediri memang tidak bisa lepas dari keluarga sebagai pilar utama
jaringan ini , namun kita diamati maka tampak bahwa tidak cukup
banyak yang terliat langsung dalam jaringan bisnis mereka. Kejadian
ini bisa dipahami karena memang mereka adalah kelompok minoritas
dengan jumlah yang sangat sedikit. Dengan jumlah mereka yang
hanya sekitar seratus orang pastiilah sulit bagi mereka untuk
membngun jaringan yang kokoh. Maka jaringan dikembangkan
dengan melibatkan mitra, karyawan dan kolega yang telah mereka
percaya melalui observvasi mereka yang cukup panjang.*??

Walaupun keterlibatan bebrapa orang dalam jaringan ini namun unttuk
beberapa keputusan pokok/ penting masih dipegang oleh keluarga. Untuk
memperlancar jaringan bisnis Islam adalah factor yang sangat berpengaruh
dalam jaringan tersebut. dengan lebel Islam mereka bisa dengan mudah
membangun jaringan dengan para tokoh masyrakat terutama para kyai untuk
mengembangkan jaringannya kepada masyarakat luas yang tergolong santri.
Kepatuhan masyarakat kepada para Kyai akan mempermudah untuk
membangunjaringan masyarapat yang lebih luas.*?®

Sebagiamana pengusaha di era modern Pengusaha Tionghoa muslim
Kota Kediri juga mengikuti perkembangan jaman. Banyak diantara mereka
yang mengadopsi manajemen modern dengan profesionalitas sebagai acuan.
Beberapa bisnis yang dijalankan oleh pengusaha muslim Tionghoa Kota
Kediri telah mengikuti perkembangan teknologi digital dan internet.
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa seiring perkembangan zaman

manajemen pengelolaan bisnis mereka selalu uptodate. Beberapa bisnis

seperti yang dijalankan oleh para pengusaha muslim Tionghoa Kota Kediri

422 Styohadi, Wawancara, Kediri, 11 Oktober 2019.
423 Observvasi, Kediri 5 Januari 2019
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seperti di Aries Motor, Aries Putra Mandiri, AFI Farma, Toko Mebel dan
Wisata air mereka kelola dengan manajemen dan teknologi modern”.#%4
Keberhasilan guanxi di Kota Kediri tampak bahwa mereka telah
menyatu dengan masyarakat Kota Kediri. Klenteng, barongsai, tahu takwa,
gethuk pisang dan beberapa khas yang selama ini menjadi ciri khas warga
Tionghoa justru menjadi identitas atau jajanan khas Kota Kediri. ini adalah
bukti bahwa guanxi yang telah diterapkan oleh etnis Tionghoa telah
berhasil. Namun sebagai orang muslim mereka lebih nyaman disebut sebagi
hubungan seduluran atau ukhuwah dalam Islam.
2. Social capital dalam bisnis Tionghoa Muslim Kota Kediri
Secara etimologis social capital mempunyai pengertian modal yang
dimiliki oleh masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat. Modal ini
merupakan perpaduan antara sesuatu yang bersifat material dan non
material. Material mempunyai makna tentang kepemilikan berkaitan dengan
aset-aset finansial yang dimiliki. Sedangkan non material modal berwujud
adanya mutual trust (kepercayaan) dan gathering system (sistem
kebersamaan) dalam suatu masyarakat.*2°
“Modal sosial terutama berkaitan dengan nilai-nilai dari suatu jaringan
kerja (network) yang mengikat orang-orang tertentu (yang biasanya
memiliki kesamaan tertentu, seperti kesamaan pekerjaan, kesamaan
tempat tinggal, kesamaan suku, agama, dan sebagainya), serta bersifat
menjembatani (bridging) antar orang-orang yang berbeda, dengan
suatu norma pertukaran timbal balik (reciprocity). Modal sosial lebih
menekankan pada potensi kelompok dan pola hubungan antar individu
dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang perhatian
pada jaringan sosial, norma, nilai, dan kepercayaan kepada sesama

yang lahir dari anggota kelompok dan menjadi norma kelompok. Inti
dari modal sosial adalah bagaimana kemampuan masyarakat dalam

424 Observvasi, Kediri 5 Januari 2019.
425 Joseph M. Bessette, Derek Gold et. al.. International Encyclopae of Government and Social
Politics. (Singapore Toppan Company PTE LTD, 1957), 1257
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suatu entitas atau kelompok untuk bekerjasama membangun suatu
jaringan untuk mencapai tujuan bersama. Modal sosial menunjuk pada
nilai dan norma yang dipercayai dan dijalankan oleh sebagian besar
anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, yang secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kualitas hidup
individu dan keberlangsungan komunitas”.*?

Social capital dalam praktiktiknya dibagi menjadi tiga kelompok,
yaitu bonds yang terdiri dari keluarga, teman dekat dan kerabat, kemudian
disusul Bridges yang terdiri dari kolega, dan mitra bisnis dan yang kalah
penting adalah Linkage yang terdiri dari para pihak-pihak yang berwenang
dan penguasa dalam kegiatan bisnis dan yang seputar aktifitasnya. Dalam
kategori Lingkage ini adalah para aparat pemerintah dan tokoh masyarakat
yang memiliki andil besar dalam pengambilan keputusan masyarakat.

Jaringan yang dibangun oleh pengusaha muslim Tionghoa kota Kediri
pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh
pengusaha Tionghoa pada umumnya, yaitu Bonding menurut pengamatan
peneliti sebagai berikut:

“Jaringan yang dibangun oleh para pengusaha Tionghoa Muslim
biasanya memang mengutamakan keluarganya sebagai bonding social
capital , ini tampak ketika mereka akan mengembangkan usahanya
maka anggota keluarga adalah pilihan pertama. Seperti yang terjadi
pada keluarga Singgih Mahendra, beliau diusianya yang telah udzur
dia memilih ketiga anaknya untuuk mengelola perusahaan baut dan
tokonya Angkasa di jalan Monginsidi No. 418 Pakelan kecamatan
Kota Kediri di serahkan kepada ketiga anaknya. Demikian juga Aris
Santosa pemiliki Dealer dan bengkel Aries Motor, beliau memilih 3
putra putrinya untuk mengembangkan bisnisnya dengan membukakan
cabang di enam kota, yaitu: Pare, Peterongan, Blitar, Blitar, Nganjuk
dan Tulungagung dengan masing-masing mencantumkan nama Aries
Putra Mandiri, sedangkan dua putrinya untuk bisnis eksport import
miliknya. Demikian pak Djono juga mendelegasikan pengelolaan
bebrepa bisnisnya kepada istri dan putrinya. Pak H. Amin Junaidi
sebagai pemilik PT AFI Farma, juga telah membrikan posisi strategis
kepada putra-putranya dalam pengelolaan bisnis di AFI Ffarma yang

426 Styohadi, Wawancara, Kediri, 11 Juli 2019.
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memiliki produk Jamu, kosmetik dan obat-obatan herbal. Kenyataan
berbeda yang terjadi pada pak H. Ali Sujarwo, sebagai pengelola
Rony Travel (nama diambil dari nama putranya Rony), hingga
sekarang dikelola sendiri bersama istrinya karena putranya lebih
memilih mendirikan Lembaga Bimbingan Belajar di Sukorame Kediri
dan tak tertarik ikut mengelola trael miliki ayahnya. Pada bagian ini
social ccapital akan menghasilkan sumber daya manusia yang
terpercaya atau memilki tingkat high trust”. 4%’

Sebagai pelaku bisnis tentu tidak akan cukup dengan hanya
mengandalkan keluarga dan kerabatnya, namun diperlukan sumber daya
manusia dengan tingkat keterikatan jaringan yang luas, maka dibangunlah
jaringan baru sebagai Bridging social capital. Jaringan ini terdiri dari para
mitra kerja, tenaga Kkerja dan stakeholder dalam bisnis. Sebagai
penyempurna untuk memperlancar dan memperluas jaringan sekaligus
terjaminnya keberlangsungan, keamanan, kondusifitas dan iklim bisnis
diperlukan Lingking social capital yang terdiri dari para penguasa dan
pemangku kepentingan bisnis dan wilayah.

Pemilihan pegawai pada perusahaan dan bisnis Tionghoa terbagi
menjadi dua pendapat dari pendapat, menurut Styahadi Ketua Kadin kota
Kediri sekaligus pemilik Bengkel dan dealer Kawasaki kota Kediri sebagai
berikut:

“Orang Tionghoa biasanya suka mempekerjakan orang-orang Jawa

sebagai orang kepercayaanya dalam bisnis. Orang Jawa biasanya

amanah dan tidak banyak tuntutan, Rata-rata para pegawai Jawa
memilki prinsip Nrimo dan gak neko-neko. Di beberapa posisi

Direktur termasuk keuangan perusahaan Tionghoa rata-rata adalah

orang Jawa, mereka tidak khawatir dengan orang Jawa karena orang

khusuk dan tak ambisius terhadap harta. Jika mereka mempunyai uang
investasinya kalau tidak mobil, tanah atau rumah, sehingga cukup
mudah mengawasinya. Para pengusaha Tionghoa juga percaya orang

Jawa biasanya sangat mencintai keluarganya dan selalu dekat dengan
keluarganya sehingga tidak mungkin membawa lari uang perusahan

427 Opservvasi, Kediri, 6 Januari 2019.
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ke tempat yang jauh dan tak terdeteksi. Ini memang pengamatan
dengan membandingkan etnis lain yang cenderung nekat dan sulit
dideteksi”. 4?8

Pendapat berbeda disampaikan oleh Rinto Harno, Ketua Masyarakat
Ekonomi Syariah kota Kediri yang telah hampir 18 tahun bekerja bersama
perusahaan Tionghoa terbesar di kota Kediri (PT. Gudang Garam Thk.)
beliau mengutarakan sebagai berikut:

“Selama 18 tahun bekerja dan telah menduduki aneka jabatan di
perusahaan Gudang Garam, namun belum pernah menduduki jabatan
direktur keuangan. Biasanya direktur keuangan selalu diduduki oleh
orang Tionghoa. Bahkan komunikasi mereka dalam hal tertentu
menggunakan bahasa mandarin, sehingga banyak hal yang saya tidak
tahu apa isi pembicaraan mereka. Rata-rata etnis Tionghoa bekerja
professional, teliti, disiplin, ulet dan tepat waktu. Mereka
mendedikasikan hidupnya untuk bekerja. Namun dalam hal keuangan
dan kekeluargaan mereka saling membantu dan solidaritasnya tinggi.
Namun jika berbeda etnis mereka hanya sekedar mengambil hati dan
strategi menata sesuatu untuk rencana yang lebih besar dimasa yang
akan datang. Belajarlah dari Lee Kwan Yu (Perdana Mentri
Singapura) sopan dengan orang Melayu hanyalah strategi untuk
rencana dia ke depan”.#?°

Menurut obserasi yang dilakukan peneliti dari beberapa perusahaan
dan bisnis muslim Tionghoa terkait dengan kepegawaian sebagai berikut:

“Pegawai di beberapa perusahaan dan bisnis milik pengusaha muslim
Tionghoa kota Kediri rata-rata adalah mayortas orang Jawa asli
keturunan kota Kediri dan sekitarnya. Namun pada pos-pos penting
biasanya diisi oleh keluarga, seperti kasir di Mebel Surya Indah Mebel
di jalan Letjend Suprapto No. 18 Burengan kecamatan Pesantren kota
Kediri milik pak Sudjono Teguh Wijaya bahwa pegawainya rata-rata
wanita dan laki-laki Jawa, namun kasirnya adalah istrinya sendiri dari
etnis Tionghoa. Demikian pada travel Rony Jaya milik pak Haji Ali
Sujarwo di Blabak kota Kediti dan jong Biru kota Kediri rata-rata
pegawainya adalah orang Jawa dan kasirnya istrinya bu Ulfah seorang
muslimah putrid Kyai dari desa Blabak kota Kediri. Demikian juga di
perusahaan milik pak H. Amin Junaidi AFI Farma, Aries Motor dan
beberapa cabangnya rata-rata pegawainya orang Jawa dan Kasir dari

keluarga/ istrinya”. 4%

428 Styohadi, Wawancara, Kediri, 22 Mei 2019.
429 Rinto Harno, Wawancara, Kediri, 20 September 2019.
430 Obserasi, Kediri, 10 Pebruari 2019.
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Jaringan penting yang dibangun para pengusaha muslim Tionghoa
kota Kediri adalah Linking social capital, ini adalah bagian penting dalam
bahasan ini. Jaringan yang dibangun oleh para pengusaha muslim Tionghoa
kota Kediri ini cukup unik, demikian disampaikan oleh sekretaris FKUB
Kota Kediri adalah sebagai berikut:

“Sepengetahuan saya para pengusaha Tionghoa itu pandai ngopeni
(memberi layanan terbaik) kyai, ngopeni pondok dan cedek (dekatt)
karo wong (dengan orang) NU (ngopeni/ peduli:/ memelihara).
Kepedulian dan kedekatan mereka dengan NU ini dengan
pertimbangan bahwa orang NU rata-rata orangnya adalah  positif
thingking kepada siapa saja bahkan cenderung polos, tulus dan ikhlas
tanpa tendensi apapun dalam pergaulan dan interaksi dengan siapapun
termasuk dengan para pengusaha Tionghoa. Di NU juga sangat
banyak peluang untuk kerjasama dalam berbagai bidang yang saling
menguntungkan kedua belah pihak. Bentuk kepedulian mereka kepada
pada Kyai dan Pesantren biasanya berbentuk bantuan dana atau
barang untuk kebutuhan Kyai dan pesantren. Mereka biasanya
menumbang dana dan barang untuk acara-acara di pondok pesantren
seperti Haflah akhirussanah, bingkisan untuk kyai pada hari raya Idul
Fitri. Bantuan dan kepedulian ini memberikan dampak positif kepada
hubungan kedua belah pihak. Kyai sebagai tikoh masyarakat dan
santrinya membawa menaruh simpati kepada pengusaha Tionghoa.
Demikian juga pengusaha mendapatkan suntikan trust dan image
postif dari masyarakat yang akan sangat membantu terhadap

kelangsungan bisnis yang dijalankanya”. 3!

Pernyataan diatas sejalan dengan pendapat pak Sudjono Teguh Wijaya
yang mengatakan bahwa Shadakah, zakat atau santunan untuk fakir miskin
dan anak yatim adalah pesugihan seorang muslim.

“Setelah saya masuk Islam di tahun 2017 saya selalu mengeluarkan
zakat, shadakah dan menyantuni anak yatim. Saya punya sekitar 70
anak yatim, mereka saya biayai hidupnya, sekolahnya dan keperluan
lainya. Saya juga keluarkan zakat setiap tahun dan aktif memberikan
sedekah kepada yang membutuhkan. Shadekah adalah pesugihan bagi
orang Islam, siapa yang rajin sadakah maka kekayaanya akan berlipat
ganda. Memberi kepada orang lain pada dasarnya adalah investasi kita
baik di dunia maupun diakhirat. Barang siapa yang rajin bersedekah
maka akan dimudahkan segala urusanya”. 43

431 Emi Puasa Wati, Wawancara, Kediri, 22 Juli 2019.
432 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.
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Social capital adalah potensi komunitas bisnis yang sangat berharga.
Komunitas dengan kohesivitas yang tinggi akan sangat membantu dalam
kondusivitas bisnis. Kondusivitas adalah asset penting dalam menjaga
benefit dan sustainbilitas dalam bisnis.

3. Distingsi Social Capital Dalam Bisnis Pengusaha Tionghoa Muslim di Kota
Kediri

Sejarah panjang Etnis Tionghoa di Kota Kediri dalam menjalani hidup
dan bisnis telah menjadikan mereka pelajaran yang sangat berharga. Sebagai
etnis pendatang merka telah mengalami banyak pristiwa yang membuat
mereka sadar betapa keluarga bagaimanapun juga adalah bagian terpenting
dalam hidupnya. Saat mereka belum banyak memiliki teman, mitra dan
kolega dalam bisnis mereka bukanlah siapa-siapa. Mereka adalah
pengembara di Kota Kediri dengan misi dagang dan memperbaiki ekonomi
keluarga yang ditinggalkan di negara asalnya. Mareka harus berjuang dan
gigih untuk menghidupi dirinya dan meyakinkan kepada penduduk Kediri
bahwa mereka adalah pedagang dan saudara sesama manusia.

Pemilihan social capital sebagai modal utama dalam bisnis para
pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri adalah dengan pertimbangan
budaya, sosial, filosofi hidup yang mereka yakini. Social capital yang
mereka yakini sebagai bagian dari ajaran konfusius guanxi adalah sekaligus
menjadi strategi bisnis pada praktiknya.

Guanxi atau bahasa lain persaudaraan (ukhuwah) akan menjadikan
bisnis efisien, mudah dan murah, ini yang disampaikan oleh Sudjono

sebagai pengusaha Tiongoa muslim sebagai berikut:
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“Guanxi yang berintikan jejaring kepercayaan akan dapat
meningkatkan efisiensi organisasi bisnis, kemampuan merespons
perubahan lingkungan, dan fleksibilitas usaha. Selain itu jejaring
kepercayaan dapat meminimalisir transaction costs dan mengurangi
risiko usaha. Efisiensi organisasi berarti bahwa proses pengambilan
putusan manajerial dalam sebuah bisnis dapat dilakukan dengan cepat
dan efektif karena telah ada kesamaan visi dan komitmen untuk
menjaga kepercayaan dari para anggota organisasi tentang tujuan dan
kepentingan bersama Kesamaan visi ini dapat tercipta karena proses
seleksi dan rekrutmen karyawan baru telah dilakukan secara ketat
melalui mekanisme rekomendasi dari anggota jejaring.**

Guanxi memiliki sisi kelebihan atau kekuatan, fleksibilitas usaha
adalah kemampuan para pelaku bisnis untuk merespons peluang dan
ancaman yang bersumber dari perubahan lingkungan bisnis secara cepat
namun efektif, karena adanya rasa saling percaya di antara mereka untuk
membagi informasi serta adanya kemauan untuk bekerjasama demi
kepentingan bersama.

Biaya-biaya transaksi dalam rangka menghasilkan sebuah transaksi
bisnis, meliputi perolehan informasi, penjajakan kerjasama/negosiasi,
evaluasi kredibilitas mitra bisnis, dukungan administratif dan hukum, serta
seluruh aktivitas lain untuk memperlancar realisasi perjanjian yang dibuat.
Hanya dengan mengandalkan interaksi informal antar para pelaku usaha
dalam memperoleh informasi yang andal/ akurat tentang sebuah prospek
bisnis dan kredibilitas calon buyer/ supplier.

Selain itu, penggunaan kontrak legal dan keterlibatan pengacara atau
pihak ketiga lainnya dapat dikurangi dengan menjunjung tinggi komitmen

bersama tentang kejujuran, delivery of product/services, dan kapabilitas

perusahaan. Sebagai hasilnya, sumber daya, baik waktu dan uang, yang

433 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 14 April 2019.
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dialokasikan untuk merealisasikan sebuah transaksi dapat dikurangi**,
Menurut Sudjono Teguh Wijaya ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam bisnis yaitu:

“Bisnis itu tak pelu banyak formalitas. Bisnis juga tidak perlu terlalu
banyak birokrasi, namun bisnis harus dibikin semudah mungkin.
Banyak orang tidak berhasil berdagang karena terlalu pusing
memikirkan hal-hal yang bersifat formalitas dan birokrasi. Seakan-
akan bisnis itu adalah sebuah pekerjaan yang sangat sulit dan berbelit-
belit. Bisnis harus dijadikan hal yang sederhana, mudah dan nyaman.
Bisnis juga harus dijadikan hal yang menyenangkan, kemewahan dan
kebahagiaan. Hadapi semua masalah dalam bisnis dengan senyuman,
keceriaan dan kebahagiaan, maka semua masalah akan menghasilkan
sesuatu yang membawa kebahagiaan. Berdagang bagaikan menikmati

surge yang nyata dalam kehidupan dunia”.*%

Beberapa filosofi para pengusaha Tionghoa muslim antara lain
bersumber pada ajaran Konfusius, sebagaimana disampaikan oleh H. Ali
Sujarwo sebagai berikut:

“Pelaku bisnis Tionghoa memegangi prinsip dan filosofi Ying Yang,
Wu Wei dan Wu Chang. Yin Yang lahir dari kitab perubahan (I-hing),
dimana Yin identik dengan gelap, sedih, negative, pasif, dingin,
feminine, dan sejenisnya. Sedangkan Yang adalah kebalikanya yang
identik dengan terang, gembira, aktif, positif, panas, maskulin dan
sejenisnya. Bagi pelaku bisnis daripada to compete lebih baik
corporite. Wu Wei memiliki makna yang sangat hebat dalam berkerja/
bisnis bahwa bekerja bukan hanya sekedar eksploitai tenaga/ otot tapi
perlu adanya strategi dalam bahasa lain don 't just work hard, but work
smart. Sedangkan Wu Chang bermakna ontinuous change yaitu selalu
mengkuti  perubahan, adaptif, peningkatan dan sustainability
Demikian juga nilai filosofi dari konsep Wu Chang sebagai pelaku
bisnis tidak boleh cepat merasa puas dengan apa yang telah
didapatkan sehingga terlena dengan staus quo dan stagnan. 4%

Inilah spirit dari etnis Tionghoa untuk terus bekerja, berinovasi,

berkreasi, adaptif, aktif dalam pengembangan diri dan bisnis yang mereka

434 Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi, 112-127.
43 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara , Kediri, 14 April 2019.
436 Ali Sujarwo, Wawanara, Kediri, 14 April 2019.
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jalankan. Tidak boleh cepat merasa puas akan hasil yang kita dapatkan

karena itu akan menghambat kemajuan dan kreatifitas dalam bisnis.**’

Dalam membangun jaringan diperlukan kreatifitas, inovasi dan seni
berkomunikasi dalam bisnis, sebagimana disampaikan H. aris Santosa:

“Bekerja harus seperti “bambu”, yaitu semua pihak harus dilibatkan
dan saling berkaitan untuk menopang sebuah kesuksesan. Dengan
mengambil keuntungan sedikit demi sedikit untuk menguasai pasar.
Tak perlu ada peperangan, karena orang yang unggul adalah orang
yang memenangi 100 perang, tapi orang terhebat adalah orang yang
menguasai pasar tanpa perang hingga tidak perlu ada prajurit yang
terluka atau menderita. Dalam bisnis harus berorientasi kepada
pelanggan, kepuasan pelanggan adalah kemenangan pelaku bisnis.
Berdagang adalah seperti seni bela diri, harus siap menghadapi lawan
tapi tidak perlu menyerang. Bisnis adalah seni membangun relasi
sehingga berhubungan berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama
manusia lebih diutamakan daripada bisnis itu sendiri. Kalau
manusianya sudah beres dan bisa menerima maka keuntungan bisnis

akan mengikutinya”.*%

Dalam berkomunikasi dan negoisasi harus to the point dan jelas
karena katanya a word is worth a thousand gold bars atau sepatah kata
layaknya sebuah seribu batangan emas, ini adalah filosofi dalam bisnis,
yaitu tidak perlu banyak basa-basi, karena kata-kata adalah memiliki
makna yang sangat penting. Berbicara dan bernegoisai yang simple, efektif
dan efisien adalah salah satu kunci kesuksesan dalam bisnis.**°

Sehingga dalam strategi bisnis pengusaha Tionghoa muslim Kota
Kediri sebagai pribadi yang mempercayai filosofi bisnis yang diinspirasi
dari Konficius antara lain berpola mengedepankan wisdom, harmony,
kebajikan dan Guangxi dengan filosofi keseimbangan (ying yang), work

smart (wu wie), adaptif, peningkatan dan sustainbilitas (wu chang) dari

437 Eko Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 04 Oktober 2019.
438 4. Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 1 Oktober 2019.
439 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 15 Mei 2019.
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pola dan filosofi yang mereka terapkan dalam bisnis nampak bahwa
strategi bisnis yang mereka jalankan melalui pendekatan humanis dan
sosiologis untuk mendapatkan trust, reciprocity dan network sebagai
bagian utama dalam social capital dalam bisnis.

Praktik bisnis dengan social capital sebagai salah satu modal penting
dalam bisnis ini sesuai dengan norma dan nila-nilai yang terkandung
dalam al-Qur’an dan sunnah baginda Rasul akan pentingnya
persaudaraan,*° silaturahmi,*!tolong menolong,**?bahkan dalam beberapa
hadith digambarkan bahwa seorang muslim dan muslim lainya seperti satu
tubuh #4® yang harus saling menguatkan, kerjasama dan saling peduli,
sehingga teori social capital yang dalam bahasa Tionghoa disebut guangxi

tidaklah bertentangan, walau dalam praktiknya ada mutualisme sehingga

440 Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Hujuraat, ayat 10: “ orang-orang beriman
itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. Ayat ini mengandung
makna Beberapa ahli kemudian memaknai bahwa ayat ini memiliki spirit ukhuwah yang
selanjunya bisa dijadikan jabaran menjadi modal social, dengan perincian bahwa dalam ayat
tersebut mengandung bebrapa hal penting yaitu: Network atau jaringan, bahwa modal social akan
terbangun dengan baik ketika tumbuh sebuah kecenderungan dalam sebuah kelompok untuk
saling bersosialisasi satu dengan yang lainnya. Besar kecilnya modal social dalam sebuah
masyarakat sangat tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk
membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringanya. Reciprocity atau hubungan timbal
balik, hubungan sesame muslim selalu ditandai dengan hubungan timbal balik kebaikan
seseorang/ individu dengan kelompok maupun antar kelompok yang bersiat jangka panjang
dengan nuansa altruism atau semangat membantu dengan mementingkan kepentingan orang lain,
refleksi dari ini akan menghasilkan kepedulian social yang tinggi, saling membantu dan saling
memperhatikan. Dan Trust atau kepercayaan adalah sebuah bentuk keinginan untuk mengambil
resiko dalam hubungan-hubungan social yang didasari oleh perasaan percaya dan yakin bahwa
yang lain akan melakukan seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu
pola tindakan yang saling mendukung. Paling tidak yang lain tidak akan bertindak merugikan dari
kelompoknya Lihat: Abdul Wahld aI Faizin, Nasir Akbar, dalam Tafsir Ekonoml 193.

“diia 2 KB AV o5l 5 Al Gadh 0K (e, Aaa ) Suailh 29T o3 5 Al a3 OIS (a5
Artinya: “Barang siapa yang berlman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia memuliakan
tamunya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maha hendaklah ia
menyambung hubungan silaturahmi dan Hadith Rasulullah bahwa Barangsiapa yang suka
diluaskan rizkinya dan dltangguhkan aJaInya hendaklah ia bertaqwa kepada_ AIIah dan
menyambung silaturahmi 4xs Jaadls ) 558 calal RN Ly PR AR G &al fa
42 AL-Qur’an, 5;2.

443 “perumpamaan kaum mukmin dalam sikap saling mencintai, mengasihi dan menyayangi,
seumpama tubuh, jika satu anggota tubuh sakit, maka anggota tubuh yang lain akan susah tidur
atau merasakan demam.” [HR. Muslim].
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peneliti cenderung menyebutnya ukhuwah igtis}a>diah itupun tidak ada
masalah jika tetap berpedoman kepada syari’ah.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan bahwa ukhuwah atau
persaudaraan yang dijalankan dalam bisnis pengusaha muslim Tionghoa
kota Kediri sejalan dengan semangat ukhuwah yang dijarkan dalam Islam,
dengan kenyataan di lapangan sebagai berikut:

“Beberapa  pengusaha  Muslim  Tionghoa memang selalu
mengedepankan keluarga kecil seperti bapak, Ibu, anak, kakek, nenek
dan paman adalah hal utama dalam keputusan bisnis. Kakek, nenek,
paman dan bapak lbu adalah orang-orang yang lebih pengalaman dan
telah berjuang untuk keluarga harus didahulukan dalam segala hal
dalam hal bisnis termasuk pertimbangan dalam pengambilan
keputusan bisnis. Anak-anak juga harus dilibatkan dalam segala
keputusan bisnis agar mereka belajar dan ikut bertanggung jawab
dalam bisnis keluarga karena mereka adalah pewaris dan penerus
perjuangan dan pengelolaan bisnis keluarga.***

Pelibatan keluarga dalam bisnis adalah strategi bisnis yang efektif dan
efisien. Penggunaan keluarga dalam sumber daya manusia dalam bisnis
juga memiliki potensi kohesifitas yang sangat tinggi karena mereka
memiliki hubungan emosional, psikologis bahkan bathiniyah sehingga
akan mudah, murah untuk membuat network dalam bisnis.

Reciprocitas terjadi karena memiliki hubungan kekeluargaan yang
sangat tinggi. Bagian penting lagi adalah adanya trust yang kuat diantara
mereka sehingga akan dengan mudah dan sederhana dalam birokrasi dan
administrasi pengelolaaan bisnisnya karena mereka saling percaya diantara
mereka. Jariingan informasi bisnis juga akan sangat mudah untuk didapat

dan diakses karena jaringan dan kepercayaan yang sangat tinggi (hingh

trust).

444 Opsevasi, Kediri, 11 Juni 2019.
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Dalam Islam selalu diajarkan beberapa standart etika yang juga harus
dilakukan seperti salam, tarahum, ishlah dan memilki kwajiban kepada
sesama dengan melakukan fa’awun, tabarru’ dan takaful dengan
memberikan shadakah, zakat dan infak. mayritas para pengusaha Tionghoa
muslim di Kota Kediri telah aktif dalam mengeluarkan zakat, infag dan
shadakah. Bahkan sebagian besar mereka memiliki anak asuh dan
penyantuni anak-anak yatim dan dzuafa’.

Dengan ukhuwah dalam arti persaudaraan kandung dan sedarah
kepada keluarga besar mereka dan ukhuwah kepada kaum muslimin dan
seluruh mitra bisnis dan pelanggan mereka dalam rangka membangun
sinergi dalam bisnis untuk membangun network yang lebih luas dalam
rangka mewujudkan profitabilitas, benefit dan sustainbilitas bisnis yang
mereka jalankan.*4°

Strategi bisnis berfilosofi guanxi dan memegangi ukhuwah yang
dijalankan oleh pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri ini adalah
memiliki distingsi untuk meraih sustaibilitas. Dengan mengedepankan
interaksi dan komunikasi dalam pendekatan sosiologis dan didukung oleh
tradisi dan budaya yang telah mereka fahami sebagai filosofi hidup dalam

bisnis.

445 Observasi, Kota Kediri, 11 Nopember 2019.



225

BAB IV

ANALISIS SOCIAL CAPITAL DALAM BISNIS PENGUSAHA TIONGHOA
MUSLIM DI KOTA KEDIRI

A. Makna Social Capital dalam Bisnis Pengusaha Tionghoa Muslim Kota Kediri.
1. Guanxi dan Pemaknaan Social Capital dalam Bisnis

Para pengusaha Tiongoa muslim di Kota Kediri pada dasarnya mereka
adalah yang dilahirkan pada lingkungan keluarga penganut agama yang
bevariasi, ada Konghucu, Budha, Hindu, Kristen dan Islam. Dalam
kepercayaan, budaya dan filosofi hidup mayoritas adalah penganut ajaran
Konghucu atau Konfusius. Konfisius pada ajarannya mengandung unsur
pembentukan akhlak yang mulia bagi pemeluknya. Konfusius tidak banyak
membahas tentang metafisika, ketuhanan, jiwa, dan berbagai hal yang ajaib.
Namun ia tidak meragukan tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa yang
dianut masyarakatnya.

Ada dua nilai yang mereka aplikasi dalam kehidupan sesama manusia,
yaitu Yen dan Li.**® Yen mengandung suatu pengertian hubungan ideal
diantara sesama manusia. Setiap manusia harus terdapat dalam dirinya suatu
kebaikan, budi pekerti, cinta dan kemanusiaan. 4’ Orang yang telah
memiliki Yen, akan senantiasa bersedia mengurbankan dirinya untuk
menjaga keseimbangan dirinya dengan orang lain. Dalam hubungan ini Kun
Fu Tse menyatakan sebagai berikut: “Janganlah berbuat sesuatu terhadap

orang lain yang tidak tuan ingini akan menimpa diri tuan sendiri”. Adapun

46 Hilman Hadikusuma, Antropologi Agama, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993), 252. Lihat
Huston Smith, Agama-agama Manusia, (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 1985), 210-213. Lihat
Abdullah Ali, Agama dalam lImu Perbandingan (Bandung: Nuansa Aulia, 2007), 183.

47 H.M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-agama Besar (Jakarta: Golden Terayon Press,
1998), 31-32.
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orang yang memiliki Yen digambarkan sebagai “orang yang telah benar-
benar terbentuk dalam dirinya sikap dan watak yang senantiasa berusaha
memperluas sampai kepada pandangan yang tidak mengenal batas-batas
nasional. Bagi orang yang memilki Yen, hanya mengenal bahwa semua
orang yang berada dalam daerah empat samudera adalah satu saudara”.
Pernyataan seperti ini menyebabkan para ahli memberi nilai ajarannya
sebagai ajaran yang bersifat universal. 448

Dalam aktivitas keseharian dan bisnis selalu memegangi filosofi
ajaran Konfusius diantaranya adalah keseimbangan jasmani dan ruhani,
aspek jasmani akan bberpengaruh pada ruhani seseorang. Harta akan
mendatangkan kebahagiaan sekaligus bisa mendatangkan kesedihan,
bencana, malapetaka dan permusuhan sesame manusia. Maka manusia
harus memelihara kekuatan batin yang disebut “Te” mengandung
pengertian psikologis yang dalam, keseimbangan jasmai dan ruhani, mereka
juga harus punya “Wen” yang artinya “damai”. Berarti juga bentuk
kehidupan yang tentram, jauh daripada peperangan. 44°

Konfusius sangat menekankan nilai-nilai etika dalam kehidupan, baik
dalam keluarga, masyarakat, maupun dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Etika menentukan bagaimana patutnya manusia hidup dalam
masyarakat, yang berarti dalam setiap kegiatan diperlukan kesepakatan

bersama agar tidak timbul konflik yang tidak menyenangkan bagi kedua

448 Agus Salim Sitompul, Agama Konfusius, dalam Rahmat Fajri dkk. (ed.), Agama-agama Dunia,
(Yogyakarta, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012), 287.
449 Huston Smith, Agama-agama, 214.
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belah pihak,*° sehingga menjaga dalam kegiatan bisnis dalam posisi clear,
agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Etika merupakan entry
point untuk mencapai kebahagiaan sejati, dan ini harus dimulai dari hal-hal
yang lebih kecil dulu. Jadi, untuk mewujudkan perdamaian dunia, harus
dimulai dari diri sendiri, keluarga, masyarakat, baru kemudian negara dan
dunia.*!

Dalam akifitas bisnis mereka tanpak bersahaja, tenang, tidak tampak
ambisius, ramah dan tidak banyak bergurau. Menurut mereka bergurau atau
banyak basa-basi akan menimbulkan masalah baru dalam bisnis. Akan
timbul kesan main-main, sok akrab dan menghilangkan wibawa atau
prestise sebagai pelaku bisnis yang professional dan menjaga nama baik
usahanya. Pembinaan diri (self cultifation) merupakan pangkal paling utama
dalam upaya mewujudkan keadilan dan perdamaian dunia. Model etika ini
berbeda dengan Etika Barat yang didasarkan hanya pada keberadaan
manusia secara personal dan individual. Etika Konfusianisme didasarkan
pada keberadaan manusia di dalam komunitas dan masyarakat yang tak
dapat dipisahkan.

Integrasi seseorang dengan masyarakat menjadi titik tekan etika
Konfusianisme, Thomas Hosuck Kang mengatakan:

“When we look at him from ethics his ethics is based on a relation

system, or a concept of belonging : Human being to human being;

human being to family; human being to community; human being to
society; human being to the state, and human being to the world,
human being to the universe. Confucius was, in a sense, the father of

Oriental ethics, Oriental philosophy, Oriental sociology, Oriental

anthropology, and many other fields. In contrast with Western ethics
is based on personal and individual human beings who are only

450 Wastu Pragantha Chong, Etika Konfusius dan Akhir Abad Ke-20 (Jakarta: Matakin, 1991), 1.
41 Khong Fu Cu, Kitab Suci Khong Fu Cu Su Si, (Jakarta: Sasana,1997), 5-6.
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related to God, Confucian ethics is based on human beings in the
community and society. Without community and society, human beings

cannot exist. Without relationships, human beings are not human

beings . %%

Secara global ajaran Konfusius dalam kegiatan bisnis berpedoman
pada nilai-nilai utamanya, yaitu: Ren (ren = kemanusiaan), Guanxi (guanxi
% % hubungan), Li (li L kesopanan), Yong (yong % keberanian), Zhi (zhi
& kebijaksanaan), Xin (xinshi {§5% dapat dipercaya), dan Zhong (zhong &
kesetiaan).>

Ajaran Konfusius menanamkan keteraturan dalam kehidupan di
masyarakat, keluarga dan personal, sebelum Keteraturan tersebut
direfleksikan dalam ruang lingkup yang lebih luas dan kompleks, terlebih
dahulu seseorang harus memiliki pengolahan diri mengenai ketulusan dan
tekad yang sungguh-sungguh dalam berhubungan dengan orang lain,
seseorang juga harus memperluas pengetahuan dan wawasan sampai pada
tingkat yang paling tinggi. Selain itu ajaran Konfusius selalu menanamkan
sikap pekerja keras, hemat, memiliki fighting spirit yang kuat dan menjaga
nama baik keluaraga melalui kepercayaan yang telah mengakar pada
tradisi.***

Sebagai filsafat sosial, Konfuisus mempengaruhi perilaku hidup yang
juga perilaku ekonomi. “° Keterlibatan etnis Tionghoa dengan

kecenderungan mendominasi dalam bidang perdagangan sangat sulit

42 Thomas Hosuck Kang, Confucius and Confucianism: Questions and Answers, (Washington,
D.C : Confucian Publications, 1997), 109.

43 Edi Fitriana Afriza dan Astri Srigustini, “Aktualisasi Ajaran Konfusius Yang Diadaptasikan
Sebagai Sumber Pembelajaran Pendidikan Karakter Kewirausahaan™, Jurnal Edunomic, Vol. 6,
No. 01, (2018), 29.

454 |bid.

45 Kosasih Atmowardoyo, Pengaruh Konfusianisme pada Prilaku Berekonomi Etnis China
Pendekatan Teologis Filosofis (Yogyakarta: Intervide, 1995), 55.
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ditandingi etnis lain tidak terkecuali di Kota Kediri. Kelompok ini memiliki
keistimewaan dan keterampilan tersendiri dalam mengelola manajemen
perdagangan.*®

Keberadaan masyarakat etnis Tionghoa di Indonesia termasuk Kota
Kediri memiliki identitas tersendiri dalam menjalani kehidupannya, sebagai
suku bangsa perantau yang telah berabad-abad kaum etnis Tionghoa
disimbolkan sebagai pedagang dan wirausaha. Diaspora budaya leluhur dan
jiwa perantauan etnis Tionghoa inilah yang menyebabkan sebagian besar
dikalangan etnis ini “mengalami kemajuan” di bidang perekonomian.*’
Sebagimana hasil kajian Fujitsu Research di Tokyo menunjukkan bahwa
73% dari perusahaan-perusahaan di Indonesia dikuasai oleh etnis
Tionghoa.*® Sejalan dengan kenyataan di Kota Kediri bahwa mayoritas
bidang bisnis terutama perdagangan didominasi oleh Etnis Tionghoa di Kota
Kediri.

Aplikasi  tujuh ajaran  Konfusius dalam kegiatan bisnis
kewirausahaa),**® yaitu: Ren, sebagai pelaku bisnis manusia harus menjaga
martabat. Manusia yang bermartabat adalah manusia yang memiliki cinta
kasih, berbagi cinta kasih antar sesama manusia terutama diri sendiri. Bagi

ajaran Konfusius, mengasihi seseorang berarti mendorongnya untuk menjadi

rajin. Inilah yang mendorong mereka rajin bekerja, all out, bekerja adalah

46 \W. S. Ann, Rahasia Bisnis Orang China: Kunci Sukses Menguasai Perdagangan ( Jakarta:
Noura Book, 2013), 1-1 2

47 P, Sarnianto, “Sang Naga Merah yang Kian Tak Tertahankan.” Majalah SWA, (9 Desember
2004), 26.

48 H,Munarwan, Resep Sukses Bisnis Ala Orang Cina (Cetakan Pertama). (Jakarta: Araska,
2011), 56.

49 Nyoto, “Kajian Budaya Konfusianisme Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan (Studi Kasus
PT Bengkalis Kuda Laut, PT Triperkasa Tunggal Abadi, dan PT Persada Subur Makmur Di
Pekanbaru”). (Disertasi-- Universitas Pasundan, 2017), 123.
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passion dan mengaplikasikan inta kasih kepada diri sendi, orang lain dan
masarakat.

Salah satu bagian penting dalam ajaran Konfucius yang diaplikasikan
dalam bisnis adalah guanxi, merupakan jaringan atau hubungan timbal
balik yang saling menguntungkan antara dua pihak. Guanxi adalah jejaring
sosial yang berupa komunitas masyarakat yang terstruktur dan terorganisisr
dengan sangat rapi dan berfungsi efektif dalam kegiatan bisnis. Guanxi
mengajarkan agar pelaku bisnis melakukan hubungan yang saling percaya
(trush), dan timbal balik (reiprocity) dengan solidaritas kepada sesama
manusia. Hubungan atau network dapat dibangun dan dijaga agar relasi dan
kerjasama didalamnya tetap solid sehingga dapat menguntungkan kedua
belah pihak.

Li mengajarkan sifat mulia pribadi seseorang yang bersusila, sopan
santun, tata krama, dan budi pekerti. Dalam kegiatan ekonomi setiap
individu untuk dianjurkan untuk menerapkan tatakrama dalam berbicara dan
berprilaku baik kepada atasan dan bawahan. Yong Dorongan dari dalam
yang terintegrasi kepada sikap dalam mengambil keputusan dan tindakan
dilandasi dengan kesadaran. Bagi wirausaha etnis tionghoa menghadapi
resiko merupakan keputusan yang harus dijalani sebab tipikal karakteristik
seorang wirausaha menyukai akan tantangan dalam hidupnya. Zhi
Kebijaksanaan dimaknai sebagai sifat mulia pribadi seseorang yang arif
bijaksana dan penuh pengertian. Ajaran konfusius mengintegrasikan

munculnya kebijaksanaan seseorang dengan berprilaku sabar dalam
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mengambil tindakan, penuh persiapan, melihat jauh ke depan, serta
memperhitungkan segala kemungkinan yang akan terjadi.

Xin, adalah sifat pribadi seseorang yang selalu percaya diri (yakin
pada keteguhannya), dapat dipercaya orang lain baik perilaku maupun
ucapannya, dan senantiasa menepati janji. Kegiatan berwirausaha sudah
menjadi suatu keharusan untuk tetap menjaga kepercayaan konsumen atau
pelanggan, dengan tetap menjaga kepercayaan kosumen/ pelanggan dapat
meningkatkan citra perusahaan. Zhong orang yang berperilaku setia adalah
orang yang memiliki hati yang terletak di tengah (hati yang terletak di
tempat yang semestinya). Dalam berbisnis menjunjung tinggi kesetiaan atau
kepatuhan perlu diterapkan agar hubungan relasi antar sesama rekan bisnis
terjalin dengan harmonis.

Dalam bisnis bisa digambarkan bahwa ajaran Konfusius megajarkan
filosofi seorang pelaku bisnis harus memiliki cinta kasih (Ren), sopan
santun (Li) dalam berinteraksi dan berkomunikasi, dapat diperaya (Xin)
dalam segala ucapan dan tindakan, setia (Zhong) menjaga komitmen dan
segala janji dan transaksi, kebijaksanaan( Zhi) dan kesadaran (Yong) dalam
mengambil keputusan bisnis sehingga akan terwujud jaringan atau network
(Guanxi) dalam struktur sosial dalam bisnis dengan spirit solidaritas dalam
komunitas bisnis. Solidaritas bisnis akan menjaga hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan kepada kediua belah pihak yang bertransaksi
bisnis.

Dalam prilaku dan pola hubungan bisnis para pengusaha Tionghoa di

Kota Kediri bisa di kelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu hubungan
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vertical dan horisontal. Vertikal adalah hubungan antar masyarakat dari
hirarki sosial yang berbeda, seperrti orang tua dengan anak, suami dengan
istri, pemerintah dengan rakyat, guru dan murid dan majikan dan pelayan.
Sedangkan hubungan horisaontal adalah adalah hubungan masyarakat
dengan hirarki yang sederajat, sepeti antar teman/ kolega. Hubungan
tersebut dilandasi oleh nilai-nilai kebaikan hati manusia (jen), yang terdiri
dari chung atau ketulusan hati dan kejujuran dan shu atau mau berkorban
untuk orang lain/ tidak egois.*®°

Nilai Li dalam hubungan vertikal antara atasan dan bawahan yang
menjaga hubungan degan member pengayoman, kesejahteraan dan empati
kepada bawahan akan dibalas dengan hubungan hormat, patuh balas budi
dan menjaga nama baik . sedadangkan hubungan horinsontal yang saling
menjaga thush dan reciprrocitas adalah kewajiban dan tanggung jawab
bersama yang berbalasan (Reciprocal Obligation). Trush adalah martabat
dan nama baik?*! yang harus dijunjung tinggi dalam hubungan masyarakat.
Pelangaran dari nilai tersebut akan mengakibatkan, krisis, disstabilitas dan
konflik di masyarakat. Untuk menjaga hubungan tersebut diperlukan
jaringan yang disebut guanxi.

Guanxi adalah jejaring bisnis yang dibangun atas dasar kepercayaan
dalam rangka mewujudkan kepentingan bersama dari para anggota. Jejaring

tersebut bisa berupa ikatan keluarga, klan/ marga, teman sekolah atau

40 | eo Suryadinata, Confuciunism di Indonesia:Past and Present, in the Chinese Monority in
Indonesia, (Singapore: Hopmen Intreprices, 1974), 33-6. Lihat Sujoko Efferin, Pemanfaatan
Guanxi dalam Bisnis UKM di Indonesia, (Yogyakarta, Graha IImu, 2007), 112

461 5,G. Redding, The Spirit of Chinese Capitalism,(New York: Walter de Gruyter, 1993), Lihat di
Efferrin, Pemanfaatan Guanxi, 113.
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kesamaan kepentingan.*®? Guanxi berfungsi sebagai fasilitator dalam hal
informasi yang berkembang di masyarakat baik berkaitan dengan, politik,
ekonomi dan hal-hal yang ada hubungan dengan masyarakat untuk bahan
pertimbangan pengambilan keputusan bisnis, rekrutmen pegawai, mencari
mitra bisnis, transaksi bisnis, sumber dana sgtrategis dalam jangka panjang
amupun operasional.

Guanxi menurut Peter Verhezen berbeda dengan nepotisme,
menurutnya guanxi adalah: “Deeply rooted in the Confucian Chinese
tradition, guanxi involves relationships between or among individuals,
creating obligations for continued momentum of exchange and established
trust and credibility. Revealing is the fact that quite a number of scholars
agree that guanxi cannot be founded merely through the one-time payment
of a coarse bribe. Forth 463

Seiring dengan interaksi sosial masyarakat yang semakin meluas,
bentuk-bentuk guanxi di Indonesia saat ini juga meliputi mitra bisnis dari
etnis non-Tionghoa yang telah mendapatkan pengakuan kredibilitas dari
para anggota jejaring tersebut.4%* faktor sejarah membentuk pembagian
peran dalam masyarakat berdasarkan etnisitas. Di masa lalu etnis Tionghoa

terisolasi, di mana peran luas yang dapat dimainkan di masyarakat hanya

42 K B. Chan, “State, Economy and Culture, Reflection on the Chinese Business Network”, in
Chenese Business Network: State, Economy and Culture (Singapore: Prentice Hall-Nordic Institute
of Asian Studies, 2000), 781.

463 peter Verhezen. “From a Culture of Gift Exchange to a Culture of Exchanging Gifts”, Jurnal
Antropologi, University of Indonesia — Jakarta (November 2003), 101-115

464 Efferin, S., & W. Pontjoharyo. “Chinese Indonesian, 776.
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pada bidang bisnis serta beberapa bidang lain yang terbatas seperti
pendidikan dan olahraga.*®®
Guanxi adalah potensi social capital, memiliki unsur-unsur sebagai
potensi yang penting dalam bisnis, antara lain, kohesi/ ikatan, trust
(keperayaan), network (jaringan) dan reciprocity (timbale balik). Unsur
tersebutlah yang menjadikan guanxi memiliki peran yang sangat penting
dalam bisnis pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri.
a. Kohesi.
Guanxi sebagai potensi ekonomi berupa social capital terdapat
unsur ikatan (kohesi) dari para pelaku bisnis Tionghoa muslim di
Kota Kediri ditentiikan adanya komitmen individu untuk norma dan
nilai umum yang belaku d masyarakat Kota Kediri, adanya saling
ketergantungan yang muncul karena adanya niat untuk berbagi
(shared interest), dan Individu yang mengidentifikasi dirinya dengan
komunitas yang telah dibangun melalui interaksi dan komunikasi bisnis.
Kohesi dalam sebuah keluarga para pengusaha Tionghoa muslim
Kota Kediri sangatlah erat, ini dikarenakan keluarga adalah orang
pertama yang memiliki hubungan sedarah, seetnis, senasib
sepenanggungan dalam berbagai hal. bapak adalah pimpinan, ibu adalah
manajer keuangan dan anak-anak adalah pewaris bisnis keluarga.
Selanjunya adalah mitra dan pelanggan haruslah tertanam ikatan yang
erat keterikatan, rasa memiliki, solidaritas itu penting dalam bisnis.

Dalam bisnis hubungan antara pedagang, konsumen, pihak-pihak terkait

465 A Heryanto, “Ethnic Identities, 95-114.
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dalam perdagangan adalah hubungan yang saling membutuhkan dan
saling menguntungkan. Penjual memerlukan daganganya dibeli, pembeli
perlu dagangan untuk kebutuhanya. Penjual harus pandai-pandai
memberikan yang terbaik untuk para pembelinya. Pembeli adalah raja.
Sebagai raja harus dilayani dengan sebaik-baiknya. Dalam pelayanan
harus memuaskan.

Kepuasan pembeli adalah tujuan utama dalam prinsip perdagangan.
Jika pembeli puas maka akan timbul rasa keterikatan yang kuat dengan
penjualnya. Kohesifitas bisa dibangun dari beberapa kesamaan, mungkin
etnis, suku, budaya dan lain sebaginya, namun yang paling otentik dan
mutlak itu adalah agama. Agamalah yang mengajarkan Kketerikatan
individu, golongan, sesame manusia dan seluruh isi alam raya”.*®

Kohesi sosial dapat terbentuk dan didentifikasi melalui beberapa

hal, terciptanya hubungan masyarakat yang baik karena faktor sosial
ekonomi seperti kemiskinan dan pengangguran merupakan salah satu
faktor penyebabnya. Faktor lain bisa berupa solidaritas teritorial yang
terjadi antara sesama “wong Kediri,*®” adanya persamaan nilai, standar
hidup dan kepercayaan bersama akan menciptakan masyarakat yang
berupaya untuk menyelesaikan masalahnya secara bersamaan. “kita
sama-sama anak Adam dan Hawa”®
Kohesi merujuk pada perpaduan bentuk, sedangkan koherensi pada

perpautan makna. ada 3 karakteristik kohesi sosial, yaitu: Komitmen

individu untuk norma dan nilai umum, saling ketergantungan yang

466 Sdjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019
47 H. Ali Sujarwo, Ketua PITI Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 20 April 2019
48Eko Aris Santosa, Wawancara, Nganjuk, 04 Oktober 2019
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muncul karena adanya niat untuk berbagi (shared interest), dan Individu
yang mengidentifikasi dirinya dengan grup tertentu®®®

Kohesi kelompok, yaitu perasaan bahwa orang bersama-sama
dalam kelompok.*’® Sebuah kelompok dikatakan kohesif bila memilki
beberapa karakteristik, yaitu: Setiap anggotanya komitmen tinggi dengan
kelompoknya, Interaksi di dalam kelompok oleh kerjasama, bukan oleh
persaingan. Kelompok mempunyai tujuan-tujuan yang terkait satu dengan
lainnya dan sesuai dengan perkembangan waktu tujuan yang dirumuskan
meningkat, dan ada ketertarikan antar anggota sehingga relasi yang terbentuk
mengatkan jaringan relasi di dalam kelompok*™

Adapun faktor yang mempengaruhi kohesi kelompok menurut
Cartwright dan Zander antara lain: Potensi kelompok yang memberi
pengaruh terhadap individu. Motif yang mendasari keanggotaan dalam
kelompok, Harapan terhadap kelompok dan penilaian individu terhadap
hasil yang diperoleh*"?

Kualitas sosial dalam masyarakat dapat dijadikan indikator untuk
mengevaluasi kualitas ekonomi dan hubungan sosial mereka. Kualitas
sosial ini memiliki empat kakarakteristik, yaitu kestabilan ekonomi,
keterbukaan hubungan sosial, perluasan kohesi sosial dan kebebasan
individu. Stabilitas ekonomi dan ketebukaan adalah salah satu faktor
yang bisa mendukung terjadinya tumbuh suburnya kohesi sosial

dimasyarakat, dalam pengamatan peneliti bahwa stabilitas ekonomi di

49T, Fatimah Djajasudarma.. Wacana: Pemahaman dan Hubungan Antar Unsur (Bandung: Refika
Aditama, 2006), 44.

470 Rachmad Susilo, K. Dwi, 20 Tokoh Sosiologi Modern. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 200
471 Faturochman, Pengantar Psikologi Sosial (Yogyakarta: Pustaka, 2006), 95.

472 Sugiyarto, Dinamika Kelompok dan Kepemimpin (Semarang : Unnes Press. 2009), 40.
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Kota Kediri dan keterbukaan dalam beberapa pihak sangat mendukung
tumbuh suburnya kohesi sosial.” 47

Stabilitas ekonomi, keamanan, hidup harmonis dalam kerukunan
adalah keseharian warga Kediri, bisa tercipta saat hak-hak masyarakat
sebagai warga negara dan masyrakat telah terpenuhi dengan selayaknya
membuat Kota Kediri mampu hidup berdampingan dengan etnis non asli
Kediri sekalipun karena keberadaan mereka justru cukup membantu dan
mendukung terciptanya kota Kediri yang aman, nyaman dan
sejahtera”. 4™

Kohesi berupa kesamaan dalam norma-norma dan nilai-nilai dianut
oleh pelaku bisnis, budaya dan profesionalitas telah menghasilkan kohesi/
ikatan emosional berupa ikatan dan loyalitas untuk memenuhi dan
bekerjasama dalam mewujudkan tujuan bersama yaitu kebersamaan
dalam kesejahtraan dalam suatu komunitas masyarakat di Kota Kediri.

Dimensi social capital tumbuh di dalam suatu masyarakat yang
didalamnya berisi nilai-nilai dan norma-norma serta pola-pola interaksi
sosial dalam mengatur kehidupan keseharian anggotanya*®. Oleh karena
itu Adler dan Kwon #’® menyatakan, “dimensi social capital adalah
merupakan gambaran dari keterikatan internal yang mewarnai struktur

kolektif dan memberikan kohesifitas dan keuntungan-keuntungan

bersama dari proses dinamika sosial yang terjadi di dalam masyarakat.

473 Observasi, Kota Kediri. 12 Nopember 2019.

474 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 20 April 2019.

475 M. Woolcock, D. Narayan, “Social Capital, 533

476 p Adler,.Kwon S.. Social Capital: the Good, the Bad and the Ugly. In E. Lesser (Ed).
Knowledge and Social Capital: Foundations and Applications. (Butterworth-Heinemmann. 2000),
243,
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Dimensi modal sosial menggambarkan segala sesuatu yang membuat
masyarakat bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas dasar
kebersamaan, serta didalamnya diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma
yang tumbuh dan dipatuhi.”*’
b. Trust

Dalam mewujudkan jaringan (network) yang kokoh diperlukan
keperayaan (trust), Trust adalah modal utama muamalah dalam Islam
maupun menurut agama lain seperti Konfusius. Untuk mendapatkan
kepercayaan (trust) dalam bisnis diperlukan beberapa syarat dalam
bisnis, yaitu: Integritas, intensitas, kapasitas dan nilai akhlak karimah
dalam pribadi pelakunya.

lintegritas adalah upaya untuk menjadi orang yang utuh, yang
bekerja dengan baik dan menjalankan fungsinya sesuai dengan apa yang
telah dirancang sebelumnya. Integritas sangat terkait dengan keutuhan
dan keefektifan seseorang sebagai insan manusi. integrity yang bermakna
“as whole and represents completeness”, artinya, integritas menunjukan
keseluruhan dan kelengkapan. Mereka juga menerangkan bahwa
integritas merupakan keseluruhan dari bagian-bagian tertentu. Integritas
merupakan karakter yang telah menyatu dalam kehidupan seseorang
yang digunakan untuk mencapai seluruh kebajikan dan kebahagiaan.
seseorang yang memiliki integritas adalah seseorang yang mempunyai
keharmonisan dalam dirinya, bersikap rasional, dapat mengkompromi

prinsip orang lain dan mempunyai tujuan hidup yang jelas.

477 p, Dasgupta, Ismail S, Social Capital A Multifaceted Perspective (Washington DC: World
Bank. 1999), 90
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Unsur utama dalam integritas adalah kejujuran. Sekali saja kita
berbohong, maka pasti akan diikuti kebohongan-kebohongan lain untuk
menutupinya. Bagi seorang pengusaha Muslim, kejujuran adalah harga
mati, sesuatu yang tidak bisa ditawar-tawar lagi dan harus menjadi
prinsip hidup. Selain itu perlu didukung disiplin tepat waktu, komitmen
atau konsekwen dan bertanggung jawab 478

Intensitas sangat berpengaruh dalam peningkatan trust. Mitra dan
relasi bisnis kita tentu akan melihat sejauh mana keseriusan Kita
berbisnis. Seberapa rutin mengawal, memantau, dan mengevaluasinya.
Sekuat apa semangat, motivasi dan passion berbisnis kita dan sejauh
mana istigomah kita menjalankan bisnis tersebut. Dalam bisnis mereka
fokus pada bidang tertentu walau banyak rintangan dan tantangan yang
menghadang, totalitas mereka curahkan dengan seluruh kemampuan dan
energinya untuk mewujudkan kesuksesan dari bisnis yang dilakukan.
Untuk mewujudkan kesuksesan dalam bisnis mereka siap ‘“‘puasa”
dengan makan seadanya (lauk ikan asin) akan dilakukan hingga benar-
benar tercapai kesuksesan itu mereka akan makan enak. Kejujuran adalah
satu satu kunci dari keberhasilam etnis ini dalam mendapatkan
kepercayaan dari mitra bisnis dan pelangganya.*’®

Bagi mitra bisnis, mereka butuh jawaban atas pertanyaan “Siapa
yang bisa diandalkan dan yang memiliki kemampuan mengerjakannya?”.
Di sinilah nilai penting bagi seorang pengusaha Muslim memiliki skill,

ilmu, kapasitas, kompetensi dan kemampuan mumpuni yang bisa

478 Sudjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.
479 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 1 Juli 2019.
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diandalkan. Bisnis harus dibekali sebuah keilmuan, ketrampilan,
kapasitas dan kemampuan yang mumpuni dibidangnya, sehingga
diperlukan pendidikan sejak dini, fokus dan berkelanjutan. Keilmuan
bisnis tidak selalu didapatkan dari bangku pendidikan formal, namun
pengalaman dan pendidikan informal dalam keluarga sangat menentukan
terhadap keberhasilan dalam bisnis. Ketekunan, konsistensi dan kemauan
yang menggebu-gebu untuk mendapatkan keberhasilan adalah modal
utama dalam menggapai kabalibitas yang diharapkan.*&°

Nilai dalam berbisnis adalah materi, menjaganya dengan integrity
atau akhlak. Di sinilah berlaku filosofi Business and money love track
record. Jejak rekam kita adalah faktor penentu terakhir yang akan dilihat
mitra bisnis kita, apakah kita bisa deliver result atau sekadar deliver
activity. Jika track record bisnis kita berorientasi hasil alias
menghasilkan profit dan benefit, tentu trust akan kita dapatkan. Dan
berlaku sebaliknya. Dalam bisnis harus memiliki strategi jangka panjang,
dimana sustaibility dalam bisnis adalah hal yang harus dijadikan tujuan.
Bisnis bukan untuk menghasilkan profit dimasa sekarang namun ada
benefit yang mampu memproduk profit dimasa yang akan datang.
Dengan social capital diharapkan bisnis mampu mendapat profitabilitas
dalam jangka pendek dan benefit untuk profit dimasa yang akan
datang”.481

Sebagaimana dijelaskan Fukuyama, kepercayaan adalah ‘“harapan

yang tumbuh di dalam sebuah masyarakat yang ditunjukkan oleh adanya

480 Sydjono Teguh Wijaya, Wawancara, Kediri, 30 April 2019.
481 Eko Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 04 Oktober 2019.
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perilaku jujur, teratur, dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang
dianut bersama. Kepercayaan sosial merupakan penerapan terhadap
pemahaman ini. Cox kemudian mencatat bahwa dalam masyarakat yang
memiliki tingkat kepercayaan tinggi, aturan-aturan sosial cenderung
bersifat positif; hubungan-hubungan juga bersifat kerjasama” 482
Menurutnya “We expect others to manifest good will, we trust our fellow
human beings. We tend to work cooperatively, to collaborate with others
in collegial relationships.” 8% “Kepercayaan sosial pada dasarnya
merupakan produk dari social capital yang baik. Adanya social capital
yang baik ditandai oleh adanya lembaga-lembaga sosial yang kokoh;
social capital melahirkan kehidupan sosial yang harmonis.” 48
“Kerusakan modal sosial akan menimbulkan anomie dan perilaku anti
sosial.”*8®

Trust (xinyong) antar pedagang Tionghoa ini sangat menarik.
Mereka sendiri memakai istilah guanxi (hubungan) guna menjelaskan
gejala trust antar mereka. Guanxi ini sebenarnya tidak terbatas pada
hubungan kekeluargaan saja. Hubungan-hubungan lain yang bisa
menimbulkan guanxi misalnya kesamaan asal daerah (desa, kabupaten,

provinsi), kesamaan sekolah (alumni), dan persahabatan. Trust ini lain

482 £ Fukuyama, Trust: The Social Virtues, 68.
483 Eva Cox, A Truly Civil, 5

484 RD Putnam, “Bowling Alone, 65-78.

485 Eva Cox, A Truly Civil Society, 5.
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dibanding trust yang dibangun dalam institusi modern. Kehidupan
modern, termasuk ekonomi, tidak bisa bertahan jika tidak ada trust. 46

Dapat dikatakan trust di dunia modern diletakkan berdasar
kepastian hukum. Namun trust di kalangan orang Tionghoa dibangun
atas dasar yang berbeda. Trust di kalangan orang Tionghoa didasarkan
kekeluargaan, kedaerahan, alumni sekolah, dan persahabatan. Orang akan
mengatakan, trust yang didasarkan atas hukum lebih terbuka” dibanding
yang didasarkan faktor-faktor di atas. Tidak mungkin membangun trust
dengan orang Tionghoa jika bukan berasal dari keluarga, daerah, atau
alumni sekolah.

Masih ada peluang lain, lewat hubungan persahabatan (pengyou).
Dalam banyak legenda dari Tionghoa dilukiskan banyak hubungan
persahabatan yang mengharukan. Sampai hari ini pun sering ditemukan
banyak persahabatan antar orang Tionghoa yang erat, bahkan sama atau
melebihi hubungan dengan anggota keluarga”.4’

Pembicaraan tentang trust dan guanxi sebenarnya menggugat
semua teori hubungan transaksi yang didasarkan atas teori hubungan
pasar. Dalam situasi pasar, semua individu adalah rival atau kompetitor
yang bersaing, bahkan bersaing dengan tidak jujur. Karena itu, semua
transaksi harus didasarkan atas secarik kertas yang berisi kontrak, hitam
atas putih, yang dijamin negara sebagai pemegang alat pemaksa yang

sah. Akibatnya orang menjadi musuh bagi orang lain.

486 gSainal Arifin, Danny dan Agustinus Sufianto, “Analisis Pengaruh Guanxi Terhadap
Perdagangan Orang Tionghoa di Pusat Grosir Senen Jaya Jakarta”, Binus University di
http://library. Binus.a.id/Collection/Ethesis Det. (20 Oktober 2019), 2.

87 sainal Arifin, Danny dan Agustinus Sufianto, “Analisis Pengaruh, 3.
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c. Reciproity

Reciprocity adalah adanya hubungan timbal balik di antara
masyakat. Di mana social capital selalu ditandai dengan oleh
kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu dalam suatu
kelompok atau antar kelompok itu sendiri. Pola pertukaran dan hubungan
timbal balik kebaikan tersebut tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi
juga jangka panjang yang diselimuti oleh nuansa altruism (semangat
untuk membantu dan mementingkan kepentingan orang lain. Dalam
konvensi etnis Tionghoa bahwa mereka akan saling membantu dan
memberikan modal kepada saudara-saudara mereka yang kekurangan
dari sisi modal sebanyak tiga kali dalam pendapat lain yang mengatakan
sampal tujuh kali. Ini adalah bukti keseriusan mereka dalam menjalin
persaudaraan dan berbagi dengan sesama dalam suka dan duka. Mereka
tidak akan memilih-milih, baik dari segi agama, suku atau darimana
mereka berasal. *%

Dalam bisnis juga berlaku timbal balik adalah jika ada saudara kita
yang membantu temanya dalam bisnis, sebagai apresiasinya mereka akan
memberi reward, ini juga berlaku kepada siapa saja yang membantu
dalam bisnis kita maka akan kita beri hadiah atau apresiasi. Dan itu akan
berlaku sebaliknya, jika suatu saat pemberi menolong bisnisnya akan
diberi balik”. *8° Social capital akan terbangun dengan baik ketika
tumbuh sebuah kecenderungan dalam sebuah kelompok untuk saling

bersosialisasi satu dengan yang lainya. Besar dan kecilnya social capital

48 Observasi, Kediri, 10 Januari 20109.
489 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 1 Juli 2019.



244

dalam sebuah masyarakat akan tergantung pada kapasitas yang ada dalam
kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi berikut
membangun jaringanya.

Dalam guanxi terdapat saling pengertian yang bersifat umum. Jika
terdapat seseorang yang berada di dalam guanxi memerlukan bantuan,
maka orang lain yang ada di dalam guanxi itu secara otomatis
memberikan bantuannya. Jika di masa mendatang orang Yyang
sebelumnya memberikan bantuan memerlukan bantuan, maka orang yang
sebelumnya dibantu akan secara otomatis memberikan bantuannya.
Transfer ini akan terjadi secara terus menerus dalam bentuk sirkular
selama hubungan guanxi ini terus terjaga”. 4%

Ahli-ahli sosiologi menghubungkan guanxi dengan konsep social
capital yang juga dapat dijabarkan sebagai sebuah Gemeinschaft struktur
nilai. Ketika akan membuka sebuah usaha bisnis, orang-orang Tionghoa
akan mencari modal untuk menjalankan bisnisnya. Di sini modal
(capital) tidak hanya terbatas kepada uang dan barang saja, tetapi juga
mencakup guanxi. Guanxi sangat diperlukan baik oleh antar orang
Tionghoa yang melakukan bisnis maupun orang yang tidak beretnis
Tionghoa melakukan hubungan bisnis dengan orang Tionghoa.

Pada kenyataan dilapangan bahwa strategi guanxi atau jaringan ini
menjadi salah satu ciri khas dari pola kerja pelaku bisnis etnis Tionghoa
dengan berbagi argumentasi antara lain: peran hubungan keluarga

sebagai titik awal pengembangan bisnis dan pencarian mitra/ karyawan

4%0 H, Ali Sujarwo, Wawancara, Kediri, 1 Juli 2019.
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masih sering dijumpai. Sebagai misal, saat seseorang baru memulai
bisnisnya, pembeli dan supplier seringkali berasal dari mereka yang
masih ada hubungan kekerabatan atau orang luar yang diperkenalkan
oleh kerabat tersebut. Dalam hal ini, rekomendasi dari kerabat tersebut
memegang peran kunci untuk “menjamin” kejujuran dan komitmen
kedua belah pihak yang bertransaksi. Ada kewajiban moral dari keluarga
untuk mendukung anggotanya yang memang bersungguh-sungguh ingin
memulai berbisnis, minimal dengan merekomendasikannya pada jejaring
pertemanan yang telah dimilikinya.*%!

Jejaring bisnis pada pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri
memiliki ikatan (kohesi) sosial yang kuat yang merupakan kemampuan
suatu kelompok ini untuk menyatu, dan merupakan hasil dari hubungan
undividu dengan individu lain atau lembaga. Sebagaimana konsep
kohesi sosial dari tesis Emile Durkheim. Menurutnya terdapat solidaritas
mekanik yang diindikasikan dengan adanya aktor yang kuat dalam
masyarakat, lalu terdapat solidaritas organik yang diindikasikan dengan
saling bergantungnya individu maka akan terbentuk suatu kohesi sosial
dengan sendirinya. Definisi lainnya didasarkan kepada Kketerikatan
masyarakat yang terbentuk dengan sendirinya dan bukan hasil dari
pemahaman untuk mencapai kohesi sosial. Lalu terdapat definisi yang
didasari oleh persamaan nilai dan rasa memiliki, menjelaskan bahwa
kohesi sosial tercipta karena persamaan nilai, persamaan tantangan dan

kesempatan yang setara didasari oleh harapan dan kepercayaan.

491 H. Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 01 Oktober 2019.
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Pengertian atau definisi yang terakhir didasari oleh kemampuan untuk
bekerja bersama dalam suatu entitas yang akan menghasilkan kohesi
sosial. 49
2. As}a>biah, Ukhuwah, Brotherhood dan Pemaknaan Social Capital dalam
Bisnis.

Sebelum Durkheim, jejaring sosial atau keterikatan yang
menghasilkan solidaritas pertama kali dipopulerkan oleh Konsep as}a>biah
Ibn Khaldun. Secara etimologis as}a>biah berasal dari kata asaba yang
berarti mengikat. Secara fungsional as}a>biah menunjuk pada ikatan sosial
budaya yang dapat digunakan untuk mengukur kekuatan kelompok sosial.
Selain itu, as}a>biah juga dapat dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan
menekankan pada kesadaran, kepaduan dan persatuan kelompok. 4%3

Sebagai potensi social capital, as}a>biah terdapat unsur-unsur utama
yang diidentifikasi sebagai modal penting dalam bisnis, yaitu kohesi,
network, norma-norma, trust dan reciproity.

a. Kohesi
Bagi Ibn Khaldun bahwa “agama mempunyai peran penting dalam
membentuk persatuan dalam as}a>biah Semangat persatuan rakyat yang
dibentuk melalui peran agama tidak bisa ditandingi oleh semangat
persatuan yang dibentuk oleh faktor lainnya. Baik itu suku, kebangsaan,
keturunan, maupun keluarga sekalipun.”*%*
Konsep as}a>biah ini “merupakan poros utama dalam teori-teori

sosial. Secara fungsional as}a>biah menunjuk pada ikatan sosial budaya

492 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, 21.
498 Zaynab Mahmud Khudayri dan Ahmad Rofi *Utsmani. Filsafat Sejarah, 143
4%4A Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara, 155.
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yang dapat digunakan untuk mengukur kekuatan kelompok sosial. Selain
itu, as}a>biah juga dapat dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan
menekankan pada kesadaran, kepaduan dan persatuan kelompok.”4%.
Konsep as}a>biah ini “dapat diartikan sebagai kedekatan hubungan
seseorang dengan golongan atau kelompoknya dan berusaha sekuat
tenaga untuk memegang prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang dianut oleh
kelompok tersebut.” 4% Solidaritas kelompok, rasa golongan,
harmonisasi, kohesi sosial, dan istilah lainnya.

Pertalian darah “mempunyai kekuatan mengikat pada kebanyakan
umat manusia, yang membuat mereka itu ikut merasa tiap kesakitan yang
menimpa kaumnya. Orang membenci penindasan terhadap kaumnya, dan
dorongan untuk menolak setiap kesakitan yang mungkin menimpa
kaumnya itu adalah sesuai dengan kodratnya dan tertanam pada dirinya.
Apabila tingkat kekeluarga antara dua orang yang bantu-membantu itu
dekat sekali, maka jelaslah bahwa ikatan darah, sesuai dengan buktinya,
yang membawa kepada solidaritas yang sesungguhnya.”*%’

Sebagai seorang muslim pengusaha Tionghoa memiliki ikatan yang
sangat dekat dengan sesama muslim. Ikatan ini dibagi menjadi dua, yaitu
sebagai sesama muslim Tionghoa mereka terorganisir dalam ikatan
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI), Kota Kediri. Sebagai muslim
yang telah membaur di Kota Kediri mereka telah aktif di beberapa

kegiatan keagamaan dan bisnis bersama sesama muslim di Kota Kediri.

4% Zaynab Mahmud Khudayri, Ahmad Rofi *Utsmani, Filsafat Sejarah, 143.
4% Hakimul Ikhwan Affandi,. Akar Konflik, 105.
497 |Ibn Khaldun, Abdurrahman Muhammad,. Mugaddimah Ibnu Khaldun, Terj. Thoha, Ahmadie,

151-152.
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Ikatan tersebut mereka ditandai dengan pola interaksi dengan para Kyai,
santri dan orang-orang dzuafa muslim di Kota Kediri.
b. Network.

Secara garis besar, terdapat “tiga persepektif yang menonjol dari
pemikiran Ibn Khaldun yang sesuai dengan kondisi Pengusaha Tionghoa
di Kota Kediri antara lain berkaitan dengan kondisi sosial politik.
Pertama, persepektif psikologis yang merupakan dasar sentimen dan ide
membangun hubungan sosial di antara berbagai kelompok manusia
(keluarga, suku dan agama). Bagi pengusaha pendatang (bukan asli etnis
dari Kota Kediri), jaringan keluarga sangat penting. Keluarga adalah
modal pertama dan utama baik dalam bisnis maupun lainya.sebagai
bonding social capital.

Kedua, fenomena politik yang berhubungan dengan perjuangan
memperebutkan kekuasaan dan kedaulatan yang melahirkan imperium,
dinasti dan negara.”*®® Bagi pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri
legitimasi politik penting, sehingga sebagian mereka ikut aktif di dunia
politik baik seara langsung maupun tidak langsung. Membangun network
ini sebagai membangun linking social capital adalah bagian penting
bisnis. Politik bisa menjadi salah satu penyelesaian masalah dan
memperlancar kegiatan bisnis.

Ketiga, “fenomena ekonomi yang berhubungan dengan pemenuhan

kebutuhan ekonomi baik pada tingkat individu, keluarga maupun

498 1bnu Khaldun, The Mugaddimah, 123-124.
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negara.” 4  Bagian penting dari network ini adalah dalam hal
penyelesaian masalah ekonomi. Sebagai individu, kelompok etnis
Tionghoa maupun sebagai warga negara network memegang peranan
yang sangat menentukan. Ketiga persepektif itu memiliki landasan utama
yang disebut olen Khaldun sebagai as}a>biah, karena gerak dari
psikologis, politik dan ekonomi dalam peradaban masyarakat ditentukan
oleh gerak as}a>biah yang ada dalam diri masyarakat.

Pengusaha Tiongoa muslim Kota Kediri dalam identitas sosialnya,
bisa dikategorikan sebagai pendatang atau istilah dalam ibnu Khaldun
adalah nomaden, h}ada>rah. Atau dalam bahasa lain totok identik
dengan tradisional karena memiliki solidaritas yang tinggi. Namun disi
lain mereka bisa digolongkan sebagai golongan h}ada>rah atau modern
merupakan manisfestasi dari suatu peradaban masyarakat yang lebih
kompleks, menetap, bersifat kota, solidaritas lemah tetapi berperadaban.
Di kalangan masyarakat bada>wah menurut Khaldun, hubungan darah
lebih diutamakan sehingga kontrol sosialnya masih cukup tinggi.
Sebaliknya, dalam masyarakat h}ada>rah yang berperadaban, kontrol
sosial jauh lebih rendah.””5%

Jaringan yang dibangun oleh para pengusaha Tionghoa muslim di
Kota Kediri memang berbeda antara kalangan generasi tua dan mudanya.
Generasi tua/ identik dengan totok rata-rata jaringan keluarga dan
etnisitas sangatlah kental, namun dikalangan pengusaha muda rata-rata

mereka telah membaur di berbagai kalangan masarakat di Kota Kediri.

499 Hakimul Ikhwan Affandi,. Akar Konflik, 80.
500 Fyad Baali, Ibn Khaldun, 45.
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Jaringan mereka lebih luas dan mencakup semua kalangan dan kelas
sosial masyarakat.
c. Reciprocity dalam solidaritas

Dalam konsep as}a>biah, ukhuwah atau brotherhood, sebenarnya
reicprocity telah melekat pada sikap dan prilaku solidaritas dalam
kehidupan sosial termasuk didalamnya adalah ekonomi dan bisnis.
Solideritas adalah bentuk dari kohesi/ikatan seara individu amaupun
kelompok terhadap kondisi yang terjadi atau dialami orang lain. Ikatan,
kepedulian yang dilakukan oleh pengusaha Tionghoa muslim Kota
Kediri kepada keluarga, mitra bisnis, kolega, pelanggan dan warga Kediri
pada umumnya adalah bentuk dari soldaritas mereka makhluk sosial dan
bagian dari strategi pengelolaan bisnis.

Pengklasifikasian masyarakat “bada>wah dan h}ada>rah ini secara
sosiologis di dasarkan pada as}a>biah yang berkembang dalam
masyarakat dengan asumsi bahwa pada masyarakat badawah, as}a>biah
masih sangat kuat sedangkan pada masyarakat h}ada>rah, ashabiyah
sudah cenderung melemah. Konsep bada>wah dan h}ada>rah ini dalam
teori sosiologi modern dapat kita temukan dalam pemikiran Emile
Durkheim dengan istilah solidaritas mekanis (sama dengan bada>wah)
dan solidaritas organis (sama dengan h}ada>rah).”%%

Solidaritas sosial merupakan inti dari organisasi sosial (kata
dasarnya dalam bahasa Arab berati loyalitas dan kohesivitas kelompok)

as}a>biah mengikat kelompok-kelompok menjadi satu melalui sebuah

501 Khairul Amin, “Badawah & Hadarah, 85-98.
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bahasa, budaya, dan peratusan. Ketika masyarakat dalam tingkat-tingkat
yang berbeda: keluarga, klan, suku, kerajaan, dan bangsa, secara dasar
berusaha mendekati perilaku yang ideal, masyarakat berfungsi secara
normatif dan merupakan sebuah kesatuan.”* “Elemen dasar solidaritas
sosial dapat di bangun atas 3 hubungan; (1) hubungan darah; (2)
hubungan persahabatan atau klien dan persamaan nasib; (3) otoritas
pemimpin.”%3

Ada beberapa factor yang menyebabkan timbulnya solideritas
sosial, antara lain: “Kehidupan Nomadisme (pengembara) Solidaritas
sosial masyarakat nomad begitu fanatik dan kuat erat diantara anggota-
anggotanya karena terbangun atas dasar klan, nasab, dan kepetingan
bersama.” *** “Solidaritas sosial umumnya tidak terlalu banyak
didasarkan pada pertalian darah, tetapi diikat dengan elemen-elemen
solidaritas sosial yang lain yaitu perkawinan, patronase, kepentingan
bersama dan faktur pemimpin (ad-Daulah).”®% “Agama sendiri memberi
makna pada kehidupan individu dan kelompok, juga memberi harapan
tentang kelanggengan hidup sesudah mati.

Agama dapat menjadi sarana manusia untuk mengangkat diri dari
kesulitan kehidupan duniawi yang penuh penderitaan pada kemandirian
spiritual. Agama memperkuat norma-norma kelompok, sanksi moral

untuk perbuatan perorangan, dan menjadi dasar persamaan tujuan serta

502 Ahmad, Akbar S, Islam Tertuduh Kambing Hitam di Tengah Kekerasan Global (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2003), 129

58Sylasman dan Dadan Rusmana, Filsafat Sosial Budaya di Dunia Islam (Bandung: CV. Pustaka
Setia., 2013), 186

504 Moh. Pribadi, Pemikiran Sosiologi, 97

505 Sulasman dan Dadan Rusmana, Filsafat Sosial, 198
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nilai-nilai yang menjadi landasan keseimbangan masyarakat.”%% “Tujuan
terakhir solidaritas sosial ialah kedaulatan, orang-orang yang memiliki
solidaritas sosial dan lalu ia telah menduduki jabatan kepala suku serta
ditaati orang, jika suatu ketika menemukan jalan untuk memiliki
kedaulatan, ia tidak akan mengabaikannya, sebab memang demikian
yang diharapkan. Namun dia tidak akan mencapai maksud tersebut
dengan sempurna apabila dia tidak memiliki solidaritas sosial yang
menyebabkan orang lain tunduk patuh kepadanya. Demikianlah
kedaulatan kerajaan merupakan tujuan akhir solidaritas sosial.”>%’

Sementara menurut Alfred Gierer dari Maz Plack Institute, lbn
Khaldun telah “mengkombinasikan faktor-faktor psikologis dan material
dalam sebuah teori dinamika kebangkitan dan kemunduran kekuasaan
politik, dan menghubungkan fenomena sosial sebagai bentuk dasar
perilaku manusia yang dipengaruhi oleh kekeluargaan (kinship),
hubungan timbal balik, dan perasaan empatik.””>%. Syariat agama memuji
keadilan,  kejujuran, melaksanakan tugas-tugas agama, dan
membelanya.”%%

Pembahasan tentang persudaraan (brotherhood/ ukhuwah) dalam
bisnis sebenarnya telah banyak di sampaikan dalam kajian ekonomi
Islam. “Islam mengajarkan mutualism brotherhood (persaudaraan yang
saling menguntungkan) sesama manusia, termasuk dalam perekonomian.

Islam juga menekankan altruism, yaitu sikap mementingkan orang lain.

5% Farihah, Irzum,. “Agama Menurut Ibn Khaldun, 187-205..

507 1bid.
508 1hid.

509 |bn Khaldun dan Abdurrahman Muhammad,. Mugaddimah lbnu Khaldun, Terj. Thoha
Ahmadie, 177-1778.
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Dalam al-Qur’an altruism diistilahkan dengan ithar. Allah berfirman
dalam al-Qur’an surah al-H{ashr ayat 9, [Mereka (Ans}ar) lebih
mementingkan orang lain (Muhajirin) dari diri mereka sendiri, sekalipun
mereka dalam keadaan kesulitan].”"

Implikasi dari doktrin ini adalah bahwa “antara manusia terjalin
rasa persaudaraan dalam kegiatan ekonomi, serta saling membantu dan
bekerjasama. Sikap egalitarian yang dibangun dalam aktivitas ekonomi.
Dalam konsep persaudaraan sebagaimana disebut, sikap yang
diutamakan adalah saling berkorban dan bekerjasama untuk memenuhi
kebutuhan primer saudaranya yang fakir ataupun miskin.” ®! Nabi
bersabda yang artinya, “Tidaklah beriman seseorang, jika ia makan
kenyang sementara tetangganya kelaparan ”.°?

Persaudaraan ~ mengarah  pada  kemaslahatan ~ bersama.
“Kemaslahatan ini terletak pada keadilan yang merata, kasih sayang dan
kepedulian, kesejahteraan dan kebijaksanaan. Oleh karena itu
persaudaraan sekaligus merupakan sesuatu yang dituju oleh shari‘ah” >
Menurut Muhammad Abdul Mannan, di dalam sistem ekonomi Islam
tidak ada konflik antara kebebasan individu dan kontrol sosial bahkan
keduanya dipandang saling melengkapi. Hubungan antara individu,

masyarakat dan negara dipandang sebagai sesuatu yang mempunyai

510 Fahrur Ulum, “Brorherhod Dalam, 497-498

511 |bid.

512 |hid.

13 |bn al-Qayyim, I‘ldam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin, Vol. 3 (Riyad: Dar Ibn al-Jawzi,
2002), 14.
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tujuan, didasarkan pada maksud baik dan kerjasama secara harmonis
untuk mencapai tujuan sistem ekonomi.>

Berdasarkan konsep Islam, pembentukan karakter pelaku ekonomi
berdasarkan bentuk ekonomi persaudaraan. Secara positif, pembayaran
zakat telah dijadikan bagian yang penting dari keyakinan Islam. Disiplin
spiritual yang ditanamkan dari ibadat salat akan kehilangan arti
praktisnya bila kaum Muslim tidak membayar zakat untuk membasmi
habis ketidakadilan ekonomi dan sosial.>*®

Nejatullah  Siddigi, ekonomi Islam harus diarahkan pada
pemenuhan kebutuhan untuk mencapai rida Allah dan mencapai falah} di
dunia dan akhirat, sehingga kegiatan ekonomi ditentukan oleh moralitas
dan spiritualitas. 5*® Siddigi berkeyakinan bahwa brotherhood dalam
ekonomi Islam tatkala diaplikasikan mampu meningkatkan kerjasama
dan kebajikan-kebajikan yang berkelanjutan. Oleh karena itu Islam
memberikan tekanan yang kuat pada “perilaku menolong”. Prinsip ini
mengajarkan bahwa selain seseorang harus berjuang untuk dirinya
sendiri, ia harus peduli pada kesejahteraan orang lain sehingga dapat
meningkatkan kerjasama, kebaikan dan kebajikan.>’

Untuk menciptakan nuansa brotherhood tersebut, Siddiqi

menawarkan kerangka sistem ekonomi Islam, di antaranya: a) hak yang

514 Muhammad Abdul Mannan, Frontiers of Islamic Economics (Delhi: Idarat al-Adabiyah, 1984),
42.

15 Muhammad Abdul Mannan, Islamic Economics, Theory and Practice (Delhi: Idarat al-
Adabiyah, 1980), 67.

516 Nejatullah Siddigi, “From Contemporary Economics to Islamic Economics”, dalam Today’s
Problems, Tomorrows Solutions, ed. Naseef Abdullah Omar (London: Mansell Publishing Ltd,
1988), 108.

517 Nejatullah Siddiqi, “An Islamic Approach to Economics”, dalam Islam: Source and Purpose of
Knowledge (Washington DC: International Institute of Islamic Thought, 1988), 109.



255

relatif terbatas pada individu, masyarakat dan negara; b) peranan negara
yang posistif dan aktif; c) implementasi zakat dan penghapusan riba; dan
d) jaminan kebutuhan dasar bagi semua.>®

Dalam ajaran Islam, selalu dianjurkan untuk memulai aktifitas
dengan membaca basmallah sebagai permulaan ummul Qur’an atau surat
al fatihah ayat 1 yang berbunyi:

CITO@PrA"@ e S * & oS SO

& F CHOQY 0@ W I

Artinya « Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang®.

Ayat diatas menjadi salah satu acuan dasar dalam bisnis seorang
muslim untuk selalu mengawali dan melakukan aktifitas keseharian
termasuk bisnis selalu atas nama Allah yang Maha Pengasih dan
Penyayang. Penjiwaan ayat tersebuat akan membawa pelaku bisnis dalam
spirit kasih dan sayang dalam aktifitas bisnisnya.

Spirit penegakan kebenaran dalam Islam sangat tegas dan tak
pandang bulu, kebenaran harus ditegakkan oleh siapapun dan kapanpun,

sebagimana firman Allah SWT:
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518 Siddigi, Some Aspects of the Islamic Economy, 115; Nejatullah Siddigi, Notes on Teaching
Economics from an Islamic Perspective (Washington DC: International Institute of Islamic
Thought, 1984), 4.

519 Setiap pekerjaan yang baik, hendaknya dimulai dengan menyebut asma Allah,. Intinya kasih
sayang adalah bagia penting dalam aktifitas bisnis dan ibadah, Lihat: al-Qur’an, 1:1.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia
(Maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa) Kaya ataupun
miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu
kerjakan’°?°

Reciprocity, atau timbal balik dalam masyarakat adalah bagian dari
modal sosial yang tinggi hal tersebut akan terefleksikan dalam bentuk
kepedulian sosial yang tinggi, saling membantu dan saling
memperhatikan. Pada masyarakat yang demikian kemiskinan sangatlah
mudah diatasi, begitu juga dengan berbagai masalah sosial lainya dapat
dengan mudah diminimalisir. Pada giliranya pembangunan ekonomi
suatu negara akan mudah dilaksanakan®?!

Reciprocity sebagaimana Tafsir Al-Wasith karya Sayyid
Thanthawi, mengatakan bahwa konsekwensi logis dari adanya ukhuwah
diantara umat Islam adalah adanya sikap saling berbagi, mengasihani,
serta saling menolong dalam hal kebaikan dan menolak kejelekan.%?2

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda orang mukmin dengan mukmin

lain seperti satu bangunan:

520 Al-Qur’an, 4;135.
521 M. Mawardi, “Peranan Social, 2
522 Thanthawi, Tafsir al-Wasith: maugi 'ut tafa>Dbsir (Lebanon: Darul Kutub tt), 937.
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Artinya: “Orang mukmin dengan orang mukmin yang lain seperti sebuah
bangunan, sebagian menguatkan sebagian yang lain.””*?3

Sebagaimana bangunan dalam bisnis seharusnya sesama muslim
atau sesama manusia harus terorganisir dengan baik dan kokoh. Diantara
unsur organisasi harus saling melengkapi, menguatkan, solidaritas
kepada sesama dan tidak boleh ada yang berkhianat atau berbuat curang
karena mereka telah menjadi komunitas yang sistematis. Dalam sistem
harus saling mengikat, percaya dan saling menguatkan. Jika ada bagiann
yang tidak berjalan atau tidak mendukung, maka sistem akan hancur,

berantakan dan berinplikasi pada jalannya bisnis secara keseluruhan.

Dalam Hadth lain digambarkan bagaikan satu tubuh:
1) camall Jin c2eadl iy cagihalais aads L8 Gueall i
A5 et sl S 8IS et A, S
Artinya: “Perumpamaan kaum mukmin dalam sikap saling mencintai,
mengasihi dan menyayangi, seumpama tubuh, jika satu anggota tubuh
sakit, maka anggota tubuh yang lain akan susah tidur atau merasakan

demam.”

Dalam Al-Qur’an juga telah diperintahkan oleh Allah agar kita

saling tolong menolong dalam kebaikan dan tidak tolong menolong

dalam kejelekan, sebagaimana firman Allah SWT.:
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523 Shahih Muslim No.4684.
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Artinya:. ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjaizf)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya.>?*

Setiap individu akan terikat oleh individu lain, mereka saling
mengikat dan saling membutuhkan. Tolong menolong adalah cara terbaik
untuk mengatasi masalah termasuk dalam hal bisnis. Dengan gotog
royong dan saling tolong menolong tiidak ada masalah yang tidak bisa
diseleseikan. Kesejahteraan dan kemakmuran adalah buah dari saling
tolong menolong dalam kebaikan. Namun kebalikanya jika tolong
menolong itu dalam hal keburukan seperti korupsi, kolusi dan berbuat
urang dalam bisnis, maka saat kehancuran tinggal menunggu waktunya.

Social capital akan terbangun dengan baik ketika tumbuh sebuah
kecenderungan dalam sebuah kelompok untuk saling bersosialisasi satu
dengan yang lainya. Besar dan kecilnya modal sosial dalam sebuah
masyarakat akan tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok
masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun
jaringanya.®?®

Makna social capital pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri

dalam bisnis adalah potensi jaringan komunitas sosial dalam ekonomi

524 Al-Qur’an, 5:2
525 M. Mawardi, “Peranan Sosial, 2
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atau ukhuwah igtis}a>diah °% . Ukhuwah iqtis}a>diah adalah
penggabungan dari etika bisnis guanxi sebagai orang Tionghoa yang
merupakan manifestasi dari filosofi Konfusius yang berintikan jaringan
keluarga, etnisitas, sosial dan kepentingan bisnis. Sebagai muslim etika
bisnis ukhuwah atau as}a>biah ikut mewarnai dalam bisnis. Dalam
asta>biah dan ukhuwah berintikan network atau jaringan bisnis
berdasarkan agama, keluarga, etnis/klan, dan politik. Sehingga ukhuwah
igtis}a>diah. Dimaknai sebagai manifestasi filosofi Konfusius yang
berintikan etika guanxi dalam bisnis dan potensi jaringan agama Islam
seara universal dengan ukhuwah / as}a>biah . Sebagai strategi bisnis
ukhuwah igtis}a>diah adalah strategi bisnis dengan tush sebagai
pondasinya, jaringan (network) sebagai infrastrukturnya, dan reciprocity
(timbal balik) dan solidaritas sebagai pola operasionalnya sehingga bisnis

menjadi efektif, efisien dan sustainable.

B. Distingsi Social Capital dalam Pengelolaan Bisnis Pengusaha Tionghoa
Muslim Kota Kediri.
1. Guanxi dan Distingsi Social Capital dalam Pengelolaan Bisnis.
Konsep strategi dalam bisnis sangat penting mereka harus mampu

memilih cara untuk mampu mencapai tujuan bisnis dengan sebaik dan

526 jgtis}a>d memiliki gagasan, konsepsi, filosofi pemikiran, norma, budaya, kultur, keyakinan,
dan ideologinya yang berakar kuat pada Islam. Igtishad tidak bisa dipisahkan, ia terintegrasi dalam
kerangka sistem Islam yang utuh dan sempurna. Karena itu, Igtishad adalah konsep yang genuine.
Lihat: M.A Mannan, The Making of an Islamic Economic Society (Cairo, 1984), 18.
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serapi mungkin, >?’yaitu, distinctive competence, tindakan yang dilakukan
oleh perusahaan agar dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan
dengan pesaingnya. Dan yang lebih penting lagi competitive advantage,
keunggulan bersaing disebabkan pilihan strategi yang dilakukan
perusahaan untuk merebut peluang pasar. Jadi, strategi merupakan
deklarasi maksud yang mendefinisikan cara untuk mencapai tujuan, dan
memperhatikan alokasi sumberdaya perusahaan yang penting untuk jangka
panjang dan mencocokkan sumberdaya dan kapabilitas dengan lingkungan
eksternal. Strategi merupakan perspektif, dimana isu kritis atau faktor
keberhasilan dapat dibicarakan, serta keputusan strategik bertujuan untuk
membuat dampak yang besar serta jangka panjang kepada perilaku dan
keberhasilan organisasi.”>?®

Distingsi social capital dalam strategi pengelolaan bisnis pengusaha
Tionghoa muslim di Kota Kediri dimaksudkan menjelaskan hal
membedakan antara pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri dengan
yang lainnya baik itu sesama pengusaha Tionghoa maupun pengusaha
yang beraliran Kapitalis seara umum. Hal yang membedakan dari sisi
pemilihan, tujuan dan manfaatnya dalam bisnis.

Sebagaimana pandangan Bourdieu yang memunculkan konsep ranah
atau lingkungan yang dilihatnya sebagai sebuah arena pertarungan:
“Lingkungan adalah juga lingkungan perjuangan”.®® Lingkungan adalah

sejenis pasar kompetisi di mana berbagai jenis modal (ekonomi, kultur,

527 Alfred D. Chandler, Jr. Strategy and Structure in the History of The Industrial Intreprice
(Cambidge Mass, MIT Press, 1962), 13.

528 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung : Penerbit

Mandar Maju, 2009), 24-25

529 George Ritzer, & Douglas J Goodman, Teori Sosiologi, 525.
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sosial, simbolik) digunakan dan disebarkan. Lingkungan juga adalah
lingkungan politik (kekuasaan) yang sangat penting; herarki hubungan
kekuasaan di dalam lingkungan politik membantuk menata semua
lingkungan yang lain. Disini kecerdasan, kecerdikan dan keermatan
pengusaha Tionghoa muslim Kota Kediri dalam memilih strategi dalam
bisnis sangat menentukan masa depan dan sustainbilitas suatu bisnis.
Sebagai seorang Tionghoa yang berbisnis di lingkungan mayoritas
muslim, maka pengusaha Tionghoa di Kota Kediri harus mampu membaca
lingkungan. Menyesuaikan bahkan mengakomodir nilai-nilai Islam adalah
pilihan terbaik agar mampu survive dan menjaga kondusifitas lingkungan
binis. Kebiasaan atau habitus ini berperan sebagai struktur, tetapi orang tak
memberikan tanggapan terhadapnya atau terhadap struktur eksternal yang
mempengaruhi secara mekanis. Dalam menekankan pentingnya habitus
dan lingkungan, Bourdieu memusatkan perhatian pada hubungan antara
habitus dan lingkungan. Hubungan ini berperan dalam dua cara, di satu sisi
lingkungan mengkondisikan habitus. Di sisi lain, habitus menyusun
lingkungan sebagai sesutau yang bermakna yang mempunyai arti dan
nilai.>* Dengan demikian, distinction berkaitan dengan pola hubungan
antara habitus dan lingkungan. Etika guanxi berpegang teguh pada
menjaga trush, harga diri, menjaga martabat dan nama baik, menjaga
reciprocal obligation, solidaritas dan tolong-menolong. Ini adalah prinsip

yang integratif dengan lingkungan. Nilai-nilai guanxi diturunkan lintas

530 George Ritzer & Douglas J Goodman, Teori Sosiologi, 527.
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generasi melalui pendidikan keluarga, agar terjaga otentikitas dan
aplikasinya.>!

Guanxi pada praktik tradisional bisa berupa transaksi yang
melibatkan sesama etnis Tionghoa dengan kesepakatan lisan dan
kepercayaan, sehingga ganya cukup dengan telpn, secangkir the dan
berjabat tangan.®®? Namun dalam konteks global mereka sudah memiliki
asosiasi-asosiasi bisnis overseas Chinesse bersakala internasional yang
berfungsi sebagai sarana informasi dan publikasi bisnis antara anggota
sekaligus sebagi pihak ketiga dalam memangun kepercayaan diantara
anggotanya.>®

Karakteristik guanxi di Indonesia antara lain: dimulai dari keluarga
sebagai jaminan kepercayaan dan rekomendasi dalam aktiitas ekonomi
baik dari mengambil karyawan, mitra dan kolega dalam bisnis, Seiring
perkembanganya mereka menjalin jejaring bisnis non Tionghoa
berdasarkan pengakuan kredibilitas dari para anggota jejaringna. 53
Penggunaan gabungan standart kinerja objekti terukur, profesonal dan
rekomendasi kepercayaan dalam membangun jejearing bisnis sehingga

sering disebuy hybrid. 5% Generasi Jiaosen yang telah mencapurkan

581 W.P. Wu, “Transaction Cost, Culture Values and Chinese Business Network in Integrated
Approach in Chenese Business Network: State, Economy and Culture (Singapore: Prentice Hall-
Nordic Institute of Asian Studies, 2000), 990.

%2 L. low, “The Overseas Chinesse Conection, An ASEAN Perspective” Southeast Asian”,
Journal Of Social Science 23 (2), 1995, 89-117. Lihat H.W.C. Yeung, “Internationalisation o
Ethnich Chinesse Business Firms rom Souteast Asia”. International off Urban and Regiaonal
Research, 23 (1), (1999), 103-117.

533 H. Liu, “Globalization, institusionalisastion and the Social Faoundation of Chinesse Business
Firm, H.W.Yeung and K. Olds (Eds), (New York: St. Martin’s Press, 2000), 876.

534 5, Efferin and W. Pontjoharjo, “Chinesse Indonesian, 116.

5% Lihat Sujoko Efferin, Pemanfaatan Guanxi, 119.
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jejaring bisnisnya dengan pola nilai konfusius, likal dan Barat. Jejaring ini
banyak dipengaruhi oleh pergaulan sekolah/ kuliah. >%

Guanxi berkembang menjadi mekanisme bisnis adalah mengurangi
resiko bisnis karena belum berjalannya perlindungan dan kepastian hukum
suatu negara sehingga kesamaan komitmen dalam menjaga nilai-nilai
Konfusiusme menjadi pilihan melalui jejaring yang ada.®*” Lingkungan
makro-politik berperan penting dalam memperkuat solidaritas berbasis
etnisitas. Diskriminasi dan stigmamitasi terhadap minoritas melahirkan
stereotip negatif justru memperkuat solidaritas internal mereka sendiri.

Penggunaan etika bisnis guanxi oleh pengusaha Tiongoa muslim
Kota Kediri berperan sebagai makanisme difensif berdasarkan kesamaan
historis, budaya, klan dan pegalaman sosial. ¥ Faktor sejarah telah
membentuk masyarakat berdasarkan etnisitas,** dan solidaritas ala guanxi
adalah sumberdaya yang paling feasible dalam bisnis.>*® Penempatan
guanxi yang berbeda dapat menghasilkan perbedaan dalam interaksi bisnis

antara para negosiator asing dan partner Tionghoa mereka. Praktek guanxi

536 Adalah generasi penerus Tionghoa yang telah mencampurkan pemahaman konfucius, lokal dan
barat dalam memangun jejaring. Berbeda dengan Totok yang berpegang teguh dengan konfusius.
Lihat Sujoko Efferin, Pemanfaatan Guanxi, 119.

587 J.TT. Landa, “The Law and Bioeonomics of Ethnic Cooperation and Conflic in Plural Soieties
in Southeast Asia: ATheory Of Chinese Marcant Succes”. Journal of Bioeconomic, (Desember
1999), 269-284.

5% K.B. Chan, “State, Economy and Culture, Reflection on the Chinese Business Network”, in
Chenese Business Network: State, Economy and Culture, Singapore: Prentice Hall-Nordic Institute
of Asian Studies, 2000, in M..Jaccobsen “On Entrepreneurship ad Ethnic Belongeng Ethnic
Chinesse SME Entrepreneurs in Southeasth Asia, NIA Snytt, 3, (Desember 2004),11-13.

539 A. Heryanto, “Ethnic Identities, 95-144

540 Sujoko Efferin, Pemanfaatan Guanxi, 122.
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di Tionghoa pada pokoknya adalah tentang etika. Tetapi standar etikanya
bermacam-macam tergantung pada kerangka hukum tiap-tiap lokasinya®*

Guanxi secara umum diterjemahkan sebagai “hubungan spesial”
atau “koneksi”®*2. la dikembangkan dengan kecerdasan, kreatifitas, serta
dilengkapi dengan fleksibilitas. Konsep guanxi tertanam didalam filsafat
Konfusius dan ia secara halus menetapkan kode moral Tionghoa.**® Teori
hirarki sosial Confusius, yakni lima hubungan: kaisar-subyek, ayah — anak,
suami — istri, saudara — saudara, teman — teman (diucapkan Wu Lun dalam
bahasa Tionghoa) mengabadikan pengaruhnya dalam kehidupan Tionghoa
modern.>*

Pengembangan jaringan guanxi tergantung pada keberadaan
beberapa atribut atau sebuah dasar guanxi, contohnya: klan, pertemanan,
teman sekolah, guru dan hubungan diantara para individu. Dalam proses
melaksanakan guanxi, hadiah normal digunakan.>* Untuk mendapatkan
jaringan dengan orang-orang khusus seperti para Kyai, tokoh masyarakat
atau politikus pemberian hadiah berupa barang atau uang pada momen
tertentu digunakan. Saat hari raya atau kegiatan Hal/ Haflah pondok

Pesantren di Kota Kediri adalah saat yang tepat memberikan hadiah.

%1 T.K.P. Leung , Y.H. Wong, Terjemah: Ongky Setio Kuncono, Etika dan Penempatan Guanxi
di Cina, Associate Professor, Departemen Studi Bisnis Hong Kong Polytechnic University, Hung
Hom, Kowloon, Hong Kong, Published on Wednesday, 05 September 2012 dalam
https://www.spocjournal.com/ekonomi/manajemen/90-etika-dan-penempatan-guanxi-di-cina.html,
(19 April 2019), 9.

42 4 Davies, T.K.P Leung, S.T.K. Luk, dan Y.H. Wong,. “Keuntungan Guanxi’: Nilai Hubungan
dalam Mengembangkan Pasar Cina”, Manajemen Marketing Industrial, Vol. 24, pp. (1995), 207-
214,

3 H.K.Y. Fock, dan K.S. Woo, “Pasar Cina: Implikasi Strategi Guanxi”, Kajian Strategi Bisnis,
Vol. 9 No. 3, (1998), 33-34.

54 E A Buttery dan T.K.P Leung,“Perbedaan antara negosiasi barat dan negosiasi Cina”, Jurnal
Marketing Eropa, Vol. 32 No. 3/4, (1998), 374-89.

%45 J.A Brunner, J.Chen, C Sun dan N Zhou, “Peranan guanxi dalam Negosiasi di Palung Pasifik”,
Jurnal Marketing Global, Vol. 3 No. 2, (1998), 7-23.
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Bantuan dana atau sponsor saat Pilkada adalah pilihan tepat untuk
pendekatan pada politikus. Atau memberi santunan untuk anak yatim/
dhuafa sebagai simbul ngopeni Kyai, anak yatim dan dhuafa.

Guanxi bisa bermakna hubungan marketing di masyarakat etnis
Tionghoa,>*® Namun, setidaknya ada dua perbedaan antara guanxi dan
hubungan marketing. Yang pertama, hubungan marketing mengacu kepada
sebuah cara berbisnis tertentu yang tidak hanya mencakup
hubungannya saja (area dari guanxi), melainkan juga bagaimana bisnisnya
ditentukan dari perspektif jasa, serta manajemen dari proses pelayanan

jasanya. >4

Hubungan marketing punya perspektif yang lebih luas; la
mengharmonisasikan kegiatan-kegiatan diantara rantai nilai dari dua
perusahaan yang berpartner, serta mendukung penetapan hubungan jangka
panjang yang kuat antara pelanggan dan entitas bisnis baru yang
diciptakan oleh dua perusahaan partner ini.

Guanxi mengimplikasikan bahwa sebuah hubungan pribadi diantara
para individu serta hubungan marketing merupakan sebuah filosofi
marketing yang beroperasi dalam level organisasional. Sama halnya,
guanxi antara dua perusahaan akan menghilang ketika orang-orang kunci
dari guanxi pergi meninggalkan kedua perusahaan tersebut, sementara

filosofi hubungan marketing tetap ada bahkan jika orang kunci guanxi-nya

pergi. Karena dua karakteristik tersebut mengandalkan guanxi sepenuhnya

56 |. Bjorkman dan S. Kock, “Jaringan Hubungan Bisnis dan Sosial: Kasus Perusahaan-
perusahaan Barat di Cina”, Kajian Bisnis Internasional, VVol. 4 No. 4, . (1995), 519-35

%7 ].T.G. Arias, “Sebuah Pendekatan Hubungan Marketing Terhadap Guanxi”, Jurnal Marketing
Eropa, Vol. 32 No. 1/2, (1996). 145-56.
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untuk membangun hubungan bisnis jangka panjang sangatlah riskan. Juga,
guanxi mungkin tidak melibatkan komitmen.>4

Meskipun membangun guanxi dapat memberi perusahaan-
perusahaan asing keuntungan kompetitif dalam bernegosiasi didalam
jaringan manusia yang kompleks di tempat lain seperti Tiongoa, guanxi
tidak dapat menghilangkan ancaman serta kompetisi.>*® Guanxi mungkin
bahkan menjadi tidak ada artinya, atau menjadi sebuah celah yang bisa
mendatangkan kerugian ketika sang partner kehilangan kekuasaan. Selain
kebingungan konseptual antara guanxi dan hubungan marketing yang ada
dalam literatur, kebingungan juga ada dalam pengenalan dimensi-dimensi
pokok guanxi.

Praktek guanxi yang terjadi pada pengusaha Tionghoa muslim di
Kota Kediri, justru menunjukkan kenataan yang berbeda. Justru guanxi
adalah salah satu fungsinya adalah bisa digunakan sebagai marketing
searra luas, bukan sekedar simbolik untuk mendapatkan/ memuluskan
negoisasi dalam transaksi, namun sebagai etika dalam marketing. Dengan
etika guanxi marketing akan dilandasi oleh ikatan, jaingan, keperayaan
dan hubungan yang timbale balik.

Buttery dan Wong memandang bahwa konstruksi guanxi memiliki
empat bagian, % yaitu bantuan, kepercayaan, ketergantungan, dan
adaptasi. Konsep tradisional Konfusius dan praktek modern dari guanxi

memiliki beberapa perbedaan yang besar. Konsep guanxi tradisional

%8 H K.Y Fock dan K.S Woo, “Pasar Cina: implikasi strategi guanxi”, Kajian Strategi Bisnis,
Vol. 9 No. 3, (1998), 33-34.

%9 H.K.Y Fock dan K.S Woo, “Pasar Cina, 33-34.

%0 E A. Buttery, dan Y.H Wong, “Perkembangan Kerangka, 147-54.
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Konfusius menganjurkan satu set kode moral yang dapat dimanipulasi oleh
pimpinan politik Tionghoa untuk mengatur masyarakat Tionghoa supaya
mencapai harmonisasi sosial yang ideal, sedangkan praktek modern guanxi
memperlakukannya sebagai sebuah alat strategi untuk mencapai tujuan-
tujuan bisnis.

Parktik guanxi memberikan beberapa petunjuk, mereka mengakui
bahwa praktek guanxi oleh masyarakat Tionghoa adalah berdasarkan
situasi spesifiknya masing-masing. Contohnya, guanxi dalam situasi
saudara-ke-saudara berbeda dengan guanxi yang ada dalam situasi bisnis-
ke-bisnis. Mereka menggolongkan guanxi kedalam tiga kategori utama, !
yaitu: pertama, Guanxiologi dari kaisar dan subyeknya; berkaitan dengan
bagaimana para kaisar Cina memanipulasi guanxi antara diri mereka
dengan subyek mereka untuk mencapai kesuksesan dalam mengatur
negara. Kedua, Guanxiologi dari pemerintah dan rakyat, berkaitan tentang
pembangunan guanxi antara pemerintah dengan rakyatnya dan ketiga
Guanxiologi dari bisnis dan bisnis, berkaitan tentang mengidentifikasi
permasalahan-permasalahan guanxi yang rumit didalam lingkungan bisnis-
ke-bisnis.

Dalam memformulasi  dimensi-dimensi guanxi yang telah
diidentifikasi bahwa pelaku bisnis harus mampu memposisikan diri
mereka sebagai si bijak. Pelatihan kultural tentang dimensi-dimensi guanxi
perlu diberikan kepada para negosiator asing supaya mereka memahami

bagaimana caranya: berinteraksi dengan partner Tionghoa mereka,

551 C..F. Man and C.Y. Cheng, “The Chinese Guanxology, 881.
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menciptakan dinamika, mencari kesempatan bisnis; dan melindungi diri
mereka sendiri di lingkungan budaya yang tidak familiar penting bagi para
negosiator asing untuk memiliki pemahaman ini untuk bisa menghindari
penerapan kriteria referensi mereka sendiri.>®? terhadap partner Tionghoa
mereka. Pemahaman ini juga membantu mengurangi parokialisme dan
etnosentrisme >3 di lingkungan negosiasi Tionghoa-asing. Strategi ini
memberikan gambaran bahwa strategi berbasis jejaring guanxi dalam
bisnis adalah pilihan yang distingtif, yang mampu menjadi pola marketing
efektif, dan efisien karena adanya jejering yang terstruktur dan rapi.
Bentuk jejaring bisnis ini juga sering dijumpai di Indonesia
walaupun telah mengalami transformasi bentuk dan mekanisme secara
adaptif dan dinamis®**. Etnis Tionghoa adalah komunitas yang plural
dengan subkulturnya masing-masing dimana subkultur tersebut pada
akhirnya akan menjadi kultur tersendiri yang amat dipengaruhi oleh
kondisi sosial, politik, hukum, dan faktor sejarah secara spesifik di
negara/daerah di mana mereka tinggal. Walaupun pada tingkatan yang
berbeda-beda, Konfusianisme masih dapat dijumpai. Dalam hal ini, proses
akulturasinya dengan budaya lain maupun adaptasi dengan lingkungan
institusionalnya seringkali memegang peran yang dominan dalam
membentuk kultur baru yang unik. Ini berarti aplikasi guanxi pada bisnis
etnis Tionghoa juga memiliki berbagai karakteristiknya masing-masing
sehingga tidak ada sebuah gambar universal tentang guanxi yang berlaku

penuh di seluruh dunia.

552 Warren J. Keegan, Marketing Global, 76.
553 N.Alder, Dimensi-dimensi, 145.
554 Sujoko Efferin, “Management Control , 441.
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Guanxi ~ para pengusaha muslim Tionghoa di Kota Kediri
menujukkan bahwa jejaring yang mereka manfaatkan sangatlah luas,
bukan hanya pada keluarga, kerabat atau sesama etnis Tionghoa namun
meluas hingga beberapa pihak yang yang terlibat dalam kegiatan bisnis
mereka. Jaringan yang dibangun oleh para pengusaha Tionghoa muslim
Kota Kediri memang tidak bisa lepas dari keluarga sebagai pilar utama
jaringan ini. Kejadian ini bisa dipahami karena memang mereka adalah
kelompok minoritas dengan jumlah yang sangat sedikit. Dengan jumlah
mereka yang hanya sekitar seratus orang pastilah sulit bagi mereka untuk
membngun jaringan yang kokoh. Maka jaringan guanxi dikembangkan
dengan melibatkan mitra, karyawan dan kolega yang telah mereka percaya
melalui observvasi mereka yang cukup panjang.

Untuk memperlancar jaringan bisnis, Islam adalah faktor yang
sangat berpengaruh dalam jaringan tersebut. Dengan lebel Islam mereka
bisa dengan mudah membangun jaringan dengan para tokoh masyarakat
terutama para kyai untuk mengembangkan jaringannya kepada masyarakat
luas yang tergolong santri. Kepatuhan masyarakat kepada para Kyai akan
mempermudah untuk membangun jaringan masyarapat yang lebih luas.
Jaringan yang sistematis dalam bisnis akan menjadi sebuah potensi social
capital dalam bisnis.

Social capital didefinisikan oleh fungsinya “bukan sebagai wujud
yang tunggal tetapi berbagai macam wujud yang berbeda dengan dua
elemen umum; mereka terdiri dari beberapa aspek struktur sosial dan

mereka memfasilitasi tindakan-tindakan tertentu baik perorangan ataupun
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aktor korporasi di dalam struktur tersebut. Aspek struktur sosial yang
menjadi konsep modal sosial adalah unsur-unsur: kewajiban (obligation),
harapan (expectation), kepercayaan (trust worthiness), saluran informasi
information channel), norma-norma dan sanksi-sanksi.”>>®

Penerapan guanxi dalam bisnis diibaratkan seperti “bambu”, yaitu
semua pihak harus dilibatkan dan saling berkaitan untuk menopang sebuah
kesuksesan. Dengan mengambil keuntungan sedikit demi sedikit untuk
menguasai pasar. Tak perlu ada peperangan, karena orang yang unggul
adalah orang yang memenangi 100 perang, tapi orang terhebat adalah
orang yang menguasai pasar tanpa perang hingga tak perlu ada prajurit
yang gterluka atau menderita”.>*

Guanxi diperlukan sebagai sarana kondusifitas, keharmonisan dalam
aplikasi bisnis. Sebagaimana pepatah with harmony. comesprosperity,
harmoni akan menjamin kejayaan, harmonisasi seluruh aspek yang ada
diperlukan dan dengan sendirinya prosperity akan datang. Komunikasi
yang baik untuk membangun Kkerjasama yang intim, etika dalam
komunikasi harmonisasi etika dengan kemampuan berkomunikasi. Harus
ada mutual relationship dengan partner, the respect is mutual no body
begging here, harus ada identifikasi mereka dan kami, harus ditemukan
nilai yang tepat untuk satu dan yang lain, kita harus tahu kekuatan masing-
masing, who they are, who we are.>*’

Strategi bisnis pengusaha muslim Tionghoa kota Kediri sebagali

pribadi yang mempercayai filosofi bisnis yang diinspirasi dari filosofi

555 Sujoko Efferin, “Management Control, 442..
556 Observasi, Kediri, 5 Januari 2019.
557 Amin Junaidi, Wawancara, Kediri, 10 Maret 20109.
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Konficius antara lain berpola mengedepankan wisdom, harmony, kebajikan
dan guangxi dengan filosofi keseimbangan (ying yang), work smart (wu
wie), adaptif, peningkatan dan sustainbilitas (wu chang) dari pola dan
filosofi yang mereka terapkan dalam bisnis nampak bahwa strategi bisnis
yang mereka jalankan kecenderungan kepada pendekatan humanis dan
sosiologis untuk mendapatkan trust, reciprocity dan network ebagai bagian
utama dalam social capital dalam bisnis.

Beberapa pengusaha Tionghoa muslim memang selalu
mengedepankan keluarga kecil seperti bapak, 1bu, anak, kakek, nenek dan
paman adalah hal utama dalam keputusan bisnis. Kakek, nenek, paman
dan bapak Ibu adalah orang-orang yang lebih pengalaman dan telah
berjuang untuk keluarga harus didahulukan dalam segala hal dalam hal
bisnis termasuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan bisnis. Anak-
anak juga harus dilibatkan dalam segala keputusan bisnis agar mereka
belajar dan ikut bertanggung jawab dalam bisnis keluarga karena mereka
adalah pewaris dan penerus perjuangan dan pengelolaan bisnis keluarga.

Pelibatan keluarga dalam bisnis adalah strategi bisnis yang efektif
dan efisien. Penggunaan keluarga dalam sumber daya manusia dalam
bisnis juga memiliki potensi kohesifitas yang sangat tinggi karena mereka
memiliki hubungan emosional, psikologis bahkan bathiniyah sehingga
akan mudah, murah untuk membuat network dalam bisnis. Reciprocitas
juga akan sangat potensial terjadi karena memiliki hubungan kekeluargaan
yang sangat tinggi. Yang utama dan lebih penting lagi adalah adanya trust

yang kuat dinatra mereka sehingga akan dengan mudah dan sederhana



272

dalam birokrasi dan administrasi pengelolaaan bisnisnya karena mereka
saling percaya diantara mereka.

Jariingan informasi bisnis juga akan sangat mudah untuk didapat dan
diakses karena jaringan dan kepercayaan yang sangat tinggi (hingh trust).
Namun sebagai seorang muslim dan bagian dari masyarakat haruslah juga
bbisa mengakomodir network yang lebih luas. Perluasan network yang
lebih luas memiliki tantangan dan resiko yang cukup besar. Jika mereka
berhasil membangun jaringan itu maka itu memiliki potensi
pengembangan dan perluasan bisnis yang lebih besar, namun resikonya
juga sangat besar. Maka diperlukan kehati-hatian, husnudzan, ikhlas dan
niat yang tulus dan kuat untuk memulainya.

Nilai-nilai keluarga, jaringan guanxi merupakan ikatan atas dasar
hubungan keluarga, klan ataupun tempat kelahiran. guanxi juga terjadi
pada pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri karena adanya
persamaan nasib di perantauan, %8 sentimen (ganging), serta kepercayaan
(xinyong) diidentifikasi sebagai elemen-elemen fundamental bagi etika bisnis.
Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan Kkapitalisme bagi orang Tionghoa
memperoleh bentuknya di dalam landasan kepentingan keluarga melalui produksi
norma-norma keseharian untuk mendukung perbaikan kesejahteraan keluarga.
Etika semacam ini, disebut oleh Hamilton sebagai ‘utilitarian familialism' (nilai-
nilai keluarga bersifat utilitarian), dengan menempatkan kepentingan keluarga

sebagai prioritas utama di atas kepentingan lainnya (individu atau sosial). Lebih

lanjut, situasi ini menciptakan saling-ketergantungan (interdependency) secara

5% Wiwid Aditya Nugroho “Perilaku Bisnis Islami Tao Zhu Gong :Sebuah Pembelajaran”. Falah,
Vol. 1, No.1, (Februari 2016), 65.
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ekonomi yang dapat mempertemukan seluruh anggota keluarga dan kerabatnya di
dalam kepentingan bersama. 5%°

Esensi dari suatu perusahaan merupakan suatu kepemilikan keluarga,
posisi-posisi top manajemen diisi oleh anggota-anggota keluarga terdekat
dengan kepala keluarga diasumsikan sebagai pemegang perintah yang
utama. Mereka yang bukan anggota keluarga, dapat mengisi posisi-posisi
penting di dalam suatu perusahaan setelah terbukti mampu untuk sekian
lama mengabdi dan dapat dipercaya bagi perkembangan usaha perusahaan
tersebut. Ideologi manajerial dibentuk pula oleh nilai-nilai budaya
Tionghoa seperti misalnya, kewajiban hierarkhis yang bersifat timbal-
balik, serta otokrasi yang bersifat murah hati (benevolent autocracy)
meskipun otoritas dan kontrol sangat terpusat. Dalam ideologi semacam
ini, koordinasi sistem internal dan kontrol sangat bersifat personal.>®°

Pelaku bisnis Tionghoa memegangi prinsip dan filosofi Ying Yang,
Wu Wei dan Wu chang. Yin Yang lahir dari kitab perubahan (I-hing),
dimana Yin identik dengan gelap, sedih, negative, pasif, dingin, feminine,
dan sejenisnya, sedangkan Yang adalah kebalikanya yang identik dengan
terang, gembira, aktif, positif, panas, maskulin dan sejenisnya. ¢! Bagi
mereka daripada to compete lebih baik Corporite. Wu Wei memiliki makna
yang sangat hebat dalam berkerja/ bisnis bahwa bekerja bukan hanya
sekedar eksploitai tenaga/ otot tapi perlu adanya strategi dalam bahasa lain

don’t just work hard, but work smart. Sedangkan Wu Chang bermakna

%9 Garry Hamilton, “Culture and Organization in Taiwan's Market Economy.” Dalam Robert W.
Hefner, Market Cultures: Society and Morality in the New Asian Capitalism (Oxford: Westview
Press. 1998), 121.

560 Jack Scarborough, “Comparing Chinese and Western Cultural Roots: Why East is East and,
Business Horizons, Vol. 4, (1998), 2-14.

%61 | eman, The Best off Chinese , 12.
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ontinuous change yaitu selalu mengkuti perubahan, adaptif, peningkatan
dan sustainability.>%2

Demikian juga nilai filosofi dari konsep Wu Chang sebagai pelaku
bisnis tidak boleh cepat merasa puas dengan apa yang telah didapatkan
sehingga terlena denngan staus quo dan stagnan.®®® Inilah spirit dari etnis
Tionghoa untuk terus bekerja, berinovasi, berkreasi, adatif, aktif dalam
pengembangan diri dan bisnis yang mereka jalankan. Jangan cepat merasa
puas akan hasil yang kita dapatkan karena itu akan menghambat kemajuan
dan kreatifitas dalam bisnis.>®* Sukses adalah merupakan hasil upaya
manusia yang secara terus menerus belajar memperbarui diri agar sikapnya
baru selamanya. Sebagaimana yang ditulis dalam bak mandi raja suci
Shang Thang. Adapun menjadi insan berbudi mualia adalah cita-cita
tertinggi seorang Konfusian. Jika hal tersebut dilakukan secara terus
menerus maka sikap tersebutlah yang menentukan keberhasilan
seseorang.®®> Namun sebagian pelaku bisnis juga menyandarkan praktik
bisnisnya pada 16 prinsip berbisnis ajaran Tao Chu Kung pada abad 15
SM. Sehingga terus bekerja keras, berkreasi dan berinovasi dalam bisnis
adalah hal yang penting, namun keluarga dan kerabat adalah jejaring yang
secara psikologis dan emosional sangat berpengaruh dalam prilaku bisnis.

Keluarga, kerabat dan etnisitas bagi pengusaha Tionghoa dalam
berbisnis adalah hal yang sangat penting karena dalam praktiknya mereka

menggunakan jaringan kekeluargaan dan kekerabatan dalam satu etnis

%2 Thomas Liem Tjoe, Rahasia Sukses, 59. Lihat: Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, 301.
%63 | eman, The Best off Chinese, 28

%64 Eko Aris Santosa, Wawancara, Kediri, 04 Oktober 2019.

%5 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, 305.
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sebagai kekuatan untuk mendapatkan informasi, permodalan, pemasaran
dan hal-hal lain dalam bisnisnya. Hal ini akan mampu mengakumulasi
kapital dari generasi ke generasi. Kelebihan tersebut seakan menjadi salah
satu kelemahan dari para pengusaha pribumi yang enggan saling tolong
menolong seperti yang telah dilakukan oleh Sarekat Dagang Islam yang
berusaha berkompetisi bahkan koalisi dengan Tionghoa nasionalis
peranakan kurang mampu berkompetisi. Pengusaha Tionghoa totok
mampu menggunakan jaringan kredit, koleksi, import, semua perdagangan
dan ritel guna investasi dalam berproduksi sendiri.>®
2. Asta>biah , Ukhuwah dan Distingsi Social Capital dalam Bisnis

Dalam Islam selalu diajarkan beberapa standart etika yang juga harus
dilakukan seperti sala>m, tara>hum, is}lah dan memilki kwajiban kepada
sesama dengan melakukan fa’a>wun, taba>rru’ dan taka>ful dengan
memberikan shadakah, zakat dan infak. Walau belum terlalu faham dari
sisi fikih, tapi mayritas para pengusaha muslim Tionghoa di kota Kediri
telah aktif dalam mengeluarkan zakat, infag dan s}adakah. Bahkan
sebagian besar mereka memiliki anak asuh dan penyantuni anak-anak
yatim dan dzuafa’. Ini merupakan jawaban dari banyak teori tentang
ekonomi dan sosial yang ada pada Islam dan para pengusaha muslim
Tionghoa kota Kediri telah menjalankanya.

Strategi bisnis seduluran (Jawa: persaudaraan) yang dijalankan oleh
pengusaha muslim Tionghoa di Kota Kediri ini adalah memiliki distingsi

tersendiri dalam bisnis. Dengan tetap mengedepankan interaksi dan

566 | Castles, Religion, Politics and Economic Behavior in Java: The Kudus Cigarette Industry
(New Haven: Yale University. 1967), 341.
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komunikasi dalam pendekatan sosiologis yang didukung oleh tradisi dan
budaya guanxi, tapi mereka tidak meninggalkan amaliah spirit ukhuwah
atau as}a>biah sebagai social capital dalam bisnis.

Konsep as}a>biah menjadikan agama mempunyai peran penting
dalam membentuk persatuan dalam bisnis. Semangat persatuan rakyat
yang dibentuk melalui peran agama tidak bisa ditandingi oleh semangat
persatuan yang dibentuk oleh faktor lainnya. Baik itu suku, kebangsaan,
keturunan, maupun keluarga sekalipun.”®®’ Konsep as}a>biah ini secara
fungsional menunjuk pada ikatan sosial budaya yang dapat digunakan
untuk mengukur kekuatan kelompok sosial. Selain itu, as}a>biah juga
dapat dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada
kesadaran, kepaduan dan persatuan kelompok.®® As}a>biah merupakan
kedekatan hubungan seseorang dengan golongan atau kelompoknya dan
berusaha sekuat tenaga untuk memegang prinsip-prinsip dan nilai-nilai
yang dianut oleh kelompok tersebut.>°..

Distingsi dari as}a>biah ini pada praktiknya menjadi ikatan
komunitas sosial yang tiada batas, karena agama tidak mengenal etnisitas,
golongan ataupun kelas sosial. As}a>biah menjadi sebuah kekuatan yang
takkan terkalahkan dikarenakan disandarkan pada prinsip-prinsip dan nilai
agama. Inilah potensi yang tangkap oleh pengusaha Tionghoa muslim di
Kota Kediri untuk melengkapi guanxi yang telah mereka lakukan sebelum

mereka masuk Islam.

567 A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara, 155.
568 Zaynab Mahmud Khudayri, Ahmad Rofi *Utsmani, Filsafat Sejarah, 143
%69 Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik, 105.
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Fanatisme keompok, kedaulatan dan pemenuhan strategi dalam
bisnis adalah pilar penting dalam strategi bisnis dengan as}a>biah ini.>"®
hubungan darah, hubungan persahabatan atau klien dan persamaan nasib
Pertalian darah “mempunyai kekuatan mengikat pada kebanyakan umat
manusia, yang membuat mereka itu ikut merasa tiap kesakitan yang
menimpa kaumnya. Orang membenci penindasan terhadap kaumnya, dan
dorongan untuk menolak setiap kesakitan yang mungkin menimpa
kaumnya itu adalah sesuai dengan kodratnya dan tertanam pada dirinya.
Apabila tingkat kekeluarga antara dua orang yang bantu-membantu itu
dekat sekali, maka jelaslah bahwa ikatan darah, sesuai dengan buktinya,
yang membawa kepada solidaritas yang sesungguhnya.”®*

Aplikasi Konsep as}a>biah ini akan bermuara pada solideritas
sosial, antara lain: “kehidupan nomadisme (pengembara) solidaritas sosial
masyarakat nomad begitu fanatik dan kuat erat diantara anggota-
anggotanya karena terbangun atas dasar klan, nasab, dan kepetingan
bersama.””®’? “Solidaritas sosial umumnya tidak terlalu banyak didasarkan
pada pertalian darah, tetapi diikat dengan elemen-elemen solidaritas sosial
yang lain yaitu perkawinan, patronase, kepentingan bersama dan faktur
pemimpin (ad-Daulah).” > Agama memberi makna pada kehidupan
individu dan kelompok dan memberi harapan tentang kelanggengan hidup
sesudah mati. Agama dapat menjadi sarana manusia untuk mengangkat

diri dari kesulitan kehidupan duniawi yang penuh penderitaan pada

570 Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik, 105.
571 Ibn Khaldun, Abdurrahman Muhammad,. Mugaddimah Ibnu Khaldun, Terj. Thoha, Ahmadie,

151-152
572 Moh.

Pribadi, Pemikiran Sosiologi, 97

573 Sulasman dan Dadan Rusmana, Filsafat Sosial, 198.
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kemandirian spiritual. Agama memperkuat norma-norma kelompok, sanksi
moral untuk perbuatan perorangan, dan menjadi dasar persamaan tujuan
serta nilai-nilai yang menjadi landasan keseimbangan masyarakat.”>"#

As}a>biah telah mengkombinasikan faktor-faktor psikologis dan
material dalam sebuah teori dinamika kebangkitan dan kemunduran
kekuasaan politik, dan menghubungkan fenomena sosial sebagai bentuk
dasar perilaku manusia yang dipengaruhi oleh kekeluargaan (kinship),
hubungan timbal balik, dan perasaan empatik.”®" Strategui bisnis dengan
mengunakan as}a>biah membuat pelaku bisnis harus berkomunitas
dengan yang lain. Dengan bergotong royong kebutuhan bisnis dapat
dipenuhi.” °® Hal ini menjelaskan bahwa dalam bisnis antara satu
komunitas dengan komunitas lain harus saling bekerjasama dan
melengkapi agar dapat memenuhi kebutuhan hidup.

Praktik bisnis dengan pendekatan agama atau as}a>biah merupakan
aplikasi penekatan strategi bisnis dengan social capital. As}a>biah
sebagai salah satu modal penting dalam bisnis ini sesuai dengan norma dan
nila-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan sunnah baginda Rasul
akan pentingnya persaudaraan,®’’silaturahmi, tolong menolong, bahkan
dalam beberapa hadis digambarkan bahwa seorang muslim dan muslim
lainya seperti satu tubuh.®® Dalam bisnis harus saling menguatkan,

kerjasama dan saling peduli untuk mewujudkan kesejahteraan dan

57 Irzum Farihah, “Agama Menurut, 187-205.

576 |bn Khaldun, Mugaddimah, 72.

577 Abdul Wahid al-Faizin, Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi , 193

578 “Perumpamaan kaum mukmin dalam sikap saling mencintai, mengasihi dan menyayangi,
seumpama tubuh, jika satu anggota tubuh sakit, maka anggota tubuh yang lain akan susah tidur
atau merasakan demam.” [HR. Muslim]
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kemakmuran bersama yang meupakan spirit ukhuwah dalam bisnis.
Ukhuwah adalah potensi social capital dalam bisnis merupakan
persaudaraan yang terdiri dari saudara kandung dan sedarah kepada
keluarga besar mereka, kepada kaum muslimin dan seluruh mitra bisnis
dan pelanggan mereka. Ukhuwah melahirkan sinergi/ kohesi dalam bisnis
untuk membangun network, reciprocitas dan trust dalam bisnis untuk

mewujudkan profitabilitas, benefit dan sustainbilitas.>’®

Gambar 4..4

Skema “Social Capital ala Qur’any®®®”

ukhuwah

! } ! | | |

Ta’aruf silaturahim salam tarahuahum Ta’awun Fitrah Husnudzan
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} |

Network iproci
etwor Reciprocity Trust Ishlah

TXUTO TXCUTT T, IZ Jarmoonr T UL

580 Abdul Wahid al-Faizin dan Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi, 211.
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A 4
Social Capital

!

Negeri yang aman, Makmur

dan Kesejahteraan dalam
naungan Ridha dan Ampunan
Allah SWT

Social capital terdapat empat elemen utama yang menjadi unsur
pokok yaitu norms (nilai-nilai sosial), network (jaringan), reciprocity
(hubungan timbal balik) dan trust (kepercayaan) adalah sejalan dengan
konsep ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam.>®! Sebagaimana disebutkan
dalam al-Qur’an surat al-Hujuraat, ayat 10: “orang-orang beriman itu
Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan)
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat”.58?

Beberapa ahli kemudian memaknai bahwa ayat ini memiliki spirit
ukhuwah yang selanjunya bisa dijadikan jabaran menjadi modal social,
dengan perincian bahwa dalam ayat tersebut mengandung bebrapa hal
penting vyaitu: Network atau jaringan, bahwa modal social akan
terbangun dengan baik ketika tumbuh sebuah kecenderungan dalam
sebuah kelompok untuk saling bersosialisasi satu dengan yang lainnya.

Besar kecilnya modal social dalam sebuah masyarakat sangat tergantung

pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk membangun

581 Abdul Wahid al-Faizin dan Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi, 193.
582 Al-Qur’an, 49:10
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sejumlah asosiasi berikut membangun jaringanya.>®

Reciprocity atau hubungan timbal balik, hubungan sesame muslim
selalu ditandai dengan hubungan timbal balik kebaikan seseorang/
individu dengan kelompok maupun antar kelompok yang bersiat jangka
panjang dengan nuansa altruism atau semangat membantu dengan
mementingkan kepentingan orang lain, refleksi dari ini akan
menghasilkan kepedulian social yang tinggi, saling membantu dan saling
memperhatikan.®84

Trust atau kepercayaan adalah sebuah bentuk keinginan untuk
mengambil resiko dalam hubungan-hubungan social yang didasari oleh
perasaan percaya dan yakin bahwa yang lain akan melakukan seperti
yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola
tindakan yang saling mendukung. Paling tidak yang lain tidak akan
bertindak merugikan dari kelompoknya.>®

Ketiga hal tersebut kemudian diperkuat oleh bebrapa argumentasi
dari beberapa Hadits Rasulullah Muhammad SAW yang sangat banyak
memberikan penjelasan yang bermakna persaudaraan dengan harus
adanya saling percaya, hubungan timbal balik dan menggunakan
persaudaraan sebagai jaringan dalam melakukan aktifitas termasuk
ekonomi.

Kata O€QwHdE RO dalam ayat ini (al-Hujaraat:10) adalah

583 M. Mawardi, “Peranan Social Capital, 55

584 bid.

585 Piotr Sztompka, Trust: A Sociological Theory , 25-26.
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tashbihun baligh, % yang memberikan penekanan dan persamaan
hubungan kaum muslimin non nashab menjadi hubungan sebagimana
hubungan sekandung seayah atu menjadi sedarah/senasab karena
hubungan ini dibangun dan dilahirkan oleh satu iman kepada Allah SWT
yaitu agama Islam, sehingga hubungan ini diharapkan lebih kuat dari
hubungan keluarga. Hal tersebut dikarenakan hubungan ini bukan
terbatas pada kehidupan dunia saja namun hubungan ini akan terjaga
hingga akhirat kelak.>®’

Dalam Islam tidak mengenal perbedaan ras, suku, budaya dan lain
sebaginya karena semuanya akan dipersatukan dibawah naungan agama
Islam. Sebagaimana dikuatkan oleh Firman Allah pada al-Hujuraat:13

Artinya “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal . °%®

Pola hubungan ukhuwah atau persaudaraan yang disampaikan
dalam al-Qur’an inilah yang diharapkan mampu diformulasikan menjadi
“Social Capital ala Qur’any” yang telah terbukti dijalankan oleh
pemerintahan Rasulullah di kota Madinah yang menjadi acuan dan tolok
ukur tatanan sosial dan ekonomi Islam yang maju, modern dan sejahtera.

Sebagai hasil dari modal sosial yang dibingkai dengan tagwa (taat

pada Allah) akan menjadikan bingkai dan benteng bagi terlaksananya

586 Az-Zuhaili, Tasir al-Munir fi al-Agidah wa Ash-Sha> ri’ah wa al-Manha=>j (Beirut :Da> r
al-Fikr, 1998), Vol. 26, 235

587 Al-Qurthubi, Al-Ja>mi’ [i- Ahka>m Al-Qur’ @>n Vol. 16 (Riyadh: Da=>rr al Alam al-Kutub,
2003), 222

58 Al-Qur’an, 49:13
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aktifitas kehidupan manusia sesuai dengan ketentuan Allah. Jika
kesemuanya telah dilaksanakan maka janji Allah memberikan Rahmat
yaitu keamanan, kemakmuran dan kesejahteraan sebagaimana
diumpakan negeri Saba dalam al-Qur’an:

Artinya: “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan

Tuhan) di tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di

sebelah kanan dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan):

"Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan

bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang

baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun™. (QS.

As-Saba:15)

Konteks pemahaman kata t}ayib pada kalimat tersebut adalah
menggambarkan suasana negara dengan kemakmuran dan kesejateraan
yang didukung oleh keamanan, ketenteraman dan abnyak kebaikan.%%°
Sehingga bisa digambarkan bahwa konsep “social capital al Qur’any”
akan menghasilkan masyarakat yang aman, nyaman makmur sejahtera
dibawah naungan Ridho dan Maghfirah Allah SWT.

Sesuai dengan ilustrasi skema yang digambarkan oleh Abdul
Wahid al-Faizin, Nasir Akbar, Tafsir Ekonomi Kontemporer: menggali
Teori Ekonomi dari ayat-ayat Al-Qur’an bahwa konsep ukhuwah akan
menghasil Social Capital yang sangat menjanjikan dengan network,
reciprocity dan trust dengan bingkai Tagwa dan Ishlah akan menghasil
tatanan sosial ekonomi yang aman, makmur dan sejahtera dalam
naungan Ridha dan maghfirah Allah SWT.

Pola dan filosofi bisnis Etnis Tionghoa memiliki ciri khas yang

sangat menyolok dibandingkan dengan kebanyakan bisnis kapitalis yang

589 Al-Mushri, Lisa>n al- A>rab (Beirut:Da>rus Sadir, tt), V ol.1, 563.
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lebih mengedepankan Indualisme, kompetisi, rasionalitas dan kebebasan.
Pelaku bisnis Tionghoa termasuk pengusaha muslimnya justru
mengedepankan pada kebijakan (wisdom), kebajikan, harmoni, jaringan
kekerabatan dan kebersamaan. Filosofi keseimbangan membawa mereka
pada keharmonisan dan jauh dari tekanan dan kompetisi.>®

Berbeda dengan Barat yang lebih mengedepankan ketepatan
laporan neraca, rugi laba dan sejenisnya, namun pengusaha Tionghoa
lebih mengedepankan pada keperayaan (trust) yang dalam terhadap
integritas yang terdapat dalam diri seseorang. Merekaa lebih
mngedepankan kapasitas hubungan pribadi (antar personal) yang sangat
menentukan walau proses ini bisa memerlukan waktu yang sangat

panjang.>®

Jaringan  bisnis  pedagang/pengusaha adalah  sekelompok
pedagang/pengusaha dari berbagai suku-bangsa/etnis yang memasarkan
produk dengan memanfaatkan kelompok sendiri dan jalur distribusi yang
dibangun dan dikuasai. Aktivitas jaringan ekonomi perdagangan dari
jaman ke jaman ternyata bervariasi. Para pelaku bisnis terutama
perdagangan membangun jaringan sosial perdagangan antar individu,
kelompok, etnik, baik dari wilayah sekitarnya atau wilayah Asia lainnya.
Aktivitas pelaku ekonomi perdagangan ini dipengaruhi beragam faktor
sosial, budaya, ekonomi dan politik.

Efisiensi organisasi berarti bahwa proses pengambilan putusan

manajerial dalam sebuah bisnis dapat dilakukan dengan cepat dan efektif

590 |_eman, The Best off Chinese, 3. Lihat Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, 300-301.
%91 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, 305.
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karena telah ada kesamaan visi dan komitmen untuk menjaga
kepercayaan dari para anggota organisasi tentang tujuan dan kepentingan
bersama. Kesamaan visi ini dapat tercipta karena proses seleksi dan
rekrutmen karyawan baru telah dilakukan secara ketat melalui
mekanisme rekomendasi dari anggota jejaring.

Sebagai sebuah konsep guanxi, memiliki sisi kelebihan atau
kekuatan, fleksibilitas usaha adalah kemampuan para pelaku bisnis untuk
merespons peluang dan ancaman yang bersumber dari perubahan
lingkungan bisnis secara cepat namun efektif, karena adanya rasa saling
percaya di antara mereka untuk membagi informasi serta adanya
kemauan untuk bekerjasama demi kepentingan bersama. Sebuah istilah
yang mungkin tepat digunakan adalah koopetisi (kooperasi sekaligus
berkompetisi). °%?

Transaction costs adalah biaya-biaya yang terjadi dalam rangka
menghasilkan sebuah transaksi bisnis, meliputi antara lain perolehan
informasi, penjajakan kerjasama/negosiasi, evaluasi kredibilitas mitra
bisnis, dukungan administratif dan hukum, serta seluruh aktivitas lain
untuk memperlancar realisasi perjanjian yang dibuat. Minimalisasi
transaction costs dapat dilakukan dengan mengandalkan interaksi
informal antar para pelaku usaha dalam memperoleh informasi yang
andal/ akurat tentang sebuah prospek bisnis dan kredibilitas calon buyer/
supplier. Selain itu, penggunaan kontrak legal dan keterlibatan pengacara

atau pihak ketiga lainnya dapat dikurangi dengan menjunjung tinggi

%92 Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi, 112-127.
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komitmen bersama tentang kejujuran, delivery of product/services, dan
kapabilitas perusahaan. Sebagai hasilnya, sumber daya, baik waktu dan
uang, yang dialokasikan untuk merealisasikan sebuah transaksi dapat
dikurangi®®,

Distingsi social capital dalam bisnis pengusaha Tionghoa muslim
di Kota Kediri adalah terbangunnya ukhuwah iqtis}a>diah yang
merupakan penggabungan guanxi dan as}a>biah.  Network yang
universal dan luas, trust lahir dari filosofi Konfusius dan ajaran Islam
yang kuat melahirkan strategi pengelolaan bisnis yang memiliki
reciprocity dan solidaritas yang tinggi sehingga aktifitas bisnis menjadi
efektif, efisien dalam organisasi dan manajemen, low risk, adaptif
terhadap perkembangan, kondusif dan terjaganya sustainbilitas dalam

bisnis.

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat diambiil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Makna social capital bagi pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri

dalam bisnis adalah manivestasi dari ajaran Konfucius tentang etika

59 Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi, 112-127
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hubungan horizontal yang disebut dengan guanxi. Guanxi dimaknai sebagai
pendekatan strategi dalam sosial temasuk bisnis yang humanis, sosiologis,
bernilai kebajikan dan kebijaksanaan. Etika ini berfungsi sebagai alat
pemecahan maslah dalam bisnis yang anti parokialisme dan etnosentris,
menjaga trust, martabat, reciprocal obligation dan menjunjung tinggi
solidaritas dan tolong menolong. Sebagai seorang muslim mereka juga
memanivestasikan ajaran ukhuwah yang disebut seduluran atau as}a>biah.
As}a>biah terkandung makna persaudaraan dengan solidaritas komunitas
muslim dan sesama umat manusia. Sehingga jika digabungkan makna social
capital ~ dalam bisnis sebagai Tionghoa muslim disebut ukhuwah
igtis}a>diah. Ukhuwabh igtis}a>diah adalah penggabungan etika guanxi dan
as}a>biah sebagai stategi bisnis dengan pendekatan sosiologis, dengan trust
sebagai sebagai pondasinya, network sebagai infrastrukturnya dan
reciprocity sebagai pola operasionalnya berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam
dan filosofi Konfusius.

2. Distingsi social capital dalam strategi bisnis pengusaha Tionghoa muslim di
Kota Kediri adalah pendekatan strategi ukhuwah igtis}a>diah yang
humanis, dan sosiologis berbeda dengan kapitalis yang lebih
mengedepankan individualis dan pasar sebagai acuannya. Dengan
pendekatan strategi bisnis ukhuwah iqgtis}a>diah menjamin terjaganya
trust, reciproalitas obligation, network dan sejalan dengan ajaran dan nilai-
nilai agama, sehingga aktifitas bisnis menjadi efektif, efisien dalam
organisasi dan manajemen, low risk, adaptif terhadap perkembangan,

kondusif dan terjaganya sustainbilitas dalam bisnis.



288

B. Implikasi Teoretik

1. Social capital: Antara Konsep dan Aplikasinya dalam Bisnis.

Teori social capital yang pertama kali didiskusikan pada tahun
1916 belum mengarah kepada bidang ekonomi apalagi bisnis, namun pada
pendidikan pada individu keluarga sebagai unit masyarakat. Hanifan
sebagai seorang reformis sosial yang memilih istilah social capital untuk
merujuk pada good will, persekutuan, saling simpati, dan hubungan sosial
di antara sekelompok individu dan keluarga. Teori ini ingin menjelaskan
bahwa betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan
kinerja sekolah, menggambarkannya sebagai zat-zat nyata yang paling
banyak dihitung dalam kehidupan sehari-hari manusia, yaitu good will,
persekutuan, simpati dan hubungan sosial di antara individu dan keluarga
yang membentuk unit sosial.>%*

Kemudian teori atau konsep ini berkembang sebagaimana
disampaikan oleh Coleman bahwa social capital sebagai “semua aspek
yang mengarah dan diciptakan untuk memudahkan tindakan individu
dalam struktur sosial.”®% Struktur sosial melahirkan dorongan sosial
menjadi lebih berkuasa atas perilaku individu. Social capital memudahkan
pencapaian tujuan yang tidak dapat dicapai tanpa keberadaannya Social

capital tercipta ketika relasi antara orang-orang mengalami perubahan

%% Nan Lin,. Social Capital: A Theory of Social Structure and Action (New York: Cambridge
University Press. 2001). Lihat Bryan R, and Joachim Von Amsberg, “Social Capital and Growt”,
Journal of Monetary Economics 50, (2003): 167-193.

5% JS. Coleman, Foundations of Social Theory (Cambridge: Harvard University Press. 1999),

95.
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sesuai dengan cara-cara yang memudahkan tindakan. Social capital tidak
berwujud, tetapi berbentuk relasi di antara orang-orang,*®

Putnam yang menyatakan bahwa social capital adalah: “features of
social life-networks, norms, and trust-that enable participants to act
together more effectively to pursue shared objectives”.>®” Social capital
sebagai fitur dari organisasi sosial seperti network, kepercayaan sosial
yang memfasilitasi koordinasi dan kerjasama untuk mendapatkan benefit.,
sehingga social capital merupakan kemampuan seorang berinteraksi untuk
memperolen manfaat dengan kebaikan dari keanggotaan di dalam jaringan
sosial atau struktur sosial lainnya.” %® Senada dengan itu, Fukuyama, dia
mengatakan bahwa “an instantiated informal norm that promotes co-operation
between two or more individuals. By this definition, trust, networks, civil society,

and the like, which have been associated with social capital, are all

epiphenominal, arising as a result of social capital but not constituting social

capital itself” 5%

Cohen dan Prusak berkesimpulan bahwa social capital“merupakan
suatu kesedian melakukan hubungan aktif antara sesorang meliputi:
kepercayaan, kerjasama yang saling menguntungkan, berbagi nilai dan
perilaku yang mengikat setiap anggota jaringan dan kemasyarakatan juga

kemungkinan membuat kerjasama, ®%° diikat oleh suatu kepercayaan

%%]S. Coleman, “ Social Capital in the Creation of Human Capital ”: The American Journal of
Sociology, Vol. .94, (1999), 438.

%7 R.D. Putnam., Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy (Princeton,
Princeton University Press. 1993), 45.

5% A Porter,. “Social Capital: Its Origins and Applications in Modern Sociology ”. Annual Review
of Sociology Vol. 24, No 1, (1998), 1- 24.

599F. Fukuyama, “Social Capital: Civil Society and Deelopment”, Third Word Quarterty, Vol. 22,
(2001), 1

600 D, Cohen dan L Prusak. In Good Company: How Social Capital Makes Organisations Work
(Boston: Harvard Business School Press.2001), 89
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(trust), saling pengertian (mutual understanding) dan nilai-nilai bersama
(shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk membuat
kemungkinan aksi bersama dapat .

Perkembangan konsep social capital dimulai sejak pertengahan 1990
dengan “beberapa indikator yang menunjukkan bahwa social capital
terdiri dari kelembagaan, kekeluargaan, perilaku, dan nilai-nilai yang
mengatur interaksi antar manusia yang berkontribusi secara ekonomi
maupun sosial.”®®! social capital bukan merupakan entisitas yang tunggal
tetapi multidimensional yang dengan adanya kelompok, jaringan, norma,
dan kepercayaan.

Para stakeholder yang bekerja di dalam sistem perekonomian
semakin yakin bahwa modal tidak hanya berwujud materi, alat-alat
produksi seperti tanah, pabrik, alat-alat, dan mesin-mesin, akan tetapi juga
berupa human capital. Sistem perekonomian dewasa ini yang didominasi
oleh peranan human capital, yaitu pengetahuan dan ketrampilan manusia
dianggap kurang mampu untuk meningkatkan perekonomian secara utuh.
Kandungan lain dari human capital selain pengetahun dan ketrampilan
adalah kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan)
satu sama lain. Kemampuan ini akan menjadi modal penting bukan hanya
bagi kehidupan ekonomi akan tetapi juga bagi setiap aspek eksistensi

sosial yang lain. Modal yang demikian ini disebut dengan social capital,

801C.Grootaert and T. Van Bastelaer “Understanding and Measuring Social Capital. Analysis”
(2002), 1-320. Lihat Raden Ahmad Romadhoni Surya Putra, Bambang Ariyadi, Novita
Kurniawati, dan Fransiskus Trisakti Haryadi, “The Influence Of Social Capital On Farm
Household’s Welfare: Case Study On Ngudi Mulyo Native Chicken Farmer’s Group In
Gunungkidul” Buletin Peternakan Vol. 41 (3):, (Agustus 2017), 349-354.



291

yaitu kemampuan masyarakat untuk bekerja bersama demi mencapai
tujuan bersama dalam suatu kelompok dan organisasi”.5%?

Ditegaskan oleh Smith bahwa “motivasi ekonomi sebagai sesuatu
yang sangat kompleks tertancap dalam kebiasaan-kebiasaan serta aturan-
aturan yang lebih luas. Oleh karenannya aktivitas ekonomi
merepresentasikan bagian yang krusial dari kehidupan sosial dan diikat
bersama oleh varietas yang luas dari norma-norma, aturan-aturan,
kewajiban-kewajiban moral, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang bersama-
sama membentuk masyarakat %% dan organisasi.” % Secara lebih
komperehensif Burt mengatakan bahwa “social capital adalah
kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu
sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat penting bukan
hanya bagi kehidupan ekonomi akan tetapi juga setiap aspek eksistensi
sosial yang lain.” 8%

Social capital yang kontemporer ditawarkan oleh Bourdie yang
mengatakan “social capital merupakan keseluruhan sumber konsep
aktual atau potensial, yang dihubungkan dengan kepemilikan dari suatu
jaringan yang tahan lama atau lebih kurang hubungan timbal balik antar
institusi yang dikenalnya.”®% Dari berbagai poin bisnis yang penting,
social capital ‘“‘sama dengan sumber informasi, gagasan, kesempatan

bisnis, modal keuangan, power, dukungan emosional, goodwill,

802 JS. Coleman, Social Capital, 95-120.

803F, Fukyama, Trust: Kebijakan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran Terj. Ruslani (Yogjakarta:
CV. Qalam, 1992), 34.

604 JS. Coleman,. Social Capital, 118.

605R.S. Burt. Excerpt from The Sosial Structure of Competition, in Structure Holes: The Social
Structure of Competition. (Cambridge, MA and London: Harvard University. 1992), 90

66p, Bourdieu, “The Forms of Capital”. In JG Richardson (ed), Handbook of Theory and
Research for the Sociology of Education, (Westport, CT: Greenwood Press.1986), 98
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kepercayaan dan kerjasama yang disediakan oleh individu dan jaringan
kerja bisnis.”®%

Ada banyak kontroversi dalam literatur tentang penggunaan istilah
'modal’; secara elegan mengemukakan “lokasi modal dalam kaitannya
dengan bentuk modal lain:sedangkan modal ekonomi ada di rekening bank
orang dan modal manusia berada di dalam kepala mereka, modal sosial
melekat dalam struktur hubungan mereka.”®%® Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa aplikasi social capital dalam bisnis adalah potensi
berupa norma-norma, nilai-nilai dan budaya suatu komunias masyarakat
sebagai kohesi bersama dalam sebuah interaksi sosial yang menghasilkan
kepercayaan (trust) dan loyalitas kelompok yang menghasilkan jaringan
(network), hubungan timbal balik (reciprocity) dalam aktifitas bisnis untuk
terwujudnya solideritas kelompok atau komunitas untuk menghasilkan
benefit jangka panjang sebagai tujuan bersama dalam bisnis.

Pada aplikasinya social capital berupa kamampuan individu untuk
memanfaatkan struktur masyarakat yang terbentuk oleh nilai-nilai dan
norma-norma yang bersumber pada ajaran agama dan kepercayaan,
budaya masyarakat dan norma lain yang mereka sepakati untuk membuat
jaringan yang dibangun atas kepercayaan, hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan dari anggotanya dan mewujudkan tujuan bersama.
Dengan social capital akan menjadikan aktifitas bisnis efektif, efisien dan
sustainable karena semuanya dilakukan dan dijaga bersama-sama

berdasarkan kepercayaan dalam kelompok/ komunitas. Semakin besar

607 W. Baker, Achieving Success, 45.
%8Alejandro Portes, “Social Capital: Its Origins and Applications in Modern Sociology.” Annual
Review of Sociology 24: (1998), 1-25.
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kelompok dan komunitas yang terbentuk, maka akan sebesar dan seluas
itulah keuntungan yang akan didapat.

Di lapangan memberikan gambran bahwa potensi social capital yang
dibangun pengusaha Tionghoa berupa jaringan mulai dari bagian inti
keluarga sebagai bonding social capital, mitra bisnis, pelanggan dan
karyawan sebagai bridging social capital dan pengusa dan tokoh
masyarakat sebagai linking social capital adalah bagian penting
kemampuan dalam membangun strategi dalam bisnis. Kemampuan ini
teruji dilapangan seperti yang terjadi di Kota Kediri mereka eksis dalam
bisnis tiga generasi hingga sekarang. Bahasa sederhana yang dipakai oleh
masyarakat Indonesia sebenarnya social capital identik dengan sistem
“gotong royong” dimana masyarakat bantu membantu dalam berbagai
bidang atas dasar kemanusiaan sebagaimana diajarkan oleh setiap agama.
Yang lebih terstruktur lagi biasanya dalam komunitas, asosiasi, lembaga
atau institusi baik formal maupun formal dengan didasari oleh kesamaan
norma, kepercayaan, tolong menolong dan kerjasama untuk mewujudkan

kepentingan bersama.

Perspektif Social Capital dalam Bisnis: Konfucius dan Islam.
Pemaknaan social capital dalam strategi bisnis pengusaha
Tionghoa muslim banyak dipengaruhi oleh pemahaman dan bentuk
aplikasi dari ajaran dan filosofi hidup yang selama ini mereka jalani.
Sebagai warga Tionghoa ajaran Konfusius sangat berperan pedoman dan

acuan dalam menjalani kehidupan termasuk social dan ekonomi. Sebagai
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seorang muslim walau masih dalam pemahaman dasar, ajaran Islam ikut
mewarnai dalam pola piker dan pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari
termasuk dalam social dan ekonomi.

Social capital sebagai potensi dan kemampuan dalam menciptakan
peluang dari struktur masyarakat dengan norma-norma dan nilai-nilai
dalam masyarakat yang menghasilkan trust, network, reciprocity dalam
komunitas masyarakat untuk mewujudkan tujuan bersama, banyak digali
dari ajaran-ajaran agama dan nilai-nilai budaya pada masyarakat. Dalam
ajaran Konfusius mengajarkan akhlak untuk bermasyarakat secara vertical
yang hirarkis dan horizontal sebagai sesame manusia.

Dalam etika Konfusianisme, fokus utama Konfusianisme adalah
bagaimana kita belajar menjadi manusia yang sebenarnya yang
berorientasi pada humanistik dan mengajarkan humanis.” % Sehingga
fokus utmanya adalah “tentang manusia, etika dan pendidikan, manusia
dan kebajikan, manusia yang baik dan hidup secara harmonis.” 61°
Pendapat ini sebagaimana disampaikan oleh pelaku bisnis bahwa inti dari
ajaran dan filosofi Konfusius adalah “memanusiakan manusia”. Kemudian
aplikasi di lapangannya adalah bagaimana manusia bisa berinteraksi dan
membangun hubungan yang baik dengan sesame manusia agar
menumbuhkan kepercayaan dan kebersamaan dalam masyarakat.

Ada perdebatan akademis tentang peran budaya dalam membentuk

perilaku bisnis etnis Tionghoa. ®'! Pandangan essentialist-culturalism

809 Tu Wei Ming, Etika Konfusianisme (Jakarta: Teraju, 2005), 55.

610 Sahrul Mauludi, Konfusius:Inspirasi, 5.

11V, Wee, “A Cultural Economy of Ethnicity and Capital in the Regionalisation of China and
Southeast Asia”, in De-Essentialising “Chinese Capitalism' in Southeast Asia, NIA Snytt,
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menganggap bahwa nilai-nilai  budaya Konfusianisme merupakan
pendorong utama (hampir satu-satunya) bagi pelaku bisnis Tionghoa
dalam menetapkan tujuan bisnis dan memilih metode bisnisnya, termasuk
dalam hal pembentukan jejaring bisnis (guanxi). Dalam pandangan ini,
solidaritas berdasarkan etnisitas telah ada secara alamiah dan merupakan
perekat jejaring tersebut. Namun, pandangan lainnya mengatakan bahwa
nilai-nilai Konfusianisme, walaupun dapat mempengaruhi pembentukan
jejaring bisnis, hanyalah salah satu faktor dari sejumlah faktor yang
minimal sama pentingnya. Faktor sejarah, sosial, demografi, politik,
ekonomi dan hukum yang ada di sebuah negara juga berpengaruh dengan
cara memberikan insentif/disinsentif bagi pembentukan jejaring semacam
itu serta turut mewarnai bagaimana bentuknya.

Konfusianisme adalah “sebuah filosofi moral tentang bagaimana
bentuk hubungan antar anggota sebuah masyarakat yang ideal berdasarkan
tatanan vertikal dan horisontal. Tatanan vertikal adalah hubungan antar
anggota masyarakat dari hirarki sosial yang berbeda, misalkan antara
orang tua dan anak, suami dan istri, pemerintah dan rakyat, majikan dan
pelayan, serta guru dan murid. Tatanan horisontal menyangkut hubungan
antara anggota masyarakat dalam hirarki yang sederajat, misalkan antar
teman/kolega. Menurut Suryadinata bentuk-bentuk hubungan tersebut
dilandasi oleh nilai-nilai kebaikan hati manusia (jen) yang terdiri dari
chung (ketulusan dan kejujuran) dan shu (mau berkorban bagi orang

lain/tidak egois).” 82 Konfusius meyakini bahwa setiap orang dalam

(December 2004), (3): 5-7.
612 eo Suryadinata, “Confucianism in Indonesia: Past and Present, in The Chinese Minority in
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masyarakat punya peran, hak, dan kewajiban masing-masing yang harus
dilaksanakan untuk menciptakan ketertiban dan keharmonisan dalam
masyarakat. Nilai ini juga dikenal dengan nama Ji.

Dalam tatanan vertikal, tanggung jawab atasan adalah mendidik,
membimbing, memperhatikan, bersikap adil, dan memberikan
kesejahteraan pada mereka yang menjadi bawahannya, sedangkan
tanggung jawab bawahan adalah menghormati, mematuhi, mengingatkan
atasan jika mereka membuat kesalahan, berbakti/tahu membalas budi, dan
menjaga nama baik atasan. Tanggung jawab antar anggota masyarakat
dalam tatanan horisontal adalah menjaga kepercayaan orang lain dan
senantiasa melaksanakan kewajiban yang berbalasan (reciprocal
obligation). Kehilangan kepercayaan berarti kehilangan “muka” di
masyarakat, yang di sini maksudnya adalah martabat dan nama baik orang
tersebut®®, Pelanggaran terhadap nilai baik dalam konteks tatanan vertikal
maupun horisontal akan mengakibatkan Krisis, ketegangan sosial, dan
konflik dalam masyarakat.

Guanxi memfasilitasi banyak hal, antara lain pertukaran informasi
baik politik, ekonomi maupun isu-isu aktual lainnya yang berkembang
dalam masyarakat untuk pengambilan putusan bisnis, rekrutmen
karyawan, pencarian dan transaksi dengan mitra bisnis (supplier, buyer
dan kongsi), dan sumber pendanaan untuk tujuan strategis/jangka panjang
maupun operasional (misalnya mekanisme tukar giro). Guanxi dapat

dipandang sebagai bentuk manifestasi dari tatanan horisontal

Indonesia: Seven Papers. Leo Suryadinata (Ed) (Singapore: Chopmen Enterprises. 1978), 33-62.
613 5.G Redding, The Spirit of Chinese Capitalism (New York: Walter de Gruyter1993), 89
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Konfusianisme. Etika dalam guanxi menekankan pada penjagaan martabat
dan nama baik, memegang komitmen lisan, menjaga kepercayaan,
reciprocal obligation, solidaritas, dan tolong menolong.”%* Nilai-nilai
dalam guanxi diturunkan lintas generasi melalui pendidikan keluarga.

Guanxi memiliki sistem sanksi informal yang ketat di mana
pelanggaran etika dari seorang anggota akan berakibat pada penyebaran
informasi ke para anggota yang lain sehingga mengarah pada rusaknya
nama baik anggota tersebut. Disamping konsekuensi hukum yang mungkin
harus diterima, penyebaran informasi tersebut akan menutup jalan yang
bersangkutan untuk berbisnis dengan siapapun dalam komunitas tersebut.
Dalam kasus terjadinya masalah bisnis, pihak ketiga yang memberikan
referensi juga turut menanggung beban moral. Oleh Kkarenanya, sebisa
mungkin ia hanya akan merekomendasikan sese- orang yang betul-betul
kredibel untuk bekerjasama dengan orang lain. Kegagalan melakukan hal
ini dapat berakibat diragukannya kualitas referensi yang bersangkutan di
masa yang akan datang, hal mana berarti membuatnya kehilangan muka.
Mekanisme sanksi informal di atas juga turut berkontribusi bagi
pemeliharaan norma-norma yang berlaku.’6*®

Pada praktik bisnis yang paling tradisional, guanxi hanya melibatkan
sesama etnis Tionghoa dan menekankan pada kesepakatan lisan
berdasarkan kepercayaan. Transaksi bisnis yang pada masyarakat Barat

seringkali membutuhkan kontrak legal, pengacara, garansi tertulis, maupun

614 W.P Wu, Transaction Costs, Cultural Values and Chinese Busi- ness Networks: An Integrated
Approach, in Chinese Business Networks: State, Ecanomy and Culture. Chan Kwok Bun (Ed)
(Singapore: Prentice Hall-Nordic Institute of Asian Studies, 2000), 77.

615 Sujoko Efferin, Pemenfaatan Guangxi, 112-127
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investigasi awal sehingga membutuhkan waktu dan biaya transaksi yang
lebih banyak, bagi etnis Tionghoa seringkali dilakukan cukup dengan
percakapan telepon, secangkir teh, atau berjabat tangan.®!® Dalam konteks
globalisasi, jejaring bisnis etnis Tionghoa telah berkembang sangat pesat
dengan pembentukan banyak asosiasi bisnis overseas Chinese berskala
internasional pada beberapa dekade terakhir.5'’

Menurut Rauch dan Trindade jejaring bisnis etnis Tionghoa dalam
skala global seringkali justru lebih mampu menyediakan informasi bisnis
yang jauh lebih mendalam dan lengkap tentang negaranya masing-masing
dari pada yang dapat dilakukan oleh misi dagang resmi dari pemerintah
negara-negara tersebut (dalam bentuk Kamar Dagang misalnya) sehingga
seringkali misi dagang resmi tersebut hanya bersifat melengkapi saja.®!8Di
Kota Kediri para pengusaha Tionghoa tidak ada yang ikut dalam
kepengurusan ataupun anggota pada KADIN Kota Kediri, walau mereka
tahu pentingnya jejaring dalam nilai tawarnya tapi bagi mereka organisasi
formal lebih banyak menghabiskan energi, waktu dan terkesan birokratis,
padahal yang penting dalam jaringan bukan formalnya, namun ikatan,
kohesi dan kebersamaan dalam tolong menolong yang lebih penting.

Tolong menolong dalam Islam memiliki bahsan utama dalam

rangka menegakkan persudaraan (brotherhood/ ukhuwah) dalam bisnis.

616 |, Low, “The Overseas Chinese Connection: An ASEAN Perspective”. Southeast Asian
Journal of Social Science 23 (2): 89- 117, Yeung, H.W.C. “Internationalisation of Ethnic Chinese
Business Firms from Southeast Asia”. International Journal of Urban and Regional Research,
Vol. 23 (1): (1995), 103-127.

617 H. Liu, “Globalization, Institutionalization and the Social Foundation of Chinese Business
Networks”, in Globalization of Chinese Business Firms. H.W.C. Yeung and K. Olds (Eds). (New
York: St. Martim's Press, 2000), 224

618 J.E Rauch and V. Trindade.. “Ethnic Chinese Networks in International Trade”. The Review of
Economics and Statistics 84: (2002), 116-130.
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Islam mengajarkan mutualism brotherhood (persaudaraan yang saling
menguntungkan) sesama manusia, termasuk dalam perekonomian. Islam
juga menekankan altruism, yaitu sikap mementingkan orang lain. Dalam
al-Qur’an altruism diistilahkan dengan fithar. Allah berfirman dalam al-
Qur’an surah al-H{ashr ayat 9, [Mereka (Ans}ar) lebih mementingkan
orang lain (Muhajirin) dari diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
keadaan kesulitan].”*"

Implikasi dari doktrin ini adalah bahwa antara manusia terjalin rasa
persaudaraan dalam kegiatan ekonomi, serta saling membantu dan
bekerjasama. Sikap egalitarian yang dibangun dalam aktivitas ekonomi.
Dalam konsep persaudaraan sebagaimana disebut, sikap yang diutamakan
adalah saling berkorban dan bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan
primer saudaranya yang fakir ataupun miskin.”®? Nabi bersabda yang
artinya, “Tidaklah beriman seseorang, jika ia makan kenyang sementara
tetangganya kelaparan .2

Konsep persaudaraan yang mampu menjawab tantangan global
dengan membangun network, trust dan reciprocity dengan solidaritas
adalah konsep yang digagas oleh Ibnu Khaldun, menueurtnya agama
mempunyai peran penting dalam membentuk persatuan dalam as}a>biah.

Semangat persatuan rakyat yang dibentuk melalui peran agama tidak bisa

619 Brotherhood telah menjadi perhatian para ahli ekonomi Islam sebagai pilar ekonomi Islam
hingga bisa diaplikasikan dalam kegiatan ekonomi yang bermuara pada falah secara merata
sebagaiamana disampaikan oleh ekonom Islam seperti Muhammad Abdul Mannan, Nejatullah
Siddiqi, Syed Nawab Haidar Naqi, Monzer Kahf, Baqr al Sadr, Anas Zarqa’, Talaghani, Umar
Chapra dan beerapa ekonom Islam lain. Lihat di Fahrur Ulum, “Brorherhod Dalam Dimensi
Sistem Ekonomi Islam”, Islamica, VVol.11, No. 2 (Maret 2017), 497-498.

620 Fahrur Ulum, Brorherhod dalam, 502

621 <Ali bin ‘Abd al-Malik al-HindT, Kanz al- ‘Ummadl fi Sunan al-Aqwal wa al-Af*dl (Lebanon: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1998), Lihat di Fahrul ulum, Brorherhod dalam, 498.
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ditandingi oleh semangat persatuan yang dibentuk oleh faktor lainnya.
Baik itu suku, kebangsaan, keturunan, maupun Kkeluarga
sekalipun.”®??Secara fungsional as}a>biah menunjuk pada ikatan sosial
budaya yang dapat digunakan untuk mengukur kekuatan kelompok sosial.
Selain itu, as}a>biah juga dapat dipahami sebagai solidaritas sosial,
dengan menekankan pada kesadaran, kepaduan dan persatuan
kelompok.”%2® Konsep as}a>biah ini dapat diartikan sebagai kedekatan
hubungan seseorang dengan golongan atau kelompoknya dan berusaha
sekuat tenaga untuk memegang prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang dianut
oleh kelompok tersebut.®** Meski demikian, banyak versi terjemahan yang
digunakan untuk mengartikan as}a>biah tersebut, misalnya solidaritas
kelompok, rasa golongan, harmonisasi, kohesi sosial, dan istilah lainnya..
Dalam berbagai penjelasan Ibn Khaldun tentang masyarakat, istilah
nomaden dan menetap menjadi dua konsep yang selalu muncul. Konsep
yang “pertama identik dengan keterbelakangan, primitif dan yang kedua
identik dengan kota, berperadaban, maju (kota). Dua model konsep
tersebut kemudian diklasifikasikan oleh Khaldun dari sudut pandang
kontrol sosial menjadi dua tipe yakni; bada>wah dan h}ada>rah.
Bada>wah adalah konsep masyarakat dengan as}a>biah yang kuat,
cenderung primitif, desa dan nomaden. Isltilah bada>wah sesungguhnya

dikembangkan oleh khaldun dari pengamatannya terhadap masyarakat

62 A, Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik lbnu Khaldun (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 155.

623 Zaynab Mahmud Khudayri, Ahmad Rofi *Utsmani, Filsafat Sejarah lbnu Khaldun (Bandung:
Pustaka, 1987), 143.

624 Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman: Elaborasi Pemikiran Ibnu Khaldun
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 105.
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Badui yang bersifat nomade, primitif tetapi sangat kuat solidaritasnya.
Sedangkan konsep h}ada>rah merupakan manisfestasi dari suatu
peradaban masyarakat yang lebih kompleks, menetap, bersifat kota,
solidaritas lemah tetapi berperadaban. Di kalangan masyarakat bada>wah
menurut Khaldun, hubungan darah lebih diutamakan sehingga kontrol
sosialnya masih cukup tinggi. Sebaliknya, dalam masyarakat h}ada>rah
yang berperadaban, kontrol sosial jauh lebih rendah.”%2°

Pengklasifikasian masyarakat “bada>wah dan h}ada>rah ini secara
sosiologis di dasarkan pada as}a>biah yang berkembang dalam
masyarakat dengan asumsi bahwa pada masyarakat badawah, as}a>biah
masih sangat kuat sedangkan pada masyarakat h}ada>rah, ashabiyah sudah
cenderung melemah. Konsep bada>wah dan h}ada>rah ini dalam teori
sosiologi modern dapat kita temukan dalam pemikiran Emile Durkheim
dengan istilah solidaritas mekanis (sama dengan bada>wah) dan solidaritas
organis (sama dengan h}ada>rah).””%2

Solidaritas sosial yakni merupakan inti dari organisasi sosial (kata
dasarnya dalam bahasa Arab berati loyalitas dan kohesivitas kelompok)
asta>biah mengikat kelompok-kelompok menjadi satu melalui sebuah
bahasa, budaya, dan peratusan. Ketika masyarakat dalam tingkat-tingkat
yang berbeda: keluarga, klan, suku, kerajaan, dan bangsa, secara dasar

berusaha mendekati perilaku yang ideal, masyarakat berfungsi secara

625 Fuad Baali, Ibn Khaldun dan Pola Pemikiran Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus. 1989), 45.
626K hairul Amin, “Bada>wah & H}ada>Rah: Konsep Sosiologi Ibn Khaldun”, Jurnal Sosiologi
Agama Vol. 12, No. 1, ( Januari-Juni 2018), 85-98.
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normatif dan merupakan sebuah kesatuan.”%?’ Pertalian darah “mempunyai
kekuatan mengikat pada kebanyakan umat manusia, yang membuat
mereka itu ikut merasa tiap kesakitan yang menimpa kaumnya. Orang
membenci penindasan terhadap kaumnya, dan dorongan untuk menolak
setiap kesakitan yang mungkin menimpa kaumnya itu adalah sesuai
dengan kodratnya dan tertanam pada dirinya. Apabila tingkat kekeluarga
antara dua orang yang bantu-membantu itu dekat sekali, maka jelaslah
bahwa ikatan darah, sesuai dengan buktinya, yang membawa kepada
solidaritas yang sesungguhnya.”’%?®
Agama sendiri memberi makna pada kehidupan individu dan
kelompok, juga memberi harapan tentang kelanggengan hidup sesudah
mati. Agama dapat menjadi sarana manusia untuk mengangkat diri dari
kesulitan kehidupan duniawi yang penuh penderitaan pada kemandirian
spiritual. Agama memperkuat norma-norma kelompok, sanksi moral untuk
perbuatan perorangan, dan menjadi dasar persamaan tujuan serta nilai-nilai
yang menjadi landasan keseimbangan masyarakat.2°
Sementara menurut Alfred Gierer dari Maz Plack Institute, lbnu
Khaldun telah “mengkombinasikan faktor-faktor psikologis dan material
dalam sebuah teori dinamika kebangkitan dan kemunduran kekuasaan

politik, dan menghubungkan fenomena sosial sebagai bentuk dasar

627 Ahmad, Akbar S, Islam Tertuduh Kambing Hitam di Tengah Kekerasan Global (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2003), 129

628 |bn Khaldun, Abdurrahman Muhammad,. Mugaddimah Ibnu Khaldun, Terj. Thoha, Ahmadie
(Jakarta: Pustaka Firdaus., 2000), 151-152.

629 [rzum Farihah, “Agama Menurut Ibn Khaldun”, Fikrah, Vol. 2 (1), (2014), 187-205.
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perilaku manusia yang dipengaruhi oleh kekeluargaan (kinship), hubungan
timbal balik, dan perasaan empatik.”’5%°

Komunitas diartikan secara luas, “baik komunitas tradisional
maupun komunitas modern. Ibn Khaldun menyebutnya sebagai bada>wah
dan h}ada>rah. Jika dikaitkan dengan ekonomi maka teori as}a>biah
akan menjadi ‘“ekonomi berbasis komunitas”, “berbasis bada>wah
(komunitas tradisional, desa) dan berbasis h}ada>rah (komunitas modern,
kota)”, dengan pembagian kerja di dalam komunitas masing-masing.”’%!
Bada>wah adalah budaya hidup berpindah-pindah, lawan dari h}ada>rah
yaitu budaya hidup menetap. Ibnu Khaldun, dalam kedudukannya sebagai
individu, manusia diciptakan dalam keadaan lemah dan membutuhkan
bantuan orang lain (ta’'a>wu>n).

Pengusaha Tionghoa muslim di Kota Kediri memberikan makna
social capital dalam strategi bisnis menjadi sebuah penggabungan antara
manivestasi ajaran Konfusius terutama guanxi yang menekankan pada
pembangunan jaringan berdasarkan trust, hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan dengan prinsip memanusiakan manusia untuk
mendapatkan perlakuan yang sama yang saling membutuhkan untuk
mewujudkan kepentingan bersama. Walau di lapangan kadang masih
tampak sikap cuek (acuh tak acuh) dan terkesan kurang ramah dari
pengusaha Tionghoa kapada mitranya non-Tionghoa ini dilakukan karena
meraka ingin mengesankan tidak suka basa-basi dan lebih pada sikap

kehati-hatian. Walau tidak semua mereka paham aka isi dan detail ajaran

830 1bid.

831 |bn Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadie Thoha, 299.
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Konfusius tapi mereka melaksanakannya secara turun-temurun dan telah
menjadi kebiasaan dalam kehidupan mereka,

Kebiasaan Pengusaha Tionghoa mereka berubah ketika mereka
menjadi muslim. Pemahaman dan pola hidup mereka banyak diwarnai oleh
nuansa keislaman. Walau secara garis besar mereka lebih menampakkan
amaliyah sosial daripada amaliah ibadah berupa ritual seperti sholat dan
puasa, mereka bisa disebut sebagai meiliki keshalihan sosial. Menurut
ketua PITI Kota Kediri bahwa ajaran yang paling berat dan menjadikan
mayoritas warga Tionghoa enggan masuk Islam adalah kewajiban sholat
lima waktu, itu adalah pekerjaan yang berat. Ini bisa dipahami karena
ritual wajib pada Konfusius rata-rata 1 tahun 2 kali, walau jika ada
kepentingan mereka bisa beridah sewaktu-waktu di klenteng.

Sebagai pengusaha Tionghoa, seduluran (Jawa: persaudaraan) yang
yang dalam Islam disebut ukhuwah dan lebih sepesifik pada as}a>biah
berintikan loyalitas kelompok untuk saling tolong menolong dalam
kerangka agama adalah potensi untuk menggalang potensi social capital
sebagaimana guanxi. Sehingga makna social capital dalam bisnis adalah
paduan dari guanxi dan as}a>biah sebagai komunitas masyarakat yang
potensial untuk menjadi pendekatan strategi dalam bisnis yang sama-sama
berintikan pendekatan kemanusiaan atau humanis.

Implikasi Praktis.
Pembahasan terkait kajian sepak terjang pengusaha Tionghoa
muslim belum banyak diperbincangkan dalam kancah percaturan ekonomi

Islam. Pengusaha Tionghoa muslim merupakan salah satu sosok penting
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dalam acuan strategi bisnis yang dijalankan. Tionghoa muslim yang lahir
dengan mewarisi budaya nenek moyang mereka yang konsen di bidang
bisnis merupakan pelaku bisnis yang tangguh. Pengusaha Tionghoa
menjalankan profesinya sebagai pebisnis dengan senang hati, passion, ulet,
tangguh dan istiqgomah adalah ciri khas yang sulit ditandingi oleh etnis
lain. Cara mereka membangun jaringan dalam komunitas bisnis adalah
skill dalam memanfaatkan social capital dalam bisnis.

Konsep strategi dalam bisnis sangat penting mereka harus mampu
memilih cara untuk mampu mencapai tujuan bisnis dengan sebaik dan
serapi mungkin, ®*2ada dua strategi dalam bisnis yang digunakan oleh
pemangku bebijakan dalam perusahaan antara lain: pertama, distinctive
competence, tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya.Menurut
Day dan Wensley identifikasi distinctive competence dalam organisasi
meliputi : a). Keahlian tenaga kerja. b). Kemampuan sumber daya. Dua
faktor tersebut menyebabkan perusahaan dapat unggul dibandingkan
dengan pesaingnya.” 3 Kedua, competitive advantage, keunggulan
bersaing disebabkan pilihan strategi yang dilakukan perusahaan untuk
merebut peluang pasar. Jika perusahaan ingin meningkatkan usahanya
dalam persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus memilih prinsip
berbisnis, yaitu produk dengan harga tinggi atau produk dengan biaya

rendah, bukan kedua-duanya. Jadi, strategi merupakan deklarasi maksud

632 Alfred D. Chandler, Jr. Strategy and Structure in the History of The Industrial Intreprice
(Cambidge Mass, MIT Press, 1962), 13.

63 GS. Day and R. Wensley, “Assesing Adantage: A Framework for Diagnosti Competitie
Supperiority ”, Journal Marketing, Vol. 52, (April 1988), 1-20.
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yang mendefinisikan cara untuk mencapai tujuan, dan memperhatikan
alokasi sumberdaya perusahaan yang penting untuk jangka panjang dan
mencocokkan sumberdaya dan kapabilitas dengan lingkungan eksternal.
Strategi merupakan perspektif, dimana isu kritis atau faktor keberhasilan
dapat dibicarakan, serta keputusan strategik bertujuan untuk membuat
dampak yang besar serta jangka panjang kepada perilaku dan keberhasilan
organisasi.”%3*

Penggunaan strategi bisnis dengan pendekatan social capital baik
guanxi maupun as}a>biah menjadikan bisnis menjadi pendekatan strategi
ukhuwah igtis}a>diah yang humanis, dan sosiologis berbeda dengan
kapitalis yang lebih mengedepankan individualis dan pasar sebagai
acuannya. Dengan pendekatan strategi bisnis ukhuwah iqgtis}a>diah
menjamin terjaganya trust, reciproclitas obligation, network dan sejalan
dengan ajaran dan nilai-nilai agama, sehingga aktifitas bisnis menjadi
efektif, efisien dalam organisasi dan manajemen, low risk, adaptif
terhadap perkembangan, kondusif dan terjaganya sustainbilitas dalam
bisnis.

Social capital berfungsi sebagai alat pemecahan maslah dalam
strategi bisnis yang anti parokialisme dan etnosentris, menjaga trust,
martabat, reciprocal obligation dan menjunjung tinggi solidaritas dan
tolong menolong. Sebagai seorang muslim mereka juga memanivestasikan

ajaran ukhuwah yang disebut seduluran atau as}a>biah.

634 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung : Penerbit
Mandar Maju, 2009), 24-25
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Dengan demikian menjalin hubungan ukhuwah bukan hanya
sekedar menjalin silaturahim, namun bisa menjadi pola jaringan dalam
bisnis dengan semangat persaudaraan, tolong menolong, saling
menanggung, saling memberdayakan dan menjadi target efektifitas,
efisiensi dan sustainbilitas dalam bisnis karena di jamin oleh loyalitas
terhadap ajran agama Islam. Perlu dikembangkan strategi bisnis yang lebih
praktis yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang diformulasikan dari
budaya bisnis Tionghoa yang dipadukan dengan ajaran Islam, agar
semakin menjadi khasanah keilmuan dan praktik dalam strategi bisnis
dalam Ekonomi Islam.

C. Rekomendasi
Rekomendasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konsep Ukhuwah iqgtis}a>diah adalah konsep yang memadukan antara
filosofi Konfusius guanxi Tionghoa dan semangat as}a>biah/ ukhuwah
dalam bidang ekonomi adalah solusi dari strategi pengelolaan bisnis dan
mengatasi kesenjangan sosial yang menjadi akar permasalahan dalam
masyarakat terutama pendatang dan pribumi.  Ukhuwah iqgtis}a>diah
bermanfaat untuk mewujudkan tujuan ekonomi Islam untuk menciptakan
kemaslahatan ummah dan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

2. Pelaksanaan konsep Islam yang universal dan akomodatif menuju
kemakmuran dan kesejahteraan umat manusia harus dijalankan secara
sungguh-sungguh dan penuh tanggungjawab (kesesuaian antara das sollen
dan das sien).

D. Keterbatasan Studi



308

Ada kecenderungan menarik dalam perbincangan akhir-akhir ini ketika
terjadi perang dagang antara Amerika dan China, yang seakan akan
melegitimasi atas pertarungan antara pola dagang kapitalis yang diwakili
amerika dan humanis yang diwakili China. Kenyataan di lapangan tergambar
bahwa mereka sebenarnya sama-sama bermain pada bisnis yang berafiliasi
dengan pasar, melakukan eksploitasi dan pearang dagang yang seakan-akan
jauh dari teori akhlak mulia yang selama ini menjadi acuan pada konsep bisnis
Tionghoa berdasarkan ajaran Konfusius (guanxi) yang lebih menekankan pada
sisi sosiologis dan humanis. Demikian juga Tionghoa yang muslim banyak
mengacu pada konsep ukhuwah (as}a>biah) yang lekat dengan ajaran Islam.

Perlu adanya penelitian yang lebih luas dalam kancah dunia antara
strategi kapitalis dan humanis pada kancah dunia internasional. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan solusi terhadap kejumudan keilmuan praktis
dalam ekonomi Islam. Semoga ke depan masih ada kesempatan untuk
melakukan penelitian yang lebih luas sehingga mampu menjadi referensi dan

acuan praktis dalam strategi bisnis Islam.
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